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Keutamaan Dan Amalan Bulan Ramadhan  

(Dipetik dari lankarani.org dari kitab Mafatih al-J inan) 

Syaikh Shaduq ra meriwayatkan dari Imam Ridha as dengan sanad mu’tabar, dari kakek-
kakek beliau as, dari Amirul Mukminin as bahwa Rasulullah SAWW berkhotbah pada 
suatu hari seraya bersabda, “Wahai manusia, sungguh telah datang kepada kalian bulan 
Allah dengan membawa berkah, rahmat dan ampunan; sebaik-baik bulan di sisi Allah; 
hari-harinya adalah hari-hari yang paling utama, malam-malamnya adalah malam-malam 
yang paling utama, dan saat-saatnya adalah saat-saat yang paling utama; sebuah bulan 
yang kalian telah diundang untuk menghadiri jamuan Allah, dan di bulan ini, kalian telah 
dijadikan orang-orang yang berhak mendapatkan karunia Allah. Nafas-nafas kalian di 
dalamnya adalah tasbih, tidur kalian adalah ibadah, setiap amalan kalian diterima, dan 
doa kalian dikabulkan. Maka, mohonlah kepada Allah, Tuhan kalian dengan niat yang 
jujur dan kalbu yang bersih agar Ia memberikan taufik kepada kalian untuk menjalankan 
puasa dan membaca al-Kitab-Nya; karena orang yang celaka adalah orang yang 
terhalangi dari ampunan Allah pada bulan yang agung ini; ingatlah dengan rasa lapar dan 
dahaga kalian pada bulan ini rasa lapar dan dahaga hari kiamat, bersedekahlah kepada 
orang-orang fakir dan miskin kalian, hormatilah orang-orang yang lebih tua dari kalian, 
kasihanilah anak-anak kecil, sambunglah silaturahmi kalian, jagalah lidah kalian, jagalah 
mata kalian hingga tidak melihat apa yang dilarang, jagalah telinga kalian hingga tidak 
mendengarkan apa yang tidak diperbolehkan, berbelas-kasihlah kepada anak-anak yatim 
agar Allah berbelas-kasih kepada kalian, bertaubatlah kepada-Nya dari dosa-dosa kalian, 
angkatlah tangan kalian untuk berdoa di waktu-waktu shalat kalian; karena waktu-waktu 
itu adalah waktu yang paling utama; Allah akan melihat para hamba-Nya pada waktu itu 
dengan rahmat, menjawab mereka jika bermunajat kepada-Nya, memenuhi (panggilan) 
mereka jika memanggil-Nya, dan mengabulkan doa mereka jika memohon kepada-Nya.  

Wahai manusia, sesungguhnya diri kalian terikat oleh amal-amal kalian. Maka, 
bebaskanlah ia dengan istighfar kalian; dan pundak kalian dibebani oleh dosa-dosa, maka 
ringankanlah dosa-dosa itu dengan panjangnya sujud kalian. Dan ketahuilah bahwa Allah 
SWT telah bersumpah demi kemuliaan-Nya untuk tidak menyiksa orang-orang yang 
melakukan shalat dan bersujud, dan tidak menakut-nakuti mereka dengan api neraka 
ketika semua manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam. 

Wahai manusia, barangsiapa memberikan makanan untuk berbuka puasa kepada seorang 
mukmin yang sedang berpuasa pada bulan ini, pahala itu semua adalah membebaskan 
budak dan pengampunan baginya terhadap dosa-dosanya yang telah berlalu.” 

Salah seorang sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, tidak semua dari kami yang mampu 
untuk melakukan hal itu!” 

Beliau bersabada, “Cegahlah api neraka dari diri kalian walaupun dengan sekerat kurma 
dan dengan seteguk air. Karena Allah SWT akan menganugrahkan pahala tersebut bagi 
orang yang melakukan amalan yang sepele ini jika tidak mampu lebih dari itu. 
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Wahai manusia, barangsiapa memperbaiki akhlaknya pada bulan ini, ia akan dapat 
melintasi Shirat (jembatan akhirat dengan mudah) ketika semua kaki tergelincir pada 
waktu itu; barangsiapa memperingan beban hamba sahayanya (baca : pembantunya) pada 
bulan ini, maka Allah akan memperingan hisab (amal)nya; barangsiapa mencegah 
berbuat keburukan (kepada orang lain), Allah akan mencegah kemurkaan-Nya kepadanya 
ketika ia berjumpa dengan-Nya; barangsiapa menghormati seorang anak yatim, maka 
Allah akan menghormatinya ketika ia berjumpa dengan-Nya; barangsiapa menyambung 
tali silaturahmi pada bulan ini, maka Allah akan mengucurkan rahmat-Nya kepadanya 
ketika ia berjumpa dengan-Nya; barangsiapa memutuskan tali silaturahminya pada bulan 
ini, Allah akan memutuskan rahmat-Nya ketika ia bertemu dengan-Nya; barangsiapa 
malakukan shalat sunnah pada bulan ini, maka Allah akan menetapkan ia bebas dari api 
neraka; barangsiapa mengerjakan sebuah kewajiban pada bulan ini, niscaya ia akan 
mendapatkan pahala orang yang melaksanakan tujuh puluh kewajiban di bulan lain; 
barangsiapa memperbanyak shalawat kepadaku pada bulan ini, maka Allah akan 
memperberat timbangannya ketika semua timbangan meringan; barangsiapa membaca 
satu ayat Al-Qur’an pada bulan ini, ia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang 
yang mengkhatamkan Al-Qur’an di bulan lainnya. 

Wahai manusia, sesungguhnya pintu-pintu surga terbuka pada bulan ini; maka, mohonlah 
kepada Allah, Tuhan kalian agar tidak menutupnya, dan pintu-pintu neraka tertutup; 
maka, mintalah kepada Tuhan kalian agar tidak membukanya, serta tangan-tangan setan 
terbelenggu; maka, mohonlah kepada Tuhan kalian agar ia tidak menguasai kalian ....” 

Syaikh Shaduq meriwayatkan bahwa ketika bulan Ramadhan tiba, Rasulullah saw 
membebaskan setiap tawanan dan memberikan (permintaan) setiap peminta. 

Penulis berkata, “Bulan Ramadhan adalah bulan Tuhan semesta alam dan bulan yang 
paling mulia. Sebuah bulan yang di dalamnya pintu-pintu langit, surga, dan rahmat 
dibuka (lebar-lebar) dan pintu-pintu neraka ditutup (rapat-rapat). Di dalam bulan ini 
terdapat sebuah malam yang ibadah pada malam itu lebih baik dari ibadah seribu bulan. 
Oleh karena itu, pikirkanlah bagaimanakah kita akan menjalani malam dan harinya, dan 
bagaimana kita akan menjaga anggota badan kita dari maksiat kepada Tuhan kita. Jangan 
sampai kita tidur lelap di malam harinya dan melupakan Allah di siang harinya. 
Sesungguhnya dalam sebuah hadis disebutkan bahwa di akhir setiap hari selama bulan 
Ramadhan ketika saat berbuka puasa tiba, Allah Ta’ala akan membebaskan ribuan orang 
dari api Jahanam. Ketika malam dan siang hari Jumat tiba, pada setiap saatnya Allah akan 
membebaskan ribuan orang yang telah wajib mendapatkan siksa dari api neraka, dan di 
malam dan siang terakhir bulan Ramadhan Allah akan membebaskan (orang-orang dari 
api neraka) sejumlah hamba yang telah dibebaskan selama bulan itu. Oleh karena itu, 
jangan sampai bulan Ramadhan berlalu sedangkan dosa kita masih belum diampuni dan 
ketika orang-orang yang berpuasa sedang menerima pahala masing-masing, kita termasuk 
di antara orang-orang yang merugi. Dekatkanlah diri kita kepada Allah SWT dengan 
membaca Al-Qur’an pada malam dan siang harinya, mengerjakan shalat, dan 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan ibadah, mengerjakan shalat di waktu 
fadhilahnya, memperbanyak istighfar dan doa.  
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Diriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as, ‘Barangsiapa tidak diampuni (dosanya) di bulan 
Ramadhan, maka ia tidak akan diampuni hingga tahun depan kecuali jika ia menghadiri 
Arafah.’ 

Hindarkanlah diri kita dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah dan berbuka puasa 
dengan makanan haram dan berperilakulah sebagaimana yang telah diwasiatkan oleh 
Imam ash-Shadiq as. Beliau berkata, ‘Ketika engkau berpuasa, hendaknya telinga, mata, 
rambut, kulit, dan seluruh anggota badanmu juga berpuasa.’ Yaitu, mencegah diri dari 
hal-hal yang diharamkan, bahkan dari hal-hal yang makruh. Beliau juga berkata, ‘Jangan 
sampai hari berpuasamu seperti saat berbuka puasamu.’ Beliau juga berkata, ‘Berpuasa 
bukan sekedar menahan diri dari makan dan minum. Bahkan, di siang hari jagalah lidah 
kalian dari berkata bohong, hindarkanlah pandangan kalian dari hal-hal yang haram, 
janganlah bertikai dengan sesama kalian, jauhkanlah rasa iri hati, janganlah menggunjing, 
janganlah berdebat, janganlah bersumpah bohong, bahkan janganlah bersumpah 
meskipun benar, janganlah mencerca, janganlah mengejek, janganlah berbuat lalim, 
janganlah berbuat tolol, berlapang dadalah, janganlah lupa kepada Allah dan shalat, 
diamlah dari membicarakan apa yang tidak pantas diucapkan, bersabarlah, berbuat 
jujurlah, jauhilah orang-orang jahat, hindarilah perkataan jelek, berbohong, berdusta, 
bermusuhan dengan manusia, berprasangka jelek, menggunjing, dan mengadu-domba, 
yakinlah bahwa kalian telah mendekati akhirat, tunggulah kemunculan al-Qâ`im keluarga 
Muhammad, harapkanlah pahala akhirat, dan persiapkanlah bekal amal saleh untuk 
perjalanan akhirat. Tenangkanlah hati kalian, tenangkanlah anggota tubuh kalian, 
bersikaplah rendah hati, khusyuk, dan hina seperti seorang hamba yang takut kepada 
tuannya, takutlah kepada siksa Allah, berharaplah akan rahmat-Nya, sucikanlah hati 
kalian dari cela dan batin kalian dari tipu-daya dan makar, bersihkan badan kalian dari 
segala kotoran, bebaskan diri kalian dari selain Allah dan ketika berpuasa, murnikanlah 
wilâyah kalian hanya untuk-Nya, janganlah kalian lakukan apa yang Allah telah melarang 
kalian untuk melakukannya, baik secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, 
takutlah kepada Allah Yang Maha Perkasa berkenaan dengan apa yang pantas bagi-Nya 
untuk ditakuti, baik secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, hadiahkanlah 
ruh dan badan kalian kepada Allah Azza Wajalla di hari-hari puasa kalian ini, kosongkan 
hati kalian hanya demi kecintaan kepada-Nya dan mengingat-Nya, dan gunakan tubuh 
kalian untuk melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh Allah kepada kalian. Jika 
kalian telah melakukan semua itu, berarti kalian telah melaksanakan apa yang layak bagi 
kewajiban puasa dan menaati perintah-perintah Allah, dan jika kalian lengah dalam 
melakukan apa yang telah kujelaskan itu, keutamaan dan pahala kalian akan berkurang 
sesuai dengan kadar kelengahan kalian. Sesungguhnya ayahku berkata, ‘Rasulullah saw 
pernah mendengar seorang wanita mencerca sahayanya di siang hari bulan puasa. Beliau 
meminta makanan (dari orang yang hadir waktu itu) dan berkata kepada wanita itu, 
‘Makanlah!’ ‘Aku sedang berpuasa’, jawabnya. Beliau bersabda, ‘Bagaimana mungkin 
engkau berpuasa sedangkan engkau telah mencerca sahayamu? Berpuasa bukanlah 
sekedar menahan diri dari makan dan minum. Sesungguhnya Allah telah menjadikan 
puasa sebagai tabir dari seluruh keburukan, perilaku buruk, dan ucapan jelek. Alangkah 
sedikitnya orang-orang yang berpuasa dan alangkah banyaknya orang-orang yang hanya 
merasakan lapar.’ 
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Amirul Mukminin as berkata, ‘Alangkah banyaknya orang berpuasa yang tidak 
mendapatkan dari puasanya kecuali rasa haus dan lapar, dan alangkah banyaknya orang 
beribadah yang tidak mendapatkan dari ibadahnya kecuali kelelahan. Sungguh alangkah 
baiknya tidurnya orang-orang yang berakal, karena hal itu lebih utama dari ibadah orang-
orang yang dungu dan alangkah baiknya tidak berpuasanya orang-orang yang berakal, 
karena hal itu lebih utama dari berpuasanya orang-orang yang tolol.’ 

Telah diriwayatkan dari Jabir bin Yazid, dari Imam Muhammad al-Baqir as bahwa 
Rasulullah saw bersabda kepada Jabir bin Abdillah, ‘Wahai Jabir, ini adalah bulan 
Ramadhan. Barangsiapa berpuasa di siang harinya, beribadah di sebagian malamnya, 
mencegah perut dan kemaluannya dari hal-hal yang telah diharamkan, dan menjaga 
mulutnya, ia akan keluar dari dosa-dosanya sebagaimana ia keluar dari bulan ini.’ 

Jabir berkta, ‘Alangkah bagusnya hadis yang telah Anda sabdakan itu!’ 

‘Alangkah beratnya persyaratan (amalan) yang telah kusebutkan itu’, Rasulullah SAWW 
menimpali.” 

Amalan-amalan bulan ini akan dijelaskan dalam dua bagian dan satu penutup. 

Bagian Pertama: Amalan Umum Bulan Ramadhan 

Amalan umum ini terbagi dalam empat bagian: 

a. Amalan yang Dilakukan pada Siang dan Malam Ramadhan 

Sayid Ibn Thawus ra meriwayatkan dari Imam al-Baqir dan Imam ash-Shadiq as, 
“Bacalah (doa ini) setelah mengerjakan shalat wajib dari awal hingga akhir Ramadhan.” 

 اَللَّهم ارزقْنِي حج بيتِك الْحرامِ فِي عامِي هذَا و فِي كُلِّ  
ي فِي نِيتقَيا أَبامٍ ملاَ ع قٍ، وةِ رِزعس ةٍ وافِيع و كرٍ مِنس

 فَةِ ورِياهِدِ الششالْم ةِ وماقِفِ الْكَرِيوالْم تِلْك مِن لِنِيخت
زِيارةِ قَبرِ نبِيك صلَواتك علَيهِ و آلِهِ و فِي جمِيعِ حوائِجِ 

 ،لِي ةِ، فَكُنالْآخِر ا وينالد و قْضِيا تمفِي أَلُكأَس يإِن ماَللَّه
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تقَدر مِن الْأَمرِ الْمحتومِ فِي لَيلَةِ الْقَدرِ مِن الْقَضاءِ الَّذِي لاَ 
يرد و لاَ يبدلُ أَنْ تكْتبنِي مِن حجاجِ بيتِك الْحرامِ 

 سعيهم الْمغفُورِ ذُنوبهم الْمكَفَّرِ الْمبرورِ حجهم الْمشكُورِ
عنهم سيئَاتهم، و اجعلْ فِيما تقْضِي و تقَدر أَنْ تطِيلَ 

 رِيمع)تِكطَاع فِي ( ينع يدؤت و قِيرِز لَيع عسوت و
 مِينأَمانتِي و دينِي، آمِين رب الْعالَ

Ya Allah, anugerahkanlah padaku untuk melaksanakan haji ke rumah-Mu yang mulia di 
tahunku ini dan di setiap tahun selama Engkau menghidupkanku dalam kemudahan dari-
Mu, ‘afiat, dan kelapangan rezeki dan jangan Kau campakkan aku dari tempat-tempat dan 
makam-makam mulia itu, serta dari menziarahi kubur Nabi-Mu, semoga shalawat-Mu 
selalu terlimpahkan atasnya dan keluarganya, dan bantulah aku dalam (menggapai) hajat 
dunia dan akhirat. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu berkenaan dengan ketentuan pasti 
yang akan Kau tentukan dan pastikan (bagiku) di malam Lailatul Qadr, qadha yang tidak 
dapat ditolak dan dirubah agar Kau menulis namaku di antara para peziarah rumah-Mu 
yang suci yang mabrur haji mereka, yang disyukuri usaha mereka, dan yang ditutupi 
kejelekan-kejelekan mereka, dan tentukanlah di antara kententuan yang akan Kau 
tentukan dan pastikan hendaknya Kau mepanjangkan umurku (dalam ketaatan kepada-
Mu), melapangkan rezekiku, dan memenuhi bagiku amanah dan utang-utangku. Amin, 
Robbal ‘alamin.  

Bacalah (doa berikut ini) setelah mengerjakan shalat wajib. 

  ظِيمالْع بالر تأَن ،محِيا ري را غَفُوي مظِيا عي لِيا عي
الَّذِي لَيس كَمِثْلِهِ شيئٌ، و هو السمِيع الْبصِير، و هذَا 

 رِ ووهلَى الشع هلْتفَض و هفْترش و هتمكَر و هتظَّمع رهش
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رهالش وانَ هضمر رهش وه و ،لَيع هامصِي تضفَر الَّذِي 
الَّذِي أَنزلْت فِيهِ الْقُرآنَ هدى لِلناسِ و بيناتٍ مِن الْهدى 

و الْفُرقَانِ و جعلْت فِيهِ لَيلَةَ الْقَدرِ و جعلْتها خيرا مِن أَلْفِ 
ا ذَا الْمرٍ، فَيهش تِيقَببِفَكَاكِ ر لَيع نم كلَيع نملاَ ي و ن

مِن النارِ فِيمن تمن علَيهِ، و أَدخِلْنِي الْجنةَ، بِرحمتِك يا 
ناحِمِيالر محأَر  

Wahai Yang Maha Tinggi, wahai Yang Maha Agung, wahai Yang Maha Pengampun, 
wahai Yang Maha Pengasih, Engkaulah Tuhan Yang Maha Agung yang tak ada sesuatu 
pun yang menyerupai-Nya, dan Ia Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. Ini adalah 
sebuah bulan yang telah Kau agungkan, muliakan, dan utamakan atas bulan-bulan yang 
lain. Ia adalah bulan yang telah Kau wajibkan bagiku berpuasa di dalamnya. Ia adalah 
bulan Ramadhan yang telah Kau turunkan Al-Qur’an di dalamnya sebagai petunjuk bagi 
umat manusia dan penjelas bagi petunjuk dan jalan pemisah (hak dan batil) dan di 
dalamnya Kau tentukan malam Lailatul Qadr serta menjadikannya lebih baik dari seribu 
bulan. Maka, wahai Pemilik anugrah yang Engkau yang tak pernah diberi anugrah, 
anugerahkanlah padaku kebebasanku dari api neraka di antara orang-orang yang Kau 
curahkan anugrah pada mereka dan masukkanlah aku ke surga demi rahmat-Mu, wahai 
Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. 

Syaikh al-Kaf’ami dalam kitab al-Mishbâh dan al-Balad al-Amîn serta Syaikh Syahid 
dalam kumpulan doanya meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa 
membaca doa ini di bulan Ramadhan setiap setelah mengerjakan shalat wajib, Allah 
Ta’ala akan mengampuni dosa-dosanya hingga hari kiamat.” Doa itu adalah sebagai 
berikut: 

اَللَّهم أَدخِلْ علَى أَهلِ الْقُبورِ السرور، اَللَّهم أَغْنِ كُلَّ  
رٍ، اَللَّهانٍ، فَقِييركُلَّ ع اكْس مائِعٍ، اَللَّهكُلَّ ج بِعأَش م
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اَللَّهم اقْضِ دين كُلِّ مدِينٍ، اَللَّهم فَرج عن كُلِّ مكْروبٍ، 
 لِحأَص مرٍ، اَللَّهكُلَّ أَسِي فُك مبٍ، اَللَّهكُلَّ غَرِي در ماَللَّه

 ضٍ، كُلَّ فَاسِدٍ مِنرِيفِ كُلَّ ماش ماَللَّه ،نلِمِيسرِ الْموأُم
اَللَّهم سد فَقْرنا بِغِناك، اَللَّهم غَير سوءَ حالِنا بِحسنِ 

حالِك، اَللَّهم اقْضِ عنا الدين و أَغْنِنا مِن الْفَقْرِ، إِنك علَى 
رئٍ قَدِييكُلِّ ش 

Ya Allah, masukkanlah ke (dalam hati) para penghuni kubur kebahagian. Ya Allah, 
kayakanlah setiap yang fakir. Ya Allah, kenyangkanlah setiap yang lapar. Ya Allah, 
berikanlah pakaian kepada setiap orang yang telanjang. Ya Allah, penuhilah utang setiap 
orang yang memiliki utang. Ya Allah, bahagiakanlah setiap yang tertimpa kesusahan. Ya 
Allah, kembalikanlah setiap orang kembalikanlah setiap orang yang terasing. Ya Allah, 
bebaskanlah setiap tawanan. Ya Allah, perbaikilah setiap urusan Muslimin yang rusak. 
Ya Allah, sembuhkanlah setiap orang yang sakit. Ya Allah, tutupilah kefakiran kami 
dengan kekayaan-Mu. Ya Allah, rubahlah kondisi buruk kami dengan kebaikan kondisi-
Mu (baca : sifat-Mu). Ya Allah, penuhilah utang kami dan cukupkanlah kami dari 
kefakiran. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Syaikh al-Kulaini meriwayatkan dari Abu Bashir bahwa Imam ash-Shadiq as selalu 
membaca doa (berikut) ini pada bulan Ramadhan. 

اَللَّهم إِني بِك و مِنك أَطْلُب حاجتِي، و من طَلَب حاجةً  
إِلَى الناسِ فَإِني لاَ أَطْلُب حاجتِي إِلاَّ مِنك وحدك لاَ 

شرِيك لَك، و أَسأَلُك بِفَضلِك و رِضوانِك أَنْ تصلِّي علَى 
 و أَنْ تجعلَ لِي فِي عامِي هذَا إِلَى بيتِك محمدٍ و أَهلِ بيتِهِ
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 قَرت ةً لَكالِصةً خاكِيلَةً زقَبتةً مروربةً ملاً حِجبِيامِ سرالْح
 رِيصب أَنْ أَغُض قَنِيزرت و ،تِيجرا دبِه فَعرت و نِييا عبِه

 جِيفَظَ فَرأَنْ أَح و ارِمِكحعِ ممِيج نا عبِه أَنْ أَكُف و
 و تِكيشخ و تِكطَاع مِن دِيعِن ئٌ آثَرينَ شكُوى لاَ يتح
 و ،هنع تيهن و تا كَرِهكِ لِمرالت و تببا أَحلِ بِممالْع

م ةٍ وافِيع ارٍ وسي رٍ وسي فِي لْ ذَلِكعاج ،لَيبِهِ ع تمعا أَن
و أَسأَلُك أَنْ تجعلَ وفَاتِي قَتلاً فِي سبِيلِك تحت رايةِ 

نبِيك مع أَولِيائِك، و أَسأَلُك أَنْ تقْتلَ بِي أَعداءَك و أَعداءَ 
شِئْت نانِ موبِه نِيكْرِمأَنْ ت أَلُكأَس و ،لِكوسر مِن 

خلْقِك و لاَ تهِني بِكَرامةِ أَحدٍ مِن أَولِيائِك، اَللَّهم اجعلْ 
  لِي مع الرسولِ سبِيلاً حسبِي اَاللهُ ما شاءَ اَاللهُ

Ya Allah, dengan (perantara)-Mu dan dari-Mu aku memohon hajatku, dan barangsiapa 
meminta suatu hajat kepada manusia, aku tidak akan meminta hajatku kecuali dari-Mu 
seorang, tiada sekutu bagi-Mu. Aku mohon kepada-Mu demi karunia dan keridhaan-Mu 
agar Kau mencurahkan shalawat atas Muhammad dan Ahlulbaitnya, melapangkan bagiku 
di tahunku ini jalan menuju rumah-Mu yang suci sebagai haji yang mabrur, diterima, suci 
dan murni hanya untuk-Mu, serta dengannya aku merasa bahagia dan dengannya Kau 
angkat derajatku dan mencurahkan anugrah padaku untuk menutup mataku, menjaga 
kemaluanku, dan mencegahnya dari segala yang Kau haramkan sehingga tidak ada 
sesuatu yang lebih penting bagiku dari ketaatan pada-Mu, ketakutan pada-Mu, 
mengamalkan segala yang Kau senangi, dan meninggalkan segala yang Kau benci dan 
larang, dan jadikanlah semua itu dan segala yang telah Kau curahkan atas diriku mudah, 
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gampang, dan penuh dengan keselamatan. Dan aku memohon kepada-Mu agar Kau 
menjadikan kematianku keterbunuhan di jalan-Mu di bawah bendera Nabi-Mu bersama 
para kekasih-Mu. Aku memohon kepada-Mu agar Kau memusnahkan dengan 
perantaraku musuh-musuh-Mu dan musuh-musuh Rasul-Mu. Aku memohon kepada-Mu 
agar Kau memuliakanku dengan Engkau menghinakan makhluk-Mu yang Kau kehendaki 
dan jangan Kau hinakan daku dengan kemuliaan salah seorang dari para kekasih-Mu. Ya 
Allah, anugrahkan padaku jalan bersama Rasul. Cukuplah Allah bagiku, segala yang 
dikehendaki Allah (adalah sangat baik). 

Penulis berkata, “Doa ini dikenal dengan nama doa haji. Dalam kitab Iqbâl al-A’mâl, 
Sayid Ibn Thawus meriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as bahwa doa ini dibaca di setiap 
malam bulan Ramadhan setelah shalat Maghrib. Dalam kitab al-Balad al-Amîn, al-
Kaf’ami mengatakan bahwa disunnahkan membacanya di setiap hari bulan Ramadhan 
dan di malam pertama. Sementara itu, Syaikh Mufid dalam kitab al-Muqni’ah 
berpendapat doa itu dibaca pada malam pertama (bulan Ramadhan) saja setelah 
melaksanakan shalat Maghrib. 

Ketahuilah bahwa amalan paling utama pada siang dan malam hari bulan Ramadhan 
adalah membaca Al-Qur’an. Dan kita harus membacanya sebanyak  mungkin, karena Al-
Qur’an turun pada bulan ini. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa segala sesuatu 
memiliki musim semi, dan musim semi Al-Qur’an adalah bulan Ramadahan. Jika di 
bulan-bulan lain disunnahkan untuk mengkhatamkan Al-Qur’an sekali dalam waktu 
minimal enam hari, di bulan Ramadhan ini disunnahkan untuk mengkhatamkannya sekali 
dalam waktu tiga hari. Dan jika kita dapat mengkhatamkannya dalam sehari sekali, itu 
sangat bagus. Allamah al-Majlisi ra berkata, ‘Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
sebagian para imam ma’shum as sering mengkhatamkan Al-Qur’an pada bulan ini 
sebanyak empat puluh kali atau lebih. Jika pahala setiap khataman Al-Qur’an itu 
dihadiahkan kepada arwah salah satu dari empat belas ma’shum as, pahalanya akan 
berlipat ganda.’ Dari sebuah hadis dapat dipahami bahwa pahala orang yang berbuat 
demikian adalah ia akan dikumpulkan bersama mereka pada hari kiamat. 

Pada bulan ini, sewajarnya kita memperbanyak doa, shalawat, dan istighfar, serta 
membaca kalimat lâ ilâha illallôh. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa ketika bulan 
Ramadhan tiba, Imam Zainul Abidin as tidak pernah berbicara kecuali berdoa, bertasbih, 
beristighfar, dan bertakbir.  

Hendaknya kita lebih memperhatikan ibadah dan shalat-shalat sunnah malam dan siang 
hari (bulan ini).” 

b. Amalan yang Dilakukan pada Malam Ramadhan 

Amalan-amalan itu adalah sebagai berikut: 

Pertama, berbuka puasa. Disunnahkan berbuka puasa setelah mengerjakan shalat 
Maghirb dan Isya’ kecuali badan kita sangat lemah atau ada orang yang sedang 
menunggu (untuk berbuka puasa bersama). 
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Kedua, berbuka puasa dengan makanan yang bersih dari barang haram dan syubhat. 
Yang lebih baik adalah berbuka puasa dengan kurma yang halal sehingga pahala 
shalatnya menjadi empat ratus kali lipat. Jika kita berbuka puasa dengan kurma dan air 
putih, kurma ruthab, susu, manisan, atau air hangat, hal itu juga sangat baik.  

Ketiga, membaca doa sebelum berbuka puasa sehingga Allah menganugrahkan kepada 
kita pahala (sebanyak) orang yang berpuasa pada hari itu, seperti: 

 كَّلْتوت كلَيع و تأَفْطَر قِكلَى رِزع و تمص لَك ماَللَّه 

 Ya Allah, hanya untuk-Mu aku berpuasa, hanya dengan rezeki-Mu aku berbuka puasa, 
dan hanya kepada-Mu aku bertawakal. 

Jika kita membaca doa Allôhumma Robban-nûril ‘azhîm yang diriwayatkan oleh Sayid 
Ibn Thawus dan Syaikh al-Kaf’ami, kita akan mendapatkan keutamaan yang tak 
terhingga.  

Diriwayatkan bahwa ketika Amirul Mukminin as ingin berbuka puasa, beliau selalu 
membaca, 

 قِكلَى رِزع ا ونمص لَك ممِ اللَّهِ، اَللَّهلْ بِسقَبا فَتنأَفْطَر
ملِيالْع عمِيالس تأَن كا، إِنمِن 

Dengan nama Allah. Ya Allah, hanya untuk-Mu kami berpuasa dan hanya dengan rezeki-
Mu kami berbuka puasa. Maka, terimalah dari kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

Keempat, membaca doa (berikut) ini pada suapan pertama. 

 ْْ بِسمِ اللَّهِ الرحمنِ الرحِيمِ، يا واسِع الْمغفِرةِ اغْفِر لِي

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Wahai Yang luas ampunan-
Nya, ampunilah daku. 

Kelima, membaca surah al-Qadr ketika sedang berbuka puasa. 

Keenam, bersedekah dan memberi makan kepada orang-orang yang berpuasa ketika 
waktu berbuka puasa tiba meskipun dengan beberapa butir kurma atau seteguk air. 
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Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa memberikan makanan kepada orang yang 
berpuasa, ia akan mendapatkan pahala seperti orang yang berpuasa itu tanpa pahalanya 
dikurangi sedikit pun dan juga akan memperoleh seperti pahala kabajikan yang 
dilakukannya karena energi yang diperolehnya dari makanan itu.”  

Ayatullah Allamah Hilli ra dalam buku ar-Risâlah as-Sa’diyah meriwayatkan bahwa 
Imam ash-Shadiq as berkata, “Jika seorang mukmin memberikan sesuap makanan kepada 
mukmin (yang lain) pada bulan puasa, maka Allah Ta’ala akan menulis baginya pahala 
orang yang telah membebaskan tiga puluh budak mukmin dan ia akan memiliki satu doa 
yang pasti dikabulkan di sisi-Nya.” 

Ketujuh , membaca surah al-Qadr seribu kali setiap malam seperti disebutkan dalam 
sebuah riwayat. 

Kedelapan, membaca surah ad-Dukhan seratus kali setiap malam jika mampu. 

Kesembilan, Sayid Ibn Thawus meriwayatkan bahwa barangsiapa membaca doa (berikut) 
ini di setiap malam bulan Ramadhan, dosa-dosanya selama empat puluh tahun akan 
diampuni. 

  آنَ وهِ الْقُرفِي لْتزأَن انَ الَّذِيضمرِ رهش بر ماَللَّه
افْترضت علَى عِبادِك فِيهِ الصيام، صلِّ علَى محمدٍ و آلِ 
 فِي ذَا وه امِيع امِ فِيرالْح تِكيب جح قْنِيزار دٍ، ومحم

كُلِّ عامٍ، و اغْفِر لِي تِلْك الذُّنوب الْعِظَام، فَإِنه لاَ يغفِرها 
ا ري كرغَيلاَّما عانُ يمح  

Ya Allah, Tuhan bulanRamadhan yang Engkau telah menurunkan Al-Qur’an di dalamnya 
dan Engkau telah mewajibkan puasa atas hamba-hamba-Mu di bulan tersebut, 
curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, anugrahkan padaku 
haji ke rumah-Mu yang mulis di tahun ini dan di setiap tahun, dan ampunilah dosa-
dosaku yang besar itu, karena tiada yang dapat mengampuninya selain-Mu, wahai Yang 
Maha Pengasih, wahai Yang Maha Mengetahui. 

Kesepuluh, membaca doa haji yang telah disebutkan di bagian pertama amalan ini setiap 
malam setelah mengerjakan shalat Maghrib.  



 12 

Kesebelas, membaca doa (Iftitah berikut) ini setiap malam. 

اَللَّهم إِني أَفْتتِح الثَّناءَ بِحمدِك و أَنت مسدد لِلصوابِ  
بِمنك و أَيقَنت أَنك أَنت أَرحم الراحِمِين فِي موضِعِ الْعفْوِ 

و و الرحمةِ و أَشد الْمعاقِبِين فِي موضِعِ النكَالِ و النقِمةِ 
 مةِ، اَللَّهظَمالْع اءِ ورِيضِعِ الْكِبوم فِي نرِيبجتالْم ظَمأَع

 تِيحمِد عمِيا سي عمفَاس ،أَلَتِكسم و ائِكعد فِي لِي تأَذِن
و أَجِب يا رحِيم دعوتِي و أَقِلْ يا غَفُور عثْرتِي، فَكَم يا 

مٍ إِلَهِيومه ا وهتجفَر ةٍ قَدبكُر مٍ( مِنوغُم ( ا وهفْتكَش قَد
 لاَءٍ قَدلْقَةِ بح ا وهترشن ةٍ قَدمحر ا وهأَقَلْت ةٍ قَدثْرع

 ا، ولَدلاَ و ةً واحِبخِذْ صتي لَم لِلَّهِ الَّذِي دما، اَلْحهفَكَكْت
لَه كُني الذُّلِّ لَم مِن لِيو لَه كُني لَم لْكِ، وفِي الْم كرِيش 

و كَبره تكْبِيرا، اَلْحمد لِلَّهِ بِجمِيعِ محامِدِهِ كُلِّها علَى 
جمِيعِ نِعمِهِ كُلِّها، اَلْحمد لِلَّهِ الَّذِي لاَ مضاد لَه فِي ملْكِهِ 

 ازِعنلاَ م و فِي لَه كرِيلاَ ش لِلَّهِ الَّذِي دمرِهِ، اَلْحأَم فِي لَه
 هبِيلاَ ش لْقِهِ وخ)هشِب ( لِلَّهِ الْفَاشِي دمتِهِ، اَلْحظَمع فِي لَه
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فِي الْخلْقِ أَمره و حمده الظَّاهِرِ بِالْكَرمِ مجده الْباسِطِ 
) يزِيده(ذِي لاَ تنقُص خزائِنه و لاَ تزِيده بِالْجودِ يده الَّ

 ،ابهالْو ززِيالْع وه ها، إِنمكَر ا ودوطَاءِ إِلاَّ جةُ الْعكَثْر
اَللَّهم إِني أَسأَلُك قَلِيلاً مِن كَثِيرٍ مع حاجةٍ بِي إِلَيهِ عظِيمةٍ 

هنع اكغِن لٌ وهس كلَيع وه و ركَثِي دِيعِن وه و مقَدِي 
 و ئَتِيطِيخ نع كزاوجت و بِيذَن نع كفْوإِنَّ ع ماَللَّه ،رسِيي

قَبِيحِ عملِي و ) عن(صفْحك عن ظُلْمِي و سترك علَى 
ي عِند ما كَانَ مِن خطَإِي و جرمِ) كَبِيرِ(حِلْمك عن كَثِيرِ 

 الَّذِي كمِن هجِبوتا لاَ أَسم أَلَكأَنْ أَس فِي نِيعأَطْم دِيمع
 مِن نِيفْترع و تِكرقُد مِن نِيتيأَر و تِكمحر مِن نِيقْتزر

أَلُكأَس ا وآمِن كوعأَد تفَصِر ،تِكابائِفًا إِجا لاَ خأْنِستسم 
إِلَيك، فَإِنْ ) بِهِ(و لاَ وجِلاً مدِلا علَيك فِيما قَصدت فِيهِ 

 وه ينطَأَ عأَب لَّ الَّذِيلَع و ،كلَيع لِيهبِج تبتع ينطَأَ عأَب
أَر رِ، فَلَموةِ الْأُماقِببِع لِعِلْمِك لِي ريلًى خولاً( ممؤا ) ممكَرِي

 نِيوعدت كإِن با ري ،لَيع كمٍ مِندٍ لَئِيبلَى عع ربأَص
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 إِلَي ددوتت و ،كإِلَي ضغبفَأَت إِلَي ببحتت و ،كنع لِّيفَأُو
لَيلَ عطَوالت كَأَنَّ لِي ،كلُ مِنفَلاَ أَقْب فَلَم ،ك)لَم ثُم (

يمنعك ذَلِك مِن الرحمةِ لِي و الْإِحسانِ إِلَي و التفَضلِ 
 دج اهِلَ، والْج كدبع محفَار ،مِككَر و دِكوبِج لَيع
كِ علَيهِ بِفَضلِ إِحسانِك، إِنك جواد كَرِيم، اَلْحمد لِلَّهِ مالِ

الْملْكِ مجرِي الْفُلْكِ مسخرِ الرياحِ فَالِقِ الْإِصباحِ ديانِ 
 عِلْمِهِ، و دعلَى حِلْمِهِ بلِلَّهِ ع دماَلْح ،نالَمِيالْع بينِ رالد

الْحمد لِلَّهِ علَى عفْوِهِ بعد قُدرتِهِ، و الْحمد لِلَّهِ علَى طُولِ 
علَى ما يرِيد، اَلْحمد ) الْقَادِر(ناتِهِ فِي غَضبِهِ، و هو قَادِر أَ

 لاَلِ واحِ ذِي الْجبقِ فَالِقِ الْإِصزاسِطِ الرلْقِ بالِقِ الْخلِلَّهِ خ
الَّذِي ) الْإِحسانِ(و الْإِنعامِ ) التفَضلِ(الْإِكْرامِ و الْفَضلِ 

لاَ يرى و قَرب فَشهِد النجوى تبارك و تعالَى، بعد فَ
 هبِيلاَ ش و ،ادِلُهعي ازِعنم لَه سلَي لِلَّهِ الَّذِي دماَلْح

 عاضوت اءَ وتِهِ الْأَعِزبِعِز رقَه ،هاضِدعي رلاَ ظَهِي و ،اكِلُهشي
فَبلَغَ بِقُدرتِهِ ما يشاءُ، اَلْحمد لِلَّهِ الَّذِي لِعظَمتِهِ الْعظَماءُ 
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يجِيبنِي حِين أُنادِيهِ، و يستر علَي كُلَّ عورةٍ و أَنا أَعصِيهِ، 
 ئَةٍ قَدنِيةٍ ههِبوم مِن هِ، فَكَمازِيفَلاَ أُج لَيةَ عمعالن ظِّمعي و

و طَانِيأَع نِقَةٍ قَدوةٍ مجهب و كَفَانِي فَةٍ قَدوخةٍ ممظِيع 
أَرانِي، فَأُثْنِي علَيهِ حامِدا و أَذْكُره مسبحا، اَلْحمد لِلَّهِ 

 و ،ائِلُهس درلاَ ي و ،هابب لَقغلاَ ي و ،هابحِج كتهلاَ ي الَّذِي
 بيخلاَ ي)يبخِي ( نائِفِيالْخ مِنؤي لِلَّهِ الَّذِي دمالْح ،آمِلُه
و يرفَع ) الصادِقِين(الصالِحِين ) ينجِي(و ينجي 

 كًا ولُوم لِكهي و نكْبِرِيتسالْم عضي و نفِيعضتسالْم
صِمِ الْجبارِين مبِيرِ يستخلِف آخرِين، و الْحمد لِلَّهِ قَا

الظَّالِمِين مدرِكِ الْهارِبِين نكَالِ الظَّالِمِين صرِيخِ 
 ،نمِنِيؤدِ الْممتعم ناتِ الطَّالِبِياجضِعِ حوم نرِخِيصتسالْم

كَّانس اءُ ومالس دعرتِهِ تيشخ مِن لِلَّهِ الَّذِي دماَلْح ا وه
 فِي حبسي نم و ارالْبِح جومت ا وهارمع و ضالْأَر فجرت

 دِيتها لِنا كُنم ذَا وا لِهانده لِلَّهِ الَّذِي دما، الْحاتِهرغَم
،لَقخي لَم و لُقخي لِلَّهِ الَّذِي دما اَاللهُ، اَلْحاندلاَ أَنْ هلَو و 
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 اءَ ويالْأَح تمِيي و ،مطْعلاَ ي و طْعِمي و ،قزرلاَ ي و قزري
يحيِي الْموتى و هو حي لاَ يموت، بِيدِهِ الْخير و هو علَى 
 لِكوسر و دِكبدٍ عمحلَى ملِّ عص ماَللَّه ،رئٍ قَدِييكُلِّ ش

أَمِي و تِكرخِي و بِكبِيح و كفِيص و نِك)لِكلِيخ ( مِن
 و نسأَح لَ وأَفْض الاَتِكلِّغِ رِسبم و كافِظِ سِرح و لْقِكخ
أَجملَ و أَكْملَ و أَزكَى و أَنمى و أَطْيب و أَطْهر و أَسنى 

 أَكْثَر و)رأَكْب (تلَّيا صم تننحت و تمحرت و كْتارب و 
 ادِكعِب دٍ مِنلَى أَحع تلَّمس و)لْقِكخ ( و ائِكبِيأَن و

 ،لْقِكخ مِن كلَيةِ عاملِ الْكَرأَه و تِكصِفْو و لِكسر
صِيو و نمِنِيؤرِ الْمأَمِي لِيلَى علِّ عص و ماَللَّه بلِ روسر 

الْعالَمِين عبدِك و ولِيك و أَخِي رسولِك و حجتِك علَى 
خلْقِك و آيتِك الْكُبرى و النبإِ الْعظِيمِ، و صلِّ علَى 

سيدةِ نِساءِ الْعالَمِين، و ) الزهراءِ(الصديقَةِ الطَّاهِرةِ فَاطِمةَ 
ص نِ وسى الْحديِ الْهامإِم ةِ ومحطَيِ الرلَى سِبلِّ ع

الْحسينِ سيدي شبابِ أَهلِ الْجنةِ، و صلِّ علَى أَئِمةِ 
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الْمسلِمِين علِي بنِ الْحسينِ و محمدِ بنِ علِي و جعفَرِ بنِ 
رٍ و علِي بنِ موسى و محمدِ بنِ محمدٍ و موسى بنِ جعفَ

علِي و علِي بنِ محمدٍ و الْحسنِ بنِ علِي و الْخلَفِ 
 فِي ائِكنأُم و ادِكلَى عِبع جِكجح ،دِيهالْم ادِيالْه

لَى ولِّ عص و مةً، اَللَّهائِمةً درلاَةً كَثِيص بِلاَدِك رِكأَم لِي
 فَّهح ظَرِ، وتنلِ الْمدالْع لِ ومؤالْقَائِمِ الْم)فُفْهاح و (

 ،نالَمِيالْع با رسِ يحِ الْقُدوبِر هدأَي و نبِيقَرالْم لاَئِكَتِكبِم
ك، استخلِفْه اَللَّهم اجعلْه الداعِي إِلَى كِتابِك و الْقَائِم بِدِينِ

 هندِي لَه كِّنلِهِ، مقَب مِن نالَّذِي لَفْتختا اسضِ كَمفِي الْأَر
الَّذِي ارتضيته لَه، أَبدِلْه مِن بعدِ خوفِهِ أَمنا يعبدك لاَ 

هرصان بِهِ و زِزأَع و هأَعِز مئًا، اَللَّهيش بِك رِكشي صِرتان و 
 لْ لَهعاج ا ورسِيا يحفَت لَه حافْت ا وززِيا عرصن هرصان بِهِ و

مِن لَدنك سلْطَانا نصِيرا، اَللَّهم أَظْهِر بِهِ دِينك و سنةَ 
 مِن نبِيك حتى لاَ يستخفِي بِشيئٍ مِن الْحق مخافَةَ أَحدٍ

الْخلْقِ، اَللَّهم إِنا نرغَب إِلَيك فِي دولَةٍ كَرِيمةٍ تعِز بِها 
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 ا مِنها فِيلُنعجت و لَهأَه و فَاقا النذِلُّ بِهت و لَهأَه و لاَمالْإِس
قُنزرت و لِكبِيةِ إِلَى سالْقَاد و تِكاةِ إِلَى طَاععا الدا بِه

 اهلْنمفَح قالْح ا مِننفْترا عم مةِ، اَللَّهالْآخِر ا وينةَ الدامكَر
و ما قَصرنا عنه فَبلِّغناه، اَللَّهم الْمم بِهِ شعثَنا و اشعب بِهِ 

بِهِ ) أَعِز( و أَعزِز صدعنا و ارتق بِهِ فَتقَنا و كَثِّر بِهِ قِلَّتنا
و ) مغرمِنا(ذِلَّتنا و أَغْنِ بِهِ عائِلَنا و اقْضِ بِهِ عن مغرمِنا 

اجبر بِهِ فَقْرنا و سد بِهِ خلَّتنا و يسر بِهِ عسرنا و بيض بِهِ 
طَلِبتنا و أَنجِز بِهِ وجوهنا و فُك بِهِ أَسرنا و أَنجِح بِهِ 

مواعِيدنا و استجِب بِهِ دعوتنا و أَعطِنا بِهِ سؤلَنا و بلِّغنا بِهِ 
 ريا خا، يتِنغْبر قا بِهِ فَوطِنأَع ا والَنةِ آمالْآخِر ا وينالد مِن

اش نطِيعالْم عسأَو و نلِيئُوسبِهِ الْم أَذْهِب ا ونرودفِ بِهِ ص
 ،بِإِذْنِك قالْح هِ مِنفِي لِفتا اخا بِهِ لِمدِناه ا وبِنظَ قُلُوغَي

إِنك تهدِي من تشاءُ إِلَى صِراطٍ مستقِيمٍ و انصرنا بِهِ علَى 
 قالْح ا إِلَهنودع و كودلْقِ(عالْخ( كُوشا نإِن ماَللَّه ،نآمِي 

) إِمامِنا(إِلَيك فَقْد نبِينا صلَواتك علَيهِ و آلِهِ و غَيبةَ ولِينا 
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 رظَاهت ا ونِ بِنةَ الْفِتشِد ا ودِندقِلَّةَ ع ا ونودةَ عكَثْر و
محلَى ملِّ عا، فَصنلَيانِ عمآلِهِ الز دٍ(دٍ ومحو آلِ م ( و

أَعِنا علَى ذَلِك بِفَتحٍ مِنك تعجلُه و بِضر تكْشِفُه و نصرٍ 
تعِزه و سلْطَانِ حق تظْهِره و رحمةٍ مِنك تجلِّلُناها و عافِيةٍ 

 راحِمِينمِنك تلْبِسناها، بِرحمتِك يا أَرحم ال

Ya Allah, kubuka pujian dengan memuji-Mu sedangkan Engkau meluruskan kebenaran 
dengan karunia-Mu dan aku yakin bahwa Engkau adalah Yang Lebih Pengasih dari para 
pengasih dalam kondisi harus memaafkan dan mengucurkan rahmat, Yang paling keras 
menyiksa ketika (Engkau) harus menyiksa dan mengazab, dan Dzat Agung Yang 
Teragung dalam kebesaran dan keagungan. Ya Allah, Engkau telah mengizinkanku untuk 
berdoa dan memohon kepada-Mu. Maka, dengarkanlah wahai Yang Maha Mendengar 
pujianku, kabulkanlah wahai Yang Maha Penyayang permohonanku, dan maafkanlah 
wahai Yang Maha Pengampun ketergelinciranku. Ya Ilahi, alangkah banyaknya 
kegundahan yang telah Kau sirnakan, kesedihan yang telah Kau singkapkan, 
ketergelinciran yang telah Kau maafkan, rahmat yang telah kau tebarkan, dan rantai 
bencana yang telah Kau uraikan. Segala puji bagi Allah yang tidak memiliki teman 
(hidup) dan anak, tiada sekutu bagi-Nya dalam kerajaan, dan tiada penolong (yang dapat 
mengentaskan-Nya) dari kehinaan, serta agungkanlah Ia seagung-agungnya. Segala puji 
bagi Allah dengan segala pujaan-Nya atas segala nikmat-Nya. Segala puji bagi Allah 
yang tiada yang  mampu menentang-Nya dalam kerajaan-Nya dan tiada yang mampu 
membantah perintah-Nya. Segala puji bagi Allah yang tiada sekutu bagi-Nya dalam 
mencipta dan tiada yang serupa dengan-Nya dalam keagungan-Nya. Segala puji bagi 
Allah yang tertebar di antara makhluk perintah dan pujian-Nya, yang tampak dengan 
kemurahan keagungan-Nya, yang menjulurkan tangan-Nya dengan kedermawanan, yang 
tak pernah berkurang simpanan-Nya dan tidak menambah-Nya banyaknya pemberian 
kecuali kedermawanan dan kemurahan hati. Sesungguhnya Ia adalah Maha Mulia, Maha 
Penganugrah. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu sedikit dari sekian banyak (hajatku) 
yang aku sangat membutuhkannya, sedangkan ketidakbutuhan-Mu kepadanya (telah 
terbukti) sejak zaman azal dan hajat itu sangat banyak bagiku serta hal itu sangatlah 
mudah bagi-Mu. Ya Allah, sesungguhnya ampunan-Mu atas dosaku, maaf-Mu atas 
kesalahan dan kelalimanku, penutupan-Mu atas kelakuanku yang buruk, dan kesabaran-
Mu atas kedurhakaanku yang besar karena kesalahan dan kesengajaanku telah 
merakuskanku untuk memohon kepada-Mu apa yang aku tidak pantas menerimanya dari-
Mu dan menganugrahkan(nya) padaku dengan rahmat-Mu, Kau unjukkan padaku 
kekuatan-Mu (di dalamnya) dan Kau kenalkan padaku pengabulan-Mu (dengan itu). 
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Maka, aku menyeru-Mu dengan perasaan tentram dan aku memohon kepada-Mu dengan 
penuh ketenangan, tidak takut dan malu sambil memanjakan diri kepada-Mu demi 
(meraih) apa yang kuhaturkan pada-Mu. Dan jika permintaan itu terlambat datangnya, 
aku mencela-Mu karena kebodohanku, padahal mungkin yang terlambat tersebut lebih 
baik bagiku karena pengetahuan-Mu akan akibat setiap perkara. Oleh karena itu, aku 
tidak pernah melihat seorang tuan dermawan yang lebih penyabar terhadap hamba yang 
tak tahu diri ini dari-Mu. Ya Tuhanku, Engkau memanggilku, tapi aku berpaling dari-Mu; 
Engkau menawarkan cinta kepadaku, tapi aku membalas-Mu dengan kebencian; dan 
Engkau menawarkan kasih kepadaku, tapi aku tidak bersedia menerimanya dari-Mu 
seakan-akan aku pernah memberikan karunia kepada-Mu. Tapi, semua itu tidak 
mencegah-Mu untuk mengucurkan rahmat atasku, kebajikan padaku, dan karunia atasku 
dengan anugrah dan karunia-Mu. Maka, kasihanilah hamba-Mu yang bodoh ini dan 
limpahkanlah karunia kepadanya demi curahan anugrah-Mu, sesungguhnya Engkau 
Maha Dermawan, Maha Pemurah. Segala puji bagi Allah, Pemilik seluruh kerajaan, 
penggerak bahtera, penunduk angin, penerbit pagi hari, penguasa hari pembalasa, Tuhan 
seluruh semesta alam. Segala puji bagi Allah atas kesabaran-Nya setelah pengetahuan-
Nya. Segala puji bagi Allah atas maaf-Nya setelah kekuasaan-Nya. Segala puji bagi Allah 
atas panjangnya kesabaran-Nya dalam amarah-Nya, sedangkan Ia Maha Kuasa atas 
segala yang dikehendaki. Segala puji bagi Allah, Pencipta makhluk, Pelapang rezeki, 
Penerbit pagi hari, Pemilik keagungan, kemuliaan, anugrah, dan karunia yang jauh 
sehingga tak terlihat dan dekat sehingga dapat mendengarkan rintihan, Maha Agung Ia 
dan Maha Tinggi. Segala puji bagi Allah yang tiada penentang dapat melawan-Nya, tiada 
penyerupa yang menyerupai-Nya, dan tiada penolong yang dapat menolong-Nya. Dengan 
kemuliaan-Nya Ia mengalahkan orang-orang mulia dan tunduk bersimpuh di hadapan 
keagungan-Nya orang-orang yang agung. Maka, dengan kekuasaan-Nya Ia dapat 
menggapai segala yang dikehendaki. Segala puji bagi Allah yang menjawabku ketika aku 
memanggil-Nya, yang menutup semua celaku sedangkan aku bermaksiat kepada-Nya, 
dan yang memperbanyak nikmat kepadaku, lalu aku tidak membalas-Nya. Alangkah 
banyaknya karunia berharga yang telah yang Ia berikan kepadaku, (betapa banyak) 
musibah menakutkan yang telah Ia elakkan dariku, dan (alangkah banyaknya) 
kebahagiaan menakjubkan yang telah Ia perlihatkan padaku. Maka, aku memuji-Nya 
dengan menghaturkan puja dan mengingat-Nya dengan bertasbih (kepada-Nya). Segala 
puji bagi Allah yang tak terkoyakkan tirai-Nya, tak tertutup pintu-Nya, tak tertolak 
peminta-Nya, dan tak tersia-siakan pengharap-Nya. Segala puji bagi Allah yang 
memberikan rasa aman kepada orang-orang yang takut, menyelamatkan orang-orang 
yang saleh, mengangkat (martabat) orang-orang yang tertindas, menjerumuskan para 
penindas, dan membinasakan raja-raja serta menggantikan (mereka) dengan yang lain. 
Segala puji bagi Allah, Penghancur para penindas, Pembasmi orang-orang lalim, pengejar 
orang-orang yang lari, Penyiksa orang-orang lalim, Yang mendengar jeritan orang-orang 
yang menjerit, tempat (meminta) hajat bagi para pencari, tempat kepercayaan mukminin. 
Segala puji bagi Allah yang karena takut kepada-Nya bergemuruh langit dan para 
penghuninya, bergetar bumi dan para penghuninya, dan bergelombang lautan dan segala 
yang bertasbih di (gemuruh) ombaknya. Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan 
kami kepada (agama) dan kami tidak mungkin mendapatkan petunjuk jika Allah tidak 
memberikan petunjuk kepada kami. Segala puji bagi Allah yang menciptakan dan tidak 
diciptakan, yang memberikan rezeki dan tidak memperoleh rezeki, yang memberikan 
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makan dan tidak diberi makan, yang mematikan segala yang hidup, dan yang 
menghidupkan semua yang mati, sedangkan Ia Maha Hidup yang tak pernah mati. Di 
tangan-Nya segala kebaikan dan Ia Maha Mampu atas segala sesuatu. Ya Allah, 
curahkanlah shalawat atas Muhammad, hamba dan utusan-Mu, kepercayaan dan pilihan-
Mu, kekasih dan pilihan-Mu di antara makhluk-Mu, penjaga rahasia-Mu, dan penyampai 
risalah-Mu, shalawat, berkah, rahmat, kasih sayang, dan salam kesejahteraan terutama, 
terbaik, terindah, tersempurna, terbersih, tersubur, terharum, tersuci, tertinggi, dan 
terbanyak yang pernah Kau limpahkan atas seluruh hamba, nabi, rasul, pilihan, dan 
orang-orang mulia dari makhluk-Mu. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Ali, Amirul 
Mukminin, washi Rasul Tuhan semesta alam, hamba dan kekasih-Mu, saudara Rasul-Mu, 
hujjah-Mu atas makhluk-Mu, ayat-Mu yang teragung, dan berita penting yang agung. 
Curahkanlah shalawat atas Shiddîqah yang suci, Fatimah (az-Zahra), penghulu wanita 
semesta alam. Limpahkanlah shalawat atas dua cucu rahmat dan pemimpin petunjuk, 
Hasan dan Husain, penghulu seluruh pemuda penghuni surga. Dan curahkanlah shalawat 
atas para pemimpin Muslimin, Ali bin Husain, Muhammad bin Ali, Ja’far bin 
Muhammad, Musa bin Ja’far, Ali bin Musa, Muhammad bin Ali, Ali bin Muhammad, 
Hasan bin Ali, dan pengganti (terakhir) penegak bendera petunjuk al-Mahdi, para hujjah-
Mu atas hamba-hamba-Mu dan orang-orang kepercayaan-Nya di seluruh penjuru negeri-
Mu, shalawat yang tak terhingga nan abadi. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
pengurus urusan-Mu, al-Qâ`im yang selalu diharapkan dan keadilan yang ditunggu-
tunggu, kirimkanlah para malaikat-Mu untuk selalu bersamanya, dan kuatkanlah ia 
dengan Ruhul Qudus, wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, jadikan ia pengajak kepada 
kitab-Mu dan penegak agama-Mu, jadikanlah ia khalifah di muka bumi ini sebagaimana 
Engkau telah menjadikan orang-orang sebelumnya sebagai khalifah, tegakkan agamanya 
yang telah Kau ridhai baginya, gantikan ketakutannya dengan rasa aman (sehingga) ia 
dapat menyembah-Mu dengan tidak menyekutukan-Mu dengan sesuatu apa pun. Ya 
Allah, muliakanlah ia dan kuatkan (kami) dengan (wujud)nya, tolonglah dan menangkan 
ia, tolonglah ia dengan pertolongan yang mulia, berikan kemenangan kepadanya dengan 
kemenangan yang mudah (digapai), jadikan baginya kerajaan yang terdukung dari sisi-
Mu. Ya Allah, tampakkan dengannya agama-Mu dan sunnah Nabi-Mu sehingga ia tidak 
terpaksa menyembunyikan kebenaran sedikit pun karena takut kepada (ancaman) 
makhluk. Ya Allah, kami mengharap kepada-Mu (untuk mewujudkan) sebuah 
pemerintahan mulia yang dengannya Engkau memuliakan Islam dan para pengikutnya, 
menghinakan kemunafikan dan para penyandangnya, menjadikan kami di antara 
pengajak kepada ketaatan-Mu dan pemimpin menuju jalan-Mu, dan menganugrahkan 
kepada kami kemuliaan dunia dan akhirat. Ya Allah, kebenaran yang telah Kau kenalkan 
kepada kami, berikanlah kekuatan kepada kami untuk memikulnya dan segala yang 
belum kami ketahuinya, sampaikanlah kepada kami. Ya Allah, dengan (perantara)nya 
bereskan urusan kami yang tak terurus, kumpulkan ketercerai-beraian kami, himpunkan 
keterpecah-belahan (barisan) kami, perbanyak kesedikitan jumlah kami, muliakan 
kehinaan kami, kayakan orang-orang miskin kami, lunaskanlah utang-utang kami, 
tamballah kefakiran kami, tutupilah kekurangan kami, mudahkanlah kesulitan kami, 
putihkanlah wajah kami, bebeaskanlah ketertawanan kami, kabulkanlah permohonan 
kami, tepatilah jani-janji(-Mu) kepada kami, kabulkanlah doa kami, berikanlah 
permohonan kami, sampaikanlah kami kepada cita-cita dunia dan akhirat, dan 
anugrahkan kepada kami melebihi keinginan kami. Wahai sebaik-baik Dzat yang dapat 
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dimohon dan seluas-luas Dzat Pemberi, dengan (perantara)nya sembuhkan (penyakit) 
batin kami, lenyapkan amarah hati kami, dan berikan petunjuk kepada kami (sehingga 
kami dapat mengenal kebebnaran) yang diperselisihkan dengan izin-Mu; sesungguhnya 
Engkau menunjukkan orang yang Kau kehendaki ke jalan yang lurus, dan tolonglah kami 
atas musuh-Mu dan musuh kami, wahai Tuhan kebenaraan. Amin! Ya Allah, kami 
mengadu kepada-Mu ketiadaan Nabi kami—semoga shalawat-Mu selalu tercurahkan 
atasnya dan atas keluarganya, kegaiban imam kami, banyaknya musuh kami, sedikitnya 
jumlah kami, keganasan fitnah terhadap kami, dan kemenangan masa atas kami. Maka, 
curahkan shalawat atas Muhammad dan keluarganya, dan bantulah kami (untuk 
mengatasi) semua itu dengan kemenangan dari-Mu yang Kau segerakan, kesengsaraan 
yang Kau singkapkan, pertolongan yang Kau kokohkan, kerajaan hak yang Kau 
menangkan, rahmat dari-Mu yang Kau agungkan kami dengannya, dan ‘afiat dari-Mu 
yang Kau sandangkan pada kami, demi rahmat-Mu wahai Yang Lebih Pengasih dari para 
pengasih.  

Kedua belas, membaca doa berikut ini setiap malam. 

  نيعِلِّي فِي ا، وخِلْنفَأَد نالِحِيفِي الص تِكمحبِر ماَللَّه
 مِن ا، وقِنلٍ فَاسبِيلْسنٍ سيع نٍ مِنعِيم بِكَأْسٍ مِن ا، ونفَعفَار

 نلَّدِيخانِ الْمالْوِلْد مِن ا، ونجوفَز تِكمحنِ بِررِ الْعِيوالْح
مِ كَأَنولُح ةِ ونارِ الْجثِم مِن ا، وندِمنٌ فَأَخوكْنم لُؤلُؤ مه

الطَّيرِ فَأَطْعِمنا، و مِن ثِيابِ السندسِ و الْحرِيرِ و الْإِستبرقِ 
 لاً فِيقَت امِ ورالْح تِكيب جح رِ ولَةَ الْقَدلَي ا، ونفَأَلْبِس

بِيس جِبتأَلَةِ فَاسسالْم اءِ وعالد الِحص ا، ولَن فِّقفَو لِك
، و إِذَا جمعت الْأَولِين )يا خالِقَنا اسمع و استجِب لَنا(لَنا، 

 بارِ فَاكْتالن اءَةً مِنرب ا، ونمحةِ فَارامالْقِي موي الْآخِرِين و
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فِي ا، وفَلاَ لَن انِكوه و ذَابِكع فِي ا ولَّنغفَلاَ ت منهج 
تبتلِنا، و مِن الزقُّومِ و الضرِيعِ فَلاَ تطْعِمنا، و مع الشياطِينِ 

، و )تكُبنا(فَلاَ تجعلْنا، و فِي النارِ علَى وجوهِنا فَلاَ تكْببنا 
 النارِ و سرابِيلِ الْقَطِرانِ فَلاَ تلْبِسنا، و مِن كُلِّ مِن ثِيابِ

 سوءٍ يا لاَ إِلَه إِلاَّ أَنت بِحق لاَ إِلَه إِلاَّ أَنت فَنجنا

Ya Allah, demi rahmat-Mu dalam golongan orang-orang saleh masukkanlah kami, di 
dalam surga ‘Illiyin angkatlah (derajat) kami, dari mata air Salsabîl berikanlah kami 
minum, dengan Hurul ‘Ain—dengan rahmat-Mu—nikahkanlah kami, dari budak-budak 
abadi (surga) yang (gemerlapan) bak mutiara tersimpan berikanlah kami pembantu, dari 
buah-buahan surga dan daging-daging burung berilah kami makan, dari kain-kain sutra 
berilah kami pakaian, Lailatul Qadr, haji ke rumah-Mu yang suci, dan terbunuh di jalan-
Mu berikan kami taufik (untuk menggapainya), dan kabulkanlah doa dan permohonan 
(kami) yang layak, (wahai Pencipta kami, dengarkanlah dan kabulkanlah), jika Engkau 
mengumpulkan seluruh umat manusia dari awal hingga akhir pada hari kiamat, 
kasihanilah kami, kebebasan dari api neraka tuliskanlah untuk kami, di dalam (jeratan) 
Jahanam jangan Kau belenggu kami, ke dalam siksa dan penghinaan-Mu jangan Kau 
jerumuskan kami, dari buah Zaqqum dan buah-buahan pahit jangan Kau beri kami makan, 
bersama setan jangan Kau jadikan kami, ke dalam neraka jangan sungkurkan kami, dari 
pakaian-pakaian neraka dan baju-baju lusuh berdaki (penduduk neraka) jangan Kau 
pakaikan kepada kami, dan dari segala keburukan wahai Yang tiada Tuhan selain Engkau 
demi lâ ilâha illallôh selamatkanlah kami.  

Ketiga belas, diriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as, “Bacalah setiap malam bulan 
Ramadhan, 

إِن مرِ اَللَّهالْأَم مِن رقَدت و قْضِيا تملَ فِيعجأَنْ ت أَلُكأَس ي
الْمحتومِ فِي الْأَمرِ الْحكِيمِ مِن الْقَضاءِ الَّذِي لاَ يرد و لاَ 

 مهجرِ حوربامِ الْمرالْح تِكياجِ بجح مِن نِيبكْتلُ أَنْ تدبي
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كُوشالْم و ئَاتِهِميس نكَفَّرِ عالْم مهبورِ ذُنفُوغالْم مهيعرِ س
 رٍ ويخ فِي رِيملَ عطِيأَنْ ت رقَدت و قْضِيا تملَ فِيعجأَنْ ت
 نِكبِهِ لِدِي صِرتنت نمِم لَنِيعجت و قِيرِز فِي عسوت ةٍ وافِيع

لاَ ت ورِيغَي دِلْ بِيبتس 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu; di dalam ketentuan dan kepastian yang akan Kau 
tentukan dalam qadha dan qadar yang bijaksana dan tidak akan dapat diganti dan dirubah 
tuliskanlah aku di antara para peziarah rumah suci-Mu yang mabrur haji mereka, yang 
disyukuri usaha mereka, yang diampuni dosa-dosa mereka, dan yang tertebus kejeleka-
kejelekan mereka, dan di dalam qadha dan qadar yang akan Kau tentukan panjangkanlah 
umurku dalam kebajikan dan ‘afiat, lapangkanlah rezekiku, dan jadikan aku di antara 
orang-orang Kau memenangkan agama-Mu dengan (perantara) mereka, serta jangan Kau 
ganti aku dengan orang selainku.  

Keempat belas, dalam kitab Anîs ash-Shâlihîn disebutkan dianjurkan untuk membaca 
doa ini setiap malam bulan Ramadhan. 

  رهش ينع قَضِينمِ أَنْ يالْكَرِي هِكجلاَلِ وذُ بِجوأَع
 ةٌ أَوبِعت لِيقِب لَك ذِهِ وه لَتِيلَي مِن رالْفَج طْلُعي انَ أَوضمر

 ذَنب تعذِّبنِي علَيهِ

Aku berlindung kepada keagungan “wajah”-Mu yang mulia hendaknya jangan sampai 
bulan Ramadhan berlalu atau fajar malamku ini terbit sedangkan Engkau masih memiliki 
tagihan atasku atau (aku masih berlumuran) dosa yang karenanya Engkau akan 
menyiksaku.  

Kelima belas, dalam catatan pinggir kitab al-Balad al-Amîn, Syaikh al-Kaf’ami menukil 
dari Sayid Ibn al-Baqi bahwa ia berkata, “Di setiap malam bulan Ramadhan disunnahkan 
mengerjakan shalat sebanyak dua rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan at-Tauhid 
sebanyak tiga kali pada setiap rakaat. Setelah mengucapkan salam, bacalah,  
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سبحانَ من هو حفِيظٌ لاَ يغفُلُ، سبحانَ من هو رحِيم لاَ 
 ائِمد وه نانَ محبس ،وهسلاَ ي قَائِم وه نانَ محبلُ، سجعي

ولْهلاَ ي 

Maha suci Dzat yang selalu mengawasi dan tidak lupa, maha suci Dzat Yang Maha 
Penyayang dan tidak terburu-buru, maha suci Dzat Yang berdiri Sendiri dan tidak lengah, 
maha suci Dzat Yang Maha Abadi dan tidak berbuat sia-sia.  

Lalu, bacalah empat tasbih[1] sebanyak tujuh kali. Kemudian, bacalah,  

انحبس بالذَّن لِي اغْفِر مظِيا عي كانحبس كانحبس ك
مظِيالْع  

Maha suci Engkau, maha suci Engkau, maha suci Engkau, wahai Yang Maha Agung, 
ampunilah dosaku yang agung. 

Setelah itu, bacalah shalawat untuk Rasulullah SAWW dan keluarga beliau sebanyak 
sepuluh kali. Barangsiapa mengerjakan shalat dua rakaat tersebut, Allah akan 
mengampuni tujuh puluh ribu dosanya.” 

Keenam belas, dalam sebuah hadis disebutkan bahwa barangsiapa membaca surah al-
Fath di dalam shalat sunnah setiap malam, ia akan terjaga pada tahun itu.  

Ketahuilah, di antara amalan-amalan yang disunnahkan untuk dikerjakan di setiap malam 
bulan Ramadhan adalah mengerjakan shalat sebanyak seribu rakaat dalam sebulan. Para 
ulama yang mulia telah menyebutkan hal ini dalam buku-buku fiqih atau ibadah mereka. 
Adapun cara mengerjakannya, terdapat hadis-hadis yang berbeda-beda dalam hal ini. 
Sesuai dengan riwayat Ibn Abi Qurrah dari Imam al-Jawad as dan pendapat Syaikh Thusi 
dalam kitab al-Ghurriyah wa al-Asyrâf, bahkan pendapat masyhur, caranya adalah pada 
sepuluh malam pertama dan kedua, kita mengerjakan dua puluh rakaat untuk setiap 
malam dengan mengucapkan salam pada penghujung setiap dua rakaat; delapan rakaat 
setelah mengerjakan shalat Maghrib dan dua belas rakaat setelah melakukan shalat Isya’. 
Dan pada sepuluh malam terakhir, kita mengerjakan tiga puluh rakaat untuk setiap malam; 
delapan rakaat setelah mengerjakan shalat Maghrib dan dua puluh dua rakaat setelah 
melakukan shalat Isya’. Seluruh shalat ini berjumlah tujuh ratus rakaat. Sementara 
sisanya; tiga ratus rakaat, kita kerjakan pada malam Lailatul Qadr; seratus rakaat pada 



 26 

malam kesembilan belas, seratus rakaat pada malam kedua puluh satu, dan seratus rakaat 
pada malam kedua puluh tiga. Dengan demikian, keseluruhan jumlahnya adalah seribu 
rakaat.  

Ada juga hadis yang menyebutkan cara yang lain, dan dalam kesempatan ini tidak 
mungkin untuk disebutkan semuanya. Harapan kami semoga orang-orang yang cinta 
kebaikan tidak teledor dalam mengerjakan shalat seribu rakaat ini dan dapat 
mencurahkan anugrahnya atas dirinya.  

Dalam sebuah hadis disebutkan, setiap selesai mengerjakan dua rakaat shalat sunnah 
Ramadhan ini, kita membaca (doa berikut ini). 

اَللَّهم اجعلْ فِيما تقْضِي و تقَدر مِن الْأَمرِ الْمحتومِ و فِيما 
 مِن لَنِيعجرِ أَنْ تلَةِ الْقَدلَي مِ فِيكِيرِ الْحالْأَم مِن قفْرت

 مهيعرِ سكُوشالْم مهجرِ حوربامِ الْمرالْح تِكياجِ بجح
الْم و تِكطَاع فِي رِيملَ عطِيأَنْ ت أَلُكأَس و ،مهبورِ ذُنفُوغ

ناحِمِيالر محا أَري ،قِيرِز فِي لِي عسوت  

Ya Allah, tentulah di dalam ketentuan dan kepastian yang akan Kau tentukan dalam 
qadha dan qadar-Mu yang pasti serta di dalam urusan bijaksana yang akan Kau bedakan 
di malam Lailatul Qadr hendaknya Engkau menjadikanku di antara para peziarah rumah-
Mu yang suci yang mabrur haji mereka, yang disyukuri usaha mereka, dan yang 
diampuni dosa-dosa mereka, dan aku memohon kepada-Mu agar Engkau memanjangkan 
umurku dalam ketaatan kepada-Mu dan melapangkan rezekiku, wahai Yang Lebih 
Pengasih dari para pengasih. 

c. Amalan-amalan pada Waktu Sahar Bulan Ramadhan 

Amalan-amalan pada waktu sahar ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, santap sahur. Hendaknya kita jangan meninggalkan sahur ini meskipun dengan 
menyantap kurma yang paling rendah kualitasnya atau seteguk air. Makanan sahur 
terbaik adalah Sawîq (sejenis makanan yang terbuat dari tepung gandum) dan kurma. 
Dalam sebuah hadis disebutkan, Allah dan para malaikat mengirimkan shalawat atas 
orang-orang yang beristighfar pada waktu sahar dan menyantap sahur.  
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Kedua, membaca surah al-Qadr pada waktu sahur. Barangsiapa membaca surah tersebut 
pada waktu berbuka puasa dan menyantap sahur, ia akan mendapatkan pahala orang yang 
berlumuran darah di jalan Allah. 

Ketiga, membaca doa (Bahâ` berikut ini). Diriwayatkan bahwa Imam ar-Ridha as berkata, 
“Ini adalah doa yang selalu dibaca oleh Imam Muhammad al-Baqir as pada waktu sahar 
bulan Ramadhan.” 

هم إِني أَسأَلُك مِن بهائِك بِأَبهاه و كُلُّ بهائِك بهِي، اَللَّ
 مِن أَلُكأَس يإِن مكُلِّهِ، اَللَّه ائِكهبِب أَلُكأَس يإِن ماَللَّه

 أَلُكي أَسإِن ملٌ، اَللَّهمِيج الِكمكُلُّ ج لِهِ ومبِأَج الِكمج
مكُلُّ بِج لِّهِ وبِأَج لاَلِكج مِن أَلُكي أَسإِن مكُلِّهِ، اَللَّه الِك

 يإِن مكُلِّهِ، اَللَّه لاَلِكبِج أَلُكأَس يإِن ملٌ، اَللَّهلِيج لاَلِكج
أَسأَلُك مِن عظَمتِك بِأَعظَمِها و كُلُّ عظَمتِك عظِيمةٌ، 

ماَللَّه مِن أَلُكأَس يإِن ما، اَللَّهكُلِّه تِكظَمبِع أَلُكأَس يإِن 
 رِكوبِن أَلُكأَس يإِن ماَللَّه ،رين رِكوكُلُّ ن رِهِ ووبِأَن رِكون

كُلِّهِ، اَللَّهم إِني أَسأَلُك مِن رحمتِك بِأَوسعِها و كُلُّ 
محر ما، اَللَّهكُلِّه تِكمحبِر أَلُكأَس يإِن مةٌ، اَللَّهاسِعو تِك

 مةٌ، اَللَّهامت اتِككُلُّ كَلِم ا وهمبِأَت اتِككَلِم مِن أَلُكأَس يإِن
مالِك إِني أَسأَلُك بِكَلِماتِك كُلِّها، اَللَّهم إِني أَسأَلُك مِن كَ
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 الِكبِكَم أَلُكأَس يإِن مكَامِلٌ، اَللَّه الِككُلُّ كَم لِهِ وبِأَكْم
كُلِّهِ، اَللَّهم إِني أَسأَلُك مِن أَسمائِك بِأَكْبرِها و كُلُّ 

هم أَسمائِك كَبِيرةٌ، اَللَّهم إِني أَسأَلُك بِأَسمائِك كُلِّها، اَللَّ
 مةٌ، اَللَّهززِيع تِككُلُّ عِز ا وهزبِأَع تِكعِز مِن أَلُكأَس يإِن

 تِكشِيم مِن أَلُكأَس يإِن ما، اَللَّهكُلِّه تِكبِعِز أَلُكأَس يإِن
لُك بِمشِيتِك بِأَمضاها و كُلُّ مشِيتِك ماضِيةٌ، اَللَّهم إِني أَسأَ

 طَلْتتاس ةِ الَّتِيربِالْقُد تِكرقُد مِن أَلُكأَس يإِن ما، اَللَّهكُلِّه
 يإِن ملَةٌ، اَللَّهطِيتسم تِكركُلُّ قُد ئٍ ويلَى كُلِّ شا عبِه

أَلُكأَس يإِن ما، اَللَّهكُلِّه تِكربِقُد أَلُكفَذِهِ أَسبِأَن عِلْمِك مِن 
 مكُلِّهِ، اَللَّه بِعِلْمِك أَلُكأَس يإِن مافِذٌ، اَللَّهن كُلُّ عِلْمِك و
 ماَللَّه ،ضِير لِككُلُّ قَو و اهضبِأَر لِكقَو مِن أَلُكأَس يإِن

ني أَسأَلُك مِن مسائِلِك إِني أَسأَلُك بِقَولِك كُلِّهِْ اَللَّهم إِ
 يإِن مةٌ، اَللَّهببِيح كإِلَي ائِلِكسكُلُّ م و و كا إِلَيهببِأَح
 فِكرش مِن أَلُكأَس يإِن ما، اَللَّهكُلِّه ائِلِكسبِم أَلُكأَس

ني أَسأَلُك بِشرفِك بِأَشرفِهِ و كُلُّ شرفِك شرِيف، اَللَّهم إِ
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كُلِّهِ، اَللَّهم إِني أَسأَلُك مِن سلْطَانِك بِأَدومِهِ و كُلُّ 
 مكُلِّهِ، اَللَّه لْطَانِكبِس أَلُكأَس يإِن ماَللَّه ،ائِمد لْطَانِكس

لْكِككُلُّ م رِهِ وبِأَفْخ لْكِكم مِن أَلُكأَس يإِن ماَللَّه ،فَاخِر 
 كلُوع مِن أَلُكأَس يإِن مكُلِّهِ، اَللَّه لْكِكبِم أَلُكأَس يإِن

بِأَعلاَه و كُلُّ علُوك عالٍ، اَللَّهم إِني أَسأَلُك بِعلُوك كُلِّهِ، 
مِهِ وبِأَقْد كنم مِن أَلُكأَس يإِن ماَللَّه ماَللَّه ،مقَدِي كنكُلُّ م 

 اتِكآي مِن أَلُكأَس يإِن مكُلِّهِ، اَللَّه كنبِم أَلُكأَس يإِن
 اتِكبِآي أَلُكأَس يإِن مةٌ، اَللَّهمكَرِي اتِككُلُّ آي ا ومِهبِأَكْر

ا أَنبِم أَلُكأَس يإِن ما، اَللَّهكُلِّه أْنِ والش هِ مِنفِي ت
الْجبروتِ و أَسأَلُك بِكُلِّ شأْنٍ وحده و جبروتٍ وحدها، 

 نِيبجِيا تبِم أَلُكأَس يإِن ما ) بِهِ(اَللَّهي نِيفَأَجِب ،أَلُكأَس نحِي
  اَاللهُ

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kekemilauan-Mu demi kekemilauan-
Mu yang paing kemilau, sedangkan seluruh kekemilauan-Mu adalah kemilau. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu demi seluruh kekemilauan-Mu. Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu (sedikit) dari keindahan-Mu demi keindahan-Mu yang paling indah, 
sedangkan seluruh keindahan-Mu adalah indah. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
demi seluruh keindahan-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari 
kebesaran-Mu demi kebesaran-Mu yang paling besar, sedangkan seluruh kebesaran-Mu 
adalah besar. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh kebesaran-Mu. Ya Allah, 
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aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari keagungan-Mu demi keagungan-Mu yang paling 
agung, sedangkan seluruh keagungan-Mu adalah agung. Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu demi seluruh keagungan-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari 
cahaya-Mu demi cahaya-Mu yang paling benderang, sedangkan seluruh cahaya-Mu 
adalah benderang. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh cahaya-Mu. Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari rahmat-Mu demi rahmat-Mu yang terluas, 
sedangkan seluruh rahmat-Mu adalah luas. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi 
seluruh rahmat-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kalimat-Mu demi 
kalimat-Mu yang paling sempurna, sedangkan seluruh kalimat-Mu adalah sempurna. Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh kalimat-Mu. Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu (sedikit) dari kesempurnaan-Mu demi kesempurnaan-Mu yang paling 
sempurna, sedangkan seluruh kesempurnaan-Mu adalah sempurna. Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu demi seluruh kesempurnaan-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu (sedikit) dari asma-Mu demi asma-Mu yang paling besar, sedangkan seluruh asma-
Mu adalah besar. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh asma-Mu. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kemuliaan-Mu demi kemuliaan-Mu yang paling 
mulia, sedangkan seluruh kemuliaan-Mu adalah mulia. Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu demi seluruh kemuliaan-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari 
kehendak-Mu demi kehendak-Mu yang paling terlaksana, sedangkan seluruh kehendak-
Mu pasti terlaksana. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh kehendak-Mu. Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kekuatan-Mu demi kekuatan yang 
dengannya Engkau menguasai segala sesuatu, sedangkan seluruh kekuatan-Mu 
menguasai. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh kekuatan-Mu. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari ilmu-Mu demi ilmu-Mu yang paling berpengaruh, 
sedangkan seluruh ilmu adalah berpengaruh. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi 
seluruh ilmu-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari firman-Mu demi 
firman-Mu yang paling diridhai, sedangkan seluruh firman-Mu adalah diridhai. Ya Allah, 
aku memohon kepada demi seluruh firman-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
(sedikit) dari permohonan-Mu (yang Kau anugrahkan kepada hamba-Mu) demi 
permohonan-Mu yang paling Kau cintai, sedangkan seluruh permohonan-Mu Kau cintai. 
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh permohonan-Mu. Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu (sedikit) dari kemuliaan-Mu demi kemuliaan-Mu yang paling 
mulia, sedangkan seluurh kemuliaan-Mu adalah mulia. Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu demi seluruh kemuliaan-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari 
kekuasaan-Mu demi kekuasaan-Mu  yang paling kekal, sedangkan seluruh kekuasaan-Mu 
adalah kekal. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh kekuasaan-Mu. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari kerajaan-Mu demi kerajaan-Mu yang paling 
megah, sedangkan seluruh kerajaan-Mu adalah megah. Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu demi seluruh kerajaan-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari 
ketinggian (derajat)-Mu demi ketinggian (derajat)-Mu yang paling tinggi, sedangkan 
seluruh ketinggian (derajat)-Mu adalah tinggi. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi 
seluruh ketinggian (derajat)-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu (sedikit) dari 
karunia-Mu demi karunia-Mu yang paling qadîm, sedangkan seluruh karunia-Mu adalah 
qadîm. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi seluruh karunia-Mu. Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu (sedikit) dari ayat-ayat-Mu demi ayat-ayat-Mu yang paling mulia, 
sedangkan seluruh ayat-Mu adalah mulia. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi 
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seluruh ayat-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi kedudukan dan kakuasaan 
yang Kau miliki dan aku memohon kepada-Mu demi setiap kedudukan tunggal dan demi 
setiap keuasaan tunggal. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi apa yang Engkau 
menjawabku ketika aku memohon kepada-Mu. Maka, jawablah aku, ya Allah. 

Setelah itu, mintalah setiap hajat yang Anda miliki, dan hajat itu akan dikabulkan.  

Keempat, dalam kitab al-Mishbâh karya Syaikh Thusi ra disebutkan, Abu Hamzah ats-
Tsumali meriwayatkan bahwa Imam Zainul Abidin as selalu mengerjakan shalat di 
malam hari bulan Ramadhan, dan ketika waktu sahar tiba, beliau membaca doa (berikut) 
ini. 

إِلَهِي مِن ،لَتِكحِي فِي بِي كُرملاَ ت و ،تِكبقُوبِع نِيبدؤلاَ ت 
 نأَي مِن و ،دِكعِن إِلاَّ مِن دجولاَ ي و با ري ريالْخ لِي نأَي
لِي النجاةُ و لاَ تستطَاع إِلاَّ بِك، لاَ الَّذِي أَحسن استغنى 

نِكوع نع و كلَيأَ عرتاج اءَ وأَس لا الَّذِي و تِكمحر و 
 بِك ،با ري با ري با ري ،تِكرقُد نع جرخ ضِكري لَم

 تلاَ أَنلَو و ،كإِلَي نِيتوعد و كلَيع نِيلَلْتد تأَن و كفْترع
ماَلْح ،تا أَنرِ مأَد إِنْ لَم و نِيبجِيفَي هوعأَد لِلَّهِ الَّذِي د

 أَلُهأَس لِلَّهِ الَّذِي دمالْح و ،نِيوعدي نئًا حِيطِيب تكُن
فَيعطِينِي و إِنْ كُنت بخِيلاً حِين يستقْرِضنِي، و الْحمد لِلَّهِ 

ا شِئْتهِ كُلَّمادِيأُن الَّذِي ثُ شِئْتيبِهِ ح لُوأَخ و تِياجلِح 
 لِلَّهِ الَّذِي دمالْح و ،تِياجلِي ح قْضِيعٍ فَيفِيرِ شيبِغ يلِسِر
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 ،ائِيعد لِي جِبتسي لَم هرغَي توعد لَو و ،هرغَي وعلاَ أَد
غَي وجلاَ أَر لِلَّهِ الَّذِي دمالْح و هرغَي توجر لَو و ،هر

 ،نِيمهِ فَأَكْرإِلَي كَلَنِيو لِلَّهِ الَّذِي دمالْح و ،ائِيجر لَفلَأَخ
 لِلَّهِ الَّذِي دمالْح و ،نِيونهِياسِ فَيإِلَى الن كِلْنِيي لَم و

دمالْح و ،ينع غَنِي وه و إِلَي ببحت ينع لُمحي لِلَّهِ الَّذِي 
 قأَح و دِيئٍٍ عِنيش دمأَح يبفَر ،لِي بي لاَ ذَنى كَأَنتح

 ةً، وعرشم كطَالِبِ إِلَيلَ الْمبس أَجِد يإِن ماَللَّه ،دِيمبِح
نةَ بِفَضلِك لِمن مناهِلَ الرجاءِ إِلَيك مترعةً، و الْإِستِعا

أَملَك مباحةً، و أَبواب الدعاءِ إِلَيك لِلصارِخِين مفْتوحةً، 
 اجِيلِلر كأَن لَمأَع و)ناجِيلِلر ( ةٍ، وابضِعِ إِجوبِم

ك و لِلْملْهوفِين بِمرصدِ إِغَاثَةٍ، و أَنَّ فِي اللَّهفِ إِلَى جودِ
الرضى بِقَضائِك عِوضا مِن منعِ الْباخِلِين و مندوحةً عما 

فِي أَيدِي الْمستأْثِرِين، و أَنَّ الراحِلَ إِلَيك قَرِيب الْمسافَةِ، 
و أَنك لاَ تحتجِب عن خلْقِك إِلاَّ أَنْ تحجبهم الْأَعمالُ 

نود كإِلَي تهجوت و تِيبِطَلِب كإِلَي تدقَص قَد و ،ك
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 مِن لِيسوت ائِكعبِد و اثَتِيتِغاس بِك لْتعج و تِياجبِح
 فْوِكابٍ لِعجتِيلاَ اس و يمِن اعِكتِمقَاقٍ لِاستِحرِ اسغَي

 و مِكبِكَر لْ لِثِقَتِيب ،ينع و دِكعقِ وإِلَى صِد نِيكُوس
 نِيقِيي و دِكحِيوانِ بِتمإِلَى الْإِي إِيلَج)ثِقَتِي و ( رِفَتِكعبِم

 لاَ إِلَه و كرغَي لِي بأَنْ لاَ ر يمِن)لاَ ) لِي كدحو تإِلاَّ أَن
ولُك حق و وعدك شرِيك لَك، اَللَّهم أَنت الْقَائِلُ و قَ

 ،قصِد" كَانَ بِكُم لِهِ إِنَّ اللَّهفَض مِن أَلُوا اللَّهاس و
، و لَيس مِن صِفَاتِك يا سيدِي أَنْ تأْمر بِالسؤالِ و "رحِيما

ملِ ملَى أَهاتِ عطِيانُ بِالْعنالْم تأَن ةَ، وطِيالْع عنمت ،لَكَتِك
 و مِكنِع فِي نِيتيبر إِلَهِي ،أْفَتِكنِ رنحبِت هِملَيع ائِدالْع و

إِحسانِك صغِيرا و نوهت بِاسمِي كَبِيرا، فَيا من ربانِي فِي 
آخِرةِ إِلَى الدنيا بِإِحسانِهِ و تفَضلِهِ و نِعمِهِ و أَشار لِي فِي الْ

 لِيلِيد لاَيوا مي رِفَتِيعمِهِ، مكَر فْوِهِ وع)نِيلَّتد ( و كلَيع
 و لاَلَتِكبِد لِيلِيد مِن اثِقا وأَن و كإِلَي عِيفِيش ي لَكبح
بِلِس دِييا سي كوعأَد ،تِكفَاعإِلَى ش عِيفِيش مِن اكِنانٍ س
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 ،همرج قَهبأَو بِقَلْبٍ قَد كاجِيأُن بر ،هبذَن هسرأَخ قَد
 لاَيوم تأَيائِفًا، إِذَا را خاجِيا راغِبا راهِبر با ري كوعأَد

 تفَوفَإِنْ ع ،تطَمِع كمكَر تأَيإِذَا ر و تفَزِع بِيوذُن
و إِنْ عذَّبت فَغير ظَالِمٍ، حجتِي يا اَاللهُ فِي فَخير راحِمٍ 

 ،كمكَر و كدوج هكْرا تم انِييإِت عم أَلَتِكسلَى مع أَتِيرج
 قَد و ،كتمحر و كأْفَتر ائِييقِلَّةِ ح عم تِيشِد فِي تِيدع و

 بخِيأَنْ لاَ ت توجر ائِيجر قِّقفَح ،تِييننِ مذَي نِ وذَي نيب
 اهجر نلَ مأَفْض اعٍ ود اهعد نم ريا خي ائِيعد عماس و

 مِن طِنِيفَأَع ،لِيماءَ عس و لِيأَم دِييا سي ظُماجٍ، عر
بِأَسوإِ عملِي، فَإِنَّ عفْوِك بِمِقْدارِ أَملِي و لاَ تؤاخِذْنِي 

 نع ركْبي كحِلْم و نذْنِبِياةِ الْمازجم نجِلُّ عي كمكَر
 ارِبه لِكائِذٌ بِفَضع دِييا سا يأَن و ،نرِيقَصكَافَاةِ الْمم

 نسأَح نمفْحِ عالص مِن تدعا وم زجنتم كإِلَي كمِن بِك
 قدصت و لِكبِفَض نِيبه طَرِيا خم و با را يا أَنم ا، وظَن
 خِيبِيوت نع فاع و رِكتبِس لِّلْنِيج بر أَي ،فْوِكبِع لَيع
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 ،هلْتا فَعم كرغَي بِيلَى ذَنع موالْي فَلَوِ اطَّلَع ،هِكجمِ وبِكَر
و خِفْت تعجِيلَ الْعقُوبةِ لَاجتنبته، لاَ لِأَنك أَهونُ و لَ

 ناظِرِيالن)إِلَي ( نطَّلِعِيالْم فأَخ و)لَيع( با ري كلْ لِأَنب ،
 ارتس ،نمِيالْأَكْر مأَكْر و ناكِمِيالْح كَمأَح و ناتِرِيالس ريخ

الْع مِكبِكَر بالذَّن رتسبِ، تويالْغ لاَّمبِ عوالذُّن بِ غَفَّاروي
 دعب لَى حِلْمِكع دمالْح فَلَك ،ةَ بِحِلْمِكبقُوالْع رخؤت و
 ئُنِيرجي و مِلُنِيحي و ،تِكرقُد دعب فْوِكلَى عع و عِلْمِك

 تِكصِيعلَى ماءِ عيإِلَى قِلَّةِ الْح نِيوعدي و ينع كحِلْم
 رِفَتِيعم ارِمِكحلَى مثُّبِ عوإِلَى الت نِيرِعسي و لَيع كرتس
بِسعةِ رحمتِك و عظِيمِ عفْوِك، يا حلِيم يا كَرِيم يا حي يا 

بِ يالذَّن ا غَافِري موقَي ما قَدِيي نالْم مظِيا عبِ يوا قَابِلَ الت
 نلُ، أَيلِيالْج كفْوع نلُ، أَيمِيالْج كرتس نانِ، أَيسالْإِح

 كتمحر نأَي ،عرِيالس اثُكغِي نأَي ،بالْقَرِي كجفَر
نالْفَاضِلَةُ، أَي اكطَايع نةُ، أَياسِعالْو نئَةُ، أَينِيالْه كاهِبوم 

 ،مسِيالْج كنم نأَي ،مظِيالْع لُكفَض نةُ، أَينِيالس كائِعنص
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و بِمحمدٍ (أَين إِحسانك الْقَدِيم، أَين كَرمك، يا كَرِيم، بِهِ 
فَخلِّصنِي، يا فَاستنقِذْنِي، و بِرحمتِك ) و آلِ محمدٍ

محسِن يا مجمِلُ يا منعِم يا مفْضِلُ، لَست أَتكِلُ فِي 
 كا، لِأَننلَيع لِكلْ بِفَضا، بالِنملَى أَعع عِقَابِك اةِ مِنجالن
و أَهلُ التقْوى و أَهلُ الْمغفِرةِ، تبدِئ بِالْإِحسانِ نِعما و تعفُ

 أَم رشنا تلَ ممِيأَج ،كُرشا نم رِيدا نا، فَممبِ كَرنِ الذَّنع
 ها مِنم ركَثِي أَم تلَيأَو و تلَيا أَبم مظِيع أَم ،رتسا تم حقَبِي

يةَ عا قُري و كإِلَي ببحت نم ببِيا حي ،تافَيع و تيجنِ ن
 نحن و سِنحالْم تأَن ،كإِلَي قَطَعان و لاَذَ بِك نم

الْمسِيئُونَ، فَتجاوز يا رب عن قَبِيحِ ما عِندنا بِجمِيلِ ما 
عِندك، و أَي جهلٍ يا رب لاَ يسعه جودك، أَو أَي زمانٍ 

و اتِكأَن لُ مِنأَطْو و ،مِكبِ نِعنج ا فِيالِنمأَع را قَدم 
 كما كَرقَابِلُ بِهالاً نمأَع كْثِرتسن فكَي)كتاملْ )كَرب ،

كَيف يضِيق علَى الْمذْنِبِين ما وسِعهم مِن رحمتِك، يا 
حنِ بِالريداسِطَ الْيا بةِ يفِرغالْم اسِعا وي تِكعِز ةِ، فَوم
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 نع لاَ كَفَفْت و ابِكب مِن ترِحا بم نِيترهن لَو ،دِييس
 و مِككَر و دِكورِفَةِ بِجعالْم مِن ى إِلَيهتا انلِم لُّقِكمت
فاءُ كَيشا تاءُ بِمشت نم ذِّبعاءُ، تشا تالْفَاعِلُ لِم تأَن 

تشاءُ و ترحم من تشاءُ بِما تشاءُ كَيف تشاءُ، لاَ تسأَلُ 
 و رِكأَم فِي كارشلاَ ت و لْكِكم فِي عازنلاَ ت و لِكفِع نع
 ،رِكبِيدت فِي دأَح كلَيع رِضتعلاَ ي و كْمِكح فِي ادضلاَ ت

لْأَمر، تبارك اَاللهُ رب الْعالَمِين، يا رب هذَا لَك الْخلْق و ا
 و كانسإِح أَلِف و مِكبِكَر ارجتاس و لاَذَ بِك نم قَامم

 قُصنلاَ ي و كفْوع قضِيلاَ ي الَّذِي ادَوالْج تأَن و ،كمنِع
و كتمحقِلُّ رلاَ ت و لُكفْحِ فَضبِالص كا مِنثَّقْنوت قَد 

 با ري اكرةِ، أَفَتاسِعةِ الْومحالر مِ وظِيلِ الْعالْفَض مِ والْقَدِي
تخلِف ظُنوننا أَو تخيب آمالَنا، كَلاَّ يا كَرِيم، فَلَيس هذَا 

، يا رب إِنَّ لَنا )معناطَ(ظَننا بِك و لاَ هذَا فِيك طَمعنا 
 اكنيصا، عمظِياءً عجر كا فِيا، إِنَّ لَنرلاً كَثِيلاً طَوِيأَم كفِي

و نحن نرجو أَنْ تستر علَينا و دعوناك و نحن نرجو أَنْ 
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د علِمنا ما تستجِيب لَنا، فَحقِّق رجاءَنا مولاَنا، فَقَ
نستوجِب بِأَعمالِنا، و لَكِن عِلْمك فِينا و عِلْمنا بِأَنك لاَ 
 تفَأَن ،تِكمحلِر نجِبِيوتسم را غَيإِنْ كُن و كنا عرِفُنصت

،تِكعلِ سبِفَض نذْنِبِيلَى الْمع ا ونلَيع دوجلٌ أَنْ تأَه ننفَام 
 ،لِكينَ إِلَى نواجتحا ما، فَإِننلَيع دج و لُهأَه تا أَنا بِمنلَيع

 تِكمبِنِع ا ونينغتاس لِكبِفَض ا ونيدتاه رِكوبِن ا غَفَّاري
للَّهم مِنها أَصبحنا و أَمسينا، ذُنوبنا بين يديك نستغفِرك اَ

و نتوب إِلَيك، تتحبب إِلَينا بِالنعمِ و نعارِضك بِالذُّنوبِ، 
خيرك إِلَينا نازِلٌ و شرنا إِلَيك صاعِد، و لَم يزلْ و لاَ 

عنمحٍ، فَلاَ يلٍ قَبِيما بِعنع أْتِيكي مكَرِي لَكالُ مزي ذَلِك ك
 كانحبفَس ،ا بِآلاَئِكنلَيلَ عفَضتت و مِكا بِنِعطَنوحأَنْ ت مِن
 تسقَدا، تدعِيم دِئًا وبم كمأَكْر و كظَمأَع و كلَما أَحم

 تأَن ،الُكفِع و كائِعنص مكَر و كاؤلَّ ثَنج و كاؤمأَس
إِلَهِي و لِيبِفِع نِيقَايِسأَنْ ت ا مِنحِلْم ظَمأَع لاً وفَض عسأَو 

 ماَللَّه ،دِييس دِييس دِييس فْوالْع فْوالْع فْوفَالْع ،ئَتِيطِيخ
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 ا مِننأَجِر و ،طِكخس ا مِنأَعِذْن و ،ا بِذِكْرِكلْنغاش
قْنزار و ،ذَابِكع ،لِكفَض ا مِننلَيع عِمأَن و ،اهِبِكوم ا مِن

 كتمحر و كاتلَوص كبِيرِ نةَ قَبارزِي و تِكيب جا حقْنزار و
 بقَرِي كتِهِ، إِنيلِ بلَى أَهع هِ ولَيع كانورِض و كتفِرغم و

 بِطَاعتِك، و توفَّنا علَى مِلَّتِك و مجِيب، و ارزقْنا عملاً
 يالِدلِو و لِي اغْفِر مآلِهِ، اَللَّه هِ ولَيلَّى اَاللهُ عص كبِيةِ ننس
و ارحمهما كَما ربيانِي صغِيرا، اِجزِهِما بِالْإِحسانِ إِحسانا 

للَّهم اغْفِر لِلْمؤمِنِين و الْمؤمِناتِ و بِالسيئَاتِ غُفْرانا، اَ
الْأَحياءِ مِنهم و الْأَمواتِ و تابِع بيننا و بينهم بِالْخيراتِ 

، اَللَّهم اغْفِر لِحينا و ميتِنا و شاهِدِنا و )فِي الْخيراتِ(
ثَانأُن ا وا ذَكَرِنا(ا غَائِبِناثِنإِن ( ا ونرا حرِنكَبِي ا ورِنغِيص

 ا ودعِيلاَلاً با ضلُّوض نَ بِاللَّهِ وادِلُوالْع ا، كَذَبكِنلُومم
خسِروا خسرانا مبِينا، اَللَّهم صلِّ علَى محمدٍ و آلِ 

اكْفِنِي رٍ، ويبِخ لِي تِماخ دٍ ومحم ايينرِ دأَم مِن نِيما أَهم 
 لَيلْ ععاج و ،نِيمحرلاَ ي نم لَيلِّطْ عسلاَ ت و ،تِيآخِر و
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 و ،لَيبِهِ ع تمعا أَنم الِحص نِيلُبسلاَ ت ةً، واقِيةً باقِيو كمِن
لاً طَيبا، اَللَّهم احرسنِي ارزقْنِي مِن فَضلِك رِزقًا واسِعا حلاَ

 و ،بِكِلاءَتِك اكْلَأْنِي و ،بِحِفْظِك فَظْنِياح و ،تِكاسربِح
 امٍ وكُلِّ ع فِي ذَا وا هامِنع امِ فِيرالْح تِكيب حِج قْنِيزار

م، و لاَ تخلِنِي يا زِيارةَ قَبرِ نبِيك و الْأَئِمةِ علَيهِم السلاَ
رب مِن تِلْك الْمشاهِدِ الشرِيفَةِ و الْمواقِفِ الْكَرِيمةِ، 

اَللَّهم تب علَي حتى لاَ أَعصِيك، و أَلْهِمنِي الْخير و الْعملَ 
رب الْعالَمِين، بِهِ و خشيتك بِاللَّيلِ و النهارِ ما أَبقَيتنِي يا 
 أْتبعت و أْتيهت قَد ا قُلْتكُلَّم يإِن ماَللَّه)تيبعت ( تقُم و

لِلصلاَةِ بين يديك و ناجيتك أَلْقَيت علَي نعاسا إِذَا أَنا 
ياجا نإِذَا أَن كاتاجنم نِيتلَبس و ،تلَّيا صكُلَّم ا لِيم ،ت

 نابِيوالِسِ التجم مِن بقَر و تِيررِيس تلَحص قَد قُلْت
 و نِييب الَتح و مِيقَد الَتةٌ أَزلِيب لِي تضرع لِسِيجم

 نع و نِيتدطَر ابِكب نع لَّكدِي لَعيس ،تِكمخِد نيب
تِكمخِد قِّكخِفّا بِحتسم نِيتأَير لَّكلَع نِي، أَوتيحن 
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 لَّكلَع أَو ،نِيتفَقَلَي كنا عرِضعنِي متأَير لَّكلَع أَو ،نِيتيفَأَقْص
 رغَي نِيتأَير لَّكلَع أَو ،نِيتفَضفَر نقَامِ الْكَاذِبِيم فِي نِيتدجو

 لِنعمائِك فَحرمتنِي، أَو لَعلَّك فَقَدتنِي مِن مجالِسِ شاكِرٍ
 فَمِن نافِلِيفِي الْغ نِيتأَير لَّكلَع أَو ،نِيذَلْتاءِ فَخلَمالْع

 نطَّالِيالِسِ الْبجم آلِف نِيتأَير لَّكلَع نِي، أَوتسآي تِكمحر
ب و نِييفَب ائِيعد عمسأَنْ ت حِبت لَم لَّكلَع أَو ،نِيتلَّيخ مهني

 لَّكلَع أَو ،نِيتكَافَي تِيررِيج و مِيربِج لَّكلَع أَو ،نِيتداعفَب
بِقِلَّةِ حيائِي مِنك جازيتنِي، فَإِنْ عفَوت يا رب فَطَالَما 

ع تفَوع نجِلُّ عي بر أَي كملِأَنَّ كَر ،لِيقَب ذْنِبِيننِ الْم
 كإِلَي كمِن ارِبه لِكائِذٌ بِفَضا عأَن و ،نرِيقَصكَافَاةِ الْمم
 ا، إِلَهِيظَن بِك نسأَح نمفْحِ عالص مِن تدعا وم زجنتم

 لاً وفَض عسأَو تأَن أَو لِيمبِع نِيقَايِسأَنْ ت ا مِنحِلْم ظَمأَع
 ،طَرِيا خم و دِييا سا يا أَنم و ،ئَتِيطِيبِخ زِلَّنِيتسأَنْ ت
 لِّلْنِيج و ،فْوِكبِع لَيع قدصت و دِييس لِكبِفَض نِيبه

كَرمِ وجهِك، سيدِي أَنا بِسترِك، و اعف عن توبِيخِي بِ
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الصغِير الَّذِي ربيته، و أَنا الْجاهِلُ الَّذِي علَّمته، و أَنا 
الضالُّ الَّذِي هديته، و أَنا الْوضِيع الَّذِي رفَعته، و أَنا 

شبعته، و الْعطْشانُ الْخائِف الَّذِي آمنته، و الْجائِع الَّذِي أَ
 الَّذِي رالْفَقِي و ،هتوكَس الَّذِي ارِيالْع و ،هتيوأَر الَّذِي

 و ،هتززأَع لُ الَّذِيالذَّلِي و ،هتيقَو الَّذِي فعِيالض و ،هتيأَغْن
ي أَعطَيته، و الْمذْنِب السقِيم الَّذِي شفَيته، و السائِلُ الَّذِ

 لُ الَّذِيا الْقَلِيأَن و ،هأَقَلْت اطِئُ الَّذِيالْخ و ،هترتس الَّذِي
 الَّذِي دا الطَّرِيأَن و ،هترصن الَّذِي فعضتسالْم و ،هتكَثَّر

ي الْخلاَءِ و لَم آويته، أَنا يا رب الَّذِي لَم أَستحيِك فِ
 ا الَّذِيى، أَنظْماهِي الْعوالد احِبا صلَإِ، أَنفِي الْم كاقِبأُر

علَى سيدِهِ اجترى، أَنا الَّذِي عصيت جبار السماءِ، أَنا 
 حِين ا الَّذِيا، أَنشلِيلِ الراصِي الْجعلَى مع تطَيأَع الَّذِي

بشرت بِها خرجت إِلَيها أَسعى، أَنا الَّذِي أَمهلْتنِي فَما 
 مِلْتع و ،تييحتا اسفَم لَيع ترتس و ،تيوعار

 نِكيع مِن نِيقَطْتأَس و ،تيدعفَت اصِيعبِالْم)دِكا ) عِنفَم
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تنِي و بِسِترِك سترتنِي حتى كَأَنك بالَيت، فَبِحِلْمِك أَمهلْ
 كى كَأَنتح ،نِيتبنج اصِيعاتِ الْمبقُوع مِن و نِيأَغْفَلْت

 تِكبِيوبا بِرأَن و كتيصع نحِي صِكأَع لَم إِلَهِي ،نِيتييحتاس
خِفتسم رِكلاَ بِأَم و احِدلاَ ج و ضرعتم تِكبقُولاَ لِع و 

 فْسِين لِي لَتوس و تضرئَةٌ عطِيخ اوِنٌ، لَكِنهتم دِكعِيلِو
 كرنِي سِتغَر تِي وا شِقْوهلَيع نِيانأَع و ايوه نِيغَلَب و

بِج كالَفْتخ و كتيصع فَقَد ،لَيى عخرالْم فَالْآنَ مِن ،دِيه
 نا ماءِ غَدمصدِي الْخأَي مِن و ،قِذُنِينتسي نم ذَابِكع

 ،ينع لَكبح تقَطَع تصِلُ إِنْ أَنأَت نلِ مببِح و ،نِيلِّصخي
فَوا سوأَتا علَى ما أَحصى كِتابك مِن عملِي الَّذِي لَولاَ ما 

أَرجو مِن كَرمِك و سعةِ رحمتِك و نهيِك إِياي عنِ 
 اعٍ ود اهعد نم ريا خا يهذَكَّرا أَتم دعِن طْتطِ لَقَنوالْقُن

 و كلُ إِلَيسولاَمِ أَتةِ الْإِسبِذِم ماجٍ، اَللَّهر اهجر نلَ مأَفْض
رآنِ أَعتمِد إِلَيك و بِحبي النبِي االْأُمي الْقُرشِي بِحرمةِ الْقُ

الْهاشِمِي الْعربِي التهامِي الْمكِّي الْمدنِي أَرجو الزلْفَةَ 
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 ابِيلْ ثَوعجلاَ ت و ،انِيمإِي اسنتِياس حِشوفَلاَ ت ،كيلَد
دبع نم ابا بِهِ ثَووقِنحلِي تِهِما بِأَلْسِنونا آممفَإِنَّ قَو ،اكسِو 

دِماءَهم فَأَدركُوا ما أَملُوا، و إِنا آمنا بِك بِأَلْسِنتِنا و قُلُوبِنا 
 ا ورِنودص فِي اءَكجر تثَب ا ولْنا أَما مرِكْنا فَأَدنع فُوعلِت
لاَ تزِغْ قُلُوبنا بعد إِذْ هديتنا و هب لَنا مِن لَدنك رحمةً 
 مِن ترِحا بم نِيترهتلَوِ ان تِكعِز فَو ،ابهالْو تأَن كإِن

 قَلْبِي ا أُلْهِملِم لُّقِكمت نع لاَ كَفَفْت و ابِكب)دِييا سي (
الْم مِن دبالْع بذْهي نإِلَى م ،تِكمحةِ رعس و مِكرِفَةِ بِكَرع

إِلاَّ إِلَى مولاَه و إِلَى من يلْتجِئُ الْمخلُوق إِلاَّ إِلَى خالِقِهِ، 
إِلَهِي لَو قَرنتنِي بِالْأَصفَادِ و منعتنِي سيبك مِن بينِ الْأَشهادِ 

لْت علَى فَضائِحِي عيونَ الْعِبادِ و أَمرت بِي إِلَى النارِ و دلَ
و حلْت بينِي و بين الْأَبرارِ ما قَطَعت رجائِي مِنك و ما 

صرفْت تأْمِيلِي لِلْعفْوِ عنك و لاَ خرج حبك مِن قَلْبِي، أَنا 
يك عِندِي و سترك علَي فِي دارِ الدنيا، لاَ أَنسى أَيادِ

 نيب و نِييب عماج و قَلْبِي ا مِنينالد بح رِجأَخ دِييس
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الْمصطَفَى و آلِهِ خِيرتِك مِن خلْقِك و خاتمِ النبِيين محمدٍ 
نقُلْنِي إِلَى درجةِ التوبةِ إِلَيك و صلَّى اَاللهُ علَيهِ و آلِهِ و ا

أَعِني بِالْبكَاءِ علَى نفْسِي، فَقَد أَفْنيت بِالتسوِيفِ و الْآمالِ 
 رِييخ مِن نزِلَةَ الْآيِسِينم لْتزن قَد و رِيماتِي(عيح( ،

 أَنا نقِلْت علَى مِثْلِ حالِي فَمن يكُونُ أَسوأَ حالاً مِني إِنْ
 رِيرٍ(إِلَى قَبلِ ) قَبمبِالْع هشأَفْر لَم و تِيقْدلِر هدهأُم لَم

الصالِحِ لِضجعتِي، و ما لِي لاَ أَبكِي و لاَ أَدرِي إِلَى ما 
أَي و نِيادِعخت فْسِيى نأَر و رِيصِينُ مكُوي و اتِلُنِيخت امِي

 دعِن فَقَتخ قَد)قلاَ ) فَو ا لِيتِ، فَموةُ الْمنِحأَج أْسِير
 كِيأَب ،رِيةِ قَبلِظُلْم كِيأَب ،فْسِيجِ نورلِخ كِيأَب ،كِيأَب
كِيأَب ،ايرٍ إِيكِين كَرٍ ونالِ مؤلِس كِيأَب ،دِيقِ لَحلِضِي 

 ،رِيلَى ظَهع امِلاً ثِقْلِيلاً حا ذَلِيانيرع رِيقَب مِن جِيورلِخ
 فِي لاَئِقإِذِ الْخ الِيشِم نى عرأُخ و نِيمِيي نةً عرم ظُرأَن

 وهجهِ، ونِيغأْنٌ يئِذٍ شموي مهرِئٍ مِنلِكُلِّ ام ،أْنِيرِ شأْنٍ غَيش
وا يهلَيئِذٍ عموي هوجو ةٌ وشِربتساحِكَةٌ مةٌ ضفِرسئِذٍ مم



 46 

 دِيمتعم و لِيوعم كلَيع دِييذِلَّةٌ، س ةٌ ورا قَتقُههرةٌ ترغَب
 تِكمحبِر بصِيت ،لُّقِيعت تِكمحبِر و كُّلِيوت و ائِيجر و

 و تهدِي بِكَرامتِك من تحِب، فَلَك الْحمد علَى من تشاءُ
ما نقَّيت مِن الشركِ قَلْبِي، و لَك الْحمد علَى بسطِ 

 دِيهةِ جايبِغ أَم ككُرذَا الْكَالِّ أَشه انِيأَفَبِلِس ،انِيلِس
)دِيها ) جم و ،ضِيكأُر لِيمع فِي فِي با ري انِيلِس رقَد

 و مِكبِ نِعنج فِي لِيمع را قَدم و ،كْرِكبِ شنج
 انِكسإِح)قَبِلَ )إِلَي ككْرش و لِيطَ أَمسب كدوإِنَّ ج إِلَهِي ،

 كإِلَي و تِيغْبر كإِلَي دِييس ،لِيمع)كإِلَ) مِن و تِيبهر كي
 كلَيع و لِيأَم كإِلَي اقَنِيس قَد و ،لِيأْمِيت)كا ) إِلَيي

 و تِيغْبر طَتسبان كدا عِنمفِي و تِيهِم كَفَتع احِدِيو
 كإِلَي و تِيبحم تأَنِس بِك و فِيوخ و ائِيجر الِصخ لَك

و دِيبِي تأَلْقَي لاَيوا مي ،تِيبهر تددم تِكلِ طَاعببِح 
 ،ينفِ عوالْخ أَلَم تدرب اتِكاجنبِم و قَلْبِي اشع بِذِكْرِك
 نيب و نِييب قفَر لِيؤى سهتنا مي و لِيمؤا مي و لاَيوا مفَي
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لُز مِن انِعِ لِيالْم بِيمِ ذَنلِقَدِي أَلُكا أَسمفَإِن ،تِكمِ طَاعو
الرجاءِ فِيك و عظِيمِ الطَّمعِ مِنك الَّذِي أَوجبته علَى 

 كرِيلاَ ش كدحو لَك رةِ، فَالْأَممحالر أْفَةِ والر مِن فْسِكن
قَب فِي و الُكعِي مكُلُّه لْقالْخ و ئٍ لَكيكُلُّ ش و تِكض

خاضِع لَك، تباركْت يا رب الْعالَمِين، إِلَهِي ارحمنِي إِذَا 
 دعِن طَاش و انِيلِس ابِكوج نكَلَّ ع و تِيجح تقَطَعان
دتإِذَا اش نِيبيخلاَ ت ائِيجر ظِيما عفَي ،يلُب ايإِي الِكؤس ت

 طِنِيأَع ،رِيبلِقِلَّةِ ص نِيعنملاَ ت و لِيهلِج نِيدرلاَ ت و فَاقَتِي
 و دِيمتعم كلَيع دِييس ،فِيعلِض نِيمحار و لِفَقْرِي

 ائِكبِفِن و لُّقِيعت تِكمحبِر و كُّلِيوت و ائِيجر و لِيوعم
طَلِبتِي و بِكَرمِك أَي ) أَقْصر( رحلِي و بِجودِك أَقْصِد أَحطُّ

 فَاقَتِي وجأَر كيلَد و ائِيعد فْتِحتأَس بر)افَتِيضِي ( و
 دِكوإِلَى ج و امِيقِي فْوِكظِلِّ ع تحت و لَتِييع ربأَج اكبِغِن

فَعأَر مِككَر فَلاَ و ،ظَرِين مأُدِي فِكورعإِلَى م و رِيصب 
تحرِقْنِي بِالنارِ و أَنت موضِع أَملِي و لاَ تسكِني الْهاوِيةَ 



 48 

 و انِكسبِإِح يظَن كَذِّبدِي لاَ تيا سي ،نِييةُ عقُر كفَإِن
و ،ثِقَتِي كفَإِن ،فِكورعم ارِفالْع كفَإِن ،كابثَو نِيرِمحلاَ ت 

 كمِن نِيبقَري لَم و لِيا أَجند إِنْ كَانَ قَد إِلَهِي ،بِفَقْرِي
 ،ائِلَ عِلَلِيسو بِيبِذَن كإِلَي افتِرالْإِع لْتعج فَقَد لِيمع

 كلَى مِنأَو نفَم تفَوإِنْ ع إِلَهِي نفَم تذَّبإِنْ ع فْوِ وبِالْع
 و تِيبا غُرينذِهِ الده فِي محكْمِ، اِرفِي الْح كلُ مِندأَع

عِند الْموتِ كُربتِي و فِي الْقَبرِ وحدتِي و فِي اللَّحدِ 
فِي، و وحشتِي، و إِذَا نشِرت لِلْحِسابِ بين يديك ذُلَّ موقِ

اغْفِر لِي ما خفِي علَى الْآدمِيين مِن عملِي، و أَدِم لِي ما بِهِ 
 دِيأَي نِيقَلِّباشِ تلَى الْفِرا ععرِيص نِيمحار و ،نِيترتس

لِح أَحِبتِي، و تفَضلْ علَي ممدودا علَى الْمغتسلِ يقَلِّبنِي صا
 افاءُ أَطْرلَ الْأَقْرِباونت لاً قَدومحم لَيع ننحت و ،تِيرجِي

 ا فِيدحِيو بِك لْتزن لاً قَدقُونم لَيع دج و ،تِيازنج
حفْرتِي، و ارحم فِي ذَلِك الْبيتِ الْجدِيدِ غُربتِي حتى لاَ 

أْنِستأَس ،لَكْته فْسِيإِلَى ن نِيكَلْتدِي إِنْ ويا سي ،رِكيبِغ 
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 عأَفْز نفَإِلَى م ،تِيثْرع قِلْنِيت ثُ إِنْ لَمغِيتأَس نفَبِم دِييس
 جِئُ إِنْ لَمأَلْت نإِلَى م و ،تِيعجض فِي كتايعِن تإِنْ فَقَد

 ،تِيبكُر فِّسنت إِنْ لَم نِيمحري نم و لِي نم دِييس
 ،فَاقَتِي موي لَكفَض تدِملُ إِنْ عمأُؤ نلَ مفَض و ،نِيمحرت
و إِلَى منِ الْفِرار مِن الذُّنوبِ إِذَا انقَضى أَجلِي، سيدِي لاَ 

 إِلَهِي ،كوجا أَرأَن و نِيذِّبعت)ماَلله ( آمِن و ائِيجر قِّقح
إِلاَّ عفْوك، ) لَها(خوفِي، فَإِنَّ كَثْرةَ ذُنوبِي لاَ أَرجو فِيها 

سيدِي أَنا أَسأَلُك ما لاَ أَستحِق و أَنت أَهلُ التقْوى و أَهلُ 
مِن نِيأَلْبِس و لِي ةِ، فَاغْفِرفِرغالْم لَيع طِّيغا يبثَو ظَرِكن 

 مٍ وقَدِي نم ذُو كا، إِنبِه لاَ أُطَالَب و ا لِيهفِرغت اتِ وبِعالت
 ضفِيت الَّذِي تأَن مٍ، إِلَهِيزٍ كَرِياوجت مٍ وظِيفْحٍ عص

 احِدِينلَى الْجع و أَلُكسلاَ ي نلَى مع كبيس ،تِكبِيوببِر
 رالْأَم و لَك لْقأَنَّ الْخ قَنأَي و أَلَكس نبِم دِييس ففَكَي
 كدبع دِييس ،نالَمِيالْع با ري تالَيعت و كْتاربت ،كإِلَي

ك بِبابِك أَقَامته الْخصاصةُ بين يديك يقْرع باب إِحسانِ
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، فَلاَ )و يستعطِف جمِيلَ نظَرِك بِمكْنونِ رجائِك(بِدعائِهِ 
 لُ، فَقَدا أَقُوم يلْ مِناقْب و ينمِ عالْكَرِي هِكجبِو رِضعت

 توعد)كتوعد  ( نِيدرأَنْ لاَ ت وجا أَرأَن اءِ وعذَا الدبِه
ني بِرأْفَتِك و رحمتِك، إِلَهِي أَنت الَّذِي لاَ يحفِيك معرِفَةً مِ

سائِلٌ و لاَ ينقُصك نائِلٌ، أَنت كَما تقُولُ و فَوق ما نقُولُ، 
اَللَّهم إِني أَسأَلُك صبرا جمِيلاً و فَرجا قَرِيبا و قَولاً صادِقًا 

عظِيما، أَسأَلُك يا رب مِن الْخيرِ كُلِّهِ ما علِمت و أَجرا 
 همِن أَلَكا سرِ ميخ مِن ماَللَّه أَلُكأَس ،لَمأَع ا لَمم و همِن
عِبادك الصالِحونَ، يا خير من سئِلَ و أَجود من أَعطَى 

ي و أَهلِي و والِدي و ولْدِي أَعطِنِي سؤلِي فِي نفْسِ
)لَدِيو ( و شِييع غِدأَر و ،كفِي انِيوإِخ و تِيانزلِ حأَه و

 نمِم لْنِيعاج و الِيوأَح عمِيج لِحأَص و تِيورم أَظْهِر
يهِ نِعمتك و أَطَلْت عمره و حسنت عملَه و أَتممت علَ

رضِيت عنه و أَحييته حياةً طَيبةً فِي أَدومِ السرورِ و أَسبغِ 
الْكَرامةِ و أَتم الْعيشِ، إِنك تفْعلُ ما تشاءُ و لاَ تفْعلُ ما 
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ك و لاَ تجعلْ يشاءُ غَيرك، اَللَّهم خصنِي مِنك بِخاصةِ ذِكْرِ
 اءً وارِ رِيهافِ النأَطْر لِ واءِ اللَّيآن بِهِ فِي بقَرا أَتئًا مِميش

 مِن لَك لْنِيعاج ا، وطَرلاَ ب ا ورلاَ أَش ةً وعملاَ س
الْخاشِعِين، اَللَّهم أَعطِنِي السعةَ فِي الرزقِ و الْأَمن فِي 

 قَامالْم لَدِ والْو الِ والْم لِ ونِ فِي الْأَهيةَ الْعقُر طَنِ والْو
فِي نِعمِك عِندِي و الصحةَ فِي الْجِسمِ و الْقُوةَ فِي الْبدنِ 

و السلاَمةَ فِي الدينِ، و استعمِلْنِي بِطَاعتِك و طَاعةِ 
 صلَّى اَاللهُ علَيهِ و آلِهِ أَبدا ما استعمرتنِي، و رسولِك محمدٍ

 و هلْتزرٍ أَنيكُلِّ خ ا فِيبصِين كدعِن ادِكفَرِ عِبأَو مِن لْنِيعاج
 فِي زِلُهنم تا أَنم رِ ولَةِ الْقَدلَي انَ فِيضمرِ رهش فِي زِلُهنت

مِن رحمةٍ تنشرها و عافِيةٍ تلْبِسها و بلِيةٍ تدفَعها كُلِّ سنةٍ 
 جح قْنِيزار ا، وهنع زاوجتئَاتٍ تيس ا ولُهقَبتاتٍ تنسح و

هذَا و فِي كُلِّ عامٍ، و ) عامِي(بيتِك الْحرامِ فِي عامِنا 
قًا ورِز قْنِيزا اري ينع رِفاص اسِعِ، والْو لِكفَض ا مِناسِع

سيدِي الْأَسواءَ، و اقْضِ عني الدين و الظُّلاَماتِ حتى لاَ 



 52 

 و ائِيدارِ أَعصأَب اعِ ومبِأَس ينذْ عخ و ،هئٍ مِنيأَذَّى بِشأَت
و (نصرنِي علَيهِم، و أَقِر عينِي حسادِي و الْباغِين علَي و ا

يظَن قِّقح ( بِيكَر و يمه مِن لْ لِيعاج و ،قَلْبِي حفَر و
فَرجا و مخرجا، و اجعلْ من أَرادنِي بِسوءٍ مِن جمِيعِ 

 و شر خلْقِك تحت قَدمي، و اكْفِنِي شر الشيطَانِ
 ا، وبِ كُلِّهوالذُّن مِن نِيرطَه و ،لِيمئَاتِ عيس لْطَانِ والس

 و تِكمحةَ بِرنخِلْنِي الْجأَد و ،فْوِكارِ بِعالن مِن نِيأَجِر
 ائِكلِيبِأَو أَلْحِقْنِي و ،لِكنِ بِفَضورِ الْعِيالْح نِي مِنجوز

ارِ الصيالْأَخ نالطَّاهِرِي نبِيارِ الطَّيرآلِهِ الْأَب دٍ ومحم نالِحِي
صلَواتك علَيهِم و علَى أَجسادِهِم و أَرواحِهِم و رحمةُ 
 لَئِن لاَلِكج و تِكعِز و دِييس و إِلَهِي ،هكَاترب اللَّهِ و

نوبِي لَأُطَالِبنك بِعفْوِك، و لَئِن طَالَبتنِي بِلُؤمِي طَالَبتنِي بِذُ
لَأُطَالِبنك بِكَرمِك، و لَئِن أَدخلْتنِي النار لَأُخبِرنَّ أَهلَ النارِ 

 و ائِكلِيإِلاَّ لِأَو فِرغلاَ ت تإِنْ كُن دِييس و إِلَهِي ،لَك يببِح
هلِ طَاعتِك فَإِلَى من يفْزع الْمذْنِبونَ، و إِنْ كُنت لاَ أَ
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تكْرِم إِلاَّ أَهلَ الْوفَاءِ بِك فَبِمن يستغِيثُ الْمسِيئُونَ، إِلَهِي 
إِنْ أَدخلْتنِي النار فَفِي ذَلِك سرور عدوك و إِنْ أَدخلْتنِي 

فِي ذَلِك سرور نبِيك، و أَنا و اللَّهِ أَعلَم أَنَّ سرور الْجنةَ فَ
نبِيك أَحب إِلَيك مِن سرورِ عدوك، اَللَّهم إِني أَسأَلُك أَنْ 

 و ابِكقًا بِكِتدِيصت و كةً مِنيشخ و ا لَكبح لَأَ قَلْبِيمت
ا بِكانإِيم لاَلِ وا ذَا الْجي ،كقًا إِلَيوش و كقًا مِنفَر و 

 فِي لْ لِيعاج و ،لِقَائِي بِبأَح و لِقَاءَك إِلَي ببامِ حالْإِكْر
لِقَائِك الراحةَ و الْفَرج و الْكَرامةَ، اَللَّهم أَلْحِقْنِي بِصالِحِ 

لْنِيعاج ى وضم نلَ مبِيس ذْ بِيخ و ،قِيب نالِحِ مص مِن 
 نالِحِيبِهِ الص نعِيا تبِم فْسِيلَى نع يأَعِن و ،نالِحِيالص

 همِن ابِيلْ ثَوعاج نِهِ وسبِأَح لِيمع تِماخ و ،فُسِهِملَى أَنع
لِحِ ما أَعطَيتنِي، و ثَبتنِي الْجنةَ بِرحمتِك، و أَعِني علَى صا

 با ري همِن نِيقَذْتنتءٍ اسوس فِي نِيدرلاَ ت و با ري
 ،نَ لِقَائِكود لَ لَها لاَ أَجانإِيم أَلُكأَس يإِن ماَللَّه ،نالَمِيالْع

نِي إِذَا توفَّيتنِي علَيهِ، و ابعثْنِي أَحيِنِي ما أَحييتنِي علَيهِ و توفَّ
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 و كالش اءِ ويالر مِن قَلْبِي رِئأَب هِ، ولَيع نِيثْتعإِذَا ب
 ماَللَّه ،ا لَكالِصخ لِيمنَ عكُوى يتح نِكدِي ةِ فِيعمالس

مفَه و نِكدِي ةً فِيرصِيب طِنِيأَع ا فِيفِقْه و كْمِكح ا فِي
 نع نِيزجحا يعرو و تِكمحر نِ مِنكِفْلَي و عِلْمِك

معاصِيك، و بيض وجهِي بِنورِك، و اجعلْ رغْبتِي فِيما 
 عِندك، و توفَّنِي فِي سبِيلِك و علَى مِلَّةِ رسولِك صلَّى اَاللهُ
 لِ والْفَش لِ والْكَس مِن ذُ بِكوأَع يإِن مآلِهِ، اَللَّه هِ ولَيع

و ) و الذِّلَّةِ(الْهم و الْجبنِ و الْبخلِ و الْغفْلَةِ و الْقَسوةِ 
را ظَهاحِشِ مالْفَو ةٍ ولِيكُلِّ ب الْفَاقَةِ و الْفَقْرِ و ةِ وكَنسالْم 
مِنها و ما بطَن، و أَعوذُ بِك مِن نفْسٍ لاَ تقْنع و بطْنٍ لاَ 

 ،فَعنلٍ لاَ يمع و عمساءٍ لاَ يعد و عشخقَلْبٍ لاَ ي و عبشي
و أَعوذُ بِك يا رب علَى نفْسِي و دِينِي و مالِي و علَى 

ي مِن الشيطَانِ الرجِيمِ، إِنك أَنت السمِيع جمِيعِ ما رزقْتنِ
 مِن لاَ أَجِد و دأَح كمِن نِيرجِيلاَ ي هإِن ماَللَّه ،ملِيالْع

دونِك ملْتحدا، فَلاَ تجعلْ نفْسِي فِي شيئٍ مِن عذَابِك و لاَ 
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لاَ ت لَكَةٍ وبِه نِيدرت و يلْ مِنقَبت ممٍ، اَللَّهذَابٍ أَلِيبِع نِيدر
 نِيذْكُرلاَ ت و رِيطَّ وِزح و تِيجرد فَعار و لِ ذِكْرِيأَع

 ابثَو و طِقِينم ابثَو و لِسِيجم ابلْ ثَوعاج و ئَتِيطِيبِخ
عطِنِي يا رب جمِيع ما سأَلْتك، دعائِي رِضاك و الْجنةَ، و أَ

 ،نالَمِيالْع با ري اغِبر كإِلَي يإِن ،لِكفَض مِن نِيزِد و
 ابِككِت فِي لْتزأَن كإِن ما(اَللَّهنترأَم و فْوالْع ( فُوعأَنْ ن

 فَاعف عنا، فَإِنك أَولَى عمن ظَلَمنا و قَد ظَلَمنا أَنفُسنا
 قَد ا وابِنوأَب نائِلاً عس درا أَنْ لاَ ننترأَم ا، ومِن بِذَلِك
جِئْتك سائِلاً فَلاَ تردنِي إِلاَّ بِقَضاءِ حاجتِي، و أَمرتنا 

رِقَّاؤك فَأَعتِق بِالْإِحسانِ إِلَى ما ملَكَت أَيماننا و نحن أَ
 دعِن ثِيا غَوي و تِيبكُر دعِن عِيفْزا مارِ، يالن ا مِننرِقَاب
شِدتِي إِلَيك فَزِعت و بِك استغثْت و لُذْت، لاَ أَلُوذُ 

نع جفَر و فَأَغِثْنِي ،كإِلاَّ مِن جالْفَر لاَ أَطْلُب و اكبِسِو ،ي
 رالْأَسِي فُكي نا مي)رسِيلُ الْيقْبلْ ) يرِ اقْبنِ الْكَثِيع فُوعي و

 محِيالر تأَن كإِن ،ري الْكَثِينع فاع و رسِيي الْيمِن
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نقِيي و بِهِ قَلْبِي اشِربا تانإِيم أَلُكأَس يإِن ماَللَّه ،رفُوا الْغ
حتى أَعلَم أَنه لَن يصِيبنِي إِلاَّ ما كَتبت لِي، و ) صادِقًا(

ناحِمِيالر محا أَري ،لِي تما قَسشِ بِميالْع مِن نِيضر 

Ya Ilahi, jangan Kau hajar aku dengan siksa-Mu dan jangan Kau jerumuskan aku dalam 
tipu-daya-Mu. Dari manakah aku mendapatkan kebaikan, sedangkan ia tidak mungkin 
ditemukan kecuali dari sisi-Mu? Dan dari mana aku mendapatkan keselamatan, 
sedangkan ia tidak dapat digapai kecuali dengan (perantara)-Mu? Tidaklah orang yang 
berbuat baik merasa cukup dari pertolongan dan rahmat-Mu, dan tidaklah juga orang 
yang berbuat kejelekan, berani menentang-Mu, dan membuat-Mu murka keluar dari 
kekuasaan-Mu! Ya Rabbi, ya Rabbi, ya Rabbi. (Bacalah ya Rabbi ini hingga nafas Anda 
berakhir). Hanya dengan (perantara)-Mu aku mengenal-Mu dan Engkau menunjukkanku 
kepada-Mu, serta memanggil-Mu ke arah-Mu. Jika bukan karena Engkau, aku tidak akan 
mengenal siapa Engkau. Segala puji bagi Allah yang (jika) aku memanggil-Nya, Ia pasti 
menjawab (panggilan)ku meskipun aku lambat (menjawab)-Nya ketika Ia memanggilku. 
Segala puji bagi Allah yang (jika) aku memohon-Nya, Ia pasti memberiku meskipun aku 
kikir ketika Ia ingin meminjam utang dariku. Segala puji bagi Allah yang aku dapat 
memanggil-Nya untuk hajatku kapan pun aku mau dan aku menyendiri dengan-Nya 
untuk rahasiaku kapan pun aku suka tanpa seorang perantara, lalu Ia pasti memenuhi 
hajatku. Segala puji bagi Allah yang aku tidak ingin menyeru selain-Nya, karena 
seandainya aku menyeru selain-Nya, ia tidak akan mampu menjawab seruanku. Segala 
Puji bagi Allah yang aku tidak ingin mengharap selain-Nya, karena seandainya aku 
mengharap selain-Nya, ia akan memutuskan harapanku. Segala puji bagi Allah yang telah 
menyerahkanku kepada Diri-Nya, lalu Ia memuliakanku dan tidak menyerahkanku 
kepada orang lain, lalu ia pasti menghinakanku. Segala puji bagi Allah yang senantiasa 
mencintaiku, sedangkan Ia tidak membutuhkanku. Dan segala puji bagi Allah yang selalu 
mengasihiku sehingga aku merasa tidak memiliki dosa sedikit pun. Dengan ini, Tuhanku 
adalah sesuatu yang lebih layak dipuji dan Ia lebih berhak terhadap pujianku. Ya Allah, 
kutemukan jalan-jalan segala permohonan kepada-Mu terbentang, mata air harapan 
kepada-Mu penuh dengan air, meminta pertolongan kepada karunia-Mu bagi orang yang 
mengharapkan-Mu diperbolehkan, dan pintu-pintu doa kepada-Mu bagi orang-orang 
yang merintih terbuka. Dan aku mengetahui bahwa Engkau bagi yang berharap pasti 
mengabulkannya dan bagi yang tertimpa kesusahan pasti menolongnya, (aku mengetahui) 
bahwa dalam merintih kepada kedermawanan-Mu dan menerima qadha-Mu terdapat 
pengganti dari pelarangan orang-orang yang kikir dan kebebasan dari (meminta) apa 
yang berada di tangan para pencinta dunia, dan (aku mengetahui) bahwa orang yang 
berjalan menuju-Mu dekat jarak (perjalanannya) dan Engkau tidak tersembunyi dari 
makhluk-Mu kecuali jika amalan-amalan yang mereka lakukan untuk selain-Mu yang 
menutupi (mata hati) mereka. (Kini) aku telah menuju-Mu dengan permohonanku ini, 
berangkat (menuju)-Mu dengan segala hajatku, kujadikan permintaan tolongku hanya 
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kepada-Mu dan tawassulku hanya dengan menyeru-Mu, bukan karena aku berhak 
Engkau harus mendengarkan (seruan)ku dan aku menerima maaf-Mu, tetapi karena 
kepercayaanku terhadap karunia-Mu, ketenanganku terhadap kebenaran janji-Mu, 
bernaungku di bawah iman kepada keesaan-Mu, dan keyakinanku terhadap 
pengetahuanku tentang-Mu bahwa tiada Tuhan bagiku kecuali Engkau dan tiada Tuhan 
selain Engkau (yang) Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkaulah yang 
telah berfirman—sedangkan firman-Mu adalah benar dan janji-Mu adalah jujur,“Dan 
mohonlah kepada Allah dari karunia-Nya, sesungguhnya Allah Maha Penyayang 
terhadap kalian.” Dan bukanlah dari sifat-Mu, wahai Tuanku Engkau memerintahkan 
untuk meminta, lalu Engkau enggan untuk memberi, sedangkan Engkau Maha Pemberi 
anugrah terhadap penghuni kerjaan-Mu dan pencurah kasih sayang atas mereka. Ya Ilahi, 
Engkau telah mendidikku dalam kenikmatan dan kebaikan-Mu ketika aku masih kecil 
dan memuji namaku ketika aku sudah besar. Maka, wahai Yang telah mendidikku di 
dunia ini dengan kebaikan, karunia, dan nikmat-Nya dan menunjukkan kepadaku di 
akhirat ampunan dan kemurahan-Nya, makrifahku, wahai Junjunganku adalah 
petunjukku menuju-Mu dan kecintaanku kepada-Mu adalah penyafaatku kepada-Mu, 
sedangkan aku percaya kepada petunjukku itu dengan penunjukan-Mu dan percaya 
kepada penyafaatku (bahwa ia akan mengantarkanku ke) syafaat-Mu. Aku menyeru-Mu, 
wahai Junjunganku dengan lidah yang telah dibisukan oleh dosanya, Rabbi, aku 
bermunajat kepada-Mu dengan hati yang telah dicelakakan oleh kejahatannya, aku 
menyeru-Mu dalam keadaan takut, berkeinginan, berharap, dan khawatir. Jika aku 
melihat dosa-dosaku wahai Junjunganku, aku menjadi takut dan jika melihat kemurahan-
Mu, aku masih berharap. Jika Engkau memaafkanku, maka Engkau adalah sebaik-baik 
penyayang dan jika Engkau menyiksaku, maka Engkau tidak berbuat lalim. Alasanku, ya 
Allah sehingga aku berani memohon kepada-Mu padahal aku telah mengerjakan segala 
yang Kau benci adalah kedermawanan dan kemurahan-Mu, dan bekalku ketika aku 
ditimpa kesengsaraan padahal rasa maluku sedikit adalah kasih sayang dan rahmat-Mu. 
Dan aku berharap; jangan Kau sia-siakan harapanku dengan semua pelanggaran dan 
ketidakmaluanku itu. Wujudkanlah harapanku dan dengarkanlah seruanku, wahai Sebaik-
baik Dzat yang dapat diseru oleh penyeru dan diharapkan oleh pengharap. Sangat besar, 
wahai Tuanku harapanku dan sungguh jelek kelakukanku. Maka, anugrahkan kepadaku 
maaf-Mu sebesar harapanku dan jangan Kau siksa aku karena kelakukanku yang jelek. 
Karena kemurahan-Mu lebih agung daripada Engkau harus menyiksa orang-orang yang 
berdosa dan kesabaran-Mu lebih besar daripada Engkau harus membalas orang-orang 
yang bersalah. Dan aku, wahai Tuanku berlindung kepada karunia-Mu, lari dari-Mu 
menuju-Mu, (dan menunggu) janji maaf-Mu atas orang yang berbaik sangka kepada-Mu 
terlaksana. Apalah aku, wahai Tuhanku dan apa pula kemampuanku? Anugrahkan 
padaku karunia-Mu dan bersedekahlah padaku dengan maaf-Mu. Wahai Tuhanku, 
agungkan agung dengan Engkau menutupi (cela dan dosa)ku dan maafkan dosa-dosaku 
demi kemurahan-Mu. Seandainya pada hari ini orang selain-Mu mengetahui perbuatan 
dosaku, niscaya aku tidak akan melakukannya dan seandainya aku takut akan siksa, 
niscaya aku akan menjauhinya, bukan (dengan demikian itu) karena Engkau tidak mampu 
melihat dan mengetahui, bahkan karena Engkau, wahai Tuhanku adalah sebaik-baik 
penutup (dosa), sebaik-baik penguasa, sebaik-baik Dzat Yang Maha Pemurah, Maha 
Penutup cela, Maha Pengampun dosa, Maha Mengetahui yang gaib; Engkau menutupi 
dosa karena kemurahan-Mu dan menunda siksa karena kesabaran-Mu. Maka, segala puji 
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bagi-Mu atas kesabaran-Mu setelah dan atas maaf-Mu setelah berkuasa-Mu. 
Mendorongku dan memberanikanku untuk bermaksiat kepada-Mu kesabaran-Mu 
terhadapku, mengajakku untuk tidak memiliki rasa malu penutupan-Mu (terhadap cela)ku, 
dan merangsangku untuk melanggar segala larangan-Mu pengetahuanku akan luasnya 
rahmat-Mu dan agungnya maaf-Mu. Wahai Yang Maha Penyabar, wahai Yang Maha 
Pemurah, wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Berdiri Sendiri, wahai 
Pengampun dosa, wahai Penerima taubat, wahai Yang agung anugrah-Mu, wahai Yang 
qadim kebaikan-Mu, manakah penutupan-Mu (terhadap segala dosa) yang indah itu? 
Manakah maaf-Mu yang agung itu? Manakah faraj[2]-Mu yang dekat itu? Manakah 
pertolongan-Mu yang cepat itu? Manakah rahmat-Mu yang luas itu? Manakah 
pemberian-pemberian-Mu yang mulia itu? Manakah anugrah-anugrah-Mu yang mudah 
itu? Manakah perbuatan-perbuatan baik-Mu yang mulia itu? Manakah karunia-Mu yang 
agung itu? Manakah karunia-Mu yang agung itu? Manakah kebaikan-Mu yang qadîm itu? 
Manakah kemurahan-Mu, wahai Yang Maha Pemurah. Demi kemurahan itu (dan demi 
Muhammad dan keluarga Muhammad) selamatkanlah aku dan demi rahmat-Mu 
lepaskanlah aku (dari segala derita dan celaka). Wahai Yang Maha Berbuat baik, wahai 
Penganugrah keindahan, wahai Yang Maha memberi nikmat, wahai Yang Maha memberi 
anugrah, aku tidak bertumpu dalam mencari keselamatan dari siksa-Mu kepada amalan-
amalanku, akan tetapi hal itu dengan karunia-Mu terhadap kami. Karena Engkau layak 
untuk ditakuti dan layak untuk mengampuni. Engkau memulai dengan berbuat kebaikan 
sebagai nikmat dan memaafkan doa sebagai kemurahan. Maka, kami tidak tahu apa yang 
harus kami syukuri? Apakah kebaikan yang Kau tebarkan, keburukan yang Kau tutupi, 
agungnya ujian yang Kau timpakan dan Kau menangkan (kami atasnya) ataukah 
banyaknya malapetaka yang telah Kau selamatkan? Wahai Kekasih orang yang 
mencintai-Mu dan wahai Kebahagiaan orang yang berlindung kepada-Mu dan menyatu 
dengan-Mu, Engkau adalah Dzat yang selalu berbuat kebaikan dan kami adalah orang-
orang yang selalu berbuat kejelekan, ampunilah ya Rabbi keburukan yang ada pada kami 
dengan keindahan (baca : keabikan) yang ada pada Diri-Mu. Kebodohan manakah ya 
Rabbi yang tidak diliputi oleh kedermawanan-Mu atau waktu manakah yang lebih 
panjang dari kesabaran-Mu? Apalah harga amalan-amalan kami dibandingkan dengan 
seluruh nikmat-Mu dan bagaimanakah kami memperbanyak amalan yang dengannya 
kami dapat membalas kemurahan-Mu? Bahkan, bagaimana mungkin sesuatu yang 
diliputi oleh rahmat-Mu akan sempit bagi orang-orang yang berdoa? Wahai Yang Maha 
Luas ampunan-Nya, wahai Yang membentangkan kedua tanagan-Nya dengan rahmat, 
demi kemuliaan-Mu, wahai Junjunganku, jika Kau campakkan aku, aku tidak akan 
hengkang dari pintu-Mu dan tidak akan berhenti dari memohon kepada-Mu, karena aku 
telah mengetahui kedermawanan dan kemurahan-Mu; Engkau akan menyiksa orang yang 
Kau kehendaki dengan apa yang Kau kehendaki dan bagaimana pun Kau kehendaki, dan 
mengasihani orang yang Kau kehendaki dengan apa yang Kau kehendaki dan bagaimana 
pun Kau kehendaki. Engkau tidak dipertanyakan tentang perlakuan-Mu, Engkau tidak 
ditentang dalam kerajaan-Mu, Engkau tidak dipersekutui dalam perintah-Mu, Engkau 
tidak dibantah dalam hukum-Mu, dan seorang pun tidak akan memprotes-Mu tentang 
pengaturan-Mu. Hanya bagi-Mu penciptaan dan perintah. Maha Agung Allah Tuhan 
semesta alam. Wahai Tuhanku, ini adalah kedudukan orang yang berlindung kepada-Mu, 
meminta pertolongan kepada kemurahan-Mu, dan sudah terbiasa dengan kebaikan dan 
nikmat-nikmat-Mu, sedangkan Engkau adalah Maha Dermawan yang tidak sempit 
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ampunan-Mu, tidak terkurangi karunia-Mu, dan tidak menyedikit rahmat-Mu, dan kami 
telah percaya kepada-Mu akan ampunan-Mu yang qadîm karunia-Mu yang agung, dan 
rahmat-Mu yang luas. Apakah mungkin Engkau akan mengingkari persangkaan kami 
atau menyia-nyiakan harapan-harapan kami? Tidak mungkin, wahai Yang Maha Pemurah. 
Ini bukanlah persangkaan kami terhadap-Mu dan bukan juga keinginan kami! Ya Rabbi, 
sesungguhnya kami memiliki harapan dari-Mu yang panjang nan banyak, sesungguhnya 
kami memiliki keinginan yang besar dari-Mu. Kami bermaksiat kepada-Mu dan kami 
masih mengharapkan agar Engkau menutupinya, dan kami menyeru-Mu dan kami masih 
mengharapkan agar Engkau mengabulkannya. Maka, wujudkanlah harapan kami itu, 
wahai Junjungan kami. Dan kami mengetahui bahwa kami tidak berhak (atas itu semua) 
dengan amalan-amalan kami, akan tetapi, (hal itu karena) pengetahuan-Mu terhadap kami 
dan keyakinan kami bahwa Engkau tidak akan menyingkirkan kami dari-Mu meskipun 
kami tidak berhak mendapatkan rahmat-Mu. Engkau sangat layak untuk memberikan 
anugrah kepada kami dan kepada orang-orang yang berdosa demi karunia-Mu yang luas. 
Maka, curahkanlah karunia-Mu atas kami dengan apa yang layak bagi-Mu dan 
limpahkanlah kedermawanan-Mu atas kami, karena kami memerlukan karnia-Mu. Wahai 
Yang Maha Pengampu, hanya dengan nur-Mu kami mendapatkan petunjuk, hanya 
dengan anugrah-Mu kami merasa cukup, dan hanya dengan nikmat-Mu kami menjalani 
hari-hari kami. Ya Allah, di haribaan-Mu kami meminta ampun atas dosa-dosa kami dan 
bertaubat kepada-Mu. Engkau mengasihi kami dengan (mengucurkan) segala nikmat dan 
kami menentang-Mu dengan dengan dosa-dosa. Kebaikan-Mu selalu turun atas kami dan 
kejahatan kami selalu naik kepada-Mu, dan malaikat yang mulia selalu mendatangi-Mu 
dengan amalan-amalan kami yang buruk. Akan tetapi, itu semua tidak mencegah-Mu 
untuk selalu melimpahkan nikmat-Mu atas kami dan mencurahkan karunia-karunia-Mu 
atas kami. Maha Suci Engkau, alangkah penyabarnya Engkau, alangkah agungnya 
Engkau, dan alangkah pemurahnya Engkau dari sejak awal hingga akhir (penciptaan). 
Suci asma-Mu, agung pujian-Mu, dan mulia segala perlakuan-Mu. Anugrah-Mu, ya Ilahi 
lebih luas dan kesabaran-Mu lebih agung daripada Engkau harus membandingkanku 
dengan perlakukan dan dosaku. Maafkan aku, maafkan aku, maafkan aku, wahai Tuanku, 
wahai Tuanku, wahai tuanku. Ya Allah, sibukkanlah kami dengan mengingat-Mu, 
lindungilah dari murka-Mu, naungilah kami dari siksa-Mu, limpahkanlah rezeki kepada 
kami dari anugrah-anugrah-Mu, curahkanlah nikmat atas kami dari karunia-Mu, 
berikanlah kepada kesempatan untuk berhaji ke rumah-Mu yang suci dan menziarahi 
kuburan Nabi-Mu, semoga shalawat, rahmat, ampunan, dan keridhaan-Mu senantiasa 
tercurahkan atasnya dan atas Ahlulbaitnya; sesungguhnya Engkau Maha Dekat nan 
Mengabulkan, anugrahkan kepada kami (kekuatan) untuk mengamalkan ketaatan kepada-
Mu, dan wafatkanlah kami atas agama-Mu dan sunnah Nabi-Mu saw. Ya Allah, 
ampunilah aku, kedua orang tuaku dan rahmatilah mereka berdua sebagaimana mereka 
telah mendidikku sewaktu aku masih kecil. Balaslah kebajikan mereka dengan kebajikan 
dan kejelekan mereka dengan ampunan. Ya Allah, ampunilah mukminin dan mukminat, 
baik yang masih hidup maupun yang sudah mati dan hubungkanlah kami dengan mereka 
dengan kebaikan. Ya Allah, ampunilah orang kami (baca : kerabat-kerabat kami) yang 
masih hidup dan yang sudah meninggal, yang hadir sekarang dan yang tidak ada di 
hadapan kami, yang lelaki dan yang perempuan, yang masih kecil dan yang sudah tua, 
yang merdeka dan yang menjadi budak; telah berbohong orang-orang yang kembali dari 
(agama) Allah, sesat sesesat-sesatnya, dan merugi serugi-ruginya. Ya Allah, curahkanlah 
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shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, tutuplah (umur)ku dengan kebaikan, 
cukupkanlah bagiku urusan dunia dan akhiratku yang sangat kuperlukan, jangan Kau 
kuasakan atasku orang yang tidak mengasihaniku, jadikan untukku dari-Mu penjagaan 
yang abadi, jangan Kau cabut dariku nikmat baik yang telah Kau limpahkan padaku, 
anugrahkan padaku rezeki yang lapang, halal, dan baik. Ya Allah, lindungilah aku dengan 
perlindungan-Mu, jagalah aku dengan penjagaan-Mu, peliharalah aku dengan peliharaan-
Mu, berilah padaku anugrah berhaji ke rumah-Mu yang suci, di tahunku ini dan setiap 
tahun, dan berziarah ke kuburan Nabi-Mu dan para imam as, dan jangan Kau halangi aku 
dari makam dan tempat-tempat suci itu. Ya Allah, terimalah taubatku sehingga aku tidak 
bermaksiat kepada-Mu dan ilhamkan padaku kebaikan dan mengamalkannya, serta rasa 
takut pada-Mu di waktu malam dan siang selama Engkau masih memberikan hidup 
padaku, wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, setiap kali aku berkata pada diriku, 
“Sekarang aku telah siap untuk melakukan ketaatan dan berdiri untuk mengerjakan shalat 
di hadapan-Mu dan bermunajat kepada-Mu”, Engkau mendatangkan rasa kantuk jika aku 
mau mengerjakan dan mencabut dariku (kelezatan) bermunajat kepada-Mu jika aku 
bermunajat kepada-Mu. Apa gerangan yang terjadi pada diriku? Setiap kali kukatakan 
pada diriku, “Batinku telah baik dan hatiku telah mendekat kepada kelompok orang-
orang yang ingin bertaubat”, bencana menimpaku yang membuat kakiku tergelincir dan 
menghalangiku dari berkhidmat kepada-Mu. Tuanku, mungkin dari pintu-Mu Engkau 
telah mencampakkanku dan dari (kelayakan) berkhidmat kepada-Mu Engkau 
telah  mengusirku? Atau mungkin Engkau melihatku telah meremehkan hak-Mu, lalu 
Kau campakkan aku? Atau mungkin Engkau melihatku berpaling dari-Mu, lalu Kau 
murka padaku? Atau mungkin Engkau menemukanku di antara para pembohong, lalu 
Kau usir aku? Atau mungkin Engkau melihatku tidak bersyukur atas nikmat-nikmat-Mu, 
lalu halangi aku? Atau mungkin Engkau tidak menemukanku di tengah-tengah kelompok 
para ulama, lalu Kau hinakan aku? Atau mungkin Engkau melihatku di antara orang-
orang yang lupa (terhadap diri mereka), lalu Kau putus-asakan aku dari rahmat-Mu? Atau 
mungkin Engkau melihatku terbiasa (berada di tengah-tengah) kelompok orang-orang 
yang senang kebatilan, lalu Kau biarkan berada di antara mereka? Atau mungkin Engkau 
tidak senang untuk mendengarkan seruanku, lalu Kau jauhi aku? Atau mungkin karena 
kejahatan dan dosaku Engkau menyiksaku? Atau mungkin karena sedikitnya rasa maluku 
Engkau membalasku? Jika engkau memaafkanku, ya Rabbi, telah sering Engkau 
memaafkan orang-orang berdosa sebelumku, karena kemurahan-Mu, ya Rabbi, lebih 
agung daripada harus menyiksa orang-orang yang bersalah. Dan aku berlindung kepada 
anugrah-Mu, melarikan diri dari-Mu menuju haribaan-Mu, (menunggu) ampunan yang 
telah Kau janjikan kepada orang yang berbaik sangka kepada-Mu terlaksana. Ya Ilahi, 
anugrah-Mu lebih luas dan kesabaran-Mu lebih agung daripada harus membandingkanku 
dengan amalanku atau membuatku tergelincir (ke dalam jurang siksa) karena kesalahanku. 
Apa yang dapat kuperbuat, wahai Tuanku? Kucurkan atasku anugrah-Mu, wahai Tuanku, 
bersedekahlah padaku dengan maaf-Mu, agungkan aku dengan Engkau menutupi 
(dosa)ku, dan hindarilah untuk mencelaku demi kemuliaan Dzat-Mu. Wahai Tuanku, 
akulah orang kecil yang telah Kau didik, akulah orang bodoh yang telah Kau ajari, akulah 
orang sesat yang telah Kau berikan petunjuk, akulah orang hina yang telah Kau angkat, 
akulah orang yang ketakutan yang telah Kau berikan rasa aman, akulah orang yang 
tertimpa kelaparan yang telah Kau kenyangkan, orang yang terjerat kehausan yang 
(dahaganya) telah Kau puaskan, orang telanjang yang telah Kau tutupi, orang fakir yang 
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telah Kau keyakan, orang lemah yang telah Kau kuatkan, orang hina yang telah Kau 
muliakan, orang sakit yang telah Kau sembuhkan, peminta yang telah Kau berikan, orang 
berlumuran dosa yang telah Kau tutupi, dan orang bersalah yang telah Kau ampuni, 
akulah orang yang sedikit yang telah Kau perbanyak, orang tertindas yang telah Kau 
tolong, dan akulah orang terusir yang telah Kau lindungi. Akulah, ya Rabbi, orang yang 
tidak merasa malu kepada-Mu dalam kesepian dan tidak memperhatikan-Mu dalam 
keramaian khalayak, akulah yang tertimpa malapetaka-malapetaka besar, akulah orang 
yang telah berani kepada Tuannya, akulah orang yang telah bermaksiat kepada Tuhan 
langit, akulah orang yang telah memberikan uang suap atas maksiat(ku) kepada Dzat 
Yang Maha Agung, akulah orang yang ketika diberi tahu tentang adanya maksiat-maksiat 
itu bergegas menuju kepadanya, akulah orang yang telah Kau beri kesempatan (untuk 
bertaubat), lalu aku tidak mau kembali, telah Kau tutupi (dosa-dosa)ku, lalu aku tidak 
tahu malu, aku telah melakukan maksiat, lalu aku melebihi batas, dan Engkau telah 
menjatuhkanku dari mata-Mu, lalu aku masih tidak peduli. Namum demikian, dengan 
kesabaran-Mu Engkau masih memberikan kesempatan kepadaku dan dengan penutupan-
Mu Engkau masih menutupi (dosa-dosa)ku sehingga Engkau telah melupakanku (akan itu 
semua itu) dan menjauhkanku dari siksa bermaksiat (kepada-Mu); sehingga Engkau 
merasa malu kepadaku. Ya Ilahi, aku tidak bermaksiat kepada-Mu ketika aku melakukan 
maksiat kepada-Mu sedangkan aku mengingkari Rubûbiyah-Mu, meremehkan perintah-
Mu, menghatarkan diriku kepada siksa-Mu, dan menganggap remeh ancaman-Mu. Akan 
tetapi, semua itu adalah sebuah kesalahan yang telah terjadi, nafsuku telah menipuku, 
mengalahkanku nafsuku, kecelakaanku membantuku atasnya, dan menipuku 
kemahapenutupanku yang terbentangkan di hadapanku. Aku telah bermaksiat kepada-Mu 
dan menentang-Mu dengan seluruh usahaku. Sekarang, dari jeratan siksa-Mu siapakah 
yang dapat menyelamatkanku, dari (jeratan) tangan para musuh esok hari siapakah yang 
dapat membebaskanku, dan ke tali siapakah aku harus bergantung jika Engkau telah 
memutuskan tali-Mu dariku?Aduhai! Alangkah celakanya aku atas amalan yang akan 
diperhitungkan oleh kitab-Mu! Seandainya bukan karena kemurahan-Mu dan keluasan 
rahmat-Mu yang kuharapakan, serta pelarangan-Mu untuk berputus-asa, niscaya aku 
sudah berputus-asa ketika mengingatnya, wahai sebaik-baik Dzat yang dapat diseru oleh 
setiap penyeru dan seutama-utama Dzat yang dapat diharap oleh setiap pengharap. Ya 
Allah, demi perjanjian Islam aku bertawassul kepada-Mu, demi kemuliaan Al-Qur’an aku 
berpegang teguh kepada-Mu, demi kecintaanku kepada Nabi yang ummi, al-Qurasyi, al-
Hasyimi, al-Arabi, at-Tihami, al-Makki, al-Madani aku berharap kedekatan kepada-Mu. 
Oleh karena itu, janganlah Kau gundahkan kedamaian imanku dan jangan Kau jadikan 
pahalaku pahala orang yang menyembah selain-mu, karena sebagian kaum telah beriman 
hanya dengan lisan mereka demi menjaga darah mereka (supaya tidak tertumpah) dan 
mereka telah mendapatkan apa yang mereka harapkan, sedangkan kami beriman dengan 
lisan dan hati kami supaya Engkau mengampuni kami. Maka, sampaikanlah kami kepada 
apa yang telah kami harapkan, tetapkanlah harapan-Mu di hati kami, jangan Kau sesatkan 
hati kami setelah Engkau memberikan petunjuk kepadanya, dan anugrahkan kepada kami 
dari sisi-Mu rahmat, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi anugrah. Demi kemuliaan-Mu, 
seandainya Kauusir aku, aku tak ‘kan beranjak dari pintu-Mu dan tak ‘kan berhenti 
mengemis kepada-Mu, karena hatiku telah diilhami pengetahuan akan kemurahan dan 
keluasan rahmat-Mu. Kepada siapakah seorang hamba akan pergi kecuali kepada tuannya 
dan kepada siapakah makhluk akan berlindung kecuali kepada Penciptanya. Ya Ilahi, 
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seandainya Kau belenggu aku dengan tali (amarah-Mu), Kau cegah amugrah-Mu untukku 
di hadapan para saksi (di hari kiamat), Kau beberkan kejelekan-kejelekanku di hadapan 
mata para hamba, Kau perintahkan untuk menjerumuskanku ke dalam api neraka, dan 
halangi antara aku dengan orang-orang yang baik, niscaya aku tidak akan memutuskan 
harapanku dari-Mu, tidak akan kugagalkan harapanku terhadap ampunan-Mu, dan cinta-
Mu tidak akan keluar dari lubuk hatiku. Aku tidak akan melupakan karunia-karunia-Mu 
kepadaku dan penutupan-Mu terhadap (dosa)ku di dunia. Wahai Tuanku, keluarkanlah 
cinta dunia dari hatiku, kumpulkanlah aku dengan al-Mushthafa dan keluarganya, para 
pilihan-Mu di antara para makhluk dan pamungkas para nabi, Muhammad saw dan 
keluarganya, pindahkanlah aku ke tingkat maqâm bertaubat kepada-Mu, dan bantulah aku 
untuk menangisi diriku. Sungguh telah kuhabiskan umurku dalam penundaan (taubat) 
dan khayalan-khayalan hampa, dan aku telah putus asa terhadap kebaikanku. Siapakah 
yang kondisinya lebih buruk dariku jika aku dengan kondisi ini dipindahkan ke dalam 
kuburku yang belum kupersiapkan sebagai tempat tidurku dan belum kuhamparkan 
permadani amal saleh sebagai tempat berbaringku? Bagaimana mungkin aku tidak akan 
menangis sedangkan aku tidak mengetahui bagaimana masa depanku, kulihat nafsuku 
selalu menipuku, hari-hariku selalu mengelabuiku, dan telah berkepak-kepak di atas 
kepalaku sayap-sayap maut? Bagaimana mungkin aku tidak akan menangis? Aku 
menangis karena (mengingat) saat-saat nyawaku dicabut, aku menangis karena gelapnya 
kuburanku, aku menangis karena sempitnya lahadku, aku menangis karena pertanyaan 
malaikat Munkar dan Nakir kepadaku, aku menangis karena aku akan keluar dari 
kuburku dalam keadaan telanjang, hina, dan memikul bebanku di atas punggungku; 
kulihat ke kananku dan ke kiriku. Pada waktu semua makhluk sibuk dengan urusan 
masing-masing tidak sama dengan urusanku. Setiap orang pada waktu itu memiliki 
urusan sendiri yang sangat menyibukkannya. Pada wak itu ada sebagian wajah yang 
berseri-seri, tertawa nan berbahagia, dan ada sebagian wajah yang pada waktu itu bak 
tertimpa debu-debu kotor dan terselimuti oleh kehinaan. Wahai Tuanku, hanya kepada-
Mulah tempat aku berlindung, tempat aku bersandar, harapanku, aku bertawakkal, dan 
hanya kepada rahmat-Mu aku berharap. Engkau akan memberikan rahmat-Mu kepada 
orang yang Kau kehendaki dan Engkau akan memberikan petunjuk dengan kemuliaan-
Mu orang yang Kau cintai. Maka, bagi-Mu segala puji karena Engkau telah menyucikan 
hatiku dari syirik. Bagi-Mu segala puji karena Engkau telah membuka lidahku (untuk 
memuji-Mu). Apakah dengan lidah yang bisu ini aku akan bersyukur kepada-Mu ataukah 
dengan seluruh jerih-payahku dalam beramal aku meridhakan-Mu? Apalah nilai lidahku, 
ya Rabbi dibandingkan dengan rasa syukur kepada-Mu dan apalah nilai amalanku 
dibandingkan dengan nikmat dan kebaikan-Mu? Ya Ilahi, sesungguhnya kedermawanan-
Mu telah menghamparkan harapanku dan rasa syukur-Mu telah menerima amalku. Wahai 
Tuanku, hanya kepada-Mu keinginanku, hanya kepada-Mu rasa takutku, dan hanya 
kepada-Mu pengharapanku. Telah mendorongku untuk menuju kepada-Mu harapanku, 
hanya kepada-Mu, wahai Maha Esaku tertumpu gairahku, terhadap apa yang ada di sisi-
Mu keinginanku terhampar, hanya kepada-Mu harapan dan rasa takutku yang murni, 
hanya dengan-Mu rasa cintaku tentram, hanya kepada-Mu kutengadahkan tanganku, dan 
kepada tali ketaatan kepada-Mu kugantungkan rasa takutku. Wahai Junjungan-Ku, hanya 
dengan mengingat-Mu hatiku hidup dan hanya dengan bermunajat kepada-Mu 
kudinginkan pedihnya ketakutanku. Wahai Junjunganku, wahai Harapanku, wahai 
Puncak permohonanku, pisahkanlah aku dari dosaku yang dapat menghalangiku untuk 
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melaksanakan ketaatan kepada-Mu. Aku memohon kepada-Mu karena harapan lamaku 
kepada-Mu dan besarnya harapanku kepada-Mu yang Engkau telah mewajibkan atas diri-
Mu untuk selalu mencurahkan kasih sayang dan rahmat. Segala urusan hanya ada pada-
Mu sendirian, tiada sekutu bagi-Mu, seluruh makhluk adalah keluarga-Mu dan berada di 
genggaman tangan-Mu, dan segala sesuatu tunduk kepada-Mu. Maha Agung Engkau, 
wahai Tuhan semesta alam. Ya Ilahi, kasihanilah aku jika aku kehabisan alasan, kelu 
lidahku untuk menjawab pertanyaan-Mu, dan gemetar ketika Engkau bertanya kepadaku 
hatiku. Wahai Harapanku Yang Agung, jangan Kau sia-siakan aku jika kemiskinanku 
parah, jangan Kau campakkan aku karena kebodohanku, jangan Kau cegah aku (dari 
karunia-Mu) karena sedikitnya kesabaranku, curahkan anugrah-Mu padaku karena aku 
miskin dan kasihanilah aku karena aku lemah. Wahai Tuanku, hanya kepada-Mu tempat 
bersandarku, tempat berpegang-teguhku, harapanku, tawakkalku, kepada rahmat-Mu 
keinginanku, di halaman-Mu kujejakkan kakiku, dengan kedermawanan-Mu kuharapkan 
permohonanku, dengan kemurahan-Mu, ya Rabbi kubuka doaku, di hadapan-Mu 
kuharapkan kepapaanku (sirna), dengan kekayaan-Mu kututupi kemiskinanku, di bawah 
naungan maaf-Mu aku berdiri, kepada kedermawanan dan kemurahan-Mu kuangkat 
mataku, dan kepada kebaikan-Mu kukekalkan pandanganku. Maka, jangan Kau bakar 
aku dengan api neraka, sedangkan Engkau adalah harapanku dan jangan Kau tempatkan 
aku di neraka Hâwiyah, karena Engkau adalah ketentraman hatiku. Wahai Tuanku, 
jangan Kau bohongkan persangkaanku terhadap kebajikan dan kebaikan-Mu, karena 
Engkau adalah kepercayaanku dan jangan Kau jangan Kau cegah aku dari pahala-Mu, 
karena Engkau mengetahui kefakiranku. Ya Ilahi, jika ajalku telah mendekat, sementara 
amalku tidak mendekatkanku kepada-Mu, telah kujadikan pengakuanku akan dosaku 
kepada-Mu sebagai perantara alasanku. Ya Ilahi, jika Engkau memaafkan(ku), maka 
siapakah yang lebih layak untuk memaafkan dari-Mu dan jika Engkau menyiksa(ku), 
maka siapakah yang lebih adil dalam menentukan hukum dari-Mu? Kasihanilah di dunia 
ini keterasinganku, ketika maut tiba kesedihanku, di dalam kubur kesendirianku, dan di 
dalam lahad ketakutanku. Jika aku dibangkitkan kembali untuk menjalani hisab di 
hadapan-Mu, kasihanilah (aku di mana) aku berdiri, ampunilah amalanku yang tak 
pernah diketahui oleh Bani Adam, teruskanlah apa yang selama ini Kau tutupi (dosa-
dosa)ku dengannya, kasihanilah aku di saat aku terbaring di atas ranjang (kematian) dan 
tangan orang-orang yang kucintai menggerak-gerakkanku, curahkanlah anugrah-Mu 
padaku di saat aku terbujur (kaku) di atas ranjang pemandian dan dibola-balikkan oleh 
tentangga-tetanggaku yang saleh, berbelas-kasihlah kepadaku di saat kerabatku memikul 
(peti) jenazahku, karuniailah aku di saat aku bertamu kepada-Mu sendirian di lubang 
kuburku, dan kasihanilah keterasinganku di rumah baru itu sehingga aku tidak merasa 
tentram dengan selain-Mu. Wahai Tuanku, jika Engkau menyerahkan aku pada diriku, 
niscaya aku celaka. Wahai Tuanku, kepada siapakah aku memogon pertolongan jika 
Engkau tidak mengampuni ketergelinciranku, kepada siapakah aku harus memohon 
perlindungan jika aku tidak mendapatkan inayah-Mu di tempat tidurku, dan kepada 
siapakah aku memohon naungan jika Engkau tidak menyirnakan kesedihanku? Wahai 
Tuanku, siapakah bagiku dan siapakah yang dapat mengasihaniku jika Engkau tidak 
mengasihaniku, karunia siapakah yang dapat kuharap jika aku tidak mendapatkan 
karunia-Mu di saat aku papa, dan kepada siapakah aku dapat melarikan diri dari dosa jika 
ajalku tiba? Wahai Tuanku, jangan Kau siksa aku sedangkan aku masih mengharapkan-
Mu. Ya Ilahi, wujudkanlah harapanku dan berilah rasa aman kepada rasa takutku, karena 
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banyaknya dosaku tidak ada yang dapat kuharapkan baginya kecuali maaf-Mu. Wahai 
Tuanku, aku memohon kepada-Mu apa yang aku tidak berhak atasnya, sedangkan 
Engkau layak untuk ditakuti dan memaafkan. Maka, ampunilah aku dan demi 
pengawasan-Mu pakaikanlah kepadaku sebuah pakaian yang dapat menutupi segala 
amalan burukku, mengampuninya untukku, dan aku tidak dituntut karenanya. 
Sesungguhnya Engkau memiliki karunia yang qadîm, ampunan yang agung, dan maaf 
yang mulia. Ya Ilahi, Engkaulah yang mengucurkan anugrah-Mu atas orang yang tidak 
memohon kepada-Mu dan atas orang-orang yang menentang Rubûbiyah-Mu. Maka, 
bagaimana, wahai Tuanku dengan orang yang meyakini bahwa penciptaan dan perintah 
berada di tangan-Mu? Maha Agung dan Tinggi Engkau, wahai Tuhan semesta alam. 
Wahai Tuanku, hamba-Mu berada di depan pintu-Mu, kemiskinan telah memaksanya 
untuk berdiri di haribaan-Mu dan mengetuk pintu kebajikan-Mu dengan doanya. Maka, 
janganlah Kau palaingkan wajah-Mu yang mulia dariku dan kabulkanlah apa yang 
kukatakan. Aku telah menyeru-Mu dengan doa ini dan akku mengharapkan jangan Kau 
mencampakkanku, karena aku mengetahui kasih sayang dan rahmat-Mu. Ya Ilahi, 
Engkaulah Dzat yang tak ‘kan merasa capek oleh orang yang meminta-Nya dan tak ‘kan 
berkurang oleh (harapan) pengharapnya. Engkau seperti yang Kau firmankan dan di atas 
apa yang kami katakan. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kesabaran yang indah, faraj 
yang dekat, ucapan yang benar, dan pahala yang besar. Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu, ya Rabbi seluruh kebaikan, baik yang kuketahui maupun yang tidak kuketahui. Aku 
memohon kepada-Mu kebaikan yang telah diminta oleh hamba-hamba-Mu yang saleh. 
Wahai sebaik-baik Dzat yang dapat dimohon dan Dzat Maha Pemberi terdermawan, 
kabulkanlah permohonanku untuk diriku, keluargaku, kedua orang tuaku, anak-cucuku, 
kerabatku, dan saudara-saudaraku seiman, tentramkanlah kehidupanku, tampakkanlah 
etikaku yang baik, perbaikilah seluruh keadaanku, dan jadikanlah aku di antara orang-
orang yang telah Kau panjangkan umur mereka, telah Kau perbaiki amalan mereka, telah 
Kau sempurnakan nikmat-Mu atas mereka, telah Kau ridhai mereka, dan telah Kau 
anugrahkan kepada mereka kehidupan yang baik dengan kebahagiaan yang abadi, 
kemuliaan yang sempurna, dan kehidupan yang sempurna. Sesungguhnya Engkau 
melakukan apa yang Kau kehendaki dan tidak mengerjakan apa yang dikehendaki oleh 
selain-Mu. Ya Allah, istimewakan aku dengan zikir-Mu yang khusus dan jangan Kau 
jadikan apa yang dengannya aku mendekatkan diri (kepada-Mu) siang dan malam 
sebagai riya’, rasa ingin tenar, kelaliman, dan kesombongan, serta jadikan aku di antara 
orang-orang khusyuk kepada-Mu. Ya Allah, berikan kepadaku kelapangan rezeki, 
keamanan di dalam negara (aku dilahirkan), kebahagiaan di dalam keluarga, harta dan 
anak-cucu, kekekalan dalam nikmat-nikmat-Mu terhadapku, kesehatan tubuh, kekuatan 
badan, dan keselamatan di dalam agama, gunakan aku dalam ketaatan kepada-Mu dan 
kepada Rasul-Mu, Muhammad—semoga shalawat Allah selalu tercurahkan atasnya dan 
atas keluarganya—selama Engkau masih mengaruniakan umur bagiku, jadikan aku di 
sisi-Mu di antara pada hamba-Mu yang mendapatkan nasib kebaikan yang telah Kau 
turunkan dan yang akan Kau turunkan di bulan Ramadhan di malam Lailatul Qadr dan 
(yang mendapatkan) apa yang akan Kau turunkan pada setiap tahun; rahmat yang Kau 
tebarkan, ‘afiat yang Kau anugrahkan, malapetaka yang Kau tolak, kebajikan yang Kau 
terima, dan keburukan yang Kau maafkan, anugrahkan padaku rezeki untuk berhaji ke 
rumah-Mu yang suci di tahun kami ini dan di setiap tahun, anugrahkan padaku rezeki 
yang luas dari karunia-Mu yang luas, hindarkanlah dari aku, wahai Tuanku berbagai 
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keburukan, lunaskanlah semua utangku dan kelaliman-kelaliman (yang harus kubayar 
kepada orang lain) sehingga aku tidak tersiksa dengan semua itu, halangilah dariku 
penglihatan dan pendengaran musuh-musuh, para penghasud, dan pelalimku dan 
menangkanlah aku atas mereka, bahagikanlah aku, (wujudkanlah segala prasangkaku 
terhadap-Mu), gembirakanlah hatiku, jadikanlah bagi kesedihan dan kesusahanku faraj 
dan jalan keluar, letakkanlah orang yang menginginkan keburukan bagiku dari seluruh 
makhluk-Mu di bawah kedua kakiku, cukupkanlah bagiku kejahatan setan, penguasa, dan 
kejelekan amalanku, sucikanlah aku dari seluruh dosa, lindungilah aku dari api neraka 
demi maaf-Mu, masukkanlah aku ke dalam surga demi rahmat-Mu dan nikahkan aku 
dengan Hurul ‘Ain demi karunia-Mu, dan gabungkanlah aku dengan pada kekasih-Mu 
yang saleh, Muhammad dan keluarganya yang baik, suci, dan terpilih—shalawat, rahmat, 
dan berka-Mu atas mereka, tubuh, dan arwah mereka. Ya Ilahi, wahai Tuanku, demi 
kemuliaan dan keagungan-Mu, jika Engakau menuntutku dengan dosa-dosaku, niscaya 
aku akan menuntut-Mu dengan maaf-Mu, jika Engkau menuntutku dengan kekejianku, 
niscaya aku akan menuntut-Mu dengan kemurahan-Mu, dan jika Kau campakkan aku ke 
dalam neraka, niscaya akan kuberitahukan kepada penduduknya bahwa aku mencintai-
Mu. Ya Ilahi, wahai Tuanku, jika Engkau tidak mengampuni kecuali para kekasih dan 
orang-orang yang menaati-Mu, maka kepada siapakah orang-orang yang berdosa akan 
bernaung? Dan jika Engkau tidak memuliakan kecuali orang-orang yang setia kepada-Mu, 
maka kepada siapakah orang-orang yang telah berbuat kejahatan akan meminta 
pertolongan. Ya Ilahi, jika Engkau mencampakkan aku ke dalam neraka, di situlah 
kesenangan musuh-Mu dan jika Engkau memasukkan aku ke dalam surga, di situlah 
kebahagiaan Nabi-Mu. Dan aku, demi Allah yakin bahwa kebahagiaan Nabi-Mu lebih 
Kau sukai daripada kesenangan musuh-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar 
Kau penuhi hatiku dengan kecintaan kepada-Mu, rasa takut kepada-Mu, pembenaran 
terhadap kitab-Mu, keimanan kepada-Mu, ketakutan kepada-Mu, dan kerinduan kepada-
Mu. Wahai Pemilik keagungan dan kemuliaan, cintakanlah kepadaku perjumpaan 
dengan-Mu dan cintailah perjumpaan denganku dan anugrahkan padaku dalam 
perjumpaan dengan-Mu itu ketentraman, faraj, dan kemuliaan. Gabungkanlah aku dengan 
orang-orang saleh yang telah berlalu dan jadikan kami orang-orang saleh yang tersisa, 
tuntunlah aku menempuh jalan orang-orang yang saleh, tolonglah aku melawan hawa 
nafsuku dengan apa yang Kau dengannya membantu orang-orang saleh melawan hawa 
nafsu mereka, tutuplah amalanku dengan yang sebaik-baiknya dan jadikan demi rahmat-
Mu pahalaku darinya surga, bantulah aku untuk mempergunakan apa yang telah Kau 
anugrahkan padaku dalam kesalehan, tetapkanlah (pendirian)ku, ya Rabbi, dan jangan 
Kau kembalikan aku ke dalam jurang kejelakan yang telah Kau selamatkan aku darinya, 
wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu sebuah iman yang tiada 
ajal baginya kecuali berjumpa dengan-Mu, hidupkan aku selama Engkau menghidupkan 
aku atas iman itu, matikan aku jika Engkau mematikanku atasnya, bangkitkanlah aku jika 
Engkau membangkitkanku atasnya, dan bebaskan hatiku dari riya’, keraguan, dan rasa 
ingin tenar dalam agama-Mu sehingga seluruh amalku murni untuk-Mu. Ya Allah, 
anugrahkan padaku bashirah dalam agama-Mu, kepahaman tentang hukum-Mu, 
kedalaman dalam ilmu-Mu, dua hadiah dari rahmat-Mu, dan wara’ yang dapat 
menghalangiku bermaksiat kepada-Mu, putihkanlah wajahku dengan nur-Mu, jadikan 
keinginanku terhadap apa yang ada di sisi-Mu, matikan aku di jalan-Mu dan atas agama 
Rasul-Mu saw. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, kegagalan, 
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kesedihan, kepenakutan, kekikiran, kelalaian, kekerasan (hati), kemiskinan, kefakiran, 
kepapaan, seluruh malapetaka dan keburukan, baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi, aku berlindung kepada-Mu dari hawa nafsu yang tak pernah puas, perut 
yang tak pernah kenyang, hati yang tak pernah khusyuk, doa yang tak didengarkan, dan 
amalan yang tidak bermanfaat, dan aku berlindung kepada-Mu, ya Rabbi atas jiwaku, 
agamaku, hartaku, dan seluruh yang telah Kau anugrahkan padaku dari dari setan yang 
terkutuk. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Ya Allah, tiada 
seorang pun yang dapat melindungiku dari-Mu dan aku tidak menemukan selain-Mu 
tempat berlindung. Maka, jangan Kau campakkan daku ke dalam siksa-Mu sedikit pun, 
jangan Kau tolak daku dengan kehancuran, dan jangan Kau usir daku dengan siksa yang 
pedih. Ya Allah, terimalah dariku, tinggikan namaku, angkatlah derajatku, musnahkanlah 
dosaku, jangan Kau ingat aku dengan kesalahanku, jadikan pahala dudukku, pahala 
bicaraku, dan pahala doaku ridha-Mu dan surga, berikanlah kepadaku, ya Rabbi seluruh 
yang kumohon pada-Mu, dan tambahkan bagiku karunia-Mu, Karena aku sangat berharap 
kepada-Mu, wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, Engkau telah turunkan di dalam kitab-
Mu agar kami memaafkan orang yang melalimi kami, dan kami telah melalimi diri kami 
sendiri, maka ampunilah kami; karena Engkau lebih layak untuk itu semua dari kami, 
Engkau telah memerintahkan kami untuk tidak mengusir peminta dari pintu kami, dan 
kini aku datang kepada-Mu untuk memohon, maka jangan Kau usir aku kecuali dengan 
pengabulan hajatku, dan Engkau telah memerintahkan kepada kami untuk berbuat 
kebajikan kepada sahaya-sahaya kami, kami adalah hamba sahaya-Mu, bebaskanlah kami 
dari api neraka. Wahai Tempat pelarianku di saat aku tertimpa kesedihan, wahai 
Penolongku ketika aku tertimpa kesusahan, hanya kepada-Mu aku berlindung, meminta 
pertolongan, dan bernaung. Aku tidak akan bernaung kepada selain-Mu dan tidak akan 
memohon faraj kecuali kepada-Mu. Maka, tolonglah aku dan lapangkanlah (hati)ku. 
Wahai Yang membebaskan tawanan dan memaafkan (dosa) yang banyak, terimalah 
amalanku yang sedikit ini dan maafkan dosaku yang banyak. Sesungguhnya Engkau 
Maha Penyayang, Maha Pengampun. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu iman yang 
dengannya Kau kuasai kalbuku dan keyakinan (yang sempurna) sehingga aku yakin 
bahwa tidak akan menimpaku kecuali apa yang telah Kau tentukan bagiku, dan 
relakanlah aku dengan kehdiupan yang telah Kau bagikan untukku, wahai Yang Lebih 
Pengasih dari para pengasih. 

Kelima, Syaikh Thusi ra juga berkata, “Bacalah doa berikut ini setiap waktu sahar tiba.” 

عدتِي فِي كُربتِي و يا صاحِبِي فِي شِدتِي و يا ولِيي فِي يا 
 و تِيروع اتِرالس تأَن ،تِيغْبر فِي تِيا غَايي و تِيمنِع

 ماَللَّه ،ئَتِيطِيخ لِي فَاغْفِر ،تِيثْرلُ عقِيالْم و تِيعور مِنؤالْم
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ا إِنارِ، يعِ الذُّلِّ فِي النوشلَ خانِ قَبمالْإِي عوشخ أَلُكأَس ي
 كُني لَم و لَدوي لَم و لِدي لَم نا مي دما صي دا أَحي احِدو
 ةً ومحر و ها مِنننحت أَلَهس نم طِيعي نا مي ،دا أَحكُفُو لَه

ئ بِالْخيرِ من لَم يسأَلْه تفَضلاً مِنه و كَرما بِكَرمِك يبتدِ
الدائِمِ صلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ و هب لِي رحمةً 
 يإِن مةِ، اَللَّهالْآخِر ا وينالد ريا خلُغُ بِهةً أَبامِعةً جاسِعو

لِم كفِرغتلِكُلِّ أَس كفِرغتأَس هِ وفِي تدع ثُم همِن كإِلَي تبا ت
 ماَللَّه ،لَك سا لَيهِ مفِي الَطَنِيفَخ كهجبِهِ و تدرٍ أَريخ

 مِيرج و ظُلْمِي نع فاع دٍ ومحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عص
يم يا من لاَ يخِيب سائِلُه و لاَ بِحِلْمِك و جودِك، يا كَرِ

 هنوئَ ديا فَلاَ شند و قَهئَ فَويلاَ فَلاَ شع نا مي ،ائِلُهن فَدني
صلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ و ارحمنِي يا فَالِق الْبحرِ 

الساعةَ الساعةَ الساعةَ، اَللَّهم لِموسى اللَّيلَةَ اللَّيلَةَ اللَّيلَةَ، 
 مِن انِيلِس اءِ ويالر مِن لِيمع فَاقِ والن مِن قَلْبِي رطَه

الْكِذْبِ و عينِي مِن الْخِيانةِ، فَإِنك تعلَم خائِنةَ الْأَعينِ و ما 
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م الْعائِذِ بِك مِن النارِ، هذَا تخفِي الصدور، يا رب هذَا مقَا
 مِن ثِ بِكغِيتسالْم قَامذَا مارِ، هالن مِن رِ بِكجِيتسالْم قَامم
النارِ، هذَا مقَام الْهارِبِ إِلَيك مِن النارِ، هذَا مقَام من يبوءُ 

و يتوب إِلَى ربهِ، هذَا مقَام لَك بِخطِيئَتِهِ و يعترِف بِذَنبِهِ 
 قَامذَا مرِ، هجِيتسائِفِ الْمالْخ قَامذَا مرِ، هائِسِ الْفَقِيالْب

) الْمحزونِ(الْمحزونِ الْمكْروبِ، هذَا مقَام الْمغمومِ 
ام الْمستوحِشِ الْمهمومِ، هذَا مقَام الْغرِيبِ الْغرِيقِ، هذَا مقَ

الْفَرِقِ، هذَا مقَام من لاَ يجِد لِذَنبِهِ غَافِرا غَيرك و لاَ 
لِضعفِهِ مقَويا إِلاَّ أَنت و لاَ لِهمهِ مفَرجا سِواك، يا اَاللهُ يا 

ت و لَك دِيوجس دعارِ ببِالن هِيجو رِقحلاَ ت مكَرِي رِيفِيع
بِغيرِ من مِني علَيك، بلْ لَك الْحمد و الْمن و التفَضلُ 

 لَتِيقِلَّةَ حِي و فِيعض بر أَي بر أَي بر أَي محاِر ،لَيع
 و مِيجِس و مِيلَح اثُرنت و الِيصأَو ددبت و رِقَّةَ جِلْدِي و

 مِن عِيزج و رِيقَب فِي تِيشحو و تِيدحو و دِيسج
 مواطَ يالاغْتِب نِ ويةَ الْعقُر با ري أَلُكلاَءِ، أَسرِ الْبغِيص
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 دوست موي با ري هِيجو ضيةِ، بامدالن ةِ ورسالْح
زعِ الْأَكْبرِ، أَسأَلُك الْبشرى يوم الْوجوه، آمِني مِن الْفَ

تقَلَّب الْقُلُوب و الْأَبصار و الْبشرى عِند فِراقِ الدنيا، 
اَلْحمد لِلَّهِ الَّذِي أَرجوه عونا فِي حياتِي و أُعِده ذُخرا لِيومِ 

لِلَّهِ الَّذِي دماَلْح ،فَاقَتِي لَو و ،هرغَي وعلاَ أَد و هوعأَد 
دعوت غَيره لَخيب دعائِي، اَلْحمد لِلَّهِ الَّذِي أَرجوه و لاَ 

أَرجو غَيره، و لَو رجوت غَيره لَأَخلَف رجائِي، اَلْحمد لِلَّهِ 
مفْضِلِ ذِي الْجلاَلِ و الْإِكْرامِ الْمنعِمِ الْمحسِنِ الْمجمِلِ الْ

 ةٍ وغْبى كُلِّ رهتنم ةٍ ونسكُلِّ ح احِبص ةٍ ومكُلِّ نِع لِيو
 دٍ ومحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عص مةٍ، اَللَّهاجكُلِّ ح قَاضِي

أَثْبِت و بِك الظَّن نسح و نقِيقْنِي الْيزار قَلْبِي فِي اءَكجر 
 لاَ أَثِق و كرغَي وجى لاَ أَرتح اكسِو نمع ائِيجر اقْطَع و

إِلاَّ بِك، يا لَطِيفًا لِما تشاءُ الْطُف لِي فِي جمِيعِ أَحوالِي بِما 
 تعذِّبنِي تحِب و ترضى، يا رب إِني ضعِيف علَى النارِ فَلاَ

 و ذُلِّي و فِيوخ و عِيرضت و ائِيعد محار با رارِ، يبِالن
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 نع فعِيض يإِن با ري ،ذِيلْوِيت و ذِيوِيعت و تِيكَنسم
 تِكبِقُو با ري أَلُكأَس ،مكَرِي اسِعو تأَن ا وينطَلَبِ الد

هِ أَنْ عإِلَي تِياجح و هنع اكغِن هِ ولَيع تِكرقُد و لَى ذَلِك
 ذَا وه مِيوي ذَا وه رِيهش ذَا وه امِيع فِي قَنِيزرت

ساعتِي هذِهِ رِزقًا تغنِينِي بِهِ عن تكَلُّفِ ما فِي أَيدِي الناسِ 
لِ الطِّيبِ، أَي رب مِنك أَطْلُب و إِلَيك مِن رِزقِك الْحلاَ

أَرغَب و إِياك أَرجو و أَنت أَهلُ ذَلِك لاَ أَرجو غَيرك و لاَ 
 فْسِين تظَلَم بر أَي ،احِمِينالر محا أَري ،إِلاَّ بِك أَثِق

افِنِيع و نِيمحار و لِي ا فَاغْفِري تٍ ووكُلِّ ص امِعا سي ،
جامِع كُلِّ فَوتٍ و يا بارِئ النفُوسِ بعد الْموتِ يا من لاَ 
 لُهغشلاَ ي و اتوهِ الْأَصلَيع بِهتشلاَ ت و اتالظُّلُم اهشغت

هِ ولَيلَّى اَاللهُ عا صدمحطِ مئٍ أَعيش نئٌ عيا شلَ مآلِهِ أَفْض 
 لٌ لَهوؤسم تا أَنلَ مأَفْض و لَه ئِلْتا سلَ مأَفْض و أَلَكس
 ةُ وشعِينِئَنِي الْمهى تتةَ حافِيالْع لِي به ةِ واممِ الْقِيوإِلَى ي

ر ماَللَّه ،بونِي الذُّنرضى لاَ تترٍ حيبِخ لِي تِما اخبِم نِيض
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قَسمت لِي حتى لاَ أَسأَلَ أَحدا شيئًا، اَللَّهم صلِّ علَى 
 نِيمحار و تِكمحر ائِنزخ لِي حافْت دٍ ومحآلِ م دٍ ومحم

قْنِيزار ةِ والْآخِر ا وينا فِي الددا أَبهدعب نِيذِّبعةً لاَ تمحر 
مِن فَضلِك الْواسِعِ رِزقًا حلاَلاً طَيبا لاَ تفْقِرنِي إِلَى أَحدٍ 
 ا وفَقْر فَاقَةً و كإِلَي ا وكْرش بِذَلِك نِيدزِيت اكسِو هدعب

 عِمنا ممِلُ يجا مي سِنحا مفُّفًا، يعت ى وغِن اكسِو نمع بِك
 يا ملِيك يا مقْتدِر صلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ يا مفْضِلُ

 فِي لِي ارِكب ى ونسبِالْح اقْضِ لِي و كُلَّه هِماكْفِنِي الْم و
 لِي رسي ماَللَّه ،ائِجِيوح عمِيج اقْضِ لِي و رِيوعِ أُممِيج

 هرسِيعت افا أَخم)تهرسع( هرسِيعت افا أَخم رسِييفَإِنَّ ت ،
)هرسعت ( افا أَخم لْ لِيهس و ،رسِيلٌ يهس كلَيع

حزونته، و نفِّس عني ما أَخاف ضِيقَه، و كُف عني ما 
 همه افأَخ)ها)غَما أَخم ينع رِفاص ا ، وي ،هتلِيب ف

 و كةً مِنيشخ و ا لَكبح لَأْ قَلْبِيام ماَللَّه ،ناحِمِيالر محأَر
تصدِيقًا لَك و إِيمانا بِك و فَرقًا مِنك و شوقًا إِلَيك يا ذَا 
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صقًا فَتقُوح إِنَّ لَك مامِ، اَللَّهالْإِكْر لاَلِ والْج لَيا عبِه قد
و لِلناسِ قِبلِي تبِعات فَتحملْها عني، و قَد أَوجبت لِكُلِّ 
ضيفٍ قِرى و أَنا ضيفُك، فَاجعلْ قِراي اللَّيلَةَ الْجنةَ، يا 

 إِلاَّ وهاب الْجنةِ يا وهاب الْمغفِرةِ، و لاَ حولَ و لاَ قُوةَ
بِك 

Wahai Persiapanku di saat kesedihanku, wahai Sahabatku di saat kesulitanku, wahai 
Pemberi nikmatku, wahai Puncak Harapanku, Engkaulah Penutup celaku, Pemberi 
keamanan terhadap rasa takutku, dan Pengampun ketergelinciranku. Maka, ampunilah 
kesalahan dan dosaku. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kekhusyukan iman sebelum 
pahitnya kehinaan di api neraka. Wahai Yang Maha Esa, wahai Yang Maha Tunggal, 
wahai Tempat Bergantung, wahai Yang tiada beranak dan tidak diperanakkan, serta tak 
seorang pun yang menandinginya, wahai Yang memberi orang yang memohon-Nya 
sebagai kasih sayang dan rahmat dari-Nya dan mencurahkan kebaikan kepada orang yang 
tidak memohon-Nya sebagai karunia dari-Nya dan kemurahan-Nya yang abadi, curahkan 
shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, dan anugrahkan padaku rahmat 
yang luas nan menyeluruh sehingga dengannya aku dapat menggapai kebaikan dunia dan 
akhirat. Ya Allah, aku meminta ampun kepada-Mu atas dosa yang aku telah bertaubat 
darinya kemudian kembali lagi melakukannya dan aku meminta ampun kepada-Mu atas 
setiap kebaikan yang kuikhlaskan hanya untuk-Mu, lalu (niat)ku tercampuri oleh apa 
yang tidak pantas bagi-Mu. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad, maafkanlah kelaliman dan kesalahanku demi kesabaran dan 
kedermawanan-Mu. Wahai Dzat Maha Mulia yang tak tersia-siakan pemohon-Nya dan 
anugrah-Nya tak kunjung kering, wahai Dzat Maha Tinggi yang tiada lagi sesuatu di atas-
Nya dan Maha Dekat yang tiada lagi sesuatu di bawah-Nya, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, dan limpahkanlah rahmat-Mu atasku, wahai 
Pembelah lautan untuk Musa, malam ini juga, malan ini juga, malam ini juga, saat ini 
juga, saat ini juga, saat ini juga. Ya Allah, sucikakn hatiku dari kemunafikan, amalkku 
dari riya’, mulutku dari kebohongan, dan mataku dari khianat. Karena Engkau 
mengetahui mata-mata yang berkhianat dan apa yang disembunyikan oleh hati. Ya Rabbi, 
inilah tempat orang yang berlindung kepada-Mu dari api neraka, inilah tempat orang 
yang memohon perlindungan kepada-Mu dari api neraka, inilah tempat orang yang 
memohon pertolongan kepada-Mu dari api neraka, inilah tempat orang yang melarikan 
diri kepada-Mu dari api neraka, inilah tempat orang yang kembali kepada-Mu dengan 
memikul kesalahannya, mengakui dosanya, dan bertaubat kepada Tuhannya, inilah 
tempat orang yang sengsara nan fakir, inilah tempat orang yang takut yang meminta 
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perlindungan, inilah tempat orang yang tertimpa kesedihan dan nestapa, inilah tempat 
orang yang tertimpa duka dan kesedihan, inilah tempat orang asing yang tenggelam 
(dalam lautan dosa), inilah tempat orang yang takut nan pengecut, inilah tempat orang 
yang tidak menemukan bagi dosanya pengampun selain-Mu, bagi kelemahannya orang 
yang dapat menguatkannya selain Engkau, dan bagi kesedihannya pemusnahnya selian 
diri-Mu. Ya Allah, wahai Yang Maha Mulia, jangan Kau bakar wajahku dengan api 
neraka setelah aku bersujud kepada-Mu dan setelah kutempelkan wajahku ke tanah 
karena Engkau tanpa ingin mengungkit-ungkitnya. Bahkan, hanya bagi-Mulah segala puji, 
karunia, dan anugrah (yang telah curahkan) atasku. Kasihanilah ya Rabbi (bacalah ya 
Rabbi ini hingga napas Anda terputus) kelemahanku, sedikitnya dayaku, kelembutan 
kulitku, rontoknya anggota badanku, tercerai-berainya daging dan tubuhku, 
kesendirianku, kesunyianku di dalam kubur, dan ketakutanku terhadap malapetaka yang 
kecil. Aku memohon kepada-Mu, ya Rabbi kebahagiaan hati dan kebahagiaan pada hari 
kesedihan dan penyesalan, putihkanlah wajahku, ya Rabbi pada wajah-wajah (para 
makhluk) hitam-kelam, anugrahkan rasa aman padaku pada hari ketakutan terbesar, aku 
memohon kepada-Mu kegembiraan pada hari terbolak-baliknya hati dan penglihatan dan 
kebahagiaan ketika berpisah dengan dunia ini. Segala puji bagi Allah yang dapat 
kuharapkan pertolongan-Nya di dalam hidupku dan kusiapkan sebagai simpanan pada 
saat kepapaanku. Segala puji bagi Allah yang aku menyeru-Nya dan tidak menyeru 
selain-Nya. Seandainya aku menyeru selain-Nya, niscaya ia akan menyia-siakan 
seruanku. Segala puji bagi Allah yang aku mengharapkan-Nya dan tidak mengharapakan 
selian-Nya. Seandainya aku mengharapkan selain-Nya, niscaya ia akan mencampakkan 
harapanku. Segala puji bagi Allah Yang Maha Pemberi nikmat, Yang Maha Berbuat 
kebaikan, Yang Maha Memberi keindahan, Yang Maha Menganugrahkan keutamaan, 
Pemilik keagungan dan kemuliaan, Penganugrah setiap nikmat, Pemilik setiap kebaikan, 
Puncak setiap harapan, dan Pengabul setiap hajat. Ya Allah, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, anugrahkan padaku keyakinan dan prasangka baik 
kepada-Mu, tetapkanlah rasa berharap kepada-Mu di kalbuku, dan putuskanlah 
harapanku terhadap selain-Mu sehingga aku tidak berharap kepada selain-Mu dan tidak 
percaya kecuali kepada-Mu. Wahai Yang Maha Kasih terhadap orang yang Kau 
kehendaki, kasihanilah aku di semua keadaanku dengan apa yang Kau cintai dan ridhai. 
Ya Rabbi, sesungguhnya aku lemah menghadapi api neraka. Maka, jangan Kau siksa aku 
dengan api  neraka. Ya Rabbi, kasihanilah seruanku, kerendahan diriku, rasa takutku, 
kehinaanku, kemiskinanku, permohonanlindungku dan naunganku. Ya Rabbi, 
sesungguhnya aku lemah dalam mencari dunia, sedangkan Engkau Maha Luas nan 
Pemurah. Aku memohon kepada-Mu, ya Rabbi demi kekuatan dan kemampuan-Mu atas 
semua itu, serta demi ketidakbutuhan-Mu terhadapnya dan keperluanku kepadanya; 
karuniakanlah kepadaku di tahunku ini, di bulanku ini, di hariku ini, dan di saatku ini 
rezeki halal nan baik yang dengannya Kau tidak memaksaku untuk melirik apa yang ada 
di tangan orang lain. Ya Rabbi, hanya kepada-Mu aku meminta, hanya kepada-Mu 
Kucurahkan keinginanku, dan hanya kepada-Mu aku berharap, sedangkah Engkau layak 
untuk itu. Aku tidak akan mengharap selain-Mu dan tidak akan percaya kecuali kepada-
Mu, wahai Yang Lebih Pengasih daripada pengasih. Ya Rabbi, aku telah melalimi diriku. 
Maka, ampunilah aku, kasihanilah aku, dan selamatkanlah aku. Wahai Pendengar setiap 
suara, wahai Pengumpul setiap yang telah tiada, wahai Pencipta jiwa setelah kematiannya, 
wahai Yang tak tertutupi oleh kegelapan, tak rancau bagi-Nya suara-suara, dan tidak 
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disibukkan oleh sesuatu (untuk mengawasi) sesuatu yang lain, berikanlah kepada 
Muhammad saw permohonannya yang terbaik dan sebaik-baik permohonan yang Engkau 
telah diminta untuk menyampaikannya kepadanya hingga hari kiamat, anugerahkanlah 
padaku kesehatan sehingga kehidupan ini terasa tentram bagiku, dan tutuplah (amalan)ku 
dengan kebaikan sehingga tidak membuatkku celaka dosa-dosa(ku). Ya Allah, 
ridhakanlah aku dengan apa yang telah Kau bagikan untukku sehingga aku tidak meminta 
sesuatu kepada orang lain. Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, bukakanlah untukku simpanan rahmat-Mu, rahmatilah aku sehingga 
sesudahnya Engkau tidak akan menyiksaku selamanya di dunia dan akhirat, dan 
anugrahkan padaku dari karunia-Mu yang luas rezeki yang halal sehingga setelahnya 
Engkau tidak menjadikanku perlu kepada orang lain selain-Mu, dengannya Engkau 
tambahkan rasa syukurku dan rasa butuhku kepada-Mu, serta dengan diri-Mu kecukupan 
dan keengganan (untuk meminta) kepada selain-Mu. Wahai Yang Berbuat kebaikan, 
wahai Yang Maha Memperindah, wahai Yang Maha Memberi nikmat, wahai Yang Maha 
Memberi Karunia, wahai Maha Pemilik, wahai Yang Maha Perkasa, curahkanlah 
shalawat-Mu atas Muhammad dan keluarga Muhammad, cukupkanlah bagiku semua 
yang kuperlukan, tentukanlah bagiku akibat yang baik, berkahkanlah semua urusanku, 
dan sampaikanlah aku kepada semua hajatku. Ya Allah, mudahkanlah bagiku apa yang 
kutakutkan kesulitannya, karena memudahkan apa yang kutakutkan kesulitannya itu 
adalah sangat mudah bagi-Mu, mudahkanlah bagiku apa yang kutakutkan kesulitannya, 
luaskanlah bagiku apa yang kutakutkan kesempitannya, cegahlah dariku apa yang 
kutakutkan kesedihannya, dan palingkanlah dariku apa yang kutakutkan malapetakanya, 
wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. Ya Allah, penuhilah kalbuku dengan 
kecintaan, rasa takut kepada-Mu, pembenaran terhadap-Mu, keimanan, ketakutan, dan 
kerinduan kepada-Mu, wahai Pemilik keagungan dan kemuliaan. Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau memiliki hak-hak (atasku), maka sedekahkanlah semua itu padaku 
dan orang lain memiliki tagihan terhadapku, maka tanggunglah semua itu untukku, 
Engkau telah mewajibkan supaya setiap tamu dijamu, dan aku adalah tamu-Mu. Maka, 
jadikanlah jamuanku pada malam ini surga, wahai Penganugrah surga, wahai 
Penganugrah ampunan, tiada daya dan tiada kekuatan selain dengan (pertolongan)-Mu. 

Keenam, membaca doa Nabi Idris as sebagaimana diriwayatkan oleh Syaikh Thusi dan 
Sayid Ibn Thawus ra. Bagi yang berminat, hendaknya merujuk kepada kitab Mishbâh al-
Mutahajjid atau Iqbâl al-A’mâl. 

Ketujuh , membaca doa berikut ini. Doa ini disebutkan dalam kitab Iqbâl al-A’mâl dan 
termasuk doa-doa sahar yang terpendek. 

 كإِلَي ،تِيشِد دعِن ثِيا غَوي و ،تِيبكُر دعِن عِيفْزا مي
فَزِعت و بِك استغثْت و بِك لُذْت، لاَ أَلُوذُ بِسِواك و لا 
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أَطْلُب الْفَرج إِلاَّ مِنك، فَأَغِثْنِي و فَرج عني، يا من يقْبلُ 
و عنِ الْكَثِيرِ اقْبلْ مِني الْيسِير و اعف عني الْيسِير و يعفُ

الْكَثِير، إِنك أَنت الْغفُور الرحِيم، اَللَّهم إِني أَسأَلُك إِيمانا 
تباشِر بِهِ قَلْبِي و يقِينا حتى أَعلَم أَنه لَن يصِيبنِي إِلاَّ ما 

تبكَت محا أَري ،لِي تما قَسشِ بِميالْع مِن نِيضر و ،لِي 
 و ،تِيشِد فِي احِبِيا صي و ،تِيبكُر فِي تِيدا عي ،ناحِمِيالر

 اتِرالس تأَن ،تِيغْبر فِي تِيا غَايي و ،تِيمنِع فِي يلِيا وي
ن روعتِي و الْمقِيلُ عثْرتِي، فَاغْفِر لِي عورتِي و الْآمِ

ناحِمِيالر محا أَري ،ئَتِيطِيخ 

Wahai Tempat Pelarianku di saat kesedihanku, wahai Penolongku di saat kesulitanku, 
hanya kepada-Mu aku berlindung, meminta pertolongan, dan bernaung. Aku tidak akan 
bernaung kepada selain-Mu dan tidak akan mencari kelapangan kecuali dari-Mu. Maka, 
berikanlah pertolongan kepadaku dan lapangkanlah (kesulitan)ku. Wahai Yang menerima 
yang sedikit dan memaafkan (dosa) yang banyak, terimalah (amal)ku yang sedikit dan 
maafkanlah (dosa)ku yang banyak. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu iman yang dengannya Kau awasi 
kalbuku dan keyakinan sehingga aku mengetahui bahwa tidak akan menimpaku kecuali 
apa yang telah Kau tulis bagiku. Dalam kehidupan ini, ridhakanlah aku dengan apa yang 
telah Kau bagikan untukku, wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. Wahai 
Pesiapanku di saat kesedihanku, wahai Sahabatku di saat kesulitanku, wahai Pemberi 
nikmatku, wahai Puncak keinginanku, Engkaulah Penutup celaku, Pengaman 
ketakutankku, dan Pengampun ketergelinciranku, ampunilah kesalahanku, wahai Yang 
Lebih Pengasih dari para pengasih.  

Kedelapan, membaca tasbih berikut ini. Tasbih ini disebutkan di dalam kitab al-Iqbâl.  
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 صِيحي نانَ محببِ، سالْقُلُو ارِحوج لَمعي نانَ محبس
عدد الذُّنوبِ، سبحانَ من لاَ يخفَى علَيهِ خافِيةٌ فِي 

السماواتِ و الْأَرضِين، سبحانَ الرب الْودودِ، سبحانَ 
 الْأَعظَمِ، سبحانَ من لاَ يعتدِي الْفَردِ الْوِترِ، سبحانَ الْعظِيمِ

علَى أَهلِ مملَكَتِهِ، سبحانَ من لاَ يؤاخِذُ أَهلَ الْأَرضِ 
بِأَلْوانِ الْعذَابِ، سبحانَ الْحنانِ الْمنانِ، سبحانَ الرؤوفِ 

 الْكَرِيمِ الْحلِيمِ، الرحِيمِ، سبحانَ الْجبارِ الْجوادِ، سبحانَ
سبحانَ الْبصِيرِ الْعلِيمِ، سبحانَ الْبصِيرِ الْواسِعِ، سبحانَ 

اللَّهِ علَى إِقْبالِ النهارِ، سبحانَ اللَّهِ علَى إِدبارِ النهارِ، 
سبحانَ اللَّهِ (سبحانَ اللَّهِ علَى إِدبارِ اللَّيلِ و إِقْبالِ النهارِ، 

علَى إِقْبالِ النهارِ و إِدبارِ اللَّيلِ، سبحانَ اللَّهِ علَى إِقْبالِ 
، و لَه الْحمد و الْمجد و الْعظَمةُ و )النهارِ و إِقْبالِ اللَّيلِ

لَمحةٍ سبق الْكِبرِياءُ مع كُلِّ نفَسٍ و كُلِّ طَرفَةِ عينٍ و كُلِّ 
فِي عِلْمِهِ، سبحانك مِلْأَ ما أَحصى كِتابك، سبحانك زِنةَ 

كانحبس كانحبس كانحبس ،شِكرع  
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Maha Suni Dzat yang mengetahui malapetaka-malapetakan hati. Maha Suni Dzat yang 
menghitung jumlah dosa. Maha Suci Dzat yang tidak tersembunyi bagi-Nya segala yang 
tersembunyi di langit dan di bumi. Maha Suci Tuhan Yang Maha Pengasih. Maha Suci 
Dzat Yang Maha Esa nan Tunggal. Maha Suci Dzat Yang Maha Agung na Teragung. 
Maha Suci Dzat yang tidak pernah berbuat lalim terhadap penduduk kerajaan-Nya. Maha 
Suci Dzat yang tidak menyiksa penduduk bumi dengan aneka-ragam siksa. Maha Suci 
Dzat Yang Maha Kasih nan Penganugrah. Maha Suci Dzat Yang Maha Belas-kasih nan 
Penyayang. Maha Suci Dzat Yang Maha Perkasa nan Dermawan. Maha Suci Dzat Yang 
Maha Pemurah nan Penyabar. Mahas Suci Dzat Yang Maha Melihat nan Mengetahui. 
Maha Suci Allah atas kedatangan siang. Maha Suci Allah atas kepergian siang. Maha 
Suci Allah atas kepergian malam dan kedatangan siang. (Maha Suci Allah atas 
kedatangan siang dan kepergian malam. Maha Suci Allah atas kedatangan siang dan 
malam). Hanya bagi-Nya segala pujian, kemuliaan, keagungan, dan kebesaran disertai 
dengan setiap hembusan napas, kedipan mata, dan setiap isyarat yang telah termaktub 
dalam ilmua-Nya. Maha Suci Engkau sebanyak yang dapat dihitung oleh kitab-Mu. Maha 
Suci Engkau sebanyak timbangan ‘Arasy-Mu. Maha Suci Engkau. Maha Suci Engkau. 
Maha Suci Engkau.  

Ketahuilah, para ulama menganjurkan, jika kita berniat puasa setelah memakan sahur, hal 
itu adalah lebih baik. Akan tetapi, kita memiliki kesempatan untuk berniat puasa dari 
awal malam hingga akhir malam. Niat adalah kita mengetahui dan bermaksud untuk 
melakukan puasa esok hari dan meninggalkan segala yang dapat membatalkannya. 
Selayaknya kita melakukan shalat malam (tahajjud) di waktu-waktu sahar ini. 

d. Amalan-amalan Siang Hari Bulan Ramadhan 

Bagian ini terdiri dari beberapa amalan: 

Pertama, membaca doa yang telah dinukil oleh Syaikh Thusi dan Sayid Ibn Thawus ra 
berikut ini. 

هذَا شه مى اَللَّهدآنَ ههِ الْقُرفِي لْتزأَن انَ الَّذِيضمر ر
لِلناسِ و بيناتٍ مِن الْهدى و الْفُرقَانِ، و هذَا شهر الصيامِ، 
و هذَا شهر الْقِيامِ، و هذَا شهر الْإِنابةِ، و هذَا شهر التوبةِ، 

 و الرحمةِ، و هذَا شهر الْعِتقِ مِن و هذَا شهر الْمغفِرةِ
 هِي رِ الَّتِيلَةُ الْقَدهِ لَيفِي رهذَا شه ةِ، ونزِ بِالْجالْفَو ارِ والن
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خير مِن أَلْفِ شهرٍ، اَللَّهم فَصلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ، 
يامِهِ، و سلِّمه لِي و سلِّمنِي فِيهِ، و و أَعِني علَى صِيامِهِ و قِ

أَعِني علَيهِ بِأَفْضلِ عونِك، و وفِّقْنِي فِيهِ لِطَاعتِك و طَاعةِ 
رسولِك و أَولِيائِك صلَّى االلهُ علَيهِم، و فَرغْنِي فِيهِ 

ةِ كِتتِلاَو و ائِكعد و تِكادلِعِب ظِمأَع و ،ابِك)ظِّمع ( لِي
، و أَحسِن لِي فِيهِ )و أَحرِز لِي فِيهِ التوبةَ(فِيهِ الْبركَةَ، 

فِيهِ ) لِي(، و أَصِح فِيهِ بدنِي، و أَوسِع )الْعاقِبةَ(الْعافِيةَ 
ب فِيهِ دعائِي، و رِزقِي، و اكْفِنِي فِيهِ ما أَهمنِي، و استجِ

 دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عص ماَللَّه ،ائِيجهِ رفِي نِيلِّغب
 ةَ ورالْفَت ةَ وأْمالس لَ والْكَس و اسعهِ النفِي ينع أَذْهِب

لْعِلَلَ و الْأَسقَام و الْقَسوةَ و الْغفْلَةَ و الْغِرةَ، و جنبنِي فِيهِ ا
 ا وطَايالْخ و اضرالْأَم و اضرالْأَع انَ وزالْأَح و مومالْه

 دهالْج اءَ وشالْفَح ءَ ووهِ السفِي ينع رِفاص و ،بوالذُّن
للَّهم صلِّ و الْبلاَءَ و التعب و الْعناءَ، إِنك سمِيع الدعاءِ، اَ

علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ، و أَعِذْنِي فِيهِ مِن الشيطَانِ 
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 تِهِ وسوسو فْخِهِ ون فْثِهِ ون زِهِ ولَم زِهِ ومه مِ وجِيالر
و كَيدِهِ و مكْرِهِ و حبائِلِهِ و خدعِهِ و ) و بطْشِهِ(تثْبِيطِهِ 

يهِ و غُرورِهِ و فِتنتِهِ و شركِهِ و أَحزابِهِ و أَتباعِهِ و أَمانِ
أَشياعِهِ و أَولِيائِهِ و شركَائِهِ و جمِيعِ مكَائِدِهِ، اَللَّهم صلِّ 

علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ، و ارزقْنا قِيامه و صِيامه و بلُوغَ 
الْأَم ا وربص ينع كضِيرا يالَ متِكْماس امِهِ وقِي فِي هِ ولِ فِي

احتِسابا و إِيمانا و يقِينا، ثُم تقَبلْ ذَلِك مِني بِالْأَضعافِ 
الْكَثِيرةِ و الْأَجرِ الْعظِيمِ، يا رب الْعالَمِين، اَللَّهم صلِّ علَى 

م قْنِيزار دٍ، ومحآلِ م دٍ وما(حقْنزار ةَ ) ورمالْع و جالْح
)الْجِد و ( ةَ وابالْإِن اطَ وشالن ةَ والْقُو و ادتِهالْإِج و

و الْخير الْمقْبولَ و الرغْبةَ و ) و التوفِيق( و الْقُربةَ  التوبةَ
الر ادِقَةَ وةَ الصيالن قَّةَ والر و عوشالْخ و عرضالت ةَ وبه

صِدق اللِّسانِ و الْوجلَ مِنك و الرجاءَ لَك و التوكُّلَ 
علَيك و الثِّقَةَ بِك و الْورع عن محارِمِك مع صالِحِ الْقَولِ 

علِ السوقْبم و ةِ، ووعابِ الدجتسم لِ ومعِ الْعفُورم يِ و
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لاَ تحلْ بينِي و بين شيئٍ مِن ذَلِك بِعرضٍ و لاَ مرضٍ و لاَ 
هم و لاَ غَم و لاَ سقْمٍ و لاَ غَفْلَةٍ و لاَ نِسيانٍ، بلْ بِالتعاهدِ 

 كفِي و فُّظِ لَكحالت و و دِكهفَاءِ بِعالْو و قِّكةِ لِحايعالر و
وعدِك، بِرحمتِك يا أَرحم الراحِمِين، اَللَّهم صلِّ علَى 
 هقْسِما تلَ مهِ أَفْضفِي لِي اقْسِم دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحم

فْضلَ ما تعطِي أَولِياءَك لِعِبادِك الصالِحِين، و أَعطِنِي فِيهِ أَ
 ةِ وابالْإِج نِ ونحالت ةِ وفِرغالْم ةِ ومحالر مِن نبِيقَرالْم

 قِ مِنالْعِت افَاةِ وعالْم ةِ وافِيالْع ةِ وائِمةِ الدفِرغالْم فْوِ والْع
الدنيا و الْآخِرةِ، اَللَّهم صلِّ النارِ و الْفَوزِ بِالْجنةِ و خيرِ 

 كهِ إِلَيفِي ائِيعلْ دعاج دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع
واصِلاً، و رحمتك و خيرك إِلَي فِيهِ نازِلاً، و عملِي فِيهِ 

فِي بِيذَن ا، وركُوشهِ مفِي يِيعس لاً، ووقْبى متا حرفُوغهِ م
 هِ الْأَكْثَرفِي بِيصِينَ نكُوي)رالْأَكْب ( ،فَرهِ الْأَوفِي ظِّيح و

اَللَّهم صلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ، و وفِّقْنِي فِيهِ لِلَيلَةِ 
حد مِن الْقَدرِ علَى أَفْضلِ حالٍ تحِب أَنْ يكُونَ علَيها أَ
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أَولِيائِك و أَرضاها لَك، ثُم اجعلْها لِي خيرا مِن أَلْفِ 
 هتلَّغب نا مِمدأَح قْتزا رلَ ما أَفْضهفِي قْنِيزار رٍ، وهش

 منهج مِن قَائِكتع ا مِنهفِي لْنِيعاج ا، وبِه هتمأَكْر ا واهإِي
و و تِكفِرغبِم لْقِكاءِ خدعس ارِ والن مِن طُلَقَائِك 

 دٍ ومحلَى ملِّ عص ماَللَّه ،ناحِمِيالر محا أَري ،انِكورِض
 و ادتِهالْإِج و ذَا الْجِدا هرِنهش ا فِيقْنزار دٍ، ومحآلِ م

م اطَ وشالن ةَ والْقُو رِ والْفَج بر مى، اَللَّهضرت و حِبا ت
و الشفْعِ و الْوترِ و رب ) و اللَّيالِي الْعشرِ(لَيالٍ عشرٍ 

 لَ وئِيربج بر آنِ والْقُر هِ مِنفِي لْتزا أَنم انَ وضمرِ رهش
يلَ و جمِيعِ الْملاَئِكَةِ الْمقَربِين مِيكَائِيلَ و إِسرافِيلَ و عِزرائِ

 بر و بقُوعي و اقحإِس لَ واعِيمإِس و ماهِيرإِب بر و
 بر و نلِيسرالْم و نيبِيعِ النمِيج ى وسعِي ى وسوم

هِ ولَيع كاتلَوص نيبِيمِ الناتدٍ خمحم و ،نعِيمأَج هِملَيع 
أَسأَلُك بِحقِّك علَيهِم و بِحقِّهِم علَيك و بِحقِّك الْعظِيمِ 
 إِلَي تظَرن و ،نعِيمأَج هِملَيع آلِهِ و هِ ولَيع تلَّيا صلَم
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) خطُتس(نظْرةً رحِيمةً ترضى بِها عني رِضى لاَ سخطَ 
 تِينِيأُم و تِيغْبر و لِيؤس عمِيج نِيتطَيأَع ا، ودأَب هدعب لَيع
و إِرادتِي، و صرفْت عني ما أَكْره و أَحذَر و أَخاف علَى 

 و انِيوإِخ و الِيم و لِيأَه نع و افا لاَ أَخم و فْسِين
ذُر بت و ،نائِبِيا تا فَآوِنبِنوذُن ا مِننرفَر كإِلَي ماَللَّه ،تِيي

علَينا مستغفِرِين، و اغْفِر لَنا متعوذِين، و أَعِذْنا 
 و ،ناهِبِيا رذُلْنخلاَ ت و ،نلِمِيستسا منأَجِر و ،نرِيجِيتسم

ا رآمِن عمِيس كا، إِنطِنأَع و ،نائِلِيا سنفِّعش و ،ناغِبِي
 قأَح و كدبا عأَن و يبر تأَن ماَللَّه ،بجِيم باءِ قَرِيعالد

من سأَلَ الْعبد ربه و لَم يسأَلِ الْعِباد مِثْلَك كَرما و جودا، 
 ضِعوا مي و ،ناغِبِيةِ الراجى حهتنا مي و ،نائِلِيى السكْوش

يا غِياثَ الْمستغِيثِين، و يا مجِيب دعوةِ الْمضطَرين، و يا 
 با ري و ،نرِخِيصتسالْم خرِيا صي و ،نارِبِيأَ الْهلْجم

اشِف كَربِ الْمكْروبِين، و يا فَارِج الْمستضعفِين، و يا كَ
هم الْمهمومِين، و يا كَاشِف الْكَربِ الْعظِيمِ، يا اَاللهُ يا 
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 ،ناحِمِيالر محا أَري محِيا رانُ يمحنُ (روكْنا الْمها أَيي و
، صلِّ علَى محمدٍ و آلِ )مِن كُلِّ عينٍ الْمرتدِي بِالْكِبرِياءِ

 و ظُلْمِي و اءَتِيإِس و بِيويع و بِيوذُن لِي اغْفِر دٍ، ومحم
 و لِكفَض قْنِي مِنزار و ،فْسِيلَى نع افِيرإِس و مِيرج

اعف غَيرك، و ) لاَ يملِكُهما(رحمتِك، فَإِنه لاَ يملِكُها 
 نِيصِماع و ،بِيوذُن مِن لَفا سكُلَّ م لِي اغْفِر و ،ينع

 لَدِيو و يالِدلَى وع و لَيع رتاس و ،رِيمع مِن قِيا بمفِي
 لٍ مِنبِيبِس يكَانَ مِن نم و تِيانزلِ حأَه و تِيابقَر و

لْمؤمِناتِ فِي الدنيا و الْآخِرةِ، فَإِنَّ ذَلِك كُلَّه الْمؤمِنِين و ا
بِيدِك و أَنت واسِع الْمغفِرةِ، فَلاَ تخيبنِي يا سيدِي و لاَ 

 و بِي لَ ذَلِكفْعى تتح ،رِيحإِلَى ن دِيلاَ ي و ائِيعد درت
 عمِيج لِي بجِيتست كفَإِن ،لِكفَض مِن يندزِيت و كأَلْتا سم

 لَك منَ، اَللَّهواغِبر كإِلَي نحن و رئٍ قَدِييلَى كُلِّ شع
و الْأَمثَالُ الْعلْيى و الْكِبرِياءُ و ) كُلُّها(الْأَسماءُ الْحسنى 

للَّهِ الرحمنِ الرحِيمِ إِنْ كُنت الْآلاَءُ، أَسأَلُك بِاسمِك بِسمِ ا
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قَضيت فِي هذِهِ اللَّيلَةِ تنزلَ الْملاَئِكَةِ و الروحِ فِيها أَنْ 
تصلِّي علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ، و أَنْ تجعلَ اسمِي فِي 

انِيسإِح اءِ ودهالش عم حِيور اءِ ودعالس و نيعِلِّي فِي 
 و بِهِ قَلْبِي اشِربا تنقِيي لِي بهأَنْ ت ةً، ورفُوغاءَتِي مإِس
 آتِنِي و ،لِي تما قَسى بِمرِض و كش هبوشا لاَ يانمإِي

)نِيتِيؤت ( قِنِي ةً ونسةِ حفِي الْآخِر ةً ونسا حينفِي الد
لَ عزنلَةِ تذِهِ اللَّيه فِي تيقَض كُنت إِنْ لَم ارِ، والن ذَاب

الْملاَئِكَةِ و الروحِ فِيها فَأَخرنِي إِلَى ذَلِك، و ارزقْنِي فِيها 
ذِكْرك و شكْرك و طَاعتك و حسن عِبادتِك، و صلِّ علَى 

آلِ م دٍ ومحم ناحِمِيالر محا أَري ،اتِكلَولِ صدٍ بِأَفْضمح
 دٍ ومحلِم موبِ الْيدٍ، اغْضمحم با ري دما صي دا أَحي

لِأَبرارِ عِترتِهِ، و اقْتلْ أَعداءَهم بددا و أَحصِهِم عددا، و لاَ 
نهم أَحدا، و لاَ تغفِر لَهم أَبدا، يا تدع علَى ظَهرِ الْأَرضِ مِ

 ناحِمِيالر محأَر تأَن ،نيبِيفَةَ النلِيا خةِ يبحالص نسح
 رغَي ائِمالد ئٌ ويش كَمِثْلِك سلَي الَّذِي عدِيدِيئُ الْبالْب
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،توملاَ ي الَّذِي يالْح افِلِ وأْنٍ، الْغش مٍ فِيوكُلَّ ي تأَن 
أَنت خلِيفَةُ محمدٍ و ناصِر محمدٍ و مفَضلُ محمدٍ، 

 الْقَائِم دٍ ومحفَةَ ملِيخ دٍ ومحم صِيو رصنأَنْ ت أَلُكأَس
لَيع هِ ولَيع كاتلَودٍ صمحاءِ مصِيأَو طِ مِنبِالْقِس ،هِم

اعطِف علَيهِم نصرك، يا لاَ إِلَه إِلاَّ أَنت بِحق لاَ إِلَه إِلاَّ 
أَنت صلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ، و اجعلْنِي معهم فِي 

 و انِكإِلَى غُفْر رِيةَ أَماقِبلْ ععاج ةِ، والْآخِر ا وينالد
ي ،تِكمحا ري كفْسن تبسن كَذَلِك و ،ناحِمِيالر محا أَر

، بلَى إِنك لَطِيف، فَصلِّ علَى )بِاللُّطْفِ(سيدِي بِاللَّطِيفِ 
 الْطُف دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحم)فلَطِي كإِن اءُ، ) بِيشا تلِم

 محمدٍ، و ارزقْنِي الْحج و اَللَّهم صلِّ علَى محمدٍ و آلِ
 ائِجِيوعِ حمِيبِج لَيلْ عطَوت ذَا، وا هامِنع ةَ فِيرمالْع

 لِلْآخِرةِ و الدنيا

Ya Allah, ini adalah bulan Ramadhan yang telah kau turunkan Al-Qur’an di dalamnya 
sebagai petunjuk bagi umat manusia dan penjelas bagi hidayah dan bagi jalan pemisah 
(antara hak dan batil). Ini adalah bulan puasa. Ini adalah bulan ibadah. Ini adalah bulan 
kembali (kepada Allah). Ini adalah bulan taubat. Ini adalah bulan ampunan dan rahmat. 
Ini adalah bulan kebebasan dari api neraka dan kemenagan dengan surga. Ini adalah 
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bulan yang di dalamnya terdapat malam Lailatul Qadr sebagai malam terbaik dari seribu 
bulan. Ya Allah curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, 
tolonglah aku untuk berpuasa dan beribadah di dalamnya, sejahterakanlah ia untukku dan 
sejahterakan aku di dalamnya, bantulah aku untuk melaksanakan kewajibannya dengan 
pertolongan-Mu yang terbaik, berikanlah taufik padaku di dalamnya untuk menaati-Mu 
dan menaati Rasul dan para kekasih-Mu as, fokuskanlah (waktu)ku di dalamnya untuk 
beribadah kepada-Mu, berdoa kepada-Mu, dan membaca kitab-Mu, agungkanlah untukku 
di dalamnya berkah, perbaikilah untukku di dalamnya ‘afiat, sehatkanlah di dalamnya 
badanku, lapangkah di dalamnya rezekiku, cukupkanlah bagiku di dalamnya apa yang 
kuperlukan, kabulkanlah di dalamnya doaku, dan sampaikan padaku di dalamnya segala 
harapanku. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, 
usirlah daripada bulan ini  rasa kantuk, kemalasan, kejemuan, keletihan, kekerasan (hati), 
kelupaan, dan kelengahan, jauhkanlah aku di dalamnya dari berbagai penyakit, 
kegundahan, kesedihan, berbagai penderitaan, kesalahan, dan dosa, dan tolaklah dariku di 
dalamnya kejelekan, kekejian, pekerjaan yang berat, malapetaka, dan kelelahan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa. Ya Allah, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, lindungilah aku di dalamnya dari setan yang 
terkutuk dan dari godaan, makian, umpatan, kesombongan, bisikan, pencegahan, tipu-
daya, makar, jebakan, tipuan, kesombongan, fitnah, perangkap, golongan, pengikut, 
kelompok, kekasih, partner, dan seluruh tipu-dayanya. Ya Allah, curahkanlah shalawat 
atas Muhammad dan keluarga Muhammad, anugrahkan kepada kami ibadah, berpuasa, 
tergapainya harapan di dalamnya dan di dalam ibadahnya, dan menyempurnakan apa 
yang menjadikan Engkau ridha terhadapku, baik dalam kesabaran, keikhlasan, keimanan, 
dan keyakinan. Lalu, terimalah semua itu dariku dengan pelipatgandaan yang tak 
terhingga dan pahala yang besar. Wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, curahkanlah 
shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, anugerahkanlah padaku ibadah 
haji, ’umrah, semangat, kekuatan, keceriaan, kembali (pada-Mu), taubat, kedekatan 
(dengan-Mu), kebaikan yang diterima, keinginan, rasa takut, merendahkan diri, 
kekhusyukan, kelunakan (hati), niat yang benar, kejujuran dalam berbicara, rasa takut 
dari-Mu, berharap kepada-Mu, berpasrah diri kepada-Mu, kepercayaan kepada-Mu, 
bersikap wara’ terhadap keharaman-Mu disertai dengan perkataan yang benar, usaha 
yang diterima, amal yang diangkat, dan doa yang dikabulkan dan jangan Kau halangi aku 
dari semua itu dengan (peristiwa) yang akan terjadi, penyakit, kesusahan, kegundahan, 
penyakit, kelupaan, dan kelalaian, bahkan (semua amalku dapat kulakukan) dengan 
mengawasi dan memperhatikan-Mu, menjaga hak-Mu, memenuhi perjanjian dan janji-
Mu, dengan (perantara) rahmat-Mu, wahai Yang Lebih Pengasih daripada pengasih. Ya 
Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, bagikanlah 
padaku di dalamnya bagian terbaik yang akan Kau bagikan kepada hamba-hamba-Mu 
yang saleh, berikanlah kepadaku di dalamnya pemberian terbaik yang akan Kau berikan 
kepada para kekasih-Mu yang dekat (dengan haribaan-Mu); dari rahmat, ampunan, kasih 
sayang, pengabulan (doa), maaf, ampunan yang abadi, kesehatan, keselamatan, 
kebebasan dari api neraka, kemenangan dengan surga, kebaikan dunia, dan akhirat. Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, jadikanlah di 
dalam bulan ini doaku sampai kepada-Mu, rahmat dan kebaikan-Mu tercurahkan atasku, 
amalku terkabulkan, segala usahaku disyukuri, dan dosaku diampuni sehingga nasibku di 
dalamnya adalah yang terbanyak dan bagianku yang tersempurna. Ya Allah, curahkanlah 
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shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, pada bulan ini berikanlah taufik 
kepadaku untuk menggapai malam Lailatul Qadr dalam kondisi terbaik dan paling 
diridhai bagi-Mu yang Engkau suka salah seorang kekasih-Mu memiliknya, kemudian 
jadikanlah malam itu lebih baik dari seribu bulan, anugrahkan di malam itu padaku rezeki 
terbaik yang telah Kau anugrahkan kepada orang yang telah Kau sampaikan kepada 
malam itu dan Kau muliakannya dengannya, jadikan aku di malam itu di antara orang-
orang yang telah terbebaskan dari dari neraka Jahanam dan api neraka, dan di antara 
makhluk-Mu yang memperoleh kebahagiaan dengan ampunan dan keridhaan-Mu, wahai 
Yang Lebih  Pengasih dari para pengasih. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, anugrahkan pada kami di bulan ini kesungguhan, 
kegiatan, kekuatan, semangat, dan apa yang Kau cintai dan ridhai. Ya Allah, wahai 
Tuhan fajar dan sepuluh malam, kegenapan dan keganjilan, wahai Tuhan bulan 
Ramadhan dan Al-Qur’an yang telah Kau turunkan di dalamnya, wahai Tuhan malaikat 
Jibril, Mikail, Israfil, Izrail, dan seluruh malaikat yang muqarrab, wahai Tuhan Ibrahim, 
Ismail, Ishaq, dan Ya’qub, wahai Tuhan Musa, Isa, dan seluruh nabi dan rasul, wahai 
Tuhan Muhammad, pamungkas sekalian nabi—shalawat-Mu atasnya dan atas mereka 
seluruhnya, aku memohon kepada-Mu demi hak-Mu atas mereka dan demi hak mereka 
atas-Mu, serta demi hak-Mu yang agung; curahkanlah shalawat atasnya dan atas 
keluarganya, serta atas mereka seluruhnya, pandanglah aku dengan pandanga penuh 
rahmat sehigga dengan itu Engkau ridha padaku dengan keridhaan yang tidak disertai 
dengan kemurkaan-Mu padaku selamanya, kabulkanlah seluruh permohonanku, 
keinginanku, cita-citaku, dan kehendakku, dan palingkanlah dariku apa yang tak kusukai, 
yang kukhawatirkan, dan yang kutakutkan atas diriku, serta yang tak kutakutkan, dan 
(paling juga semua itu) dari keluarga, harta, saudara-saudara, dan anak-cucuku. Ya Allah, 
hanya kepada-Mu kami melarikan diri dari dosa-dosa kami, maka naungilah kami sebagai 
orang-orang yang bertaubat, ampunilah kami sebagai orang-orang yang meminta 
ampunan, maafkanlah kami sebagai orang-orang yang berlindung, lindungilah kami 
sebagai orang-orang yang memohon perlindungan, naungilah kami sebagai orang-orang 
yang pasrah, jangan Kau hinakan kami sebagai orang-orang yang takut, berikanlah 
keamanan kepada kami sebagai orang-orang yang merindukan, anugrahkan syafaat 
kepada kami sebagai orang-orang yang memohon, dan berikanlah (karunia) pada kami. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa, Maha Dekat, dan Maha Mengabulkan. Ya 
Allah, Engkau adalah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu, Engkau adalah Dzat yang 
lebih berhak untuk dimohon oleh seorang hamba kepada Tuhannya dan para hamba 
belum pernah memohon kepada orang yang seperti-Mu kemurahan dan 
kedermawanannya. Wahai Tempat mengadu bagi orang-orang yang memohon, wahai 
Puncak hajat orang-orang yang merindukan, wahai Penolong orang-orang yang meminta 
pertolongan, wahai Pengabul doa orang-orang yang sangat membutuhkan, wahai Tempat 
Berlindung orang-orang yang melarikan diri, wahai Yang Mendengar jeritan orang-orang 
yang menjerit, wahai Tuhan orang-orang yang tertindas, wahai Penyingkap duka orang-
orang yang tertimpa duka, wahai Pemusnah kesedihan orang-orang yang tertimpa 
kesedihan, wahai Penyingkap duka yang besar, ya Allah, wahai Yang Maha Pengasih, 
wahai Yang Maha Penyayang, wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih, (wahai 
Yang tersembunyi dari setiap penglihatan yang berjubahkan keagungan), curahkanlah 
shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, ampunilah dosa-dosaku, celaku, 
perbuatan burukku, kelalimanku, kejahatanku, dan keterlaluanku atas diriku, dan 
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anugrahkan padaku anugrah dan rahmat-Mu; karena semua itu tidak dimiliki oleh selain-
Mu, maafkanlah aku, ampunilah dosa-dosaku yang telah berlalu, jagalah aku di sisa-sisa 
umurku ini, dan tutupilah (segala cela)ku, (cela) kedua orang tuaku, anak-cucuku, 
kerabatku, keluargaku, dan orang-orang yang memiliki hubungan denganku dari 
mukminin dan mukminat di dunia dan akhirat, karena semua itu berada di tangan-Mu dan 
Engkau Maha Luas ampunan-Mu. Maka, jangan Kau sia-siakan aku, wahai Tuanku, 
jangan Kau tolak doaku, dan jangan Kau kembalikan tanganku (ketika aku 
menengadahkannya kepada-Mu) sehingga Engkau melakukan itu terhadapku, 
mengabulkan bagiku segala yang kumohon, dan menambahkan untukku karunia-Mu. 
Karena, sesungguhnya Engkau Maha Mampu atas segala sesuatu dan kami merindukan-
Mu. Ya Allah, hanya bagi-Mulah seluruh asma yang baik, permpamaan yang tinggi, 
kebesaran, dan segala nikmat. Aku memohon kepada-Mu demi asma-Mu, dengan nama 
Allah Yang Maha Pengasih nan Maha Penyayang, jika Engkau pada malam ini 
memastikan turunnya para malaikat dan ruh; curahkanlah shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad, jadikanlah namaku di antara orang-orang yang telah menggapai 
kebahagiaan, ruhku bersama para syahid, perbuatan baikku di surga ‘Illiyyîn, dan 
perbuatan burukku diampuni, anugerahkanlah padaku keyakinan yang dengannya Kau 
kuasai hatiku, keimanan yang tak terlumuri oleh keraguan, dan kerelaan dengan apa yang 
telah Kau bagi, dan berikan padaku kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta 
jagalah aku dari api neraka. Jika Engkau tidak memastikan pada malam ini turunnya para 
malaikat dan ruh, tangguhkanlah aku hingga hal itu (Kau pastikan), anugerahkanlah 
padaku di malam ini mengingat-Mu, bersyuykur kepada-Mu, menaati-Mu, dan beribadah 
kepada-Mu dengan baik dan limpahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad dengan shalawat-Mu yang paling utama, wahai Yang Lebih Pengasih dari 
para pengasih. Wahai Yang Maha Esa, wahai Tempat Bergantung, wahai Tuhan 
Muhammad, marahlah pada hari ini demi Muhammad dan ‘Itrahnya yang baik, bunuhlah 
para musuh mereka semua dan hitunglah satu persatu, jangan Kau biarkan seorang pun 
dari mereka (hidup) di muka bumi ini, dan jangan Kau ampuni mereka selamanya. Wahai 
Dzat yang baik persahabatan-Nya, wahai Khalifah para nabi, Engkau adalah Yang Lebih 
Pengasih dari para pengasih, Yang Maha Memulai, Yang Maha Pencipta (dari ketiadaan), 
Yang tiada sesuatu pun yang serupa dengan-Mu, Yang Maha Abadi tidak lalai, dan Yang 
Maha Hidup tidak mati, Engkau setiap hari memiliki urusan, Engkau adalah khalifah 
Muhammad, penolong Muhammad, dan pemberi kutamaan kepada Muhammad, aku 
memohon kepada-Mu; tolonglah washi Muhammad, khalifah Muhammad, seseorang 
yang menegakkan keadilan dari para washi Muhammad—shalawat-Mu atasnya dan atas 
mereka, curahkanlah atas mereka pertolongan-Mu. Wahai Yang tiada Tuhan selain 
Engkau, demi hak lâ ilâha illâ anta, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, jadikan aku bersama mereka di dunia dan akhirat, dan jadikan akhir 
urusanku kembali kepada ampunan dan rahmat-Mu, wahai Yang Lebih Pengasih dari 
para pengasih. Begitu juga, Engkau telah menyandarkan diri-Mu, wahai Tuanku kepada 
kemahalemah-lembutan, bahkan Engkau adalah Maha Lemah-lembut, curahkanlah 
shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad dan kasihanilah (aku, karena Engkau 
adalah Maha Lemah-lembut) terhadap segala sesuatu. Ya Allah, limpahkanlah shalawat 
atas Muhammad dan keluarga Muhammad, anugerahkanlahpada haji dan umrah pada 
tahun ini dan penuhilah segala kebutuhanku untuk akhirat dan dunia.  
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Lalu, bacalah bacaan berikut ini sebanyak tiga kali: 

 ،بجِيم بقَرِي يبهِ، إِنَّ رإِلَي بوأَت و يبر اللَّه فِرغتأَس
بهِ، إِنَّ رإِلَي بوأَت و يبر اللَّه فِرغتأَس ،دودو محِير ي

، )غَفُورا(أَستغفِر اللَّه ربي و أَتوب إِلَيهِ، إِنه كَانَ غَفَّارا 
 مِلْتع يإِن بر ،ناحِمِيالر محأَر كإِن ،لِي اغْفِر ماَللَّه

ر الذُّنوب إِلاَّ سوءًا و ظَلَمت نفْسِي فَاغْفِر لِي، إِنه لاَ يغفِ
 ملِيالْح موالْقَي يالْح وإِلاَّ ه لاَ إِلَه الَّذِي اللَّه فِرغتأَس ،تأَن
 فِرغتهِ، أَسإِلَي بوأَت مِ وظِيبِ الْعلِلذَّن فَّارالْغ مالْكَرِي مظِيالْع

حِيا رركَانَ غَفُو إِنَّ اللَّه ،االلَّهم 

Aku mohon ampun kepada Allah, Tuhanku dan bertaubat kepada-Nya. Sesungguhnya 
Tuhanku adalah Maha Dekat nan Mengabulkan. Aku mohon ampun kepada Allah, 
Tuhanku dan bertaubat kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Penyayang 
nan Pengasih. Aku mohon ampun kepada Allah, Tuhanku dan bertaubat kepada-Nya. 
Sesungguhnya Ia adalah Maha Pengampun. Ya Allah, ampunilah aku. Sesungguhnya 
Engkau adalah Lebih Pengasih dari para pengasih. Ya Rabbi, aku telah berbuat kejelekan 
dan melalimi diriku. Maka, ampunilah aku, karena tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa-dosa kecuali Engkau. Aku mohon ampun kepada Allah yang tiada Tuhan selain Ia 
Yang Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, Maha Penyabar, Maha Agung, Maha Pemurah, 
Maha Mengampuni dosa, Yang Maha Agung dan bertaubat kepada-Nya. Aku mohon 
ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun nan Penyayang.  

Kemudian, bacalah doa berikut ini: 
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 دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع لِّيصأَنْ ت أَلُكأَس يإِن ماَللَّه
ن الْأَمرِ الْعظِيمِ الْمحتومِ فِي أَنْ تجعلَ فِيما تقْضِي و تقَدر مِ

 نِيبكْتلُ أَنْ تدبلاَ ي و درلاَ ي اءِ الَّذِيالْقَض رِ مِنلَةِ الْقَدلَي
 مهيعرِ سكُوشالْم مهجرِ حوربامِ الْمرالْح تِكياجِ بجح مِن

رِ عنهم سيئَاتهم، و أَنْ تجعلَ فِيما الْمغفُورِ ذُنوبهم الْمكَفَّ
 يدؤت و قِيرِز عسوت و رِيملَ عطِيأَنْ ت رقَدت و قْضِيت

 لْ لِيعاج ماَللَّه ،نالَمِيالْع بر نآمِي ،نِييد و تِيانأَم ينع
 و ارزقْنِي مِن حيثُ أَحتسِب و مِن أَمرِي فَرجا و مخرجا،

 مِن و رِستثُ أَحيح مِن نِيسراح و ،سِبتثُ لاَ أَحيح مِن
 لِّمس دٍ ومحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عص و ،رِستثُ لاَ أَحيح

 كَثِيرا

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu; curahkanlah shalwat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, di antara qadha dan qadar pasti yang akan Kau tentukan pada malam 
Lailatul Qadr, qadha yang tak dapat dihindari dan diganti, tulislah aku di antara orang-
orang yang berhaji ke rumah-Mu yang mulia, yang mabrur haji mereka, yang disyukuri 
usaha mereka, yang diampuni dosa-dosa mereka, yang ditutupi kejelekan-kejelekan 
mereka, dan di antara qadha dan qadar yang akan Kau tentukan, panjanglah umurku, 
lapangkanlah rezekiku, dan penuhilah amanat dan utangku. Amin, ya Rabbal ‘Alamin. 
Ya Allah, anugerahkanlah padaku dalam urusanku keleluasaan dan jalan keluar, 
berikanlah rezeki padaku, baik yang telah kusangka maupun yang tak kusangka-sangka, 
jagalah aku, baik aku menjaga diriku maupun tidak menjaga diriku, dan curahkanlah 
shalawat dan salam yang tak terhingga atas Muhammad dan keluarga Muhammad. 
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Kedua, Syaikh Thusi dan Sayid Ibn Thawus ra berkata, “Bacalah tasbih berikut ini setiap 
hari dari awal hingga akhir Ramadhan. Tasbih ini memiliki sepuluh bagian dan setiap 
bagian terdiri dari sepuluh kali subhânallôh.” 

سبحانَ اللَّهِ بارِئِ النسمِ، سبحانَ اللَّهِ الْمصورِ، ) ١( 
سبحانَ اللَّهِ خالِقِ الْأَزواجِ كُلِّها، سبحانَ اللَّهِ جاعِلِ 
الظُّلُماتِ و النورِ، سبحانَ اللَّهِ فَالِقِ الْحب و النوى، 

بس ى ورا يالِقِ مانَ اللَّهِ خحبئٍٍ، سيالِقِ كُلِّ شانَ اللَّهِ خح
 بانَ اللَّهِ رحباتِهِ، سكَلِم ادانَ اللَّهِ مِدحبى، سرا لاَ يم

 ،همِن عمئٌٌ أَسيش سلَي عِ الَّذِيمِيانَ اللَّهِ السحبس ،نالَمِيالْع
 مِن عمسا يم عمسي و ،نضِيعِ أَربس تحا تشِهِ مرقِ عفَو

 ى، وكْوالش و نالْأَنِي عمسي رِ، وحالْب و راتِ الْبظُلُم فِي
و يعلَم (يسمع السر و أَخفَى، و يسمع وساوِس الصدورِ 

و لاَ يصِم سمعه ) الصدورخائِنةَ الْأَعينِ و ما تخفِي 
 ،توانَ اللَّهِ ) ٢(صحبمِ، سسارِئِ النانَ اللَّهِ بحبس

الْمصورِ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ الْأَزواجِ كُلِّها، سبحانَ اللَّهِ 
و بانَ اللَّهِ فَالِقِ الْححبرِ، سوالن اتِ واعِلِ الظُّلُمج 
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النوى، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ كُلِّ شيئٍٍ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ ما 
يرى و ما لاَ يرى، سبحانَ اللَّهِ مِداد كَلِماتِهِ، سبحانَ اللَّهِ 
 رصئٌ أَبيش سلَي رِ الَّذِيصِيانَ اللَّهِ الْبحبس ،نالَمِيالْع بر

 ،همِن صِربي و نضِيعِ أَربس تحا تشِهِ مرقِ عفَو مِن صِربي
 وه و ارصالْأَب رِكُهدرِ، لاَ تحالْب و راتِ الْبظُلُم ا فِيم

 شِيغلاَ ت و ،ربِيالْخ فاللَّطِي وه و ارصالْأَب رِكدي)يشغت (
ةُ، والظُّلْم هرصب همِن ارِيولاَ ي رٍ، وبِسِت همِن رتتسلاَ ي 

 كِنلاَ ي و ،رحلاَ ب و رب هنع بغِيلاَ ي و ،ارجِد)كِني ( همِن
جبلٌ ما فِي أَصلِهِ و لاَ قَلْب ما فِيهِ و لاَ جنب ما فِي قَلْبِهِ، 

غِيص همِن تِرتسلاَ ي و رغِيص همِن فِيختسلاَ ي و ،رلاَ كَبِي و ر
لِصِغرِهِ، و لاَ يخفَى علَيهِ شيئٌ فِي الْأَرضِ و لاَ فِي 

السماءِ، هو الَّذِي يصوركُم فِي الْأَرحامِ كَيف يشاءُ، لاَ 
 مكِيالْح ززِيالْع وإِلاَّ ه انَ) ٣(إِلَهحبمِ، سسارِئِ الناللَّهِ ب 

سبحانَ اللَّهِ الْمصورِ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ الْأَزواجِ كُلِّها، 
سبحانَ اللَّهِ جاعِلِ الظُّلُماتِ و النورِ، سبحانَ اللَّهِ فَالِقِ 
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حبئٍ، سيالِقِ كُلِّ شانَ اللَّهِ خحبى، سوالن و بانَ اللَّهِ الْح
خالِقِ ما يرى و ما لاَ يرى، سبحانَ اللَّهِ مِداد كَلِماتِهِ، 

سبحانَ اللَّهِ رب الْعالَمِين، سبحانَ اللَّهِ الَّذِي ينشِئُ 
 لاَئِكَةُ مِنالْم دِهِ ومبِح دعالر حبسي الثِّقَالَ و ابحالس

فَتِهِ وسِلُ خِيري اءُ وشي نا مبِه بصِيفَي اعِقوسِلُ الصري 
الرياح بشرا بين يدي رحمتِهِ و ينزلُ الْماءَ مِن السماءِ 
بِكَلِمتِهِ و ينبِت النبات بِقُدرتِهِ و يسقُطُ الْورق بِعِلْمِهِ، 

انَ اللَّهِ الَّذِيحبس ضِ وةٍ فِي الْأَرمِثْقَالُ ذَر هنع بزعلاَ ي 
 إِلاَّ فِي رلاَ أَكْب و ذَلِك مِن رغلاَ أَص اءِ وملاَ فِي الس

سبحانَ اللَّهِ بارِئِ النسمِ، سبحانَ اللَّهِ ) ٤(كِتابٍ مبِينٍ 
والِقِ الْأَزانَ اللَّهِ خحبرِ، سوصانَ اللَّهِ الْمحبا، ساجِ كُلِّه

 و بانَ اللَّهِ فَالِقِ الْححبرِ، سوالن اتِ واعِلِ الظُّلُمج
النوى، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ كُلِّ شيئٍ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ ما 

 اللَّهِ يرى و ما لاَ يرى، سبحانَ اللَّهِ مِداد كَلِماتِهِ، سبحانَ
رب الْعالَمِين، سبحانَ اللَّهِ الَّذِي يعلَم ما تحمِلُ كُلُّ أُنثَى 
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و ما تغِيض الْأَرحام و ما تزداد، و كُلُّ شيئٍ عِنده بِمِقْدارٍ، 
كُماءٌ مِنوالِ، سعتالْم رةِ الْكَبِيادهالش بِ ويالْغ الِمع نم 

 لِ وفٍ بِاللَّيختسم وه نم بِهِ و رهج نم لَ والْقَو رأَس
سارِب بِالنهارِ، لَه معقِّبات مِن بينِ يديهِ و مِن خلْفِهِ 

 اءَ ويالْأَح تمِيي انَ اللَّهِ الَّذِيحبرِ اللَّهِ، سأَم مِن هنفَظُوحي
 الْموتى و يعلَم ما تنقُص الْأَرض مِنهم و يقِر فِي يحيِي

سبحانَ اللَّهِ بارِئِ ) ٥(الْأَرحامِ ما يشاءُ إِلَى أَجلٍ مسمى 
النسمِ، سبحانَ اللَّهِ الْمصورِ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ الْأَزواجِ 

 جاعِلِ الظُّلُماتِ و النورِ، سبحانَ اللَّهِ كُلِّها، سبحانَ اللَّهِ
فَالِقِ الْحب و النوى، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ كُلِّ شيئٍ، 

 ادانَ اللَّهِ مِدحبى، سرا لاَ يم ى ورا يالِقِ مانَ اللَّهِ خحبس
نالَمِيالْع بانَ اللَّهِ رحباتِهِ، سالِكِ كَلِمانَ اللَّهِ محبس ،

الْملْكِ، تؤتِي الْملْك من تشاءُ و تنزِع الْملْك مِمن تشاءُ 
و تعِز من تشاءُ و تذِلُّ من تشاءُ، بِيدِك الْخير، إِنك علَى 

يكُلِّ ش وت ارِ وهلَ فِي الناللَّي لِجوت ،رفِي ءٍ قَدِي ارهالن لِج
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 يالْح مِن تيالْم رِجخت تِ ويالْم مِن يالْح رِجخلِ، تاللَّي
سبحانَ اللَّهِ بارِئِ ) ٦(و ترزق من تشاءُ بِغيرِ حِسابٍ 

 النسمِ، سبحانَ اللَّهِ الْمصورِ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ الْأَزواجِ
كُلِّها، سبحانَ اللَّهِ جاعِلِ الظُّلُماتِ و النورِ، سبحانَ اللَّهِ 

فَالِقِ الْحب و النوى، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ كُلِّ شيئٍ، 
 ادانَ اللَّهِ مِدحبى، سرا لاَ يم ى ورا يالِقِ مانَ اللَّهِ خحبس

للَّهِ رب الْعالَمِين، سبحانَ اللَّهِ الَّذِي كَلِماتِهِ، سبحانَ ا
 و را فِي الْبم لَمعي و وا إِلاَّ ههلَمعبِ لاَ ييالْغ فَاتِحم هدعِن

 ةٍ فِيبلاَ ح ا وهلَمعقَةٍ إِلاَّ يرو قُطُ مِنسا تم رِ وحالْب
 و لاَ يابِسٍ إِلاَّ فِي كِتابٍ مبِينٍ ظُلُماتِ الْأَرضِ و لاَ رطْبٍ

سبحانَ اللَّهِ بارِئِ النسمِ، سبحانَ اللَّهِ الْمصورِ، ) ٧(
سبحانَ اللَّهِ خالِقِ الْأَزواجِ كُلِّها، سبحانَ اللَّهِ جاعِلِ 

 بانَ اللَّهِ فَالِقِ الْححبرِ، سوالن اتِ وى، الظُّلُموالن و
 ى ورا يالِقِ مانَ اللَّهِ خحبئٍ، سيالِقِ كُلِّ شانَ اللَّهِ خحبس

 بانَ اللَّهِ رحباتِهِ، سكَلِم ادانَ اللَّهِ مِدحبى، سرا لاَ يم
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 نَ والْقَائِلُو هتحمِد صِيحلاَ ي انَ اللَّهِ الَّذِيحبس ،نالَمِيالْع
 يجزِي بِآلاَئِهِ الشاكِرونَ الْعابِدونَ و هو كَما قَالَ و لاَ

فَوق ما نقُولُ و اَاللهُ سبحانه كَما أَثْنى علَى نفْسِهِ و لاَ 
 هسِيكُر سِعاءَ وا شعِلْمِهِ إِلاَّ بِم ئٍ مِنينَ بِشطُوحِيي

و ضالْأَر اتِ واومالس لِيالْع وه ا ومحِفْظُه هدوؤلاَ ي 
 مظِيانَ اللَّهِ )٨(الْعحبمِ، سسارِئِ النانَ اللَّهِ بحبس

الْمصورِ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ الْأَزواجِ كُلِّها، سبحانَ اللَّهِ 
قِ الْحب و جاعِلِ الظُّلُماتِ و النورِ، سبحانَ اللَّهِ فَالِ

النوى، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ كُلِّ شيئٍ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ ما 
يرى و ما لاَ يرى، سبحانَ اللَّهِ مِداد كَلِماتِهِ، سبحانَ اللَّهِ 

فِي الْأَر لِجا يم لَمعي انَ اللَّهِ الَّذِيحبس ،نالَمِيالْع بضِ ر
 ا، وهفِي جرعا يم اءِ ومالس زِلُ مِننا يم ا وهمِن جرخا يم و

لاَ يشغلُه ما يلِج فِي الْأَرضِ و ما يخرج مِنها عما ينزِلُ 
 زِلُ مِننا يم لُهغشلاَ ي ا، وهفِي جرعا يم اءِ ومالس مِن

و ما يعرج فِيها عما يلِج فِي الْأَرضِ و ما يخرج السماءِ 
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 لُهغشلاَ ي ئٍ، ويعِلْمِ ش نئٍ عيش عِلْم لُهغشلاَ ي ا، وهمِن
خلْق شيئٍ عن خلْقِ شيئٍ و لاَ حِفْظُ شيئٍ عن حِفْظِ شيئٍ، 

لاَ ي ئٌ ويهِ شاوِيسلاَ ي و ئٌ، ويكَمِثْلِهِ ش سئٌ، لَييش دِلُهع
 رصِيالْب عمِيالس وانَ ) ٩(هحبمِ، سسارِئِ النانَ اللَّهِ بحبس

اللَّهِ الْمصورِ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ الْأَزواجِ كُلِّها، سبحانَ 
حبرِ، سوالن اتِ واعِلِ الظُّلُماللَّهِ ج و بانَ اللَّهِ فَالِقِ الْح

النوى، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ كُلِّ شيئٍ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ ما 
يرى و ما لاَ يرى، سبحانَ اللَّهِ مِداد كَلِماتِهِ، سبحانَ اللَّهِ 

اتِ واومانَ اللَّهِ فَاطِرِ السحبس ،نالَمِيالْع بضِ، رالْأَر 
 ،اعبر ثُلاَثَ و ى وثْنةٍ منِحأَج لاً أُولِيسلاَئِكَةِ راعِلِ الْمج
يزِيد فِي الْخلْقِ ما يشاءُ، إِنَّ اللَّه علَى كُلِّ شيئٍ قَدِير، ما 
لاَ يفْتحِ اَاللهُ لِلناسِ مِن رحمةٍ فَلاَ ممسِك لَها و ما يمسِك فَ

 مكِيالْح ززِيالْع وه دِهِ، وعب مِن سِلَ لَهرانَ )١٠(محبس
اللَّهِ بارِئِ النسمِ، سبحانَ اللَّهِ الْمصورِ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ 

الْأَزواجِ كُلِّها، سبحانَ اللَّهِ جاعِلِ الظُّلُماتِ و النورِ، 
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 فَالِقِ الْحب و النوى، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ كُلِّ سبحانَ اللَّهِ
شيئٍ، سبحانَ اللَّهِ خالِقِ ما يرى و ما لاَ يرى، سبحانَ اللَّهِ 

مِداد كَلِماتِهِ، سبحانَ اللَّهِ رب الْعالَمِين، سبحانَ اللَّهِ 
ما فِي السم لَمعي كُونُ الَّذِيا يضِ، ما فِي الْأَرم اتِ واو

 وةٍ إِلاَّ هسملاَ خ و مهابِعر وى ثَلاَثَةٍ إِلاَّ هوجن مِن
سادِسهم و لاَ أَدنى مِن ذَلِك و لاَ أَكْثَر إِلاَّ هو معهم أَينما 

لْقِيامةِ، إِنَّ اللَّه بِكُلِّ شيئٍ كَانوا، ثُم ينبئُهم بِما عمِلُوا يوم ا
ملِيع 

(1) Maha Suci Allah Pencipta makhluk. Maha Suci Allah Dzat Maha Pembentuk. Maha 
Suci Allah Pencipta seluruh (makhluk) berpasang-pasangan. Maha Suci Allah Pencipta 
kegelapan dan cahaya. Maha Suci Allah Penumbuh biji-bijian (dari dalam bumi). Maha 
Suci Allah Pencipta segala sesuatu. Maha Suci Allah Pencipta segala yang terlihat dan 
yang tak terlihat. Maha Suci Allah sejumlah kalimah-kalimah-Nya (yang tak terbatas). 
Maha Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha Suci Allah Yang Maha Mendengar yang 
tidak ada sesuatu pun yang lebih mendengar dari-Nya, Ia Mendengar dari atas ‘Arasy-
Nya segala yang berada di bawah tujuh bumi, Ia Mendengar segala berada di kegelapan 
daratan dan lautan, Ia mendengar rintihan dan pengaduan, Ia mendengar segala yang 
samar dan menyembunyikannya, Ia mendengar bisikan-bisikan hati (dan mengetahui 
pengkhianatan mata dan apa yang disembunyikan oleh hati), serta tak satu suara pun yang 
dapat menulikan pendengaran-Nya. (2) Maha Suci Allah Pencipta makhluk. Maha Suci 
Allah Dzat Maha Pembentuk. Maha Suci Allah Pencipta seluruh (makhluk) berpasang-
pasangan. Maha Suci Allah Pencipta kegelapan dan cahaya. Maha Suci Allah Penumbuh 
biji-bijian (dari dalam bumi). Maha Suci Allah Pencipta segala sesuatu. Maha Suci Allah 
Pencipta segala yang terlihat dan yang tak terlihat. Maha Suci Allah sejumlah kalimah-
kalimah-Nya (yang tak terhingga). Maha Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha Suci 
Allah Yang Maha Melihat yang tidak ada sesuatu pun yang lebih melihat dari-Nya, Ia 
melihat dari atas ‘Arasy-Nya segala yang berada di bawah tujuh bumi dan melihat segala 
yang berada di kegelapan daratan dan lautan, mata-mata tidak sanggup untuk menggapai-
Nya, sedangkan Ia menggapai mata-mata itu, dan Ia Maha Lemah-lembut nan 
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Mengetahui, penglihatan-Nya tidak ditutupi oleh kegelapan, penglihatan-Nya tak 
tertutupi oleh penutup, penglihatan-Nya tak terhalangi oleh tembok, tak tersembunyi dari-
Nya daratan dan lautan, tak tersembunyi bagi-Nya segala yang berada di perut gunung, 
segala rahasia hati, dan segala yang terlintas di kalbu setiap manusia, tak tertutupi dari 
penglihatan-Nya yang kecil maupun yang besar, tak tersembunyi dari-Nya yang kecil 
karena kecilnya, dan tak tersembunyi dari-Nya segala sesuatu yang berada di bumi dan 
yang di langit, Ia-lah yang membentuk kalian di dalam rahim sesuai dengan kehendak-
Nya, tiada Tuhan selain-Nya Yang Maha Mulia nan Bijkasana. (3) Maha Suci Allah 
Pencipta makhluk. Maha Suci Allah Dzat Maha Pembentuk. Maha Suci Allah Pencipta 
seluruh (makhluk) berpasang-pasangan. Maha Suci Allah Pencipta kegelapan dan cahaya. 
Maha Suci Allah Penumbuh biji-bijian (dari dalam bumi). Maha Suci Allah Pencipta 
segala sesuatu. Maha Suci Allah Pencipta segala yang terlihat dan yang tak terlihat. Maha 
Suci Allah sejumlah kalimah-kalimah-Nya (yang tak terbatas). Maha Suci Allah Tuhan 
semesta alam. Maha Suci Allah yang mewujudkan awan-awan tebal, yang halilintar 
bertasbih dengan mengumandangkan pujian kepada-Nya, yang para malaikat bertasbih 
karena takut kepada-Nya, yang mengirimkan petir, lalu menimpakannya kepada yang 
dikehendaki-Nya, yang mengirimkan angin sebagai berita gembira di hadapan rahmat-
Nya, yang menurunkan air dari langit dengan kalimah-Nya, yang menumbuhkan 
tetumbuhan dengan kekuasaan-Nya, dan yang dengan ilmu-Nya dedaunan berjatuhan, 
Maha Suci Allah yang tak tersembunyikan dari-Nya sekadar atom di bumi dan di langit, 
serta yang lebih kecil dan yang lebih besar darinya, kecuali (semua itu) terdapat dalam 
Kitab yang nyata. (4) Maha Suci Allah Pencipta makhluk. Maha Suci Allah Dzat Maha 
Pembentuk. Maha Suci Allah Pencipta seluruh (makhluk) berpasang-pasangan. Maha 
Suci Allah Pencipta kegelapan dan cahaya. Maha Suci Allah Penumbuh biji-bijian (dari 
dalam bumi). Maha Suci Allah Pencita segala sesuatu. Maha Suci Allah Pencipta segala 
yang terlihat dan yang tak terlihat. Maha Suci Allah sejumlah kalimah-kalimah-Nya 
(yang tak terhingga). Maha Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha Suci Allah yang 
mengetahui apa yang dikandung oleh setiap betina dan perkembangan pasang-surut apa 
yang ada di rahim, segala sesuatu di sisi-Nya memiliki kadar tertentu, Ia Maha 
Mengetahui alam gaib dan non-gaib Yang Maha Besar nan Maha Tinggi, adalah sama 
(bagi-Nya) salah seorang dari kalian menyembunyikan ucapannya atau menampakkannya, 
bersembunyi di (kegelapan) malam atau menampakkan diri di sing hari, (untuk segala 
sesuatu) Ia memiliki penjaga-penjaga dari arah depan dan belakangnya yang akan selalu 
menjaganya dengan perintah Allah, Maha Suci Allah yang mematikan semua yang hidup 
dan menghidupkan semua yang telah mati, mengetahui apa yang dikurangi oleh bumi 
dari mereka, dan menempatkan di dalam rahim apa yang dikehendaki-Nya sampai batas 
waktu tertentu. (5) Maha Suci Allah Pencipta makhluk. Maha Suci Allah Dzat Maha 
Pembentuk. Maha Suci Allah Pencipta seluruh (makhluk) berpasang-pasangan. Maha 
Suci Allah Pencipta kegelapan dan cahaya. Maha Suci Allah Dzat Penumbuh biji-bijian 
(dari dalam bumi). Maha Suci Allah Pencipta segala sesuatu. Maha Suci Allah Pencipta 
segala yang terlihat dan yang tak terlihat. Maha Suci Allah sejumlah kalimah-kalimah-
Nya (yang tak terhingga). Maha Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha Suci Allah 
Pemilik segala kerajaan, Engkau menganugrahkan kerajaan kepada siapa yang Kau 
kehendaki dan mencabut kerajaan dari pundak orang yang Kau kehendaki, memuliakan 
orang yang Kau kehendaki dan menghinakan siapa yang Kau kehendaki, hanya di 
tangan-Mu segala kebaikan, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
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Engkau memasukkan malam ke siang dan memasukkan siang ke malam, Engkau 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, 
serta memberikan rezeki kepada orang yang Kau kehendak tanpa perhitungan. (6) Maha 
Suci Allah Pencipta makhluk. Maha Suci Allah Dzat Maha Pembentuk. Maha Suci Allah 
Pencipta seluruh (makhluk) berpasang-pasangan. Maha Suci Allah Pencipta kegelapan 
dan cahaya. Maha Suci Allah Penumbuh biji-bijian (dari dalam bumi). Maha Suci Allah 
Pencipta segala sesuatu. Maha Suci Allah Pencipta segala yang terlihat dan yang tak 
terlihat. Maha Suci Allah sejumlah kalimah-kalimah-Nya ( yang tak terhingga). Maha 
Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha Suci Allah yang di sisi-Nya kunci-kunci alam gaib 
yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali Ia, Ia mengetahui apa yang terdapat di 
daratan dan di lautan, tak satu pun daun yang jatuh kecuali diketahui oleh-Nya, dan tak 
satu biji pun di dalam perut bumi, begitu juga yang basah dan kering kecuali (tertulis) di 
dalam Kitab yang nyata. (7) Maha Suci Allah Dzat Pencipta makhluk. Maha Suci Allah 
Maha Pembentuk. Maha Suci Allah Pencipta seluruh (makhluk) berpasang-pasangan. 
Maha Suci Allah Pencipta kegelapan dan cahaya. Maha Suci Allah Penumbuh biji-bijian 
(dari dalam bumi). Maha Suci Allah Pencipta segala sesuatu. Maha Suci Allah Pencipta 
segala yang terlihat dan yang tal terlihat. Maha Suci Allah sejumlah kalimah-kalimah-
Nya (yang tak terhingga). Maha Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha Suci Allah yang 
tak dapat menghitung pujian-Nya orang-orang yang berucap, tidak mampu membalas 
(baca : mensyukuri) nikmat-nikmat-Nya para penyukur ahli ibadah, Ia seperti yang 
difirmankan dan di atas apa yang kami sifatkan, Allah Yang Maha Suci seperti Ia memuji 
diri-Nya, mereka tidak mampu menguasai ilmu-Nya kecuali kehendak-Nya, kursi-Nya 
meliputi seluruh langit dan bumi, dan menjaga keduanya tidak akan melelahkan-Nya, 
serta Ia Maha Tinggi nan Agung. (8) Maha Suci Allah Dzat Pencipta makhluk. Maha 
Suci Allah Dzat Maha Pembentuk. Maha Suci Allah Pencipta seluruh (makhluk) 
berpasang-pasangan. Maha Suci Allah Pencipta kegelapan dan cahaya. Maha Suci Allah 
Penumbuh biji-bijian (dari dalam bumi). Maha Suci Allah Pencipta segala sesuatu. Maha 
Suci Allah Pencipta segala yang terlihat dan yang tak terlihat. Maha Suci Allah sejumlah 
kalimah-kalimah-Nya (yang tak terhingga). Maha Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha 
Suci Allah yang mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan yang keluar darinya, 
serta  apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya, yang tidak disibukkan oleh 
apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya untuk mengawasi apa yang 
turun dari langit dan yang naik kepadanya, yang tidak disibukkan oleh apa yang turun 
dari langit dan yang naik kepadanya untuk mengawasi apa yang masuk ke dalam bumi 
dan yang keluar darinya, yang tidak disibukkan oleh mengetahui sesuatu untuk 
mengetahui sesuatu (yang lain), dan yang tidak disibukkan oleh menciptakan sesuatu 
untuk menciptakan sesuatu (yang lain) dan oleh menjaga sesuatu untuk menjaga sesuatu 
(yang lain), tidak menyamai-Nya sesuatu apa pun dan tidak menandingi-Nya sesuatu apa 
pun, tiada sesuatu pun yang menyamai-Nya, dan Ia Maha Mendengar nan Mengetahui. (9) 
Maha Suci Allah Dzat Pencipta makhluk. Maha Suci Allah Dzat Maha Pembentuk. Maha 
Suci Allah Pencipta seluruh (makhluk) berpasang-pasangan. Maha Suci Allah Pencipta 
kegelapan dan cahaya. Maha Suci Allah Penumbuh biji-bijian (dari dalam bumi). Maha 
Suci Allah Pencipta segala sesuatu. Maha Suci Allah Pencipta segala yang terlihat dan 
yang tak terlihat. Maha Suci Allah sejumlah kalimah-kalimah-Nya (yang tak terhingga). 
Maha Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha Suci Allah Pencipta seluruh langit dan bumi, 
Yang menjadikan para malaikat sebagai para utusan yang bersayap dua, tiga, dan empat, 
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Ia menambahkan kepada ciptaan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, jika Allah membuka (pintu) rahmat untuk manusia, maka tiada 
orang yang dapat menahannya dan jika Ia menahannya, maka tiada orang yang dapat 
menurunkannya setelah itu, dan Ia Maha Perkasa nan Maha Bijaksana. (10) Maha Suci 
Allah Dzat Pencipta makhluk. Maha Suci Allah Dzat Maha Pembentuk. Maha Suci Allah 
Pencipta seluruh (makhluk) berpasang-pasangan. Maha Suci Allah Pencipta kegelapan 
dan cahaya. Maha Suci Allah Penumbuh biji-bijian (dari dalam bumi). Maha Suci Allah 
Pencipta segala sesuatu. Maha Suci Allah Pencipta segala yang terlihat dan yang tak 
terlihat. Maha Suci Allah sejumlah kalimah-kalimah-Nya (yang tak terhingga). Maha 
Suci Allah Tuhan semesta alam. Maha Suci Allah yang mengetahui segala yang di langit 
dan di bumi, tiada rahasia (yang diucapkan oleh) tiga orang kecuali Ia adalah yang 
keempat, tiada pula (yang diucapkan oleh) lima orang kecuali Ia adalah yang keenam, 
dan tidak lebih sedikit atau lebih banyak dari itu kecuali Ia bersama mereka di mana pun 
mereka berada, kemudian pada hari kiamat Ia akan memberitahukan apa yang telah 
mereka lakukan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  

Ketiga, Syaikh Thusi dan Sayid Ibn Thawus ra berkata, “Bacalah shalawat berikut ini 
setiap hari selama bulan Ramadhan.” 

 و ا إِنَّ اللَّهونآم نا الَّذِيها أَيي بِيلَى الننَ علُّوصي هلاَئِكَتم 
 و كيدعس و با ري كيا، لَبملِيسا تولِّمس هِ ولَيا علُّوص
 ارِكب دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عص ماَللَّه ،كانحبس

 محمدٍ كَما صلَّيت و باركْت علَى علَى محمدٍ و آلِ
 محار ماَللَّه ،دجِيم دمِيح كإِن ،ماهِيرآلِ إِب و ماهِيرإِب

 ،ماهِيرآلَ إِب و ماهِيرإِب تحِما ردٍ كَممحآلَ م ا ودمحم
 لِّمس ماَللَّه ،دجِيم دمِيح كدٍ إِنمحآلِ م دٍ ومحلَى مع

كَما سلَّمت علَى نوحٍ فِي الْعالَمِين، اَللَّهم امنن علَى 
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محمدٍ و آلِ محمدٍ كَما مننت علَى موسى و هارونَ، 
للَّهم اَللَّهم صلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ كَما شرفْتنا بِهِ، اَ

صلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ كَما هديتنا بِهِ، اَللَّهم صلِّ 
علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ و ابعثْه مقَاما محمودا يغبِطُه بِهِ 

الْأَولُونَ و الْآخِرونَ، علَى محمدٍ و آلِهِ السلاَم كُلَّما 
ا طَلَعكُلَّم لاَمآلِهِ الس دٍ ومحلَى مع ،تبغَر أَو سمش ت

طَرفَت عين أَو برقَت، علَى محمدٍ و آلِهِ السلاَم كُلَّما 
 اللَّه حبا سكُلَّم لاَِمآلِهِ الس دٍ ومحلَى مع ،لاَمالس ذُكِر

الس ،هسقَد أَو لَكم و ،نلِيآلِهِ فِي الْأَو دٍ ومحلَى مع لاَم
السلاَم علَى محمدٍ و آلِهِ فِي الْآخِرِين، و السلاَم علَى 

محمدٍ و آلِهِ فِي الدنيا و الْآخِرةِ، اَللَّهم رب الْبلَدِ الْحرامِ 
بر قَامِ والْم كْنِ والر بر ا ودمحلِغْ مامِ أَبرالْح الْحِلِّ و 

 لاَما السنع كبِين) ةِ وحِيلَ التا أَفْضنتِهِ عيلَ بأَه و
، اَللَّهم أَعطِ محمدا مِن الْبهاءِ و النضرةِ و )السلاَمِ

سِيالْو طَةِ والْغِب ةِ وامالْكَر رِ وورقَامِ السالْم زِلَةِ ونالْم لَةِ و
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و الشرفِ و الرفْعةِ و الشفَاعةِ عِندك يوم الْقِيامةِ أَفْضلَ ما 
تعطِي أَحدا مِن خلْقِك، و أَعطِ محمدا فَوق ما تعطِي 

ةً لاَ يحصِيها كَثِير) مضاعفَةً(الْخلاَئِق مِن الْخيرِ أَضعافًا 
 رأَطْه و بدٍ أَطْيمحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عص ماَللَّه ،كرغَي
 نلِيالْأَو دٍ مِنلَى أَحع تلَّيا صلَ مأَفْض ى ومأَن كَى وأَز و

ناحِمِيالر محا أَري ،لْقِكخ دٍ مِنلَى أَحع و نالْآخِرِي و ،
 و الاَهو نالِ مو و نمِنِيؤرِ الْمأَمِي لِيلَى علِّ عص ماَللَّه

عادِ من عاداه و ضاعِفِ الْعذَاب علَى من شرِك فِي دمِهِ، 
اَللَّهم صلِّ علَى فَاطِمةَ بِنتِ نبِيك محمدٍ علَيهِ و آلِهِ 

 لاَمالِ(السو اعِفِ وض ا واهادع نادِ مع ا والاَهو نم 
و الْعن من آذَى نبِيك فِيها، ) الْعذَاب علَى من ظَلَمها

 و نلِمِيسيِ الْمامنِ إِميسالْح نِ وسلَى الْحلِّ عص ماَللَّه
ض ا وماهادع نادِ مع ا ومالاَهو نالِ مو ذَاباعِفِ الْع

، اَللَّهم صلِّ علَى علِي )دمِهِما(علَى من شرِك فِي دِمائِهِما 
 نادِ مع و الاَهو نالِ مو و نلِمِيسامِ الْمنِ إِميسنِ الْحب



 104 

عاداه و ضاعِفِ الْعذَاب علَى من ظَلَمه، اَللَّهم صلِّ علَى 
حم نادِ مع و الاَهو نالِ مو و نلِمِيسامِ الْمإِم لِينِ عدِ بم

عاداه و ضاعِفِ الْعذَاب علَى من ظَلَمه، اَللَّهم صلِّ علَى 
جعفَرِ بنِ محمدٍ إِمامِ الْمسلِمِين و والِ من والاَه و عادِ 

ض و اهادع نلِّ مص ماَللَّه ،هظَلَم نلَى مع ذَاباعِفِ الْع
 و الاَهو نالِ مو و نلِمِيسامِ الْمفَرٍ إِمعنِ جى بسولَى مع
عادِ من عاداه و ضاعِفِ الْعذَاب علَى من شرِك فِي دمِهِ 

)هظَلَم(نِ مب لِيلَى علِّ عص ماَللَّه ، و نلِمِيسامِ الْمى إِمسو
 نلَى مع ذَاباعِفِ الْعض و اهادع نادِ مع و الاَهو نالِ مو

، اَللَّهم صلِّ علَى محمدِ بنِ علِي )ظَلَمه(شرِك فِي دمِهِ 
اهادع نادِ مع و الاَهو نالِ مو و لِمِينسامِ الْمإِم و 

 هظَلَم نلَى مع ذَاباعِفِ الْعمِهِ(ضد فِي رِكش( ماَللَّه ،
 الاَهو نالِ مو و نلِمِيسامِ الْمدٍ إِممحنِ مب لِيلَى علِّ عص

 هظَلَم نلَى مع ذَاباعِفِ الْعض و اهادع نادِ مع و) رِكش
 صلِّ علَى الْحسنِ بنِ علِي إِمامِ الْمسلِمِين ، اَللَّهم)فِي دمِهِ
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و والِ من والاَه و عادِ من عاداه و ضاعِفِ الْعذَاب علَى 
 هظَلَم نمِهِ(مد فِي رِكش( لَفِ مِنلَى الْخلِّ عص ماَللَّه ،

 نالِ مو و نلِمِيسامِ الْمدِهِ إِمعب و اهادع نادِ مع و الاَهو
 ،كبِين ينالطَّاهِرِ اب لَى الْقَاسِمِ ولِّ عص ماَللَّه ،هجلْ فَرجع

 كبِيآذَى ن نم نالْع و كبِيتِ نةَ بِنقَيلَى رلِّ عص ماَللَّه
مٍ بِنكُلْثُو لَى أُملِّ عص ما، اَللَّههفِي نم نالْع و كبِيتِ ن

 لُفاخ ماَللَّه ،كبِيةِ نيلَى ذُرلِّ عص ما، اَللَّههفِي كبِيآذَى ن
 مضِ، اَللَّهفِي الْأَر ملَه كِّنم متِهِ، اَللَّهيلِ بأَه فِي كبِين

صأَن و دِهِمدم و دِهِمدع ا مِنلْنعفِي اج قلَى الْحع ارِهِم
 ائِهِمدِم و رِهِموِت و لِهِمبِذَح اطْلُب مةِ، اَللَّهلاَنِيالْع و رالس

و كُف عنا و عنهم و عن كُلِّ مؤمِنٍ و مؤمِنةٍ بأْس كُلِّ 
 إِنك أَشد بأْسا باغٍ و طَاغٍ و كُلِّ دابةٍ أَنت آخِذٌ بِناصِيتِها،

 و أَشد تنكِيلاً 

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya mengirimkan shalawat kepada Nabi. Wahai 
orang-orang yang beriman, kirimkanlah shalawat dan salam kepadanya. Ya! Kuturuti 
perintah-Mu, ya Rabbi, kebahagiaan hanya dari-Mu, dan Maha Suci Engkau. Ya Allah, 
curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad serta berkahilah 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah mencurahkan shalawat 
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dan berkah atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji nan 
Maha Mulia. Ya Allah, rahmatilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah merahmati Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji nan Maha Mulia. Ya Allah, limpahkanlah salam sejahtera atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan salam sejahtera atas Nuh 
di antara semesta alam. Ya Allah, curahkanlah karunia atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah mencurahkan karunia atas Musa dan Harun. Ya 
Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memuliakan kami dengan (pengutusan)nya. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah 
memberikan petunjuk kepada kami dengannya. Ya Allah, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, dan angkatlah ia ke kedudukan terpuji yang 
diinginkan oleh para makhluk pertama dan terakhir. Atas Muhammad dan dan 
keluarganya salam sejahtera setiap matahari terbit atau terbenam. Atas Muhammad dan 
keluarganya salam sejahtera setiap mata berkedip atau bercahaya. Atas Muhammad dan 
keluarganya salam setiap salam sejahtera diingat. Atas Muhammad dan keluarganya 
salam setiap malaikat bertasbih kepada Allah atau mengkuduskan-Nya. Salam sejatera 
atas Muhammad dan keluarganya di antara para makhluk pertama. Salam sejahtera atas 
Muhammad dan keluarganya di antara para makhluk terakhir. Salam sejahtera atas 
Muhammad dan keluarganya di dunia dan akhirat. Ya Allah, wahai Tuhan negeri yang 
suci, wahai Tuhan (pemilik) ar-Rukn dan al-Maqâm, wahai Tuhan segala yang halal dan 
haram, sampaikanlah kepada Muhammad, Nabi-Mu dari kami salam sejahtera (dan 
kepada keluarganya dari kami salam terbaik). Ya Allah, berikanlah kepada Muhammad 
kecemerlangan, ketampanan, kebahagiaan, kemurahan hati, keinginan (yang tak ternodai 
riya’), keperantaraan, kedudukan, maqâm, kemuliaan, keagungan, dan syafaat di sisi-Mu 
pada hari kiamat yang paling utama yang akan Kau berikan kepada salah seorang dari 
makhluk-Mu dan anugrahkan kepada Muhammad di atas apa yang akan Kau anugrahkan 
kepada para makhluk kebaikan yang berlipat-ganda nan tak terhingga yang selain-Mu 
tidak akan mampu untuk menghitungnya. Ya Allah, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad shalawat terharum, tersuci, terbersih, tumbuh pesat, 
dan yang terutama yang pernah Kau curahkan atas salah seorang dari para makhluk-Mu 
yang pertama dan terakhir, wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat atas Ali, Amirul Mukminin, cintailah orang yang mencintainya, 
musuhilah orang yang  memusuhinya, dan lipat-gandakanlah siksa atas orang yang turut 
serta dalam (menumpahkan) darahnya. Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Fatimah 
putri Nabi-Mu, Muhammad as, (cintailah orang yang mencintainya, musuhilah orang 
yang memusuhinya, lipat-gandakanlah siksa atas orang yang melaliminya), dan 
jauhkanlah dari rahmat-Mu orang yang menyakiti Nabi-Mu dengan menyakitinya. Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat atas Hasan dan Husain, dua pemimpin Muslimin, cintailah 
orang yang mencntai mereka, musuhilah orang yang memusuhi mereka, dan lipat-
gandakanlah siksa atas orang yang turut serta dalam (menumpahkan) darah meraka. Ya 
Allah, curahkanlah shalawat atas Ali bin husain, imam Muslimin, cintailah orang yang 
mencintainya, musuhilah orang yang memusuhinya, dan lipat-gandakanlah siksa atas 
orang yang melaliminya. Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad bin Ali, 
imam Muslimin, cintailah orang yang mencintainya, musuhilah orang yang memusuhinya, 
dan lipat-gandakanlah siksa atas orang yang melaliminya. Ya Allah, curahkanlah 
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shalawat atas Ja’far bin Muhammad, imam Muslimin, cintailah orang yang mencintainya, 
musuhilah orang yang memusuhinya, dan lipat-gandakanlah siksa atas orang yang 
melaliminya. Ya Allah, kucurkanlah shalawat atas Musa bin Ja’far, imam Muslimin, 
cintailah orang yang mencintainya, musuhilah orang yang memusuhinya, dan lipat-
gandakanah siksa atas orang yang turut serta dalam (menumpahkan) darahnya. Ya Allah, 
curahkanlah shalawat atas Ali bin Musa, imam Muslimin, cintailah orang yang 
mencintainya, musuhilah orang yang memusuhinya, dan lipat-gandakanlah siksa atas 
orang yang turut serta dalam (menumpahkan) darahnya. Ya Allah, limpahkanlah shalawat 
atas Muhammad bin Ali, imam Muslimin, cintailah orang yang mencintainya, musuhilah 
orang yang memusuhinya, dan lipat-gandakanlah siksa atas orang yang melaliminya. Ya 
Allah, curahkanlah shalawat atas Ali bin Muhammad, imam Muslimin, cintailah orang 
yang mencintainya, musuhilah orang yang memusuhinya, dan lipat-gandakanlah siksa 
atas orang yang melaliminya. Ya Allah, kucurkanlah shalawat atas Hasan bin Ali, imam 
Muslimin, cintailah orang yang mencintainya, musuhilah orang yang memusuhinya, dan 
lipat-gandakanlah siksa atas orang yang melaliminya. Ya Allah, curahkanlah shalawat 
atas pengganti setelahnya, imam Muslimin, cintailah orang yang mencintainya, 
musuhilah orang yang memusuhinya, dan percepatlah masa kemunculannya. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat atas Qasim dan Thahir, dua putra Nabi-Mu. Ya Allah, 
kucurkanlah shalawat atas Ruqaiyah,  putri Nabi-Mu dan jauhkanlah dari rahmat orang 
yang menyakiti Nabi-Mu dengan menyakitinya. Ya Allah, limaphkanlah shalawat atas 
Ummi Kultsum, putri Nabi-Mu dan jauhkanlah dari rahmat orang yang menyakiti Nabi-
Mu dengan menyakitinya. Ya Allah, kucurkanlah shalawat atas keturunan Nabi-Mu. Ya 
Allah, jadikanlah sebagai pengganti Nabi-Mu Ahlulbaitnya. Ya Allah, 
anugerahkanlahkekuasaan kepada mereka di muka bumi ini. Ya Allah, jadikanlah kami di 
antara orang-orang yang bersama mereka dan para penolong mereka atas kebenaran, baik 
secara rahasia maupun tarang-terangan. Ya Allah, tuntutlah kelaliman (yang selama ini 
telah menimpa) mereka dan darah mereka (yang telah terkucurkan) dan cegahlah dari 
kami, dari mereka, dan dari setiap Mukmin lelaki maupun wanita kejahatan setiap 
penindas, penganiaya, dan hewan melata yang Engkau adalah pemegang hidup dan 
matinya. Sesungguhnya Engkau lebih dahsyat murka-Mu dan lebih keras siksa-Mu.  

Sayid Ibn Thawus ra berkata, “Dan bacalah doa berikut ini.” 

كُر فِي تِيدا عي يلِيا وي و ،تِيشِد فِي احِبِيا صي و ،تِيب
 و ،تِيروع اتِرالس تأَن ،تِيغْبر فِي تِيا غَايي و ،تِيمنِع فِي
الْمؤمِن روعتِي، و الْمقِيلُ عثْرتِي، فَاغْفِر لِي خطِيئَتِي، يا 

احِمِينالر محأَر 
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Wahai Bekalku dalam kesedihanku, wahai Sahabatku dalam kesulitanku, wahai Pemilik 
nikmatku, wahai Puncak harapanku, Engkaulah Penutup celaku, Pengaman rasa takutku, 
dan Pengampun kesalahanku. Maka, ampunilah kesalahanku, wahai Yang Lebih 
Pengasih dari para pengasih.  

Dan bacalah (doa berikut ini). 

اَللَّهم إِني أَدعوك لِهم لاَ يفَرجه غَيرك، و لِرحمةٍ لاَ تنالُ 
إِلاَّ بِك، و لِكَربٍ لاَ يكْشِفُه إِلاَّ أَنت، و لِرغْبةٍ لاَ تبلَغُ إِلاَّ 

مِن بِك، و لِحاجةٍ لاَ يقْضِيها إِلاَّ أَنت، اَللَّهم فَكَما كَانَ 
 بِهِ مِن نِيتحِمر و أَلَتِكسم بِهِ مِن لِي تا أَذِنم أْنِكش

 و كتوعا دمفِي ةُ لِيابدِي الْإِجيس أْنِكش مِن كُنفَلْي ذِكْرِك
 كإِلَي تا فَزِعاةُ مِمجالن و كتوجا رمالِ فِيالْإِفْض ائِدوع

نْ لَم أَكُن أَهلاً أَنْ أَبلُغَ رحمتك فَإِنَّ رحمتك أَهلٌ فِيهِ، فَإِ
أَنْ تبلُغنِي و تسعنِي، و إِنْ لَم أَكُن لِلْإِجابةِ أَهلاً فَأَنت أَهلُ 
 ،كتمحر نِيعسئٍ، فَلْتيكُلَّ ش تسِعو كتمحر لِ والْفَض

 كَرِيم أَسأَلُك بِوجهِك الْكَرِيمِ أَنْ تصلِّي علَى يا إِلَهِي يا
 و بِيكَر كْشِفت و يمه جفَرأَنْ ت تِهِ ويلِ بأَه دٍ ومحم
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 كإِن ،لِكفَض مِن قَنِيزرت و تِكمحبِر نِيمحرت و يغَم
بجِيم باءِ قَرِيعالد عمِيس 

Ya Allah, sesungguhnya aku berdoa kepada-Mu karena sebuah kegundahan yang selain-
Mu tak dapat menyirnakannya, karena (mengharap) rahmat yang tak mungkin digapai 
kecuali dengan (pertolongan)-Mu, karena sebuah duka yang tak dapat menyingkapnya 
kecuali Engkau, karena sebuah harapan yang tak dapat digapai kecuali dengan (bantuan)-
Mu, dan karena sebuah hajat yang tak dapat mewujudkannya kecuali Engkau. Ya Allah, 
sebagaimana sesuai dengan kebiasaan-Mu Engkau telah mengizinkan kepadaku untuk 
memohon kepada-Mu dan merahmatiku sehingga aku dapat mengingat-Mu, maka 
hendaklah di antara kebiasaan-Mu (yang lain) adalah mengabulkan apa yang telah 
kuminta, kucuran karunia terhadap harapanku kepada-Mu, dan keselamatan dari segala 
yang darinya aku berlindung kepada-Mu. Jika aku tidak layak untuk menggapai rahmat-
Mu, maka rahmat-Mu sangat layak untuk menggapai dan meliputiku, dan jika aku tidak 
layak untuk mendapat karunia pengabulan itu, maka Engkau adalah Pemilik karunia dan 
rahmat-Mu meliputi segala sesuatu. Maka, hendaknya rahmat-Mu meliputiku. Ya Ilahi, 
wahai Yang Maha Pemurah, aku memohon kepada-Mu demi Dzat-Mu yang Maha 
Pemurah agar Kau curahkan shalawat atas Muhammad dan keluarganya, melapangkan 
kegundahanku, menyingkap duka dan kesedihanku, merahmati aku dengan rahmat-Mu, 
dan menganugrahkan padaku dari karunia-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 
doa, Maha Dekat nan Maha Mengabulkan.  

Keempat, Syaikh Thusi dan Sayid Ibn Thawus ra berkata, “Bacalah doa berikut ini setiap 
hari.” 

فَض مِن أَلُكأَس يإِن ماَللَّه لِككُلُّ فَض لِهِ، وبِأَفْض لِك
 أَلُكأَس يإِن مكُلِّهِ، اَللَّه لِكبِفَض أَلُكأَس يإِن مفَاضِلٌ، اَللَّه

 أَلُكأَس يإِن ماَللَّه ،امع قِككُلُّ رِز هِ، ومبِأَع قِكرِز مِن
أَس يإِن مكُلِّهِ، اَللَّه قِككُلُّ بِرِز ئِهِ، ونبِأَه طَائِكع مِن أَلُك

 يإِن مكُلِّهِ، اَللَّه طَائِكبِع أَلُكي أَسإِن مئٌ، اَللَّهنِيه طَائِكع
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 يإِن ماجِلٌ، اَللَّهع رِكيكُلُّ خ لِهِ، وجبِأَع رِكيخ مِن أَلُكأَس
للَّهم إِني أَسأَلُك مِن إِحسانِك أَسأَلُك بِخيرِك كُلِّهِ، اَ

 أَلُكأَس يإِن ماَللَّه ،نسح انِكسكُلُّ إِح نِهِ، وسبِأَح
 نبِهِ حِي نِيبجِيا تبِم أَلُكأَس يإِن مكُلِّهِ، اَللَّه انِكسبِإِح

محمدٍ عبدِك الْمرتضى أَسأَلُك، فَأَجِبنِي يا اَاللهُ و صلِّ علَى 
 و لْقِكنَ خود كجِين و نِكأَمِي طَفَى وصالْم لِكوسر و
نجِيبِك مِن عِبادِك و نبِيك بِالصدقِ و حبِيبِك، و صلِّ 

علَى رسولِك و خِيرتِك مِن الْعالَمِين الْبشِيرِ النذِيرِ 
لسراجِ الْمنِيرِ و علَى أَهلِ بيتِهِ الْأَبرارِ الطَّاهِرِين و علَى ا

 نع مهتبجح و فْسِكلِن مهتلَصختاس نالَّذِي لاَئِكَتِكم
خلْقِك و علَى أَنبِيائِك الَّذِين ينبِئُونَ عنك بِالصدقِ و علَى 

ذِين خصصتهم بِوحيِك و فَضلْتهم علَى الْعالَمِين رسلِك الَّ
 فِي مهلْتخأَد نالَّذِي نالِحِيالص ادِكلَى عِبع و الاَتِكبِرِس

 و نرِيطَهالْم ائِكلِيأَو و ناشِدِيالر ندِيتهةِ الْمالْأَئِم تِكمحر
ئِيربلَى جلَى عع تِ وولَكِ الْمم لَ وافِيرإِس لَ وكَائِيمِي لَ و
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رِضوانَ خازِنِ الْجِنانِ و علَى مالِكٍ خازِنِ النارِ و روحِ 
الْقُدسِ و الروحِ الْأَمِينِ و حملَةِ عرشِك الْمقَربِين و علَى 

لَينِ عافِظَينِ الْحلَكَيا الْمبِه لِّيصأَنْ ي حِبت لاَةِ الَّتِيبِالص 
علَيهِم أَهلُ السماواتِ و أَهلُ الْأَرضِين صلاةً طَيبةً كَثِيرةً 

 نيبفَةً فَاضِلَةً ترِيةً شاطِنةً بةً ظَاهِرامِيةً ناكِيكَةً زاربم)بِينت (
أَولِين و الْآخِرِين، اَللَّهم أَعطِ محمدا بِها فَضلَهم علَى الْ

خير ما ) عنا(الْوسِيلَةَ و الشرف و الْفَضِيلَةَ و اجزِهِ 
جزيت نبِيا عن أُمتِهِ، اَللَّهم و أَعطِ محمدا صلَّى اَاللهُ علَيهِ 

لْفَةٍ زكُلِّ ز عآلِهِ م كُلِّ و عم لَةً وسِيلَةٍ وسِيكُلِّ و عم لْفَةً و
 طِيعفًا ترفٍ شركُلِّ ش عم لَةً ولَةٍ فَضِيطِ(فَضِيا ) أَعدمحم

 و نلِيالْأَو ا مِندأَح تطَيا أَعلَ مةِ أَفْضامالْقِي موي آلَه و
 محمدا صلَّى اَاللهُ علَيهِ و آلِهِ أَدنى الْآخِرِين، اَللَّهم و اجعلْ

الْمرسلِين مِنك مجلِسا و أَفْسحهم فِي الْجنةِ عِندك منزِلاً 
و أَقْربهم إِلَيك وسِيلَةً، و اجعلْه أَولَ شافِعٍ و أَولَ مشفَّعٍ 

س حجأَن لَ قَائِلٍ وأَو و الَّذِي دومحالْم قَامالْم ثْهعاب ائِلٍ، و
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 و ،ناحِمِيالر محا أَرنَ، يوالْآخِر نَ ولُوبِهِ الْأَو بِطُهغي
 عمسأَنْ ت دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع لِّيصأَنْ ت أَلُكأَس

زاوجت و ،تِيوعد بجِيت و تِيوص فَحصت و ،ئَتِيطِيخ نع 
 لِي جِزنت و ،تِياجح قْضِيت و ،تِيطَلِب جِحنت و ،ظُلْمِي نع

 نع فُوعت و ،بِيوذُن فِرغت و ،تِيثْرلَ عقِيت و ،نِيتدعا وم
رت و ،ينع رِضعلاَ ت و لَيقْبِلَ عت و ،مِيرلاَ ج و نِيمح

تعذِّبنِي، و تعافِينِي و لاَ تبتلِينِي، و ترزقَنِي مِن الرزقِ 
 ،نِييد يناقْضِ ع و با ري ،نِيرِمحلاَ ت و هعسأَو و هبأَطْي

، يا و ضع عني وِزرِي، و لاَ تحملْنِي ما لاَ طَاقَةَ لِي بِهِ
مولاَي و أَدخِلْنِي فِي كُلِّ خيرٍ أَدخلْت فِيهِ محمدا و آلَ 
 ا ودمحم همِن تجرءٍ أَخوكُلِّ س مِن نِيرِجأَخ دٍ، ومحم

 هِ ولَيع لاَمالس و ،هِملَيع هِ ولَيع كاتلَودٍ صمحآلَ م
ر و هِملَيعهكَاترب ةُ اللَّهِ ومح 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dari karunia-Mu yang paling utama, sedangkan 
seluruh karunia-Mu adalah utama. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu seluruh karunia-
Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dari rezeki-Mu yang paling menyeluruh, 
sedangkan seluruh rezeki-Mu adalah menyeluruh. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
seluruh rezeki-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dari pemberian-Mu yang paling 
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membahagiakan, sedangkan seluruh pemberian-Mu adalah membahagiakan. Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu seluruh pemberian-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
dari kebaikan-Mu yang paling cepat, sedangkan seluruh kebaikan-Mu adalah cepat. Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu seluruh kebaikan-Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu dari kebajikan-Mu yang paling baik, sedangkan seluruh kebajikan-Mu adalah baik. 
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu seluruh kebajikan-Mu. Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu dengan (perantara) apa yang Engkau akan mengabulkanku ketika aku 
memohon kepada-Mu. Maka, kabulkanlah aku ya Allah, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad, hamba-Mu yang diridhai, utusan-Mu yang terpilih, orang kepercayaan-Mu, 
orang yang dipercayai memegang rahasia-Mu di antara makhluk-Mu, orang mulia 
(pilihan)-Mu di antara sekian hamba-Mu, Nabi-Mu dengan (membawa) kebenaran, dan 
kekasih-Mu, limpahkanlah shalawat atas Rasul-Mu dan pilihan-Mu di antara sekian 
penduduk alam semesta, pemberi berita gembira, pemberi peringatan, pelita yang 
benderang, atas keluarganya yang baik dan suci, atas para malaikat-Mu yang telah Kau 
pilih secara khusus untuk diri-Mu dan Kau tutupi mereka dari gapaian makhluk-Mu, atas 
para nabi-Mu yang memberitakan dari sisi-Mu dengan kebenaran, atas para rasul-Mu 
yang telah Kau istimewakan dengan wahyu-Mu dan Kau utamakan atas seluruh 
penduduk alam semesta dengan risalah-risalah-Mu, atas hamba-hamba saleh-Mu yang 
telah Kau masukkan ke dalam rahmat-Mu, para imam yang telah mendapatlan petunjuk 
dan para kekasih-Mu yang suci, atas Jibril, Mikail, Israfil, dan malaikat maut, atas 
malaikat Ridhwan penjaga surga, atas malaikat Malik penjaga neraka, atas Ruhul Qudus, 
Ruhul Amin, para malaikat pemikul ‘Arasy-Mu, dan atas dua malaikat penjagaku dengan 
shalawat yang Kau senang jika dengannya seluruh penduduk langit dan bumi 
mencurahkan shalawat atas mereka; shalawat yang baik, banyak, penuh berkah, suci, 
berkembang-biak, tampak, tersembunyi, mulia nan utama yang Kau jelaskan dengannya 
keutamaan mereka kepada para makhluk pertama dan terakhir. Ya Allah, berikanlah 
kepada Muhammad wasilah (keperantaraan), kemuliaan, dan keutamaan dan balaslah ia 
(dari kami) sebaik-baik balasan yang Kau telah balaskan kepada seorang nabi dari 
umatnya. Ya Allah, berikanlah kepada Muhammad saw bersama setiap kedekatan satu 
kedekatan, bersama setiap perantara satu perantara, bersama setiap keutamaan satu 
keutamaan, dan bersama setiap kemuliaan satu kemuliaan. Berikanlah kepada 
Muhammad dan keluarganya pada hari kiamat pemberian paling utama yang telah Kau 
berikan kepada seseorang dari para makhluk pertama dan terakhir. Ya Allah, jadikanlah 
Muhammad saw rasul yang terdekat dari-Mu kedudukannya, yang terluas di surga di sisi-
Mu rumahnya, dan yang terdekat kepada-Mu perantaranya, jadikanlah ia orang pertama 
yang memberi syafaat, orang pertama yang syafaatnya diterima, orang pertama yang 
berucap, dan orang pertama yang memohon, dan angkatlah ia ke kedudukan terpuji  yang 
selalu diinginkan oleh para makhluk pertama dan Terakhir, wahai Yang Lebih Pengasih 
dari para pengasih. Dan aku mohon kepada-Mu; curahkanlah shalawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, dengarkanlah suaraku, kabulkanlah doaku, 
ampunilah kesalahanku, maafkanlah kelalimanku, perkenankanlah permintaanku, 
sampaikanlah hajatku, wujudkanlah apa yang telah Kau janjikan padaku, maafkanlah 
ketergelinciranku, ampunilah dosa-dosaku, maafkanlah kejahatanku, menghadaplah 
kepadaku dan janganlah Kau berpaling dariku, kasihanilah aku dan jangan Kau siksa aku, 
sembuhkanlah aku dan jangan Kau turunkan bencana padaku, dan berikanlah rezeki 
padaku yang terbaik dan terlapang dan jangan Kau halangi aku. Ya Rabbi, lunaskanlah 
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utangku, luruhkanlah semua dosaku, dan jangan Kau bebankan kepadaku apa yang aku 
tidak mampu memikulnya. Wahai Junjunganku, masukkanlah aku di setiap kebaikan 
yang Engkau telah memasukkan Muhammad dan keluarga Muhammad di dalamnya dan 
keluarkanlah aku dari setiap keburukan yang Engkau telah mengeluarkan Muhammad 
dan keluarga Muhammad darinya—shalawat-Mu atasnya dan atas mereka. Semoga salam 
dan rahmat Allah senantiasa tercurahkan atasnya dan atas mereka, serta berkah-Nya.  

Lalu, bacalah doa berikut ini sebanyak tiga kali. 

 نِيتدعا وكَم لِي جِبتفَاس ،نِيترا أَمكَم كوعأَد يإِن ماَللَّه 

Ya Allah, sesungguhnya aku menyeru-Mu sebagaimana telah Kau perintahkan kepadaku. 
Maka, kabulkanlah seruanku itu sebagaimana telah Kau janjikan padaku.  

Selanjutnya, bacalah: 

اَللَّهم إِني أَسأَلُك قَلِيلاً مِن كَثِيرٍ مع حاجةٍ بِي إِلَيهِ عظِيمةٍ 
و غِناك عنه قَدِيم و هو عِندِي كَثِير و هو علَيك سهلٌ 
 نآمِي ،رئٍ قَدِييلَى كُلِّ شع كبِهِ، إِن لَيع ننفَام ،رسِيي بر

نالَمِيالْع  
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu sedikit dari yang banyak dengan 
kebutuhanku yang sangat kepadanya dan ketidakbutuhan-Mu kepadanya adalah qadîm, 
sedangkan ia di sisiku sangatlah besar dan bagi-Mu sangatlah mudah. Maka, 
anugerahkanlahia kepadaku, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Amin, ya Rabbal ‘Alamin. 

Kelima, membaca doa berikut ini: 

 نِيتدعا وكَم لِي جِبتفَاس ،نِيترا أَمكَم كوعأَد يإِن ماَللَّه 

Ya Allah, sesungguhnya aku menyeru-Mu sebagaimana telah Kau perintahkan kepadaku. 
Maka, kabulkanlah seruanku itu sebagaimana telah Kau janjikan padaku.  
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Karena doa ini sangat panjang, kami tidak  menyebutkannya guna memperingkas 
(isi  buku ini). Bagi yang menginginkannya, hendaknya ia merujuk kepada buku al-Iqbâl 
dan Zâd al-Ma’âd. 

Keenam, dalam kitab al-Muqni’ah, Syaikh Mufid ra meriwayatkan dari Tsiqah Ali bin 
Mahziyar dari Imam Muhammad at-Taqi as bahwa disunnahkan untuk banyak membaca 
doa berikut ini di siang dan malam hari dari awal hingga akhir bulan Ramadhan.  

 ئٍ، ثُميكُلَّ ش لَقخ ئٍ، ثُميلَ كُلِّ شكَانَ قَب ا ذَا الَّذِيي
يبقَى و يفْنى كُلُّ شيئٍ، يا ذَا الَّذِي لَيس كَمِثْلِهِ شيئٌ، و يا 

ضِيلاَ فِي الْأَر لَى واتِ الْعاومفِي الس سلَي ذَا الَّذِي ن
 دبعي إِلَه نهنيلاَ ب و نهتحلاَ ت و نقَهلاَ فَو فْلَى والس

 ،تائِهِ إِلاَّ أَنصلَى إِحى عقْوا لاَ يدمح دمالْح لَك ،هرغَي
فَصلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ صلاَةً لاَ يقْوى علَى 

ا إِلاَّ أَنائِهصإِحت  

Wahai Dzat yang telah ada sebelum segala sesuatu, lalu Ia menciptakan segala sesuatu, 
kemudian Ia tetap kekal abadi dan segala sesuatu fana. Wahai Dzat yang tidak 
menyamai-Nya sesuatu apa pun. Wahai Dzat yang tidak ada di langit-langit yang tinggi, 
di bumi-bumi yang rendah, di atasnya, di bawahnya, dan di antara keduanya Tuhan yang 
layak disembah selain-Nya. Bagi-Mu segala pujian, pujian yang siapa pun tidak mampu 
untuk menghitungnya kecuali Engkau. Maka, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad, shalawat yang siapa pun tidak mampu untuk menghitungnya 
kecuali Engkau.  

Ketujuh , dalam kitab al-Balad al-Amîn dan al-Mishbâh, Syaikh al-Kaf’ami telah 
menukil pendapat Sayid Ibn al-Baqi bahwa barangsiapa membaca doa berikut ini setiap 
hari di bulan Ramadhan, Allah akan mengampuni dosa yang telah dikerjakannya selama 
empat puluh tahun.  
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 هِ الْقُرآنَ وفِي لْتزأَن انَ الَّذِيضمرِ رهش بر ماَللَّه
افْترضت علَى عِبادِك فِيهِ الصيام ارزقْنِي حج بيتِك الْحرامِ 

 فِي ،الْعِظَام بوالذُّن لِي اغْفِر امٍ وكُلِّ ع فِي امِ وذَا الْعه
 فَإِنه لاَ يغفِرها غَيرك، يا ذَا الْجلاَلِ و الْإِكْرامِ

Ya Allah, wahai Tuhan bulan Ramadhan yang Engkau telah menurunkan Al-Qur’an di 
bulan ini dan mewajibkan puasa atas hamba-hamba-Mu, anugerahkanlahpada berhaji ke 
rumah-Mu yang suci di tahun ini dan di setiap tahun dan ampunilah dosa-dosaku yang 
besar. Karena, tidak ada orang yang dapat mengampuninya selain-Mu, wahai Pemilik 
keagungan dan kemuliaan.  

Kedelapan, membaca zikir berikut ini setiap hari sebanyak seratus kali sebagaimana 
telah disebutkan oleh Muhaddis Faidh dalam kitab Khulâshah al-Adzkâr. 

سبحانَ الضار النافِعِ، سبحانَ الْقَاضِي بِالْحق، سبحانَ 
  الْعلِي الْأَعلَى، سبحانه و بِحمدِهِ، سبحانه و تعالَى

Maha Suci Dzat Pendatang mara bahaya dan manfaat. Maha Suci Dzat Pemutus perkara 
dengan kebenaran. Maha Suci Dzat Yang Maha Tinggi nan Tertinggi. Maha Suci Ia dan 
dengan memuji-Nya. Maha Suci Ia dan Maha Tinggi.  

Kesembilan, dalam kitab al-Muqni’ah, Syaikh Mufid berkata, “Di antara sunnah-sunnah 
bulan Ramadhan adalah mengirimkan shalawat kepada Rasulullah saw setiap hari 
sebanyak seratus kali. Jika jumlahnya lebih banyak, maka hal itu adalah lebih utama.” 

Bagian Kedua: Amalan Khusus Bulan Ramadhan 

a. Malam Pertama 

Di malam pertama ini terdapat beberapa amalan: 

Pertama, memperhatikan munculnya Hilal bulan Ramadhan. Sebagian ulama 
mewajibkan hal itu.  
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Kedua, ketika melihat Hilal, hendaknya kita menghadap ke arah Kiblat, bukan ke arah 
Hilal itu, mengangkat kedua tangan ke arah langit, dan berbicara dengan Hilal dengan 
membaca: 

لَمِين، اَللَّهم أَهِلَّه علَينا بِالْأَمنِ و ربي و ربك اَاللهُ رب الْعا
 و حِبا تةِ إِلَى معارسالْم لاَمِ والْإِس ةِ ولاَمالس انِ ومالْإِي
 و هريا خقْنزار ذَا، وا هرِنهش ا فِيلَن ارِكب مى، اَللَّهضرت

را ضنع رِفاص و ،هنوعهتنفِت و لاءَهب و هرش و ه 

Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah, Tuhan semesta alam. Ya Allah, munculkanlah ia 
atas kami dengan (membawa) keamanan, keimanan, keselamatan, keislaman, dan 
bergegas menuju kepada yang apa Kau cintai dan ridhai. Ya Allah, berkahilah kami di 
bulan kami ini, anugrahkan kepada kami kebaikan dan pertolongannya, dan singkirkan 
dari kami bahaya, kejahatan, malapetaka, dan fitnahnya.  

Diriwayatkan bahwa ketika Rasulullah saw melihat Hilal bulan Ramadhan, beliau 
menghadap ke arah Kiblat dan membaca: 

 لاَمِ والْإِس ةِ ولاَمالس انِ ومالْإِي نِ وا بِالْأَمنلَيع أَهِلَّه ماَللَّه
و ) و الرزقِ الْواسِعِ(الْعافِيةِ الْمجلَّلَةِ و دِفَاعِ الْأَسقَامِ 

الْعونِ علَى الصلاَةِ و الصيامِ و الْقِيامِ و تِلاَوةِ الْقُرآنِ، 
اَللَّهم سلِّمنا لِشهرِ رمضانَ و تسلَّمه مِنا و سلِّمنا فِيهِ حتى 
 ا ولَن تغَفَر ا ونع تفَوع قَد انَ وضمر رها شنع قَضِيني

 رحِمتنا
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Ya Allah, munculkanlah ia (Hilal itu) atas kami dengan (membawa) keamanan, keimanan, 
keselamatan, keislaman, kesehatan yang meliputi (semua orang), penolakan atas seluruh 
jenis penyakit, (rezeki yang lapang), dan batuan demi mengerjakan shalat, puasa, 
beribadah, dan membaca Al-Qur’an. Ya Allah, serahkanlah diri kami kepada bulan 
Ramadhan, terimalah ia dari kami, dan sehatkanlah kami di dalamnya sehingga bulan 
Ramadhan ini berlalu dan Engkau telah memaafkan, mengampuni dan merahmati kami.  

Diriwayatkan bahwa Imam ash-Shadiq as berkata, “Ketika engkau melihat Hilal bulan 
Ramadhan, maka bacalah: 

 هاما صِينلَيع تضرقَدِ افْت انَ وضمر رهش رضح قَد ماَللَّه
 ى ودالْه اتٍ مِننيب اسِ وى لِلندآنَ ههِ الْقُرفِي لْتزأَن و

منا فِيهِ و الْفُرقَانِ، اَللَّهم أَعِنا علَى صِيامِهِ و تقَبلْه مِنا و سلِّ
سلِّمنا مِنه و سلِّمه لَنا فِي يسرٍ مِنك و عافِيةٍ، إِنك علَى 

محِيا رانُ يمحا ري ،رئٍ قَدِييكُلِّ ش 

Ya Allah, telah tiba bulan Ramadhan dan di dalamnya Engkau telah mewajibkan puasa 
atas kami, serta menurunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelas bagi 
petunjuk dan (jalan) pembeda (antara kbatilan dan kebenaran). Ya Allah, bantulah kami 
untuk melaksanakan puasanya, terimalah ia dari kami, sehatkanlah kami di dalamnya, 
terimalah kami darinya, dan serahkanlah ia kepada kami dengan kemudahan dan ‘afiat 
dari-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu, wahai Yang Maha 
Pengasih, wahai Yang Maha Penyayang.  

Ketiga, membaca doa ke-43 dari ash-Shahîfah as-Sajjâdiyah ketika melihat Hilal. Sayid 
Ibn Thawus ra meriwayatkan bahwa suatu hari Imam Ali Zainul Abidin as melewati 
sebuah jalan. Tiba-tiba beliau melihat Hilal bulan Ramadhan. Beliau berhenti dan 
membaca: 

 أَيها الْخلْق الْمطِيع الدائِب السرِيع الْمتردد فِي منازِلِ
 بِك رون نبِم تنرِ، آمبِيدفَلَكِ الت فِي فرصترِ الْمقْدِيالت
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الظُّلَم، و أَوضح بِك الْبهم، و جعلَك آيةً مِن آياتِ ملْكِهِ 
 كنهتام انَ ومالز بِك دلْطَانِهِ، فَحاتِ سلاَمع ةً مِنلاَمع و

 و النقْصانِ و الطُّلُوعِ و الْأُفُولِ و الْإِنارةِ و بِالْكَمالِ
الْكُسوفِ، فِي كُلِّ ذَلِك أَنت لَه مطِيع و إِلَى إِرادتِهِ 

سرِيع، سبحانه، ما أَعجب ما دبر مِن أَمرِك و أَلْطَف ما 
احمِفْت لَكعج ،أْنِكش فِي عنادِثٍ، صرٍ حادِثٍ لِأَمرٍ حهش 

 و رِيقَدم و الِقَكخ و الِقِيخ و كبر و يبر أَلُ اللَّهفَأَس
مقَدرك و مصورِي و مصورك أَنْ يصلِّي علَى محمدٍ و آلِ 

قُهحمكَةٍ لاَ ترهِلاَلَ ب لَكعجأَنْ ي دٍ ومحةٍ مارطَه و اما الْأَي
 ةٍ مِنلاَمس الْآفَاتِ و نٍ مِنهِلاَلَ أَم ،ا الْآثَامهسندلاَ ت

 و هعم كَدنٍ لاَ نمي هِ وفِي سحدٍ لاَ نعئَاتِ، هِلاَلَ سيالس
هِلاَلَ أَم ،رش هبوشرٍ لاَ ييخ و رسع هازِجمرٍ لاَ يسي نٍ و

إِيمانٍ و نِعمةٍ و إِحسانٍ و سلاَمةٍ و إِسلاَمٍ، اَللَّهم صلِّ 
 طَلَع نى مضأَر ا مِنلْنعاج دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع
 هِ، وفِي لَك دبعت نم دعأَس هِ وإِلَي ظَرن نكَى مأَز هِ ولَيع
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للَّهم فِيهِ لِلطَّاعةِ و التوبةِ، و اعصِمنا فِيهِ مِن الْآثَامِ وفِّقْنا اَ
 ننهِ جا فِينأَلْبِس ةِ، ومعالن كْرهِ شا فِينزِعأَو ةِ، وبوالْح و
كةَ، إِنهِ الْمِنفِي تِكالِ طَاعتِكْما بِاسنلَيع مِمأَت ةِ، وافِيالْع 

أَنت الْمنانُ الْحمِيد، و صلَّى اَاللهُ علَى محمدٍ و آلِهِ 
 هِ مِنا إِلَينتبدا نلَى مع كا مِننوهِ عا فِيلْ لَنعاج و ،نبِيالطَّي

 مٍ وكُلِّ كَرِي مِن مالْأَكْر كا، إِنلْهقَبت و تِكضِ طَاعرفْتم
حالْأَرنالَمِيالْع بر نآمِي نمٍ، آمِيحِيكُلِّ ر مِن م  

Wahai makhluk yang selalu taat, giat berusaha, berlalu-lalang di istana-istana taqdir, yang 
menguasai falak pengaturan, aku beriman kepada Dzat yang denganmu telah menerangi 
kegelapan, menjelaskan segala ketidakjelasan, menjadikanmu tanda dari sekian tanda-
tanda kekuasaan-Nya, dan alamat dari sekian alamat-alamat kerajaan-Nya. Lalu, Ia 
menentukan dengan (perantara)mu masa dan membuktikan kemakhlukanmu dengan 
kesempurnaan dan kekurangan, terbit dan tenggelam, serta dengan kebenderangan dan 
gerhana. Dalam semua itu engkau selalu menaaati-Nya dan bergegas melakukan 
kehendak-Nya. Maha Suci Ia. Alangkah ajaibnya apa yang telah diatur oleh-Nya 
berkenaan dengan urusanmu dan alangkah lembutnya apa yang telah diperbuat oleh-Nya 
berkenaan dengan dirimu. Ia telah menjadikanmu kunci bagi sebuah bulan baru untuk 
sebuah peristiwa baru. Maka, aku memohon Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, Penciptaku 
dan Penciptamu, Penentu taqdirku dan Penentu taqdirmu, Pembentukku dan 
Pembentukmu agar Ia mencurahkan shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad 
dan menjadikanmu Hilal keberkahan yang tidak dimusnahkan oleh masa, Hilal kesucian 
yang tidak dikotori oleh dosa, Hilal keamanan dari segala bencana, Hilal keselamatan 
dari segala kejelekan, Hilal kebahagiaan yang tidak memiliki kenaasan, Hilal 
kententraman yang tidak disertai dengan kesusah-payahan, Hilal kemudahan yang tidak 
dicampuri oleh kesulitan, Hilal kebaikan tidak dihantui oleh keburukan, Hilal keamanan, 
keimanan, kenikmatan, kebajikan, keselamatan, dan keisalaman. Ya Allah, curahkanlah 
shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad dan jadikanlah kami di antara orang-
orang paling diridhai yang ia terbit atas mereka, di antara orang-orang tersuci yang ia 
memandangnya, dan di antara orang-orang terbahagia yang menyembah-Mu di dalamnya. 
Anugerahkanlahtaufik kepada kami ya Allah di dalamnya untuk melakukan taat dan 
bertaubat, jagalah kami di dalamnya dari perbuatan dosa, karuniakanlah kepada kami di 
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dalamnya untuk mensyukuri nikmat, pakaikanlah kepada kami di dalamnya perisai-
perisai kesehatan, dan sempurnakanlah atas kami karena ketaatan kami kepada-Mu di 
dalamnya karunia—shalawat Allah atas Muhammad dan keluarganya yang suci, 
kucurkanlah atas kami di dalamnya pertolongan untuk melaksanakan kewajiban taat yang 
Engkau telah memanggil kami untuk itu, dan terimalah ketaatan tersebut. Sesungguhnya 
Engkau lebih Pemurah dari setiap pemurah dan lebih Penyayang dari setiap penyayang, 
Amin! Amin! Rabbal ‘Alamin.  

Keempat, melakukan senggama dengan istri di malam pertama itu. Ini adalah salah satu 
keistimewaan bulan ini, karena melakukan senggama di malam pertama pada bulan-bulan 
yang lain adalah makruh. 

Kelima, mandi malam pertama. Diriwayatkan bahwa barangsiapa mandi pada malam 
pertama bulan Ramadhan, penyakit gatal-gatal tidak akan menghampirinya hingga bulan 
Ramadhan mendatang. 

Keenam, mandi di sungai yang mengalir dan menuangkan air di kepala sebanyak tiga 
puluh kali siraman dengan menggunakan telapak tangan sehingga kita tersucikan secara 
maknawiyah hingga bulan Ramadhan mendatang. 

Ketujuh , menziarahi kuburan Imam Husain as sehingga dosa-dosa kita sirna dan kita 
mendapatkan pahala para jamaah haji dan ‘umrah pada tahun itu. 

Kedelapan, mulai mengerjakan shalat sunnah seribu rakaat bulan Ramadhan 
sebagaimana telah disebutkan caranya di akhir pembahasan bagian kedua (Amalan-
amalan yang Dilakukan pada Malam Ramadhan). 

Kesembilan, mengerjakan shalat sebanyak dua rakaat. Pada setiap rakaatnya, kita 
membaca surah al-Fatihah dan al-An’am. Lalu, kita memohon kepada Allah SWT supaya 
Ia mencukupi dan menjaga kita dari penyakit yang kita khawatirkan.  

Kesepuluh, membaca doa Allôhumma inna hâdzasy-syahral mubârok yang telah 
disebutkan di bab amalan malam terakhir bulan Sya’ban. 

Kesebelas, setelah mengerjakan shalat Maghrib, kita angkat tangan kita seraya membaca 
doa yang berasal dari Imam Muhammad al-Jawad as ini sebagaimana disebutkan dalam 
kitab al-Iqbâl. 

اَللَّهم يا من يملِك التدبِير و هو علَى كُلِّ شيئٍ قَدِير، يا 
لَمعي نم رمِيالض جِنت و رودفِي الصخا تم نِ ويةَ الْأَعائِنخ 
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و هو اللَّطِيف الْخبِير، اَللَّهم اجعلْنا مِمن نوى فَعمِلَ و لاَ 
تجعلْنا مِمن شقِي فَكَسِلَ و لا مِمن هو علَى غَيرِ عملٍ 

مكِلُ، اَللَّهتا يلَى ما عأَعِن الْعِلَلِ و ا مِنناندأَب ححص 
 ذَا وه كرها شنع قَضِينى يتلِ حمالْع ا مِننلَيع تضرافْت
 امِهِ، ولَى صِيا عأَعِن ما، اَللَّهنلَيهِ عفِي كضوفْرا منيأَد قَد

ن امِهِ، وا لِقِيفِّقْنو ا مِننبجحلاَ ت لاَةِ، وهِ لِلصا فِيطْنش
الْقِراءَةِ، و سهلْ لَنا فِيهِ إِيتاءَ الزكَاةِ، اَللَّهم لاَ تسلِّطْ علَينا 
 ا الْإِفْطَارقْنزار ما، اَللَّهطَبلاَ ع ا وقَملاَ س ا وبعلاَ ت ا وبصو

حلاَلِ، اَللَّهم سهلْ لَنا فِيهِ ما قَسمته مِن مِن رِزقِك الْ
رِزقِك، و يسر ما قَدرته مِن أَمرِك، و اجعلْه حلاَلاً طَيبا 

نقِيا مِن الْآثَامِ خالِصا مِن الْآصارِ و الْأَجرامِ، اَللَّهم لاَ 
ير خبِيثٍ و لاَ حرامٍ و اجعلْ رِزقَك لَنا تطْعِمنا إِلاَّ طَيبا غَ

 ربِالس هعِلْم نا مي ،قَاملاَ أَس و سند هبوشلاَلاً لاَ يح
 نا مانِ، يسادِهِ بِالْإِحلَى عِبلاً عفَضتا ملاَنِ، يكَعِلْمِهِ بِالْأَع

كُلِّ شيئٍ علِيم خبِير، أَلْهِمنا هو علَى كُلِّ شيئٍ قَدِير و بِ
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ذِكْرك، و جنبنا عسرك، و أَنِلْنا يسرك، و اهدِنا لِلرشادِ، 
و وفِّقْنا لِلسدادِ، و اعصِمنا مِن الْبلاَيا، و صنا مِن الْأَوزارِ 

يم الذُّنوبِ غَيره و لاَ و الْخطَايا، يا من لاَ يغفِر عظِ
 مأَكْر و ناحِمِيالر محا أَري ،وءَ إِلاَّ هوالس كْشِفي

الْأَكْرمِين، صلِّ علَى محمدٍ و أَهلِ بيتِهِ الطَّيبِين و اجعلْ 
 لاً، ووصوى مقْوالت و بِالْبِر لاً ووقْبا منامصِي كَذَلِك

و (فَاجعلْ سعينا مشكُورا و قِيامنا مبرورا و قُرآننا 
مرفُوعا و دعاءَنا مسموعا، و اهدِنا لِلْحسنى ) قِراءَتنا

، و جنبنا الْعسرى، و يسرنا لِلْيسرى، و أَعلِ )الْحسنى(
، و ضاعِف لَنا الْحسناتِ، و اقْبلْ مِنا الصوم لَنا الدرجاتِ

و الصلاَةَ، و اسمع مِنا الدعواتِ، و اغْفِر لَنا الْخطِيئَاتِ، 
 و نالْفَائِزِي نامِلِيالْع ا مِنلْنعاج ئَاتِ، ويا السنع زاوجت و

غالْم ا مِنلْنعجلا ت قَضِينى يتح نالِّيلاَ الض و هِملَيبِ عوض
 تكَّيز ا ونامقِي ا ونامهِ صِيفِي قَبِلْت قَد ا ونانَ عضمر رهش
فِيهِ أَعمالَنا و غَفَرت فِيهِ ذُنوبنا و أَجزلْت فِيهِ مِن كُلِّ خيرٍ 
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 كا، فَإِننبصِين بالْقَرِي بالر و بجِيالْم الْإِلَه)بقِيالر( و ،
 أَنت بِكُلِّ شيئٍ محِيطٌ

Ya Allah, wahai Yang memiliki (hak) mengatur dan Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Wahai Dzat yang mengetahui pengkhianatan mata, apa yang disembunyikan oleh hati, 
dan yang dirahasiakan oleh kalbu, dan Ia Maha Lembut nan Mengetahui. Ya Allah, 
jadikanlah kami di antara orang-orang yang berniat, lalu beramal, jangan Kau jadikan 
kami di antara orang-orang yang celaka, lalu bermalas-malasan, dan jangan pula di antara 
orang-orang yang bersandar kepada selain amalan. Ya Allah, sehatkanlah badan kami 
dari segala penyakit dan tolonglah kami (supaya dapat melakukan) amalan yang telah 
Kau wajibkan atas kami sehingga bulan-Mu ini berlalu dari kami dan kami telah 
melaksanakan kewajiban kami di dalamnya. Ya Allah, tolonglah kami untuk berpuasa, 
berikanlah taufik kepada kami untuk beribadah, giatkanlah kami di dalamnya untuk 
melakukan shalat, jangan Kau halangi kami untuk membaca (Al-Qur’an), dan mudahkan 
bagi kami di dalamnya untuk mengeluarkan zakat. Ya Allah, jangan Kau timpakan atas 
kami penyakit yang tak kunjung sembuh, rasa capek, penyakit, dan kebinasaan. Ya Allah, 
anugrahkan kami berbuka puasa daru rezeki-Mu yang halal. Ya Allah, mudahkanlah bagi 
kami di dalamnya rezeki-Mu yang telah Kau bagikan, mudahkanlah perintah yang telah 
Kau tentukan, jadikanlah ia halal, baik, suci dari dosa, dan bersih dari segala kesalahan 
dan kedurjanaan. Ya Allah, janganlah Kau beri kami makan kecuali yang baik tidak kotor 
dan haram, dan jadikan rezeiki-Mu bagi kami rezeki halal yang tidak tercampuri oleh 
kotoran dan penyakit. Wahai Dzat yang ilmu-Nya terhadap yang rahasia seperti ilmu-Nya 
terhadap yang nyata, wahai Dzat yang memberikan karunia kepada para hamba-Nya, 
wahai Dzat yang Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu dan mengetahui segala sesuatu, 
ilhamkanlah kepada kami untuk mengingat-Mu, jauhkanlah kami dari kesulitan 
(perhitungan)-Mu, sampaikanlah kami kepada kemudahan-Mu, tunjukkanlah kami 
kepada jalan hidayah, berikanlah taufik kebenaran kepada kami, jagalah kami dari 
malapetaka, dan lindungilah kami dari dosa dan kesalahan. Wahai Dzat yang tidak dapat 
mengampuni dosa yang besar selain-Nya dan tidak dapat menyingkap keburukan kecuali 
Ia. Wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih dan Lebih Pemurah dari para pemurah, 
curahkanlah shalawat atas Muhammad dan Ahlulbaitnya yang suci, jadikanlah puasa 
kami diterima dan bersambung dengan kebaikan dan ketakwaan. Begitu juga, jadikanlah 
seluruh usaha kami disyukuri, ibadah kami ibadah yang mabrur, (bacaan kami terhadap) 
Al-Qur’an kami terangkat, dan doa kami didengar, berikanlah petunjuk kepada kami 
untuk kebaikan, jauhkanlah kami dari kesulitan, mudahkanlah kepada kami untuk 
menggapai kemudahan, tinggikanlah derajat kami, lipat-gandakanlah kebaikan kami, 
terimalah dari kami shalat dan puasa, dengarkanlah doa-doa kami, ampunilah segala 
kesalahan kami, jadikan kami di antara ahli amal yang telah mendapatkan kemenangan 
dan jangan Kau jadikan kami di antara orang-orang yang mendapatkan murka dan orang-
orang yang sesat sehingga berlalu bulan Ramadhan dan Engkau telah menerima puasa 
dan ibadah kami, menyucikan seluruh amalan kami, mengampuni dosa-dosa kami, dan 
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mengagungkan nasib kami dari setiap kebaikan. Sesungguhnya Engkaulah Tuhan yang 
Maha Mengabulkan dan Maha Dekat, serta Engkau Maha Meliputi segala sesuatu.  

Kedua belas, membaca doa yang telah diriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as berikut ini 
sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Iqbâl. 

رهذَا شآنِ، هلَ الْقُرزنانَ مضمرِ رهش بر مانَ اَللَّهضمر 
 اتٍ مِننياتٍ بهِ آيفِي لْتزأَن آنَ وهِ الْقُرفِي لْتزأَن الَّذِي

الْهدى و الْفُرقَانِ، اَللَّهم ارزقْنا صِيامه و أَعِنا علَى قِيامِهِ، 
ا فِيمِن هلَّمست هِ وا فِينلِّمس ا ولَن هلِّمس ماَللَّه و كرٍ مِنسي 

 مِ ووتحرِ الْمالْأَم مِن رقَدت و قْضِيا تملْ فِيعاج افَاةٍ وعم
فِيما تفْرق مِن الْأَمرِ الْحكِيمِ فِي لَيلَةِ الْقَدرِ مِن الْقَضاءِ 

بيتِك الَّذِي لاَ يرد و لاَ يبدلُ أَنْ تكْتبنِي مِن حجاجِ 
 مهبورِ ذُنفُوغالْم مهيعرِ سكُوشالْم مهجرِ حوربامِ الْمرالْح

الْمكَفَّرِ عنهم سيئَاتهم و اجعلْ فِيما تقْضِي و تقَدر أَنْ 
  تطِيلَ لِي فِي عمرِي و توسع علَي مِن الرزقِ الْحلاَلِ

Ya Allah, wahai Tuhan bulan Ramadhan, Penurun Al-Qur’an, ini adalah bulan Ramadhan 
yang di dalamnya Engkau telah menurunkan Al-Qur’an dan ayat-ayat yang jelas dari 
petunjuk dan pembeda (antara hak dan batil). Ya Allah, di bulan ini berikanlah anugrah 
puasa kepada kami dan tolonglah kamu untuk beribadah. Ya Allah, serahkanlah ia kepada 
kami, sehatkanlah kami di dalamnya, dan terimalah ia dari kami dalam kemudahan dari-
Mu dan ‘afiat, serta tentukanlah di antara keputusan pasti yang akan Kau tentukan dan di 
antara keputusan-keputusan bijaksana yang akan Kau bedakan di malam Lailatul Qadr, 
qadha yang tidak dapat ditolak dan dirubah supaya Engkau menulisku di antara para 
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jamaah haji (yang berkunjung ke) rumah-Mu yang suci yang mabrur haji mereka, yang 
disyukuri usaha mereka, yang diampuni dosa-dosa mereka, yang ditebus kejelekan-
kejelekan mereka, dan tentukanlah di antara qadha dan qadar-Mu supaya Engkau 
memanjangkan umurku dan melapangkan untukku rezeki yang halal.  

Ketiga belas, membaca doa ke-44 ash-Shahîfah as-Sajjâdiyah. 

Keempat belas, membaca doa Allôhumma inna hâdzâ syahru Ramadhôn yang sangat 
panjang sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Iqbâl. 

Kelima belas, membaca doa: 

اَللَّهم إِنه قَد دخلَ شهر رمضانَ، اَللَّهم رب شهرِ رمضانَ 
ذِي أَنزلْت فِيهِ الْقُرآنَ و جعلْته بيناتٍ مِن الْهدى و الَّ

الْفُرقَانِ، اَللَّهم فَبارِك لَنا فِي شهرِ رمضانَ و أَعِنا علَى 
 صِيامِهِ و صلَواتِهِ و تقَبلْه مِنا

Ya Allah, telah tiba bulan Ramadhan. Ya Allah, wahai Tuhan bulan Ramadhan yang 
Engkau telah menurunkan Al-Qur’an di dalamnya dan menjadikannya sebagai penjelas 
(jalan) petunjuk dan pembeda (antara hak dan batil). Ya Allah, berkahilah kami di bulan 
Ramadhan ini dan bantulah kami untuk berpuasa dan melakukan shalat-shalatnya, serta 
terimalah dari kami.  

Diriwayatkan bahwa ketika bulan Ramadhan tiba, Rasulullah saw selalu membaca doa 
tersebut. 

Keenam belas, diriwayatkan bahwa Rasulullah saw selalu membaca doa berikut ini di 
malam pertama bulan Ramadhan. 

 ماَللَّه ،كاربالْم رها الشهأَي ا بِكنمأَكْر لِلَّهِ الَّذِي دماَلْح
فَقَونا علَى صِيامِنا و قِيامِنا و ثَبت أَقْدامنا و انصرنا علَى 

فَلاَ و احِدالْو تأَن ماَللَّه ،نمِ الْكَافِرِيالْقَو تأَن و ،لَك لَد
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 ئٌ، ويش كعِزفَلاَ ي ززِيالْع تأَن و ،لَك هفَلاَ شِب دمالص
 تأَن و ،دبا الْعأَن لَى ووالْم تأَن و ،را الْفَقِيأَن و نِيالْغ تأَن

الْمخطِئُ، و الْغفُور و أَنا الْمذْنِب، و أَنت الرحِيم و أَنا 
 ،تيا الْمأَن و يالْح تأَن و ،قلُوخا الْمأَن و الِقالْخ تأَن
 ،ينع زاوجت و نِيمحرت و لِي فِرغأَنْ ت تِكمحبِر أَلُكأَس

رئٍ قَدِييلَى كُلِّ شع كإِن 

Segala puji bagi Allah yang telah memuliakan kami denganmu wahai bulan yang penuh 
berkah. Ya Allah, kuatkanlah kami terhadap puasa dan ibadahkami, kokohkanlah kaki 
kami, dan tolonglah kami atas kaum yang kafir. Ya Allah Engkau Maha Esa, maka 
Engkau tidak memiliki anak, Engkau Maha Abadi, maka tiadak keserupaan dengan-Mu, 
Engkau Maha Mulia, maka tak suatu pun yang dapat memuliakan-Mu, Engkau Maha dan 
aku fakir, Engkau adalah Tuan dan aku adalah hamba, Engkau Maha Pengampun dan aku 
adalah pelaku dosa, Engkau Maha Penyayang dan aku adalah orang yang bersalah, 
Engkau Maha Pencipta dan aku adalah makhluk, dan Engkau Maha Hidup dan aku mati, 
aku memohon kepada-Mu demi rahmat-Mu agar Kau mengampuniku, mengasihaniaku, 
dan memaafkanku. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.  

Ketujuh belas, telah disebutkan dalam Bab I bahwa disunnahkan membaca doa Jausyan 
Kabîr di malam pertama bulan Ramadhan. 

Kedelapan belas, membaca doa untuk haji yang telah disebutkan di bagian pertama 
amalan bulan Ramadhan. 

Kesembilan belas, ketika bulan Ramadhan tiba, hendaknya kita memperbanyak 
membaca Al-Qur’an. Diriwayatkan bahwa sebelum mulai membaca Al-Qur’an, Imam 
ash-Shadiq as selalu membaca doa berikut ini: 

اَللَّهم إِني أَشهد أَنَّ هذَا كِتابك الْمنزلُ مِن عِندِك علَى 
نِ عدِ بمحم لِكوسر آلِهِ و هِ ولَيلَّى اَاللهُ عدِ اللَّهِ صب
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كَلاَمك الناطِق علَى لِسانِ نبِيك جعلْته هادِيا مِنك إِلَى 
 يإِن ماَللَّه ،ادِكعِب نيب و كنيا بمصِلاً فِيتلاً مبح و لْقِكخ

ماَللَّه ،كابكِت و كدهع ترشن ةً وادهِ عِبفِي ظَرِيلْ نعفَاج 
قِراءَتِي فِيهِ فِكْرا و فِكْرِي فِيهِ اعتِبارا، و اجعلْنِي مِمنِ 

 عطْبلاَ ت و ،كاصِيعم بنتاج هِ وفِي اعِظِكوانِ ميظَ بِبعات
لْ ععجلا ت و ،عِيملَى سع اءَتِيقِر دةً، عِناوغِش رِيصلَى ب

 ربدأَت لْنِيعلِ اجا، بهفِي ربداءَةً لاَ تقِر اءَتِيلْ قِرعجلاَ ت و
 ظَرِيلْ نعجلاَ ت و ،نِكائِعِ دِيرآخِذًا بِش هكَامأَح اتِهِ وآي

الر تأَن كا، إِنذَره اءَتِيلاَ قِر هِ غَفْلَةً وفِيمحِيالر فوُؤ 

Ya Allah, aku bersaksi bahwa ini adalah kitab-Mu yang telah diturunkan dari sisi-Mu 
kepada Rasul-Mu, Muhammad bin Abdillah saw dan kalam-Mu yang berbiacara melalui 
lisan Nabi-Mu. Engkau telah menjadikannya sebagai pemberi petunjuk bagi makhluk-Mu 
dan tali yang menyambungkan antara diri-Mu dan para hamba-Mu. Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah membuka janji dan kitab-Mu ini. Ya Allah, jadikanlah 
pandanganku kepadanya sebagai ibadah, bacaanku sebagai perenungan, dan 
perenunganku sebagai langkah untuk mengambil pelajaran, jadikanlah aku di antara 
orang-orang yang dapat mengambil nasihat dari nasihat-nasihat-Mu dan menjauhi 
maksiat-Mu, jangan Kau tutup ketika aku sedang membacanya pendengaranku, jangan 
Kau hamparkan penutup di atas penglihatanku, jangan Kau jadikan bacaanku sebagai 
bacaan yang tidak disertai oleh perenungan, akan tetapi jadikan aku merenungi ayat-ayat 
dan seluruh hukumnya dan mengambil syariat agama-Mu, jangan Kau jadikan 
pandanganku kepadanya sebagai kelalaian dan bacaanku igauan belaka. Sesungguhnya 
Engkau Maha Belas-kasih nan Penyayang.  

Dan setelah usai membaca, beliau selalu membaca doa berikut: 
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 هلْتزأَن الَّذِي ابِككِت مِن تيا قَضم أْتقَر قَد يإِن ماَللَّه
 و آلِهِ، فَلَك الْحمد علَى نبِيك الصادِقِ صلَّى اَاللهُ علَيهِ

 و هامرح مرحي و لاَلَهحِلُّ حي نمِم لْنِيعاج ما، اَللَّهنبر
 و رِيقَب ا فِيسأُن لِي لْهعاج ابِهِهِ وشتم كَمِهِ وحبِم مِنؤي

بِكُلِّ آيةٍ ) رقِّيهِت(أُنسا فِي حشرِي و اجعلْنِي مِمن ترقِيهِ 
نالَمِيالْع بر نآمِي ،نيلَى عِلِّيأَع ةً فِيجرا دأَهقَر  

Ya Allah, aku telah membaca apa yang telah Kau tentukan dari kitab-Mu yang telah Kau 
turunkan kepada Nabi-Mu yang jujur saw. Maka, bagi-Mu segala puji wahai Tuhan kami. 
Ya Allah, jadikanlah kami di antara orang-orang yang menghalakan halalnya, 
mengharamkan haramnya, dan beriman kepada ayat-ayat muhkam dan mutasyâbihnya, 
jadikanlah ia sebagai ketentramanku di dalam kuburku, ketentramanku di hari Mahsyarku, 
dan jadikanlah aku di antara orang-orang yang Kau naikkan (kedudukan) mereka untuk 
setiap ayat yang mereka baca satu derajat di surga ‘Illiyyin tertinggi. Amin! Rabbal 
‘Alamin. 

b. Hari Pertama 

Pada hari pertama ini terdapat beberapa amalan: 

Pertama, mandi di air yang mengalir dan menuangkan air di atas kepala sebanyak tiga 
puluh kali dengan menggunakan telapak tangan. Hal ini dapat memberikan proteksi 
terhadap seluruh penyakit sepanjang tahun. 

Kedua, membasuh wajah dengan air bunga supaya kita dapat terselamatkan dari 
kehinaan dan kesusahan. Begitu juga, menuangkannya sedikit di kepala supaya kita 
terjaga dari penyakit semi gila pada tahun itu. 

Ketiga, mengerjakan shalat awal bulan sebanyak dua rakaat dan bersedekah. 

Keempat, mengerjakan shalat sebanyak dua rakaat. Pada rakaat pertama, kita membaca 
surah al-Fatihah dan al-Fath, dan pada rakaat kedua, surah al-Fatihah dan surah bebas. 
Dengan ini, Allah akan menjauhkan semua keburukan dari kita pada tahun itu dan kita 
akan berada dalam penjagaan-Nya hingga tahun mendatang. 
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Kelima, membaca doa berikut ini setelah fajar terbit. 

 هاما صِينلَيع تضرقَدِ افْت انَ وضمر رهش رضح قَد ماَللَّه
 ى ودالْه اتٍ مِننيب اسِ وى لِلندآنَ ههِ الْقُرفِي لْتزأَن و

أَعِن مقَانِ، اَللَّهالْفُر ا ومِن هلَّمست ا ومِن لْهقَبت امِهِ ولَى صِيا ع
رئٍ قَدِييلَى كُلِّ شع كةٍ، إِنافِيع و كرٍ مِنسي ا فِيلَن هلِّمس 

Ya Allah,  telah tiba bulan Ramadhan dan Engkau telah mewajibkan atas kami berpuasa, 
serta Engkau telah menurunkan Al-Qur’an di dalamnya sebagai petunjuk dan penjelas 
bagi (jalan) petunjuk dan pembeda (antara hak dan batil). Ya Allah, tolonglah kami untuk 
melaksanakan puasa, kabulkanlah ia dari kami, terimalah ia dari kami, dan serahkanlah ia 
kepada kami dalam kemudahan dari-Mu dan ‘afiat. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.  

Keenam, membaca doa ke-44 ash-Shahîfah as-Sajjâdiyah jika kita belum membacanya 
pada malam harinya. 

Ketujuh , dalam kitab Zâd al-Ma’âd Allamah al-Majlisi berkata, “Syaikh al-Kulaini, 
Syaikh Thusi dan yang lain meriwayatkan dengan sanad yang sahih bahwa Imam Musa 
al-Kazhim as berkata, ‘Bacalah doa ini di bulan Ramadhan di awal tahun.’ [3] 
Selanjutnya beliau berkata, ‘Barangsiapa membaca doa ini demi ridha Allah dan tanpa 
disertai oleh tujuan-tujuan rusak dan riya’, niscaya ia tidak akan tertimpa fitnah, 
kesesatan, malapetaka yang dapat merusakkan agama atau tubuhnya, dan Allah SWT 
akan selalu menjaganya dari keburukan bencana yang akan terjadi pada tahun itu.’”  

Doa itu adalah sebagai berikut: 

 ئٍ، ويكُلُّ ش انَ لَهد الَّذِي مِكبِاس أَلُكأَس يإِن ماَللَّه
 عاضوت الَّتِي تِكظَمبِع ئٍ، ويكُلَّ ش تسِعو الَّتِي تِكمحبِر

هرت كُلَّ شيئٍ، و بِقُوتِك لَها كُلُّ شيئٍ، و بِعِزتِك الَّتِي قَ
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الَّتِي خضع لَها كُلُّ شيئٍ، و بِجبروتِك الَّتِي غَلَبت كُلَّ 
 ،سوا قُدي روا نئٍ، يياطَ بِكُلِّ شأَح الَّذِي بِعِلْمِك ئٍ، ويش

 شيئٍ، يا اَاللهُ يا يا أَولاً قَبلَ كُلِّ شيئٍ، و يا باقِيا بعد كُلِّ
 لِي اغْفِر دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عانُ، صمحر

الذُّنوب الَّتِي تغير النعم، و اغْفِر لِي الذُّنوب الَّتِي تنزِلُ 
ر لِي النقَم، و اغْفِر لِي الذُّنوب الَّتِي تقْطَع الرجاءَ، و اغْفِ

 درت الَّتِي بوالذُّن لِي اغْفِر اءَ، ودلُ الْأَعدِيت الَّتِي بوالذُّن
الدعاءَ، و اغْفِر لِي الذُّنوب الَّتِي يستحق بِها نزولُ الْبلاَءِ، 

فِر لِي و اغْفِر لِي الذُّنوب الَّتِي تحبِس غَيثَ السماءِ، و اغْ
 الَّتِي بوالذُّن لِي اغْفِر الْغِطَاءَ، و كْشِفت الَّتِي بوالذُّن
 و ،مدرِثُ النوت الَّتِي بوالذُّن لِي اغْفِر اءَ، ولُ الْفَنجعت
 كعدِر نِيأَلْبِس و ،مالْعِص تِكهت الَّتِي بوالذُّن لِي اغْفِر

الْح لِ وبِاللَّي اذِرا أُحم رش مِن افِنِيع و ،امرةَ الَّتِي لاَ تنصِي
النهارِ فِي مستقْبلِ سنتِي هذِهِ، اَللَّهم رب السماواتِ 

 و نهنيا بم و هِنا فِيم عِ وبالس نضِيالْأَر بر عِ وبالس
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رالْع بمِ رظِيآنِ الْعالْقُر و ثَانِيعِ الْمبالس بر مِ وظِيشِ الْع
و رب إِسرافِيلَ و مِيكَائِيلَ و جبرئِيلَ و رب محمدٍ صلَّى 

 بِك أَلُكأَس ،نيبِيمِ الناتخ و نلِيسردِ الْميآلِهِ س هِ ولَيااللهُ ع
ا سبِم مِ وظِيبِالْع نمت الَّذِي تأَن ،مظِيا عي كفْسبِهِ ن تيم

 اعِفضت لٍ وزِيكُلَّ ج طِيعت رٍ وذُوحكُلَّ م فَعدت و)مِن (
الْحسناتِ بِالْقَلِيلِ و بِالْكَثِيرِ و تفْعلُ ما تشاءُ، يا قَدِير يا 

 صلِّ علَى محمدٍ و أَهلِ بيتِهِ، و أَلْبِسنِي فِي اَاللهُ يا رحمانُ
 و ،رِكوبِن هِيجو رضن و ،كرذِهِ سِته تِينلِ سقْبتسم

 و تِكامكَر فرِيش و كانورِض نِيلِّغب و ،تِكبحبِم نِيأَحِب
 طِنِيأَع و ،تِكطِيع مسِيا جرِ ميخ مِن و كدا عِنرِ ميخ مِن

 ،كتافِيع ذَلِك عم نِيأَلْبِس و ،لْقِكخ ا مِندهِ أَحطِيعم تأَن
 الِما عي ى، ووجكُلِّ ن اهِدا شي ى، وكْوكُلِّ ش ضِعوا مي

، يا كَرِيم الْعفْوِ، يا كُلِّ خفِيةٍ، و يا دافِع ما تشاءُ مِن بلِيةٍ
حسن التجاوزِ توفَّنِي علَى مِلَّةِ إِبراهِيم و فِطْرتِهِ و علَى 

دِينِ محمدٍ صلَّى اَاللهُ علَيهِ و آلِهِ و سنتِهِ و علَى خيرِ 
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ادِيعم و ائِكلِيا لِأَوالِيوم فَّنِيوفَاةِ فَتالْو و ماَللَّه ،ائِكدا لِأَع
 نِياعِدبلٍ يفِع لٍ أَوقَو لٍ أَومةِ كُلَّ عنذِهِ السه فِي نِيبنج

 كمِن نِيبقَرلٍ يفِع لٍ أَوقَو لٍ أَومإِلَى كُلِّ ع نِيلِباج و كمِن
و ،احِمِينالر محا أَرةِ، ينذِهِ السه لٍ فِيمكُلِّ ع مِن نِيعنام 

 افأَخ تِهِ واقِبع ررض افأَخ ينُ مِنكُولٍ يفِع لٍ أَوقَو أَو
 ينع مالْكَرِي كهجو رِفصأَنْ ت هِ حِذَارلَيع ايإِي كقْتم

ي فوؤا ري ،كدعِن ظٍّ لِيح ا مِنقْصبِهِ ن جِبوتا فَأَس
 و حِفْظِك ذِهِ فِيه تِينلِ سقْبتسم فِي لْنِيعاج ماَللَّه ،محِير

 به و ،تِكافِيع رسِت لِّلْنِيج و ،فِككَن فِي و ارِكجِو فِي
 ،كرغَي لا إِلَه و كاؤلَّ ثَنج و كارج زع ،كتامكَر لِي

نِي تابِعا لِصالِحِي من مضى مِن أَولِيائِك و اَللَّهم اجعلْ
 كلَيقِ عدقَالَ بِالص نا لِملِّمسم لْنِيعاج و بِهِم أَلْحِقْنِي

 و ظُلْمِي و ئَتِيطِيخ طَ بِيحِيأَنْ ت ماَللَّه ذُ بِكوأَع و ،مهمِن
 و فْسِيلَى نع افِيرإِس اتِيوهبِش الِيتِغاش و ايولِه اعِيبات

فَيحولُ ذَلِك بينِي و بين رحمتِك و رِضوانِك فَأَكُونَ 
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 فِّقْنِيو ماَللَّه ،تِكنِقْم و طِكخا لِسضرعتم كدا عِنسِينم
 و ينى بِهِ عضرالِحٍ تلٍ صملْفَى، لِكُلِّ عز كإِلَي نِيبقَر

اَللَّهم كَما كَفَيت نبِيك محمدا صلَّى اَاللهُ علَيهِ و آلِهِ هولَ 
 هغَم فْتكَش و همه تجفَر هِ وودع)هبكَر ( هقْتدص و

اكْفِنِي هولَ وعدك و أَنجزت لَه عهدك، اَللَّهم فَبِذَلِك فَ
 ا وهرورش ا وهتنفِت ا وهقَامأَس ا وآفَاتِه ةِ ونذِهِ السه

أَحزانها و ضِيق الْمعاشِ فِيها و بلِّغنِي بِرحمتِك كَمالَ 
أَس ،لِيى أَجهتنإِلَى م دِيةِ عِنمعامِ النوامِ دمةِ بِتافِيالْع أَلُك

سؤالَ من أَساءَ و ظَلَم و استكَانَ و اعترف، و أَسأَلُك أَنْ 
 و كفَظَتا حهترصح بِ الَّتِيوالذُّن ى مِنضا مم لِي فِرغت

 إِلَهِي نِيصِمعأَنْ ت و لَيع لاَئِكَتِكم اما كِرهتصأَح)ماَلله (
الذُّن ا اَاللهُ مِني ،لِيى أَجهتنرِي إِلَى ممع مِن قِيا بمبِ فِيو

 دٍ ومحتِ ميلِ بأَه دٍ ومحلَى ملِّ عص محِيا رانُ يمحا ري
آتِنِي كُلَّ ما سأَلْتك و رغِبت إِلَيك فِيهِ، فَإِنك أَمرتنِي 

كَفَّلْتت اءِ وعبِالدناحِمِيالر محا أَرةِ، ياببِالْإِج لِي    
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi asma-Mu yang segala sesuatu taat kepadanya, 
demi rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, demi keagungan-Mu yang segala sesuatu 
tunduk kepadanya, demi kemuliaan-Mu yang mengalahkan segala sesuatu, demi 
kekuatan-Mu yang segala sesuatu bersimpuh di hadapannya, demi kekuasaan-Mu yang 
mengalahkan segala sesuatu, dan demi ilmu-Mu yang meliputi segala sesuatu. Wahai Nûr, 
wahai Yang Maha Qudus, wahai Yang Maha Awal sebelum segala sesuatu, wahai wahai 
Yang Maha Kekal setelah segala sesuatu, ya Allah, wahai Yang Maha Pengasih, 
curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, ampunilah dosa-dosaku 
yang dapat merubah nikmat, ampunilah dosa-dosaku yang dapat menurunkan siksa, 
ampuilah dosa-dosaku yang dapat memutuskan harapan, ampunilah dosa-dosaku yang 
dapat membangkitkan para musuh, ampunilah dosa-dosaku yang dapat menolak doa, 
ampunilah dosa-dosaku yang dengannya bencana pasti turun, ampunilah dosa-dosaku 
yang dapat menahan kucuran hujan dari langit, ampunilah dosa-dosaku yang dapat 
menyingkap tirai (dosa), ampunilah dosa-dosaku yang dapat mempercepat kefanaan, 
ampunilah dosa-dosaku yang dapat mewariskan penyesalan, ampunilah dosa-dosaku 
yang dapat mengoyak-koyak tirai keterpeliharaan (dari dosa), pakaikanlah kepadaku 
perisai-Mu yang kokoh nan tak tertandingi, dan jagalah aku dari keburukan apa yang 
kukhawatirkan setiap malam dan siang di tahunku yang akan datang ini. Ya Allah, Tuhan 
tujuh langit dan tujuh bumi, serta apa yang terdapat di dalamnya dan di antara keduanya, 
Tuhan ‘Arasy yang agung, Tuhan as-Sab’ al-Matsânî dan Al-Qur’an yang agung, Tuhan 
Israfil, Mikail, dan Jibril, Tuhan Muhammad saw penghulu seluruh rasul dan pamungkas 
para nabi, aku mohon kepada-Mu demi Engkau dan demi apa yang Kau namakan diri-Mu 
dengannya, wahai Yang Maha Agung, Engkaulah yang menganugrahkan segala yang 
agung, menolak segala mara bahaya, memberikan segala yang besar, melipat-gandakan 
kebaikan, baik yang sedikit maupun yang banyak, dan melakukan apa yang Kau 
kehendaki. Ya Allah, wahai Yang Maha Pengasih, curahkanlah shalawat atas Muhammad 
dan Ahlulbaitnya, pakaikanlah kepadaku di tahun depanku ini kepenutupan-Mu, 
ceriaknlah wajahku dengan cahaya-Mu, cintailah aku dengan kecintaan-Mu, 
sampaikanlah aku kepada keridhaan-Mu, kemurahan-Mu yang mulia, dan karunia-Mu 
yang agung, berikanlah kepadaku sebagian kebaikan yang ada di sisi-Mu dan sebagian 
kebaikan yang akan Kau berikan kepada seseorang dari makhluk-Mu, dan pakaikanlah 
kepadaku bersama semua itu pakaian ‘afiat-Mu. Wahai Tempat segala pengaduan, wahai 
Yang Menyaksikan setiap yang rahasia, wahai Yang Mengetahui setiap yang tersembunyi, 
wahai Yang Menolak malapetaka yang Kau kehendaki, wahai Yang mulia ampunan-Nya, 
wahai Yang bajik maaf-Nya, wafatkanlah aku atas agama Ibrahim dan fitrahnya, atas 
agama Muhammad saw dan sunnahnya, dan atas kewafatan yang terbaik. Maka, 
wafatkanlah aku dalam keadaan mencintai para kekasih-Mu dan memusuhi para musuh-
Mu. Ya Allah, jauhkanlah aku pada tahun ini dari setiap amal, perkataan atau perilaku 
yang dapat menjauhkanku dari-Mu dan tariklah aku kepada setiap amal, perkataan, atau 
perilaku yang dapat mendekatkanku kepada-Mu pada tahun ini, wahai Yang Lebih 
Pengasih dari para pengasih, cegahlah aku dari setiap amal, perkataan, atau perilakuku 
yang kutakutkan akibatnya dan kutakutkan murka-Mu atasku karenanya, karena aku 
khawatir Engkau akan memalingkan wajah-Mu yang suci dariku, lalu aku akan 
mendapatkan kekurangan dalam bagianku yang ada di sisi-Mu, wahai Yang Maha Belas-
asih, wahai Yang Maha Penyayang. Ya Allah, jadikanlah aku di tahun depanku ini berada 
dalam penjagaan-Mu, perlindungan-Mu, dan pemeliharaan-Mu, rentangkan kepadaku 
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tirai ‘afiat-Mu, anugerahkanlahpada kemurahan-Mu. Mulia orang yang berlindung 
kepada-Mu, agung pujian-Mu, dan tiada Tuhan (sejati) selain Engkau. Ya Allah, jadikan 
aku mengikuti orang-orang saleh dari para kekasih-Mu yang telah berlalu dan 
gabungkanlah aku dengan mereka, serta jadikan aku menyerah kepada siapa dari mereka 
yang berkata benar tentang-Mu. Aku berlindung kepada-Mu ya Allah, supaya 
kesalahanku, kelalimanku, keteraluanku terhadap diriku, menuruti hawa nafsu, dan 
kesibukanku dengan syhawatku tidak menguasai diriku. Karena, semua itu akan 
menghalangiku dari rahmat dan keridhaan-Mu. Dengan demikian, aku akan terlupakan di 
sisi-Mu dan tersediakan untuk menerima murka dan siksa-Mu. Ya Allah, berikanlah 
taufik kepadaku untuk (melakukan) setiap amal saleh yang dengannya Engkau 
meridhaiku dan dekatkanlah aku ke haribaan-Mu. Ya Allah, sebagaimana Engkau telah 
mencukupi Nabi-Mu, Muhammad saw dari kedahsyatan musuhnya, telah Kau 
musnahkan kegundahannya, telah Kau sirnakan kesedihannya, telah Kau tepati janji-Mu 
kepadanya, dan telah Kau wujudkan baginya janji-Mu, ya Allah, demi semua itu, 
cukupilah aku dari kedahsyatan tahun ini, malapetaka, penyakit, fitnah, kejahatan, dan 
kesedihannya, serta kesempitan hidup di dalamnya, dan sampaikanlah aku demi rahmat-
Mu kepada ‘afiat yang sempurna dengan keabadian nikmat di sisiku hingga akhir ajalku. 
Aku mohon kepada-Mu bak permohonan orang yang telah berbuat kejelekan, berbuat 
lalim, hina, dan mengakui (segala kesalahannya). Aku mohon kepada-Mu untuk 
mengampuni dosa-dosaku yang telah lalu yang telah diketahui oleh para penjaga-Mu dan 
dihitung oleh para malaikat-Mu yang mulia, dan menjagaku ya Ilahi sehingga aku tidak 
berbuat dosa di sisa-sisa umurku hingga akhir ajalku. Ya Allah, wahai Yang Maha 
Pengasih, wahai Yang Maha Penyayang, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan 
Ahlulbait Muhammad, dan berikanlah kepadaku segala yang telah kumohon kepada-Mu 
dan kuharapkan dari-Mu. Karena, Engkau telah memerinthakanku untuk berdoa dan 
Engkau menjamin bagiku pengabulannya, wahai Yang Lebih Pengasih dari para pengasih.  

Penulis berkata, “Sayid Ibn Thawus ra telah menyebutkan doa ini untuk malam pertama 
bulan Ramadhan.” 

c. Hari Keenam 

Pada tanggal 6 Ramadhan 201, Muslimin membaiat Imam Ridha as. Sayid Ibn Thawus ra 
meriwayatkan bahwa demi mensyukuri nikmat ini, hendaknya kita mengerjakan shalat 
sebanyak dua rakaat. Pada setiap rakaat, setelah membaca surah al-Fatihah, kita membaca 
surah at-Tauhid sebanyak dua puluh lima kali.  

d. Malam Ketiga Belas 

Malam ini adalah malam pertama dari tiga malam yang dikenal dengan nama al-Layâlî 
al-Bîdh. Untuk malam ini terdapat tiga amalan sebagai berikut: 

Pertama, mandi. 

Kedua, mengerjakan shalat sebanyak empat rakaat, pada setiap rakaatnya kita membaca 
surah al-Fatihah dan dua p uluh lima kali surah at-Tauhid. 
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Ketiga, mengerjakan dua rakaat shalat yang juga disunnahkan untuk dikerjakan pada 
malam ketiga belas bulan Rajab dan Sya’ban. Pada setiap rakaatnya, kita membaca surah 
al-Fatihah, Yasin, al-Mulk, dan at-Tauhid.  

e. Malam Keempat Belas 

Pada malam ini, shalat tersebut (pada amalan ketiga malam ketiga belas) juga sunnah 
untuk dikerjakan. Hanya saja, di sini ia berjumlah empat rakaat dengan dua kali salam. 
Sebelumnya pada pembahasan doa al-Mujîr telah disebutkan bahwa barangsiapa 
mengerjakan shalat ini pada malam-malam al-Layâlî al-Bîdh bulan Ramadhan, maka 
dosanya akan diampuni meskipun dosa-dosa itu sejumlah tetesan hujan, daun pepohonan, 
dan kerikil di bumi. 

f. Malam Kelima Belas 

Malam ini adalah malam yang penuh berkah. Pada malam ini terdapat beberapa amalan 
berikut: 

Pertama, mandi. 

Kedua, menziarahi Imam Husain as. 

Ketiga, mengerjakan shalat sebanyak enam rakaat dengan membaca surah al-Fatihah, 
Yasin, al-Mulk, dan at-Tauhid. 

Keempat, mengerjakan shalat sebanyak seratus rakaat, pada setiap rakaatnya setelah 
membaca surah al-Fatihah, kita membaca surah at-Tauhid sebanyak sepuluh kali. Dalam 
kitab al-Muqni’ah Syaikh Mufid ra meriwayatkan dari Amirul Mukminin as bahwa 
barangsiapa mengerjakan shalat tersebut, Allah SWT akan mengirimkan sepuluh 
malaikat kepadanya guna membasmikan para musuhnya, baik dari kalangan jin maupun 
manusia, dan mengirimkan tiga puluh malaikat kepadanya ketika ia hendak meninggal 
dunia guna melindunginya dari api neraka. 

Kelima, diriwayatkan bahwa para sahabat pernah bertanya kepada Imam ash-Shadiq as, 
“Apa pesan Anda kepada orang-orang yang berziarah kepada Imam Husain as pada 
malam kelima belas bulan Ramadhan?” Beliau menjawab, “Alangkah baiknya orang 
yang mengerjakan shalat sebanyak sepuluh rakaat pada malam pertengahan Ramadhan di 
dekat makam beliau setelah mengerjakan shalat Isya’, dan shalat itu selain shalat malam. 
Hendaknya setelah membaca surah al-Fatihah ia membaca surah at-Tauhid sebanyak 
sepuluh kali dan berlindung kepada Allah dari api neraka. (Dengan itu) Allah akan 
menetapkannya sebagai orang yang telah terbebaskan dari api neraka dan tidak akan 
meninggal dunia kecuali setelah bermimpi bertemu para malaikat yang akan memberikan 
kabar gembira padanya dengan surga dan melindunginya dari api neraka.” 

g. Hari Kelima Belas 
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Tanggal 15 Ramadhan 2 H. adalah hari kelahiran Imam Hasan al-Mujtaba as. Dan Syaikh 
Mufid ra juga berpendapat bahwa kelahiran Imam Muhammad at-Taqi as jatuh pada hari 
ini juga tahun 195 H. Akan tetapi, menurut pendapat masyhur hal itu jatuh pada hari yang 
lain. Bagaimana pun juga, hari ini adalah sebuah hari yang sangat mulia dan bersedekah 
pada hari ini memiliki keutamaan yang tak terhingga. 

h. Malam Ketujuh Belas 

Malam ini adalah malam yang penuh berkah. Pada malam ini, pasukan Rasulullah saw 
bertemu dengan pasukan orang-orang kafir Quraisy di daerah Badar, dan keesokan 
harinya terjadilah perang Badar. Allah SWT telah memenangkan pasukan beliau atas 
pasukan musyrikin, dan hal ini adalah salah satu kejayaan Islam yang terbesar. Oleh 
karena itu, para ulama berpendapat, disunnahkan pada hari itu untuk bersedekah, 
bersyukur kepada Allah, dan mandi, serta ibadah pada malam harinya memiliki 
keutamaan yang sangat besar. 

Penulis berkata, “Menurut beberapa riwayat, pada malam itu Rasulullah bertanya kepada 
para sahabat, ‘Siapakah yang bersedia pada malam ini untuk mengambil air dari sumur?’  

Para sahabat diam seribu bahasa dan tak seorang pun yang berani melakukannya. 
Akhirnya Amirul Mukminin as mengambil kantong air dan berangkat keluar untuk 
mengambil air. Malam itu sangat gelap-gulita, hawa sangat dingin, dan angin bertiup 
keras. Ia sampai di sebuah sumur yang sangat dalam dan gelap, dan tidak menemukan 
sebuah timba untuk memungut air dari dalam sumur itu. Terpaksa ia turun ke dalam 
sumur dan memenuhi kantong air itu dengan air. Setelah keluar dari dalam sumur itu, ia 
melangkah untuk kembali pulang. Tiba-tiba angin bertiup sangat kencang menerpanya 
sehingga ia terduduk (untuk menghindari terpaan angin itu) dan menunggu hingga angin 
itu berhenti bertiup. Ia bangkit dari duduk dan melangkah kembali. Tiba-tiba angin 
kencang bertiup kembali. Ia duduk kembali sehingga angin itu berhenti bertiup. Ia 
bangkit kembali dan melangkah. Untuk ketiga kalinya angin kencang bertiup kembali dan 
ia pun terpaksa duduk sehingga angin itu berhenti. Setelah angin berhenti bertiup, ia 
bangkit dan melangkah menuju Rasulullah. Setelah sampai, Rasulullah bertanya 
kepadanya, ‘Wahai Abul Hasan, mengapa engkau terlambat datang?’ Ia menjawab, ‘Tiga 
kali angin keras menimpaku sehingga aku bergetar, dan keterlambatanku disebabkan oleh 
angin tersebut.’ ‘Apakah engkau tahu apakah semua angin itu, wahai Ali’?, tanya 
Rasulullah kembali. ‘Tidak’, jawabnya. Rasulullah menjawab, ‘Angin yang pertama 
adalah malaikat Jibril bersama seribu malaikat yang telah mengucapkan salam kepadamu. 
Yang kedua adalah malaikat Mikail bersama seribu malaikat yang telah mengucapkan 
salam kepadamu, dan yang ketiga adalah malaikat Israfil bersama seribu malaikat yang 
telah mengucapkan salam kepadamu. Mereka turun (ke bumi) untuk membantu kita.’ 

Pendapat sebagian orang yang mengatakan bahwa Amirul Mukminin as bertemu dengan 
tiga ribu malaikat dan memiliki tiga kebaikan dalam satu malam menunjuk pada 
peristiwa tersebut. Begitu juga syair Sayid al-Himyari mengindikasikan persitiwa tersebut. 
Ia bersyair: 
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  و الْمرءُ عما قَالَ مسؤولُ* أُقْسِم بِااللهِ و آلاَئِهِ 

Aku bersumpah kepada Allah dan nikmat-nikmat-Nya, dan seseorang akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dikatakan.  

  علَى الْتقَى و الْبِر مجبولُ* إِنَّ علِي بن أَبِي طَالِبٍ 

Sungguh Ali bin Abi Thalib, terciptakan atas takwa dan kebaikan.  

 و أَحجمت عنها الْبهالِيلُ * كَانَ إِذَا الْحرب مرتها الْقَنا 

Ketika perang telah dikobarkan oleh pedang-pedangnya, dan para pendekar lari darinya 
tunggang-langgang,  

 لْحد مصقُولُ أَبيض ماضِي ا* يمشِي إِلَى الْقِرنِ و فِي كَفِّهِ 

ia pergi menentang lawan dan di tangannya, pedang yang mengkilat nan tajam,  

 أَبرزه لِلْقَنصِ الْغِيلُ * مشي الْعفَرنا بين أَشبالِهِ 

bak jalannya seekor singa di antara anak-anaknya, yang mereka untuk sebuah perburuan 
dikeluarkan.  

 علَيهِ مِيكَالٌ و جِبرِيلُ * ذَاك الَّذِي سلَّم فِي لَيلَةٍ 

Ia adalah orang yang menghaturkan salam di sebuah malam, kepadanya Mikail dan Jibril.  

 لُ فِيرِيجِب أَلْفٍ و كَالُ فِيلُ * مِيافِيرس مهلُوتي أَلْفٍ و 

Mikail dengan seribu malaikat dan Jibril dengan, seribu malaikat, lalu diikuti oleh Israfil,  
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 كَأَنهم طَير أَبابِيلُ* لَيلَةَ بدرٍ مددا أُنزِلُوا 

pada malam Badar, untuk pertolongan mereka diturunkan, seakan-akan mereka burung 
Ababil.  

i. Malam Kesembilan Belas 

Malam ini adalah malam pertama Lailatul Qadr. Malam Lailatul Qadr adalah sebuah 
malam yang tidak satu malam pun dalam setahun yang memiliki keutamaan seperti 
keutamaannya. Amalan pada malam itu adalah lebih baik dari amalan yang dikerjakan 
selama seribu bulan. Pada malam itu semua taqdir dalam setahun akan ditentukan. Para 
malaikat dan Ruh akan turun ke bumi dengan izin Allah untuk berjumpa dengan Imam 
Zaman as guna melaporkan kepada beliau setiap ketentuan yang dimiliki oleh setiap 
hamba.  

Amalan pada malam Lailatul Qadr terklasifikasi dalam dua bagian: amalan umum yang 
dilakukan pada setiap malam Lailatul Qadr, dan amalan khusus untuk setiap malam 
Lailatul Qadr tertentu. 

1. Amalan Umum 

Amalan pada malam-malam ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, mandi. Menurut Allamah al-Majlisi, lebih baiknya mandi ini dilakukan 
bersamaan dengan terbenamnya matahari sehingga kita mengerjakan shalat Maghrib dan 
Isya’ dengan mandi tersebut.  

Kedua, mengerjakan shalat sebanyak dua rakaat. Pada setiap rakaatnya, setelah membaca 
surah al-Fatihah, kita membaca surah at-Tauhid sebanyak tujuh kali, dan setelah selesai 
mengerjakan shalat, kita membaca astaughfirullôh wa atûbu ilaih sebanyak tujuh puluh 
kali.  

Dalam sebuah hadis Nabi disebutkan bahwa yang mengerjakan shalat ini tidak akan 
bangun dari tempat duduknya kecuali Allah SWT telah mengampuninya dan kedua orang 
tuanya. 

Ketiga, bukalah Al-Qur’an dan letakkanlah di hadapan Anda seraya berkata, 
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ا فِيم لِ وزنالْم ابِكبِكِت أَلُكأَس يإِن ماَللَّه كمهِ اسفِي هِ و
الْأَكْبر و أَسماؤك الْحسنى و ما يخاف و يرجى أَنْ 

 تجعلَنِي مِن عتقَائِك مِن النارِ

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu demi kitab-Mu yang telah diturunkan dan seluruh 
isinya, sedangkan di dalamnya terdapat asma-Mu yang teresar, asma-asma-Mu yang baik, 
segala yang ditakuti dan diharapkan agar Kau jadikan aku di antara orang-orang yang 
terbebaskan dari api neraka.  

Kemudian, mintalah segala hajat yang Anda inginkan. 

Keempat, ambillah Al-Qur’an itu dan letakkan di atas kepala Anda. Lalu, bacalah: 

اَللَّهم بِحق هذَا الْقُرآنِ و بِحق من أَرسلْته بِهِ و بِحق كُلِّ 
 قِّكبِح فرأَع دفَلاَ أَح ،هِملَيع قِّكبِح هِ وفِي هتحدمِنٍ مؤم

كمِن 

Ya Allah, demi hak Al-Qur’an ini, demi hak orang yang telah Kau utus dengannya, demi 
hak setiap Mukmin yang telah Kau puji di dalamnya, dan demi hak-Mu atas mereka. 
Tiada seorang pun yang lebih mengetahui hak-Mu daripada-Mu.  

Lalu, bacalah bacaan berikut ini masing-masing sebanyak sepuluh kali. 

بِك لِينِ بِعيسنِ بِالْحسةَ بِالْحبِفَاطِم لِيدٍ بِعمحا اَاللهُ بِمي 
بنِ الْحسينِ بِمحمدِ بنِ علِي بِجعفَرِ بنِ محمدٍ بِموسى بنِ 
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جعفَرٍ بِعلِي بنِ موسى بِمحمدِ بنِ علِي بِعلِي بنِ محمدٍ 
  بنِ علِي بِالْحجةِبِالْحسنِ

Kelima, berziarah kepada Imam Husain as. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa ketika 
malam Lailatul Qadr tiba, seorang penyeru di langit ke tujuh dari dalam ‘Arasy berseru, 
“Allah telah mengampuni orang yang berziarah ke kuburan Husain as.” 

Keenam, menghidupkan malam ini[4]. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa 
barangsiapa menghidupkan malam Lailatl Qadr, dosa-dosanya akan diampuni meskipun 
sebanyak bintang-gumintang di langit, seberat gunung-gunung, dan seluas lautan. 

Ketujuh , mengerjakan shalat sebanyak seratus rakaat. Shalat ini sangat memiliki 
keutamaan yang tak terhingga. Dan lebih baiknya, pada setiap rakaat setelah membaca 
surah al-Fatihah, kita membaca surah at-Tauhid sebanyak sepuluh kali.  

Kedelapan, membaca (doa berikut ini). 

اَللَّهم إِني أَمسيت لَك عبدا داخِرا، لاَ أَملِك لِنفْسِي نفْعا 
و لاَ ضرا و لاَ أَصرِف عنها سوءًا، أَشهد بِذَلِك علَى 

يلَتِي، فَصلِّ نفْسِي و أَعترِف لَك بِضعفِ قُوتِي و قِلَّةِ حِ
 عمِيج و نِيتدعا وم لِي جِزأَن دٍ ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع
 مِمأَت لَةِ وذِهِ اللَّيه ةِ فِيفِرغالْم اتِ مِنمِنؤالْم و نمِنِيؤالْم

كِيتسالْم نكِيالْمِس كدبع يفَإِن ،نِيتيا آتم لَيع فعِيالض ن
 نِيتلَيا أَومفِي ا لِذِكْرِكاسِين لْنِيعجلاَ ت ماَللَّه ،نهِيالْم رالْفَقِي

لِإِحسانِك فِيما أَعطَيتنِي و لاَ آيِسا مِن ) غَافِلاَ(و لاَ 
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راءَ أَو أَو ض) كُنت(إِجابتِك و إِنْ أَبطَأَت عني فِي سراءَ 
 كاءَ، إِنمعن سٍ أَوؤب لاَءٍ أَوب ةٍ أَوافِيع اءٍ أَوخر ةٍ أَوشِد

 سمِيع الدعاءِ 

Ya Allah, aku telah memasuki soreku ini sebagai hamba yang hina. Aku tidak memiliki 
manfaat dan mara bahaya bagi diriku sendiri dan aku tidak menolak keburukan darinya. 
Aku bersaksi dengan hal itu terhadap diriku dan mengaku dengan kelemahan kekuatanku 
dan sedikitnya tipu-dayaku. Maka, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, wujudkanlah bagiku ampunan pada malam ini yang telah Kau janjikan 
kepadaku dan kepada seluruh mukminin dan mukminat, dan sempurnakanlah apa yang 
telah Kau anugrahkan pada kami. Karena aku adalah hamba-Mu yang miksin, rendah, 
lemah, fakir, dan hina. Ya Allah, jangan Kau jadikan aku lalai untuk mengingat-Mu 
terhadap apa yang telah Kau anugrahkan padaku, lupa akan kebaikan-Mu terhadap apa 
yang telah Kau karuniakan padaku, dan putus asa akan pengabulan-Mu meskipun hal itu 
lambat datang kepadaku, baik aku dalam kebahagiaan, kesusahan, kesulitan, ketentraman, 
kesehatan, malapetaka, kesengsaraan, maupun kenikmatan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar doa. 

Doa ini telah diriwayatkan oleh Syaikh al-Kaf’ami dari Imam Zainul Abidin as bahwa 
beliau selalu membacanya pada malam Lailatul Qadr, baik dalam keadaan berdiri, duduk, 
ruku’, maupun sujud.  

Allamah al-Majlisi berkata, “Amalan yang terbaik pada malam-malam ini adalah 
memohon ampunan, berdoa untuk kepentingan dunia dan akhirat diri kita sendiri, kedua 
orang tua, kerabat, saudara-saudara seiman kita, baik yang masih hidup maupun yang 
sudah meninggal dunia, membaca zikir, dan mengirimkan shalawat kepada Muhammad 
dan keluarga beliau semampu kita. Dalam sebuah hadis disebutkan, hendaknya kita 
membaca doa Jausyan Kabir pada tiga malam tersebut.” 

Penulis berkata, “Doa Jausyan Kabir telah disebutkan sebelumnya. Dalam sebuah hadis 
disebutkan bahwa Rasulullah saw pernah ditanya oleh salah seorang sahabat, ‘Jika aku 
mendapatkan malam Lailatul Qadr, apa yang harus kumohon dari Allah?’ ‘Afiat dan 
kesehatan’, jawab beliau ringkas.” 

2. Amalan Khusus 

Malam Kesembilan Belas 

Amalan khusus untuk malam kesembilan belas adalah sebagai berikut: 
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Pertama, membaca astaughfirullôh robbî wa atûbu ilaih sebanyak seratus kali. 

Kedua, mengucapkan Allôhummal-‘an qotalata Amiril Mukminin sebanyak seratus kali. 

Ketiga, membaca doa yâ dzal-ladzî kâna yang telah disebutkan pada amalan keenam di 
antara amalan-amalan siang hari bulan Ramadhan. 

Keempat, membaca (doa berikut ini). 

 و فِيما اَللَّهم اجعلْ فِيما تقْضِي و تقَدر مِن الْأَمرِ الْمحتومِ
 اءِ الَّذِيفِي الْقَض رِ ولَةِ الْقَدلَي مِ فِيكِيرِ الْحالْأَم مِن قفْرت

لاَ يرد و لاَ يبدلُ أَنْ تكْتبنِي مِن حجاجِ بيتِك الْحرامِ 
مهبورِ ذُنفُوغالْم مهيعرِ سكُوشالْم مهجرِ حوربكَفَّرِ الْمالْم 

عنهم سيئَاتهم و اجعلْ فِيما تقْضِي و تقَدر أَنْ تطِيلَ 
 عمرِي و توسع علَي فِي رِزقِي و تفْعلَ بِي كَذَا و كَذَا

Ya Allah, tentukanlah di antara keputusan pasti yang akan Kau tentukan dan di antara 
keputusan-keputusan bijaksana yang akan Kau bedakan di malam Lailatul Qadr, serta di 
antara qadha yang tidak dapat ditolak dan dirubah supaya Engkau menulisku di antara 
para jamaah haji (yang berkunjung ke) rumah-Mu yang suci yang mabrur haji mereka, 
yang disyukuri usaha mereka, yang diampuni dosa-dosa mereka, yang ditebus kejelekan-
kejelekan mereka, dan tentukanlah di antara qadha dan qadar-Mu supaya Engkau 
memanjangkan umurku dan melapangkan untukku rezekiku dan memperlakukanku 
dengan .... (sebagai ganti dari titik-titik ini, sebutkanlah hajat dan keinginan Anda). 

Malam Kedua Puluh Satu 

Keutamaan malam kedua puluh satu ini adalah lebih besar dari keutamaan malam 
kesembilan belas, dan selayaknya kita mengerjakan amalan-amalan umum malam 
Lailatul Qadr itu (secara lebih giat di sini), seperti mandi, bangun malam, berziarah 
kepada Imam Husain as, mengerjakan shalat dengan membaca tujuh kali surah at-Tauhid, 
meletakkan Al-Qur’an di atas kepala, mengerjakan shalat sebanyak seratus rakaat, 
membaca doa Jausyan Kabir, dan lain sebagainya. Dalam beberapa hadis telah 
ditekankan untuk melakukan mandi, bangun malam, dan giat beribadah pada malam ini 
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dan malam kedua puluh tiga, serta bahwa malam Lailatul Qadr adalah salah satu dari dua 
malam ini.  

Dalam beberapa hadis disebutkan bahwa para sahabat pernah meminta kepada 
ma’shumin as untuk menentukan malam Lailatul Qadr. Mereka enggan untuk 
menentukannya dan sebagai gantinya mereka berkata, “Alangkah mudahnya permohonan 
kalian terkabulkan pada dua malam ini”, atau “Mengapa kalian enggan melakukan 
kebaikan di dua malam ini?”, dan lain sebagainya. 

Di antara pesan-pesan yang disampaikan oleh Syaikh Shaduq ra kepada Masyâyikh (al-
Hadîts) dari kalangan Syi’ah Imamiah adalah ucapannya, “Barangsiapa menghidupkan 
dua malam ini dengan membahas ilmu, hal itu adalah lebih utama.” 

Ringkasnya, dari malam ini disunnahkan bagi kita untuk membaca doa-doa sepuluh 
malam terkahir bulan Ramadhan. Di antaranya adalah doa yang diriwayatkan oleh Syaikh 
al-Kulaini ra dalam kitab al-Kâfî dari Imam ash-Shadiq as bahwa beliau berkata, 
“Bacalah (doa ini) setiap malam pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan.” 

أَعوذُ بِجلاَلِ وجهِك الْكَرِيمِ أَنْ ينقَضِي عني شهر رمضانَ 
ذَن لِيقِب لَك ذِهِ وه لَتِيلَي مِن رالْفَج طْلُعي ةٌ أَوبِعت أَو ب

 تعذِّبنِي علَيهِ

Aku berlindung kepada keagungan Dzat-Mu Yang Maha Mulia agar jangan sampai bulan 
Ramadhan ini berlalu dariku atau fajar malamku ini menyingsing sedangkan aku masih 
memiliki dosa atau tanggungan yang yang karenanya Engkau akan menyiksaku.  

Dalam catatan pinggir kitab al-Balad al-Amîn Syaikh al-Kaf’ami menukil bahwa Imam 
ash-Shadiq as selalu membaca (doa berikut ini) setiap malam selama sepuluh malam 
terakhir bulan Ramadhan setelah mengerjakan shalat wajib dan sunnah. 

اَللَّهم أَد عنا حق ما مضى مِن شهرِ رمضانَ و اغْفِر لَنا 
تقْصِيرنا فِيهِ و تسلَّمه مِنا مقْبولاً و لاَ تؤاخِذْنا بِإِسرافِنا 
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 ا مِنلْنعجلاَ ت و نمِيوحرالْم ا مِنلْنعاج ا وفُسِنلَى أَنع
حالْمنمِيور 

Ya Allah, penuhilah dari kami hak bulan Ramadhan yang telah berlalu, ampunilah 
kelengahan kami di dalamnya, terimalah ia dari kami, janganlah Kau siksa kami karena 
keterlaluan kami terhadap diri kami, jadikanlah kami di antara orang-orang yang 
dikasihani, dan janganlah Kau jadikan kami di antara orang-orang yang terhalangi.  

Beliau berkata, “Barangsiapa membaca doa ini, Allah SWT akan mengampuni 
kesalahannya pada hari-hari yang telah berlalu selama bulan Ramadhan ini dan 
menjaganya dari perbuatan maksiat di sisa-sisa bulan ini.” 

Di antara amalan-amalan sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan adalah dalam kitab al-
Iqbâl Sayid Ibn Thawus ra meriwayatkan dari Ibn Abi ‘Umair dari Murazim bahwa Imam 
ash-Shadiq as selalu membaca (doa berikut ini) setiap malam selama sepuluh malam 
terakhir bulan Ramadhan. 

  انَ الَّذِيضمر رهلِ شزنالْم ابِككِت فِي قُلْت كإِن ماَللَّه
 ى ودالْه اتٍ مِننيب اسِ وى لِلندآنُ ههِ الْقُرزِلَ فِيأُن

 بِما أَنزلْت فِيهِ مِن الْفُرقَانِ، فَعظَّمت حرمةَ شهرِ رمضانَ
الْقُرآنِ و خصصته بِلَيلَةِ الْقَدرِ و جعلْتها خيرا مِن أَلْفِ 

شهرٍ، اَللَّهم و هذِهِ أَيام شهرِ رمضانَ قَدِ انقَضت و لَيالِيهِ 
ما أَنت أَعلَم بِهِ قَد تصرمت و قَد صِرت يا إِلَهِي مِنه إِلَى 

مِني و أَحصى لِعددِهِ مِن الْخلْقِ أَجمعِين، فَأَسأَلُك بِما 
 نَ ولُوسرالْم كاؤبِيأَن نَ ووبقَرالْم كلاَئِكَتبِهِ م أَلَكس



 147 

 و عِبادك الصالِحونَ أَنْ تصلِّي علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ
أَنْ تفُك رقَبتِي مِن النارِ و تدخِلَنِي الْجنةَ بِرحمتِك و أَنْ 
 بجِيتست و بِيقَرلَ تقَبتت و مِككَر و فْوِكبِع لَيلَ عفَضتت

دعائِي و تمن علَي بِالْأَمنِ يوم الْخوفِ مِن كُلِّ هولٍ 
دأَع مِ والْكَرِي هِكجذُ بِووأَع و ةِ، إِلَهِياممِ الْقِيولِي هتد

 هِ والِيلَي انَ وضمرِ رهش امأَي قَضِينمِ أَنْ يظِيالْع لاَلِكبِج
لَك قِبلِي تبِعةٌ أَو ذَنب تؤاخِذُنِي بِهِ أَو خطِيئَةٌ ترِيد أَنْ 

هصقْتت أَلُكأَس ،دِييس دِييس دِييس ا لِيهفِرغت لَم يا مِن
 ينع تضِير تإِنْ كُن تإِلاَّ أَن إِذْ لاَ إِلَه تإِلاَّ أَن ا لاَ إِلَهي

 تضِير كُنت إِنْ لَم ا، ورِض ينع ددرِ فَازهذَا الشه فِي
آنَ فَارض عني يا أَرحم الراحِمِين، يا اَاللهُ يا عني فَمِن الْ

أَحد يا صمد يا من لَم يلِد و لَم يولَد و لَم يكُن لَه كُفُوا 
دأَح 

Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah berfirman di dalam kitab-Mu yang telah 
diturunkan, “Bulan Ramadhan adalah bulan yang Al-Qur’an telah diturunkan di 
dalamnya sebagai petunjuk bagi umat manusia dan penjelas (jalan) petunjuk dan pemisah 
(antara kebenaran dan kebatilan).” Dengan demikian Engkau telah mengagungkan 
kesucian bulan Ramadhan dengan Al-Qur’an yang telah Kau turunkan di dalamnya dan 
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Kau mengistimewakannya dengan malam Lailatul Qadr, lalu Kau jadikannya lebih baik 
dari seribu bulan. Ya Allah, hari-hari bulan Ramadhan ini telah berlalu dan malam-
malamnya telah terputus, sedangkan aku ya Ilahi telah berada dalam sebuah kondisi yang 
Engkau lebih tahu daripadaku dan lebih mampu menghitung jumlahnya daripada seluruh 
makhluk. Maka, aku memohon kepada-Mu dengan suatu perantara yang dengannya telah 
memohon kepada-Mu para malaikat-Mu yang telah didekatkan (ke haribaan-Mu), para 
nabi-Mu yang telah diutus, dan para hamba-Mu yang saleh agar Kau curahkan shalawat 
atas Muhammad dan keluarga Muhammad, membebaskan diriku dari api neraka, 
memasukkanku ke dalam dalam surga dengan rahmat-Mu, memberikan karunia padaku 
dengan maaf dan kemurahan-Mu, menerima taqarrubku, mengabulkan doaku, dan 
memberikan karunia keamanan kepadaku para hari ketakutan terhadap kedahsyatan yang 
telah Kau persiapkan untuk hari kiamat. Ya Ilahi, aku berlindung kepada-Mu demi Dzat-
Mu Yang Mulia dan kebesaran-Mu Yang Agung supaya jangan sampai hari-hari bulan 
Ramadhan dan malam-malamnya berlalu sedangkan aku masih memiliki tanggungjawab 
kepada-Mu atau dosa yang dengannya Engkau akan menyiksaku atau kesalahan yang 
(karenanya) Engkau akan membalasku (dan) Engkau tidak akan mengampuninya, 
Tuanku, Tuanku, Tuanku. Aku memohon kepada-Mu wahai Yang tiada Tuhan (sejati) 
selain Engkau ketika tiada Tuhan (sejati) selain Engkau, jika Engkau ridha terhadapku 
pada bulan ini, maka tambahkanlah keridhaan-Mu kepadaku, dan jika Engkau tidak ridha 
kepadaku, maka dari sekarang ridhalah kepadaku, wahai Yang Lebih Pengasih dari para 
pengasih, ya Allah, wahai Yang Maha Esa, wahai Tempat Bergantung, wahai Yang tidak 
beranak dan tidak diperanakkan, dan tak seorang pun yang sejajar dengan-Nya.  

Lalu, bacalah berulang-ulang: 

 و رالض ا كَاشِفي ،لاَمهِ السلَيع دواودِ لِددِيالْح نلَيا مي
 مه جفَرم أَي ،لاَمهِ السلَيع بوأَي نبِ الْعِظَامِ عالْكُر

س غَم يوسف علَيهِ السلاَم، يعقُوب علَيهِ السلاَم، أَي منفِّ
 لِّيصأَنْ ت لُهأَه تا أَندٍ كَممحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عص

علَيهِم أَجمعِين و افْعلْ بِي ما أَنت أَهلُه و لاَ تفْعلْ بِي ما 
لُها أَهأَن  

Wahai Pelunak besi bagi Dawud as, wahai Penyingkap kesengsaraan dan kegundahan 
bagi Ayyub as, wahai Penyirna kesusahan Ya’qub as, wahai Pelapang kesedihan Yusuf as, 
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curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 
layak untuk mencurahkan shalawat atas mereka semua, perlakukanlah aku sesuai dengan 
yang layak bagi-Mu, dan jangan perlakukan aku sesuai yang layak bagiku.  

Di antara doa-doa sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan adalah doa berikut ini yang 
telah dinukil dalam kitab al-Kâfî secara musnad dan di dalam kitab al-Muqni’ah secara 
mursal. Doa ini dibaca pada malam pertama (dari sepuluh malam terakhir bulan 
Ramadhan). Yaitu, malam kedua puluh satu. 

 رِجخم لِ وارِ فِي اللَّيهالن لِجوم ارِ وهلِ فِي الناللَّي لِجوا مي
ج الْميتِ مِن الْحي، يا رازِق من الْحي مِن الْميتِ و مخرِ

يشاءُ بِغيرِ حِسابٍ، يا اَاللهُ يا رحمانُ، يا اَاللهُ يا رحِيم، يا اَاللهُ 
 ى ولْيثَالُ الْعالْأَم ى ونساءُ الْحمالْأَس ا اَاللهُ، لَكا اَاللهُ يي

 أَلُكالْآلاَءُ، أَس اءُ ورِيآلِ الْكِب دٍ ومحلَى مع لِّيصأَنْ ت
 اءِ ودعلَةِ فِي السذِهِ اللَّيه فِي مِيلَ اسعجأَنْ ت دٍ ومحم

 اءَتِيإِس و نيعِلِّي فِي انِيسإِح اءِ ودهالش عم حِيور
ي و إِيمانا يذْهِب مغفُورةً و أَنْ تهب لِي يقِينا تباشِر بِهِ قَلْبِ

الشك عني و ترضِينِي بِما قَسمت لِي، و آتِنا فِي الدنيا 
 قِ، ورِيارِ الْحالن ذَابا عقِن ةً ونسةِ حفِي الْآخِر ةً ونسح

نابةَ و ارزقْنِي فِيها ذِكْرك و شكْرك و الرغْبةَ إِلَيك و الْإِ
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 هِملَيع هِ ولَيدٍ عمحآلَ م ا ودمحم لَه فَّقْتا ولِم قفِيوالت
لاَمالس 

Wahai Yang memasukkan malam ke dalam siang, Yang memasukkan siang ke dalam 
malam, Yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Yang mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup, wahai Pemberi Rezeki kepada yang dikehendaki tanpa perhitungan, 
ya Allah, ya Rahmân, ya Allah, ya Rahîm, ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-
Mulah asma-asma yang baik, perumpamaan-perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan 
segala nikmat. Aku mohon kepada-Mu agar Kau curahkan shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad, menjadikan namaku pada malam ini di antara orang-orang yang 
berbahagia, ruhku bersama para syahid, kebaikanku berada di surga ‘Illiyyîn, dan 
kejelekanku terampuni, menganugrahkan padaku keyakinan yang dengannya Kau awasi 
kalbuku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan dariku, dan merelakanku 
terhadap apa yang telah Kau tuntukankan untukku. Anugerahkanlahkepada kami 
kebaikan di dunia, kebaikan di akhirat, lindungilah kami dari siksa neraka yang 
membakar, dan anugerahkanlah padaku pada malam ini untuk mengingat-Mu, besyukur 
kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, dan taufik (untuk menggapai) apa 
yang (telah digapai oleh) Muhammad dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu. 

Doa Malam Kedua Puluh Dua 

 رِيجم نَ ووظْلِمم نحلِ فَإِذَا ناللَّي ارِ مِنهالن الِخا سي
 رقَدم و ملِيا عي ززِيا عي ،رِكقْدِيا بِتهقَرتسسِ لِممالش

يمِ، يا نور كُلِّ نورٍ الْقَمرِ منازِلَ حتى عاد كَالْعرجونِ الْقَدِ
و منتهى كُلِّ رغْبةٍ و ولِي كُلِّ نِعمةٍ، يا اَاللهُ يا رحمانُ، يا 

اَاللهُ يا قُدوس، يا أَحد يا واحِد يا فَرد، يا اَاللهُ يا اَاللهُ يا اَاللهُ، 
ثَالُ الْعالْأَم ى ونساءُ الْحمالْأَس لَك اءُ ورِيالْكِب ى ولْي
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 دٍ ومحلَى مع لِّيصأَنْ ت أَلُكلَى(الْآلاَءُ، أَسع ( تِهِ ويلِ بأَه
 عم حِيور اءِ ودعلَةِ فِي السذِهِ اللَّيه فِي مِيلَ اسعجأَنْ ت

ورةً، و أَنْ الشهداءِ و إِحسانِي فِي عِلِّيين و إِساءَتِي مغفُ
 و ينع كالش ذْهِبا يانمإِي و بِهِ قَلْبِي اشِربا تنقِيي لِي بهت

ترضِينِي بِما قَسمت لِي و آتِنا فِي الدنيا حسنةً و فِي 
فِي قْنِيزار قِ ورِيارِ الْحالن ذَابا عقِن ةً ونسةِ حا الْآخِره

ذِكْرك و شكْرك و الرغْبةَ إِلَيك و الْإِنابةَ و التوفِيق لِما 
لاَمالس هِملَيدٍ عمحآلَ م ا ودمحم لَه فَّقْتو 

Wahai Yang mengeluarkan siang dari malam; tiba-tiba kami tertimpa kegelapan dan 
Yang menjalankan matahari di orbitnya dengan taqdir-Mu. Wahai Yang Maha Mulia, 
wahai Yang Maha Mengetahui dan Yang menentukan bagi rembulan tempat-tempat 
(tertentu dari bulan sabit hingga pudar kembali) sehingga (setelah sampai pada tempat 
terakhir) ia kembali seperti bentuk tandan yang telah tua, wahai Cahaya setiap cahaya, 
Puncak setiap harapan, dan Pemilik setiap nikmat, ya Allah ya Rahmân, ya Allah ya 
Rahîm, wahai Yang Maha Esa, wahai Yang Maha Satu, wahai Yang Maha Tunggal, ya 
Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-Mulah asma-asma yang baik, seluruh 
perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan nikmat. Aku mohon kepada-Mu agar Kau 
curahkan shalawat atas Muhammad dan Ahlulbaitnya, menjadikan namaku pada malam 
ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama para syahid, kebaikanku di 
surga ‘Illiyyîn, dan kejelekanku terampuni, menganugrahkan padaku keyakinan yang 
dengannya Kau awasi kalbuku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan dariku, 
dan merelakanku terhadap apa yang telah tentukan untukku. Anugerahkanlah padaku 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, lindungilah aku dari siksa api neraka yang 
membakar, dan anugerahkanlah padaku pada malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, merindukan-Mu, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) 
Muhammad dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu.  

Doa Malam Kedua Puluh Tiga 
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 بر رٍ وهأَلْفِ ش ا مِنريا خاعِلَهج رِ ولَةِ الْقَدلَي با ري
 ارِ ووالْأَن الظُّلَمِ و ارِ والْبِح الِ والْجِب ارِ وهالن لِ واللَّي

 يا بارِئ يا مصور يا حنانُ يا منانُ، يا الْأَرضِ و السماءِ،
اَاللهُ يا رحمانُ، يا اَاللهُ يا قَيوم، يا اَاللهُ يا بدِيع، يا اَاللهُ يا اَاللهُ 

 اءُ ورِيالْكِب ى ولْيثَالُ الْعالْأَم ى ونساءُ الْحمالْأَس ا اَاللهُ، لَكي
أَنْ الْآلاَءُ، أَس دٍ ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع لِّيصأَنْ ت أَلُك

 عم حِيور اءِ ودعلَةِ فِي السذِهِ اللَّيه فِي مِيلَ اسعجت
الشهداءِ و إِحسانِي فِي عِلِّيين و إِساءَتِي مغفُورةً و أَنْ 

 قَلْبِي و إِيمانا يذْهِب الشك عني و تهب لِي يقِينا تباشِر بِهِ
ترضِينِي بِما قَسمت لِي و آتِنا فِي الدنيا حسنةً و فِي 

الْآخِرةِ حسنةً و قِنا عذَاب النارِ الْحرِيقِ و ارزقْنِي فِيها 
و كةَ إِلَيغْبالر و ككْرش و كذِكْر ةَ وبوالت ةَ وابالْإِن 

لاَمالس هِملَيدٍ عمحآلَ م ا ودمحم لَه فَّقْتا ولِم قفِيوالت  

Wahai Tuhan malam Lailatul Qadr dan Yang menjadikannya lebih baik daripada seribu 
bulan, wahai Tuhan malam, siang, gunung-gunung, lautan, kegelapan, cahaya, bumi, dan 
langit, Wahai Dzat Maha Pencipta, wahai Dzat Maha Pembentuk, wahai Dzat Maha 
Belas-asih, ya Allah wahai Yang Maha Pengasih, ya Allah wahai Yang Maha Berdiri 
Sendiri, ya Allah wahai Yang Maha Pencipta (tanpa contoh sebelumnya), ya Allah, ya 
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Allah, ya Allah, hanya bagi-Mu seluruh asma yang baik, seluruh perumpamaan yang 
tinggi, kebesaran, dan nikmat. Aku mohon kepada-Mu agar Kau limpahkan shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad, menjadikan namaku pada malam di antara orang-
orang yang berbahagia, ruhku bersama para syahid, kebaikanku di surga ‘Illiyin, dan 
kejelekanku terampuni, menganugrahkan padaku keyakinan yang dengannya Kau awasi 
kalbuku dan keimanan yang dapat menyirnakan keraguan dariku, merelakanku terhadap 
apa yang telah Kau bagikan untukku. Anugerahkanlahkepada kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, lindungilah aku dari siksa api neraka yang membakar, dan 
anugerahkanlah padaku pada malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, 
merindukan-Mu, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad 
dan keluarga Muhammad dengan taufik-Mu.  

Muhammad bin Isa dengan sanadnya telah meriwayatkan sebua hadis dari para imam 
ma’shum as. Mereka berkata, “Bacalah doa (berikut) ini berulang-ulang pada malam 
kedua puluh tiga Ramadhan, baik dalam sujud, berdiri, maupun ruku’, dan bagaimana 
pun posisimu di bulan-bulan yang lain. (Bacalah juga) kapan pun ada kesempatan dan 
kapan pun engkau mengingatnya sepanjang umurmu. Setelah memuji Allah dengan 
(menyebutkan) keagungan-Nya dan mengirimkan shalawat kepada Rasulullah saw, 
bacalah: 

اَللَّهم كُن لِولِيك الْحجةِ بنِ الْحسنِ صلَواتك علَيهِ و علَى 
 افِظًا وح ا ولِيةٍ واعكُلِّ س فِي ةِ واعذِهِ السه ائِهِ فِيآب

ا واصِرن ا وقَائِد ا وعطَو كضأَر هكِنسى تتا حنيع لاً ولِيد 
 تمتعه فِيها طَوِيلاً

Ya Allah, jadilah Engkau bagi Wali-Mu al-Hujjah bin Hasan al-‘Askari—shalawat-Mu 
atasnya dan atas nenek-moyangnya—pada saat ini dan pada setiap saat sebagai wali, 
pemelihara, pemimpin, penolong, penunjuk (jalan), dan pemantau hingga Engkau 
menetapkannya di atas bumi-Mu dengan tunduk dan mempertahankan ia hidup di atasnya 
selama mungkin.  

Dan bacalah juga: 
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مجرِي الْبحورِ، يا مدبر الْأَمورِ يا باعِثَ من فِي الْقُبورِ، يا 
 دٍ ومحآلِ م دٍ ومحلَى ملِّ عص دواودِ لِددِيالْح نلَيا مي

 افْعلْ بِي كَذَا و كَذَا اللَّيلَةَ اللَّيلَةَ

Wahai Pengatur segala urusan, wahai Pembangkit semua yang berada di dalam kubur, 
wahai Pengalir lautan, wahai Pelunak besi bagi Dawud as, curahkanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarga Muhammad dan perlakukanlah aku ..... (sebagai ganti dari titik-
titik itu, sebutkanlah hajat dan keinginan Anda) malam ini juga, malam ini juga.  

Dan angkatlah tanganmu tinggi-tinggi[5]. Bacalah doa itu dalam kondisi ruku’, sujud, 
berdiri, dan duduk, dan bacalah berulang-ulang. Bacalah juga doa itu pada malam 
terakhir bulan Ramadhan.” 

Doa Malam Kedua Puluh Empat 

ج احِ وبالْإِص ا فَالِقرِ يالْقَم سِ ومالش ا وكَنلِ ساعِلَ اللَّي
 ةِ والْقُو لِ، والطَّو و نا ذَا الْمي ملِيا عي ززِيا عا، يانبسح

الْحولِ، و الْفَضلِ و الْإِنعامِ، و الْجلاَلِ و الْإِكْرامِ، يا اَاللهُ يا 
 دا فَرا اَاللهُ يانُ، يمحا ري اطِنا بي ا ظَاهِرا اَاللهُ يي ،را وِتي

حي، لاَ إِلَه إِلاَّ أَنت، لَك الْأَسماءُ الْحسنى و الْأَمثَالُ 
الْعلْيى و الْكِبرِياءُ و الْآلاَءُ، أَسأَلُك أَنْ تصلِّي علَى محمدٍ 

مِيلَ اسعجأَنْ ت دٍ، ومحآلِ م لَةِ فِي وذِهِ اللَّيه فِي 
 و نيعِلِّي فِي انِيسإِح اءِ ودهالش عم حِيور اءِ ودعالس
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 و بِهِ قَلْبِي اشِربا تنقِيي لِي بهأَنْ ت ةً، ورفُوغم اءَتِيإِس
ي، و آتِنا إِيمانا يذْهب بِالشك عني و رِضى بِما قَسمت لِ

فِي الدنيا حسنةً و فِي الْآخِرةِ حسنةً، و قِنا عذَاب النارِ 
 و كةَ إِلَيغْبالر و ككْرش و كا ذِكْرهفِي قْنِيزار قِ، ورِيالْح

 ا ودمحم لَه فَّقْتا ولِم قفِيوالت ةَ وبوالت ةَ وابآلَ الْإِن
هِملَيع هِ ولَيع كاتلَودٍ صمحم 

Wahai Pemancar sinar pagi dan Yang menjadikan malam sebagai tempat ketenangan, 
matahari dan rembulan sebagai (tolok ukur) perhitungan, wahai Yang Maha Mulia, wahai 
Yang Maha Mengetahui, wahai Pemilik anugrah dan nikmat, kekuatan dan daya, anugrah 
dan karunia, keagungan dan kemuliaan, ya Allah wahai Yang Maha Pengasih, ya Allah 
wahai Yang Maha Esa, wahai Yang Maha Tunggal, ya Allah wahai Yang Maha Lahir, 
wahai Yang Maha Batin, wahai Yang Maha Hidup, tiada Tuhan (sejati) selain Engkau, 
hanya bagi-Mu seluruh asma yang baik, perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan 
nikmat. Aku mohon kepada-Mu agar Kau curahkan shalawat atas Muhammad dan 
keluarga Muhammad, menjadikan namaku pada malam ini di antara orang-orang yang 
berbahagia, ruhku bersama para syahid, kebaikanku di surga ‘Illiyin, dan kejelekanku 
terampuni, menganugrahkan padaku keyakinan yang dengannya Kau awasi kalbuku, 
keimanan yang dapat menyirnakan keraguan dari hatiku, dan keridhaan terhadap apa 
yang telah Kau tentukan bagiku. Berikanlah pada kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, lindungilah aku dari siksa api neraka yang membakar, dan anugrahkan padaku 
pada malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali 
kepada-Mu, dan bertaubat, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) 
Muhammad dan keluarga Muhammad as dengan taufik-Mu.  

Doa Malam Kedua Puluh Lima 

 ا وادضِ مِهالْأَر ا واشعارِ مهالن ا واسلِ لِباعِلَ اللَّيا جي
ا اَاللهُ يا، يادتالِ أَوا الْجِبا اَاللهُ يي ،اربا جا اَاللهُ يي ،ا قَاهِر
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سمِيع، يا اَاللهُ يا قَرِيب، يا اَاللهُ يا مجِيب، يا اَاللهُ يا اَاللهُ يا 
 اءُ ورِيالْكِب ى ولْيثَالُ الْعى و الْأَمنساءُ الْحمالْأَس اَاللهُ، لَك

لِّيصأَنْ ت أَلُكأَنْ الْآلاَءُ، أَس دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع 
 عم حِيور اءِ ودعلَةِ فِي السذِهِ اللَّيه فِي مِيلَ اسعجت

الشهداءِ و إِحسانِي فِي عِلِّيين و إِساءَتِي مغفُورةً، و أَنْ 
مإِي و بِهِ قَلْبِي اشِربا تنقِيي لِي بهت و ينع كالش ذْهِبا يان

رِضى بِما قَسمت لِي، و آتِنا فِي الدنيا حسنةً و فِي 
الْآخِرةِ حسنةً، و قِنا عذَاب النارِ الْحرِيقِ، و ارزقْنِي فِيها 

والت ةَ وابالْإِن و كةَ إِلَيغْبالر و ككْرش و كذِكْر ةَ وب
لاَمالس هِملَيدٍ عمحآلَ م ا ودمحم لَه فَّقْتا ولِم قفِيوالت 

Wahai Yang menjadikan malam sebagai baju (kegelapan jagad), siang sebagai tempat 
aktifitas hidup, bumi terhampar, dan gunung-gunung sebagai pasak, ya Allah wahai Yang 
Maha Perkasa, ya Allah wahai Yang Maha Menang, ya Allah wahai Yang Maha 
Mendengar, ya Allah wahai Yang Maha Dekat, ya Allah wahai Yang Maha mengabulkan, 
ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-Mu asma-asma yang baik, seluruh 
perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan nimat. Aku mohon kepada-Mu agar Kau 
curahkan shalawat atas Muhammad dan keluraga Muhammad, menjadikan namaku pada 
malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama para syahid, 
kebaikanku di surga ‘Illiyin, dan kejelekanku terampuni, menganugrahkan padaku 
keyakinan yang dengannya Kau awasi kalbuku, keimanan yang dapat menyirnakan 
keraguan dariku, dan keridhaan terhadap apa yang telah Kau tentukan bagiku. Berikanlah 
kepadaku kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, lindungilah aku dari siksa api neraka 
yang membakar, dan anugrahkan padaku di malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, bertaubat, dan taufik (untuk 
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menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan keluarga Muhammad dengan 
taufik-Mu.  

Doa Malam Kedua Puluh Enam 

 لِ وةَ اللَّيا آيحم نا منِ، ييتارِ آيهالن لِ واعِلَ اللَّيا جي
جعلَ آيةَ النهارِ مبصِرةً لِتبتغوا فَضلاً مِنه و رِضوانا، يا 

 وهاب، يا اَاللهُ يا مفَصلَ كُلِّ شيئٍ تفْصِيلاً، يا ماجِد يا
جواد، يا اَاللهُ يا اَاللهُ يا اَاللهُ، لَك الْأَسماءُ الْحسنى و الْأَمثَالُ 
الْعلْيى و الْكِبرِياءُ و الْآلاءُ، أَسأَلُك أَنْ تصلِّي علَى محمدٍ 

يلَةِ فِي و آلِ محمدٍ، و أَنْ تجعلَ اسمِي فِي هذِهِ اللَّ
 و نيعِلِّي فِي انِيسإِح اءِ ودهالش عم حِيور اءِ ودعالس
 و بِهِ قَلْبِي اشِربا تنقِيي لِي بهأَنْ ت ةً، ورفُوغم اءَتِيإِس

 لِي، و تما قَسبِم نِيضِيرت و ينع كالش ذْهِبا يانمإِي
آتِن ذَابا عقِن ةً، ونسةِ حفِي الْآخِر ةً ونسا حينا فِي الد

النارِ الْحرِيقِ، و ارزقْنِي فِيها ذِكْرك و شكْرك و الرغْبةَ 
 ا ودمحم لَه فَّقْتا ولِم قفِيوالت ةَ وبوالت ةَ وابالْإِن و كإِلَي

  صلَّى اَاللهُ علَيهِ و علَيهِمآلَ محمدٍ
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Wahai Yang menjadikan malam dan siang dua tanda (kekuasaan-Nya), wahai Yang 
memusnahkan tanda kekuasaan malam dan menjadikan tanda kekuasaan siang benderang 
sehingga mereka mengharapkan anugrah dan keridhaan dari-Nya, wahai Yang memerinci 
segala sesuatu sedetail mungkin, wahai Yang Maha Mulia, wahai Yang Maha Pemberi 
Anugrah, ya Allah wahai Yang Maha Dermawan, ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya 
bagi-Mu asma-asma yang baik, seluruh perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan nikmat. 
Aku mohon kepada-Mu agar Kau curahkan shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, menjadikan namaku pada malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, 
ruhku bersama para syahid, kebaikanku di surga ‘Illiyin, dan kejelekanku terampuni, 
menganugrahkan padaku keyakinan yang dengannya Kau awasi kalbuku dan keimanan 
yang dapat menyirnakan keraguan dariku, dan merelakanku terhadap apa yag telah Kau 
tentukan bagiku. Berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, dan anugrahkan padaku di malam 
ini untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, 
bertaubat, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan 
keluarga Muhammad dengan taufik-Mu.  

Doa Malam Kedua Puluh Tujuh 

 سمالش لْتعج ا واكِنس هلْتعلَج شِئْت لَو الظِّلِّ، و ادا مي
 هتضقَب لاً، ثُملِيهِ دلَيع)كإِلَي ( دِ ووا ذَا الْجا، يرسِيا يضقَب

ه إِلاَّ أَنت عالِم الْغيبِ و الطَّولِ و الْكِبرِياءِ و الْآلاَءِ، لاَ إِلَ
الشهادةِ الرحمن الرحِيم، لاَ إِلَه إِلاَّ أَنت، يا قُدوس يا 

سلاَم يا مؤمِن يا مهيمِن يا عزِيز يا جبار يا متكَبر، يا اَاللهُ يا 
اللهُ يا اَاللهُ يا اَاللهُ، لَك الْأَسماءُ خالِق يا بارِئ يا مصور، يا اَ

الْحسنى و الْأَمثَالُ الْعلْيى و الْكِبرِياءُ و الْآلاءُ، أَسأَلُك أَنْ 
 فِي مِيلَ اسعجأَنْ ت دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع لِّيصت
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عم حِيور اءِ ودعلَةِ فِي السذِهِ اللَّيه انِيسإِح اءِ ودهالش 
فِي عِلِّيين و إِساءَتِي مغفُورةً، و أَنْ تهب لِي يقِينا تباشِر بِهِ 

 تما قَسبِم نِيضِيرت و ينع كالش ذْهِبا يانمإِي و قَلْبِي
فِي الْآخِر ةً ونسا حينا فِي الدآتِن و ،ا لِيقِن ةً، ونسةِ ح

 و ككْرش و كا ذِكْرهفِي قْنِيزار قِ، ورِيارِ الْحالن ذَابع
 لَه فَّقْتا ولِم قفِيوالت ةَ وبوالت ةَ وابالْإِن و كةَ إِلَيغْبالر

هِملَيع هِ ولَيلَّى اَاللهُ عدٍ صمحآلَ م دا ومحم 

Wahai Yang membentangkan bayangan (sehingga meliputi segala sesuata). Jika Kau 
berkehendak, niscaya Kau jadikannya diam (tak bergerak) dan menjadikan matahari 
sebagai petunjuk kepadanya. Kemudian, (setelah bayangan itu terbentang), Kau 
kumpulkan kembali sedikit demi sedikit. Wahai Pemilik kedermawanan, karunia, 
kebesaran, dan nikmat, tiada Tuhan (sejati) selain Engkau Yang Maha Mengetahui yang 
gaib dan tampak, Yang Maha Pengasih nan Maha Penyayang, tiada Tuhan (sejati) selain 
Engkau, wahai Yang Maha Qudus, wahai Yang Maha Penyelamat, wahai Yang Maha 
Pemberi rasa aman, wahai Yang Maha Menguasai, wahai Yang Maha Mulia, wahai Yang 
Maha Kuat, wahai Yang Maha Agung, ya Allah wahai Maha Pencipta, wahai Yang Maha 
Pewujud, wahai Maha Pembentuk, ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-Mu asma-
asma yang baik, seluruh perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan nikmat. Aku mohon 
kepada-Mu aga Kau curahkan shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, 
menjadikan namaku pada malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, ruhku 
bersama para syahid, kebaikanku di surga ‘Illiyin, dan kejelekanku terampuni, 
menganugrahkan padaku keyakinan yang dengannya Kau awasi kalbuku dan keimanan 
yang dapat menyirnakan keraguan dariku, dan merelakanku terhadap apa yang telah Kau 
tentukan bagiku. Berikanlah pada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, dan anugrahkan padaku di malam 
ini untu mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, 
bertaubat, taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan 
keluarga Muhammad dengan taufik-Mu.  

Doa Malam Kedua Puluh Delapan 



 160 

 انِعم اءِ ومرِ فِي السوازِنَ النخ اءِ وولِ فِي الْهازِنَ اللَّيا خي
نِهِ و حابِسهما أَنْ السماءِ أَنْ تقَع علَى الْأَرضِ إِلاَّ بِإِذْ

تزولاَ، يا علِيم يا عظِيم يا غَفُور يا دائِم يا اَاللهُ يا وارِثُ يا 
باعِثَ من فِي الْقُبورِ، يا اَاللهُ يا اَاللهُ يا اَاللهُ، لَك الْأَسماءُ 

اءُ ورِيالْكِب ى ولْيثَالُ الْعالْأَم ى ونسأَنْ الْح أَلُكالْآلاَءُ، أَس 
 فِي مِيلَ اسعجأَنْ ت دٍ، ومحآلِ م دٍ ومحلَى مع لِّيصت

 انِيسإِح اءِ، ودهالش عم حِيور اءِ ودعلَةِ فِي السذِهِ اللَّيه
قِيلِي ي بهأَنْ ت ةً، ورفُوغم اءَتِيإِس و نيعِلِّي بِهِ فِي اشِربا تن

 تما قَسبِم نِيضِيرت و ،ينع كالش ذْهِبا يانمإِي و قَلْبِي
لِي، و آتِنا فِي الدنيا حسنةً و فِي الْآخِرةِ حسنةً، و قِنا 

 و ككْرش و كا ذِكْرهفِي قْنِيزار قِ، ورِيارِ الْحالن ذَابع
رغْبةَ إِلَيك و الْإِنابةَ و التوبةَ و التوفِيق لِما وفَّقْت لَه ال

هِملَيع هِ ولَيلَّى اَاللهُ عدٍ صمحآلَ م ا ودمحم 

Wahai Yang menyimpan malam di angkasa, Yang menyimpan cahaya di langit, Yang 
Mencegah langit sehingga tidak runtuh menimpa bumi kecuali dengan izin-Nya, dan 
Yang Menahan keduanya sehingga tidak musnah. Wahai Yang Maha Mengetahui, wahai 
Yang Maha Agung, wahai Yang Maha Abadi, ya Allah, wahai Pewaris, wahai 
Pembangkit semua yang berada di alam kubur, ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-
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Mu asma-asma yang baik, seluruh perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan nikmat. 
Aku mohon kepada-Mu agar Kau curahkan shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, menjadikan namaku di malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, 
ruhku bersama para syahid, kebaikanku di surga ‘Illiyin, dan kejelekanku terampuni, 
menganugrahkan padaku keyakinan yang dengannya Kau awasi kalbuku dan keimanan 
yang dapat menyirnakan keraguan dariku, dan merelakanku terhadap apa yang telah Kau 
tentukan bagiku. Berikanlah pada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, dan anugerahkanlah padaku di 
malam ini untuk mengingat-Mu, bersyukur pada-Mu, merindukan-Mu, kembali pada-Mu, 
bertaubat, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan 
keluarga Muhammad dengan taufik-Mu.  

Doa Malam Kedua Puluh Sembilan 

يا مكَور اللَّيلِ علَى النهارِ و مكَور النهارِ علَى اللَّيلِ، يا 
ا ري ،مكِيا حي ملِيع اتِ، لاَ إِلَهادالس ديس ابِ وبالْأَر ب

إِلاَّ أَنت، يا أَقْرب إِلَي مِن حبلِ الْورِيدِ، يا اَاللهُ يا اَاللهُ يا اَاللهُ، 
 اءُ ورِيالْكِب ى ولْيثَالُ الْعالْأَم ى ونساءُ الْحمالْأَس لَك

ي علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ، و أَنْ الْآلاَءُ، أَسأَلُك أَنْ تصلِّ
 عم حِيور اءِ ودعلَةِ فِي السذِهِ اللَّيه فِي مِيلَ اسعجت

الشهداءِ و إِحسانِي فِي عِلِّيين و إِساءَتِي مغفُورةً، و أَنْ 
يمانا يذْهِب الشك عني، تهب لِي يقِينا تباشِر بِهِ قَلْبِي و إِ

و ترضِينِي بِما قَسمت لِي، و آتِنا فِي الدنيا حسنةً و فِي 
الْآخِرةِ حسنةً، و قِنا عذَاب النارِ الْحرِيقِ، و ارزقْنِي فِيها 
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 و التوبةَ و ذِكْرك و شكْرك و الرغْبةَ إِلَيك و الْإِنابةَ
التوفِيق لِما وفَّقْت لَه محمدا و آلَ محمدٍ صلَّى اَاللهُ علَيهِ 

هِملَيع و  

Wahai Yang memasukkan malam ke dalam siang dan Yang memasukkan siang ke dalam 
malam, wahai Yang Maha Mengetahui, wahai Yang Maha Bijaksana, wahai Tuhan 
seluruh tuhan dan Tuan semua tuan, tiada Tuhan (sejati) selain Engkau, wahai Yang 
Lebih Dekat kepadaku daripada urat nadi, ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-Mu 
asma-asma yang baik, seluruh perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan nikmat. Aku 
mohon pada-Mu agar Kau limpahkan shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad, menjadikan namaku pada malam ini di antara orang-orang yang berbahagia, 
ruhku bersama para syahid, kebaikanku di surga ‘Illiyin, dan kejelekanku terampuni, 
menganugrahkan padaku keyakinan yang dengannya Kau awasi kalbuku dan kemimanan 
yang dapat menyirnakan keraguan dariku, dan merelakanku terhadap apa yang telah 
tentukan bagiku. Berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
lindungilah kami dari siksa api neraka yang membakar, dan anugrahkan padaku di malam 
ini untuk mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, 
bertaubat, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan 
keluarga Muhammad dengan taufik-Mu.  

Doa Malam Ketiga Puluh 

اَلْحمدِ اللهِ لاَ شرِيك لَه، اَلْحمدِ اللهِ كَما ينبغِي لِكَرمِ وجهِهِ 
 روا ني ،روا ني سوا قُدي ،لُهأَه وا هكَم لاَلِهِ وج عِز و

حا رحِ، يبِيسى التهتنا مي ،حوبا سسِ، يا فَاعِلَ الْقُدانُ، يم
الرحمةِ، يا اَاللهُ يا علِيم يا كَبِير، يا اَاللهُ يا لَطِيف يا جلِيلُ، 
يا اَاللهُ يا سمِيع يا بصِير، يا اَاللهُ يا اَاللهُ يا اَاللهُ، لَك الْأَسماءُ 
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اءُ ورِيالْكِب ى ولْيثَالُ الْعالْأَم ى ونسأَنْ الْح أَلُكالْآلاَءُ، أَس 
تصلِّي علَى محمدٍ و أَهلِ بيتِهِ، و أَنْ تجعلَ اسمِي فِي هذِهِ 

 فِي انِيسإِح اءِ ودهالش عم حِيور اءِ ودعلَةِ فِي الساللَّي
ينا تباشِر بِهِ عِلِّيين و إِساءَتِي مغفُورةً، و أَنْ تهب لِي يقِ

 تما قَسبِم نِيضِيرت و ،ينع كالش ذْهِبا يانمإِي و قَلْبِي
لِي، و آتِنا فِي الدنيا حسنةً و فِي الْآخِرةِ حسنةً، و قِنا 

 و ككْرش و كا ذِكْرهفِي قْنِيزار قِ، ورِيارِ الْحالن ذَابع
 لَه فَّقْتا ولِم قفِيوالت ةَ وبوالت ةَ وابالْإِن و كةَ إِلَيغْبالر

هِملَيع هِ ولَيلَّى اَاللهُ عدٍ صمحآلَ م ا ودمحم 

Segala puji bagi Allah tiada sekutu bagi-Nya. Segala puji bagi Allah sebagaimana 
layaknya untuk kemurahan Dzat-Nya dan kemuliaan keagungan-Nya, serta sebagaimana 
ia pantas untuk itu. Wahai Yang Maha Qudus, wahai Cahaya, wahai Cahaya kesucian, 
wahai Yang Maha Suci, wahai Puncak segala tasbih, wahai Yang Maha Pengasih, wahai 
Pencipta rahmat, ya Allah, wahai Yang Maha Mengetahu, wahai Yang Maha Besar, ya 
Allah, wahai Yang Maha Lembut, wahai Yang Maha Agung, ya Allah, wahai Yang Maha 
Mendengar, wahai Yang Maha Melihat, ya Allah, ya Allah, ya Allah, hanya bagi-Mu 
asma-asma yang baik, seluruh perumpamaan yang tinggi, kebesaran, dan nikmat. Aku 
mohon pada-Mu agar Kau curahkan shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, 
menjadikan namaku di malam ini di antar orang-orang yang berbahagia, ruhku bersama 
para syahid, kebaikanku di surga ‘Illiyin, dan kejelekanku terampuni, menganugrahkan 
padaku keyakinan yang dengannya Kau awasi kalbuku dan keimanan yang dapat 
menyirnakan keraguan dariku, dan merelakanku terhadap apa yang telah Kau tentukan 
bagiku. Berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, lindungilah 
kami dari siksa api neraka yang membakar, dan anugerahkanlah padaku di malam ini 
untuk mengingat-Mu, bersyukur pada-Mu, merindukan-Mu, kembali kepada-Mu, 
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bertaubat, dan taufik (untuk menggapai) apa yang (telah digapai oleh) Muhammad dan 
keluarga Muhammad dengan taufik-Mu.  

Sisa Amalan Malam Kedua Puluh Satu 

Syaikh al-Kaf’ami meriwayatkan dari Sayid Ibn al-Baqi ra bahwa bacalah di malam 
kedua puluh satu: 

اَللَّهم صلِّ علَى محمدٍ و آلِ محمدٍ، و اقْسِم لِي حِلْما 
ابب ينع دسكُلِّ ي مِن لَيبِهِ ع نمى تده لِ، وهالْج 

ضلاَلَةٍ، و غِنى تسد بِهِ عني باب كُلِّ فَقْرٍ، و قُوةً ترد بِها 
عني كُلَّ ضعفٍ، و عِزا تكْرِمنِي بِهِ عن كُلِّ ذُلٍّ، و رِفْعةً 

، و أَمنا ترد بِهِ عني كُلَّ خوفٍ، ترفَعنِي بِها عن كُلِّ ضعةٍ
و عافِيةً تسترنِي بِها عن كُلِّ بلاَءٍ، و عِلْما تفْتح لِي بِهِ كُلَّ 
 طُ لِيسباءً تعد و ،ككُلَّ ش ينبِهِ ع ذْهِبا تنقِيي نٍ، وقِيي

ذِهِ اللَّيه ةَ فِيابةِ بِهِ الْإِجاعةِ الساعةِ الساعذِهِ السه فِي لَةِ و
 رشنفا توخ و ،ما كَرِيةِ ياعالس)رسيةٍ، ) تمحبِهِ كُلَّ ر لِي

و عِصمةً تحولُ بِها بينِي و بين الذُّنوبِ حتى أُفْلِح بِها 
محبِر ،كدعِن نومِيصعالْم دعِنناحِمِيالر محا أَري تِك 

Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad, dan tentukan 
untukku kesabaran yang dapat menutup pintu kejahilanku, hidayah yang dengannya Kau 
jauhkan aku dari setiap kesesatan, kekayaan yang dengannya Kau tutupi pintu 
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kefakiranku, kekuatan yang dengannya Kau menolak seluruh kelemahanku, kemuliaan 
yang dengannya Kau muliakan aku dari setiap kehinaan, ketinggian yang dengannya Kau 
angkat aku dari setiap kerendahan, keamanan yang dengannya Kau singkirkan dariku 
setiap ketakutan, kesehatan yang dengannya Kau tutupi aku dari setiap malapetaka, ilmu 
yang dengannya Kau buka bagiku setiap keyakinan, keyakinan yang dengannya Kau 
sirnakan dariku setiap keraguan, doa yang dengannya Kau bentangkan (pintu) 
pengabulan di malam ini di saat ini juga, di saat ini juga, di saat ini juga, wahai Yang 
Maha Pemurah, rasa takut yang dengannya Kau tebarkan bagiku segala rahmat, dan 
keterjagaan yang dengannya Kau halangi aku dari perbuatan dosa sehingga aku berjaya di 
sisi para imam ma’shum di haribaan-Mu, demi rahmat-Mu wahai Yang Lebih Penyayang 
dari para penyayang. 

Diriwayatkan bahwa pada malam kedua puluh satu Hammad bin Utsman bertamu ke 
rumah Imam ash-Shadiq as. Beliau bertanya kepadanya, “Engkau sudah mandi?” “Sudah, 
semoga jiwaku menjadi tebusan Anda”, jawabnya. Lalu, beliau meminta tikar yang 
terbuat dari pelepah kurma dan memanggil Hammad mendekat. Beliau mulai sibuk 
mengerjakan shalat dan Hammad pun mengerjakan shalat juga hingga mereka berdua 
selesai mengerjakan shalat. Setelah itu, beliau berdoa dan Hammad mengucapkan Amin 
hingga fajar menyingsing. Beliau mengumandangkan azan dan iqamah. Beliau 
memanggil sebagian pembantu (untuk melakukan shalat berjamaah). Beliau menjadi 
imam shalat dalam mengerjakan shalat Shubuh itu. Pada rakaat pertama beliau membaca 
surah al-Fatihah dan al-Qadr, dan pada rakaat kedua surah al-Fatihah dan at-Tauhid. 
Setelah selesai mengerjakan shalat Shubuh, beliau membaca tasbih dan pujian kepada 
Allah, mengirimkan shalawat kepada Rasulullah saw, dan berdoa untuk semua mukminin, 
baik laki-laki maupun wanita. Selanjutnya beliau membaca doa lâ ilâha illâ anta 
muqollibal qulûbi wal abshôr hingga akhir. Doa ini terdapat dalam kitab al-Iqbâl.  

Syaikh al-Kulaini ra meriwayatkan bahwa Imam al-Baqir as pada malam kedua puluh 
satu selalu berdoa hingga pertengahan malam tiba. Setelah itu, beliau mulai mengerjakan 
shalat. 

Ketahuilah, disunnahkan untuk mandi pada setiap malam selama sepuluh terakhir (bulan 
Ramadhan) ini. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw selalu melakukan mandi pada setiap 
malam sepuluh terakhir tersebut. I’tikaf pada sepuluh hari terakhir ini juga disunnahkan 
dan memiliki keutamaan yang tak terhingga. Sepuluh hari terakhir ini adalah waktu 
terbaik (untuk beri’tikaf). Diriwayatkan bahwa pahala i’tikaf pada hari-hari tersebut 
adalah dua kali haji dan dua kali ‘umrah. Ketika sepuluh hari terakhir tiba, Rasulullah 
saw pergi beri’tikaf di masjid. Beliau membuat semacam tenda dari kulit dan 
meninggalkan ranjang tidurnya. 

Ketahuilah bahwa pada malam (kedua puluh satu) tahun 40 Hijriah ini Amirul Mukminin 
as syahid, dan pada malam itu kesedihan Ahlulbait as dan para pengikut mereka 
diperbaharui. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa pada malam itu, seperti halnya 
malam kesyahidan Imam Husain as tidak satu pun batu yang diangkat dari bumi kecuali 
di bawahnya terdapat darah segar (mengalir).  
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Syaikh Mufid ra berkata, “Pada malam ini, hendaknya kita sering-sering mengirimkan 
shalawat (kepada Ahlulbait as) dan selalu mengirimkan laknat kepada orang-orang yang 
telah melalimi mereka dan kepada pembunuh Amirul Mukminin as. Tanggal dua puluh 
satu adalah hari pembunuhan Amirul Mukminin as dan sangat tepat untuk membaca doa 
ziarah kepada beliau. Doa Nabi Khidhir as dapat digunakan sebagai doa ziarah bagi 
beliau pada hari ini. 

Malam Kedua Puluh Tiga 

Dalam kitab Hadiyyah az-Zâ`ir disebutkan bahwa malam ini lebih utama dari dua malam 
Lailatul Qadr sebelumnya. Dari beberapa hadis dapat disimpulkan bahwa malam ini 
adalah malam Lailatul Qadr (yang sebenarnya). Malam ini adalah malam Sahabat al-
Juhani[6]. Di malam ini, semua ketentuan (nasib para hamba) akan ditentukan. Di 
samping amalan-amalan umum yang sama dengan amalan-amalan dua malam 
sebelumnya, pada malam ini terdapat amalan-amalan khusus sebagai berikut: 

Pertama, membaca surah al-‘Ankabut dan ar-Rum. Imam ash-Shadiq as bersumpah 
bahwa orang yang membaca kedua surah tersebut pada malam ini adalah penghuni surga. 

Kedua, membaca surah Ha` Mim ad-Dukhan. 

Ketiga, membaca surah al-Qadr sebanyak seribu kali. 

Keempat, membaca doa Allôhumma kun li waliyyik. Doa ini telah disebutkan pada 
pembahasan doa di sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan setelah menyebutkan doa 
malam kedua puluh tiga. 

Kelima, membaca: 

 و ،رِيمع فِي لِي ددام ماَللَّه و ،قِيرِز فِي لِي سِعأَو 
أَصِح لِي جِسمِي، و بلِّغنِي أَملِي، و إِنْ كُنت مِن الْأَشقِياءِ 

 قُلْت كاءِ، فَإِندعالس مِن نِيباكْت اءِ وقِيالْأَش مِن نِيحفَام
لِ صسرالْم كبِيلَى نلِ عزنالْم ابِككِت فِي هِ ولَيع كاتلَو

 آلِهِ يمحو االلهُ ما يشاءُ و يثْبِت و عِنده أُم الْكِتابِ
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Ya Allah, panjangkanlah umurku, lapangkanlah rezekiku, sehatkanlah badanku, dan 
sampaikanlah aku kepada harapanku. Jika aku termasuk di antara orang-orang yang 
celaka, maka hapuslah (nama)ku dari deretan orang-orang yang celak dan tulislah aku di 
antara orang-orang yang berbahagia. Sesungguhnya Engkau telah berfirman di dalam 
kitab-Mu yang telah diturunkan kepada Nabi utusan-Mu—shalawat-Mu atasnya dan atas 
keluarganya, “Allah akan menghapus apa yang dikehendaki-Nya dan menetapkannya, 
dan di sisi-Nya Ummul Kitâb.”  

Keenam, membaca: 

 مِ ووتحرِ الْمالْأَم مِن رقَدا تمفِي و قْضِيا تملْ فِيعاج ماَللَّه
ي لَيلَةِ الْقَدرِ مِن الْقَضاءِ فِيما تفْرق مِن الْأَمرِ الْحكِيمِ فِ

 تِكياجِ بجح مِن نِيبكْتلُ أَنْ تدبلاَ ي و درلاَ ي الَّذِي
 مهيعرِ سكُوشالْم مهجرِ حوربذَا الْمه امِيع امِ فِيرالْح

هئَاتيس مهنكَفَّرِ عالْم مهبورِ ذُنفُوغا الْمملْ فِيعاج و ،م
قِيرِز فِي لِي عسوت و رِيملَ عطِيأَنْ ت رقَدت و قْضِيت 

Ya Allah, tentukanlah di antara ketentuan pasti yang akan Kau tentukan dan urusan 
bijaksana yang akan Kau bedakan di malam Lailatul Qadr, qadha yang tidak dapat ditolak 
dan diganti agar Engkau menulisku di antara para jamaah haji (yang berziarah ke) rumah-
Mu yang suci di tahunku ini dan di setiap tahun yang mabrur haji mereka, yang disyukuri 
usaha mereka, yang diampuni dosa-dosa mereka, yang ditebus kejelekan-kejelekan 
mereka, dan tentukanlah di antara qadha dan qadar yang akan Kau pastikan agar Kau 
memanjangkan umurku dan melapangkan rezekiku.  

Ketujuh , membaca doa yang terdapat dalam kitab al-Iqbâl berikut ini: 

فِي بطُونِهِ، و يا باطِنا لَيس يا باطِنا فِي ظُهورِهِ، و يا ظَاهِرا 
يخفَى، و يا ظَاهِرا لَيس يرى، يا موصوفًا لاَ يبلُغُ بِكَينونتِهِ 
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غَير ) غَائِب(موصوف و لاَ حد محدود، و يا غَائِبا 
ب فَيصاب، غَير مشهودٍ، يطْلَ) شاهِد(مفْقُودٍ، و يا شاهِدا 

و لَم يخلُ مِنه السماوات و الْأَرض و ما بينهما طَرفَةَ 
و لاَ ) بِأَين(و لاَ يؤين بِأَينٍ ) بِكَيف(عينٍ، لاَ يدرك بِكَيفٍ 

، أَنت نور النورِ و رب الْأَربابِ، أَحطْت )بِحيثُ(بِحيثٍ 
جمِيعِ الْأُمورِ، سبحانَ من لَيس كَمِثْلِهِ شيئٌ و هو السمِيع بِ

هركَذَا غَيلاَ ه كَذَا وه وه نانَ محبس ،رصِيالْب  

Wahai Yang Maha Batin dalam kemahatampakan-Nya, wahai Yang Maha Tampak dalam 
kemahabatinan-Nya, wahai Yang Maha Batin tak tersembunyi, wahai Yang Maha 
Tampak tak terlihat, wahai Dzat yang memiliki sifat yang tak satu pun sifat dan batasan 
mampu mengungkap hakikat-Nya, wahai Yang Gaib tak hilang, wahai Yang tampak tak 
terlihat. Ia dicari dan akan ditemukan. Langit dan langit tidak akan pernah kosong dari-
Nya selamanya. Ia tak terjangkau dengan bagaimana, tidak ditentukan keberadaan-Nya 
dengan di mana dan arah. Engkau adalah Nur segala cahaya dan Tuhan segala tuhan. 
Engkau meliputi segala sesuatu. Maha Suci Dzat yang tiada seperti-Ny segala sesuatu, 
dan Ia Maha Mendengar nan Mengetahui. Maha Dzat yang Ia (memiliki sifat-sifat) 
demikian dan selain-Nya tidak demikian. 

Setelah itu, mintalah segala yang Anda inginkan. 

Kedelapan, mandi di akhir malam, selain mandi di permulaan malam. Ketahuilah bahwa 
mandi, menghidupkan malam ini, menziarahi Imam Husain as, dan mengerjakan seratus 
rakaat memiliki keutamaan yang tak terhingga dan sangat dianjurkan. Dalam kitab at-
Tahdzîb Syaikh Thusi ra meriwayatkan dari Abu Bashir dari Imam ash-Shadiq as bahwa 
beliau berkata, “Kerjakanlah shalat seratus rakaat di malam yang dimungkinkan sebagai 
malam Lailatl Qadr. Bacalah pada setiap rakaat surah at-Tauhid sebanyak sepuluh kali.” 
Abu Bashir bertanya, “Jika aku tidak mampu shalat berdiri?” “Lakukanlah dengan 
duduk”, jawab beliau. Ia bertanya lagi, “Jika aku tidak mampu melakukannya dengan 
berdiri?” “Lakukanlah dengan tidur terlentang sebagaimana engkau tidur di ranjangmu”, 
jawab beliau. 
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Dalam kitab Da’â`im al-Islam terdapat sebuah hadis bahwa pada sepuluh malam terakhir 
Rasulullah saw menggulung tempat tidur beliau demi melakukan ibadah dan pada malam 
kedua puluh tiga beliau membangunkan seluruh keluarga beliau, serta memercikkan air 
ke wajah mereka yang tertidur. Pada malam ini. Sayidah Fatimah as tidak mengizinkan 
seorang pun dari keluarga beliau untuk tidur dan beliau mengobati tidur mereka dengan 
cara membuat makanan, serta mempersiapkan mereka untuk malam itu dari sejak siang. 
Yaitu, beliau memerintahkan mereka untuk tidur dan beristirahat pada siang hari 
sehingga pada malam harinya mereka tidak tertidur dan dapat menghidupkan malam itu. 
Beliau sering berkata, “Orang yang celaka adalah orang yang terhalang pada malam ini 
(untuk menghidupkannya).”  

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Imam ash-Shadiq as pernah tertimpa penyakit 
parah. Ketika malam kedua puluh tiga tiba, beliau memerintahkan para pembantu beliau 
untuk menggotongnya ke masjid. Pada malam itu beliau menginap di masjid hingga pagi 
hari. 

Allamah al-Majlisi berkata, “Hendaknya kita membaca Al-Qur’an semampu kita pada 
malam ini dan doa-doa ash-Shahîfah as-Sajjâdiyah, khususnya doa Makârim al-Akhlâq 
dan doa Taubat. Kita juga harus menghormati siang hari malam Lailatul Qadr dan 
menyibukkan diri dengan ibadah, membaca Al-Qur’an, dan doa, karena dalam beberapa 
hadis yang mu’tabar disebutkan bahwa siang hari malam Lailatul Qadr adalah seperti 
malamnya. 

Malam Kedua Puluh Tujuh  

Pada malam ini mandi sangat ditekankan. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa pada 
malam ini Imam Zainul Abidin as selalu mengulang-ulang doa berikut ini dari permulaan 
hingga akhir malam. 

اَللَّهم ارزقْنِي التجافِي عن دارِ الْغرورِ و الْإِنابةَ إِلَى دارِ 
 الْخلُودِ و الْإِستِعداد لِلْموتِ قَبلَ حلُولِ الْفَوتِ

Ya Allah, anugerahkanlahkepadaku menjauhi liang keangkuhan, kembali kepada istana 
kekekalan, dan mempersiapkan diri untuk mati sebelum datangnya ajal.  

Malam Terakhir  

Malam terakhir bulan Ramadhan adalah sebuah malam yang penuh berkah. Pada malam 
ini terdapat beberapa amalan berikut ini: 

Pertama, mandi. 
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Kedua, menziarahi Imam Husain as. 

Ketiga, membaca surah al-An’am, al-Kahfi, Yasin dan seratus kali astaughfirullôh wa 
atûbu ilaih. 

Keempat, membaca doa yang telah dinukil oleh Syaikh al-Kulaini ra dari Imam ash-
Shadiq as berikut ini: 

للَّهم هذَا شهر رمضانَ الَّذِي أَنزلْت فِيهِ الْقُرآنَ و قَد اَ
 مِن رالْفَج طْلُعأَنْ ي با رمِ يالْكَرِي هِكجذُ بِووأَع و مرصت

 ةٌ أَوبِعت لِيقِب لَك انَ وضمر رهش مرصتي ذِهِ أَوه لَتِيلَي
ت بذَنأَلْقَاك موبِهِ ي نِيذِّبعأَنْ ت درِي  

Ya Allah, ini adalah bulan Ramadhan yang Engkau telah menurunkan Al-Qur’an di 
dalamnya dan ia telah berlalu. Aku berlindung kepada Dzat-Mu Yang Mulis, ya Rabbi 
supaya fajar malamku ini tidak terbit atau bulan Ramadhan ini berlalu sedangkan aku 
masih memiliki tanggungan untuk-Mu atau dosa yang dengannya Engkau akan 
menyiksaku pada hari aku berjumpa dengan-Mu.  

Kelima, membaca doa yâ mudabbirol umûr seperti telah disebutkan pada amalan malam 
kedua puluh tiga. 

Keenam, mengucapkan salam perpisahan dengan bulan Ramadhan dengan membaca doa 
perpisahan yang telah diriwayatkan oleh Syaikh al-Kulaini, Syaikh Shaduq, Syaikh 
Mufid, Syaikh Thusi, dan Sayid Ibn Thawus ra. Mungkin doa yang paling utama untuk 
hal ini adalah doa ke-45 dari ash-Shahifah as-Sajjâdiyah. Dan Sayid Ibn Thawus 
meriwayatkan dari Imam ash-Shadiq as bahwa barangsiapa mengucapkan salam 
perpisahan dengan bulan Ramadhan seraya membaca  

مرِ رهلِش امِيصِي دِ مِنهالْع آخِر لْهعجلاَ ت ماَللَّه انَ وض
لِي تغَفَر قَد لَةِ إِلاَّ وذِهِ اللَّيه رفَج طْلُعأَنْ ي ذُ بِكوأَع 



 171 

Ya Allah, janganlah Kau jadikan bulan ini sebagai masa terakhirku untuk berpuasa dalam 
bulan Ramadhan dan aku berlindung kepada-Mu supaya fajar malam ini tidak terbit 
kecuali Engkau telah menhampuniku 

maka Allah SWT akan mengampuninya sebelum pagi tiba dan Ia akan menganugrahkan 
kepadanya taubat dan kembali ke (haribaan-Nya). 

Sayid Ibn Thawus dan Syaikh Shaduq ra meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah al-Anshari 
ra bahwa ia berkata, “Aku pernah bertamu ke rumah Rasulullah pada malam terakhir 
Jumat terakhir bulan Ramadhan. Ketika melihatku, beliau berkata, ‘Wahai Jabir, malam 
ini adalah Jumat terakhir bulan Ramadhan ini. Maka, ucapkanlah selamat tinggal 
kepadanya dan ucapkanlah 

 هلْتعفَإِنْ ج ،اها إِيامِنصِي دِ مِنهالْع آخِر لْهعجلاَ ت ماَللَّه
 فَاجعلْنِي مرحوما و لاَ تجعلْنِي محروما

Ya Allah, janganlah Kau jadikan bulan ini masa terakhir bagi puasa kami dalam bulan 
Ramadhan. Jika Engkau memnjadikannya sebagai masa terakhirku, maka jadikanlah aku 
sebagai orang yang dikasihani dan jangan Kau jadikan aku orang yang terhalangi. 

Sesungguhnya orang yang membaca doa ini pada hari ini, ia akan mendapatkan salah satu 
dari dua keutamaan ini: ia akan sampai kepada bulan bulan Ramadhan mendatang atau 
mendapatkan rahmat dan ampunan Ilahi yang tak terhingga.’” 

Sayid Ibn Thawus dan Syaikh al-Kaf’ami meriwayatkan dari Rasulullah saw, 
“Barangsiapa melaksanakan shalat sebanyak sepuluh rakaat pada malam terakhir bulan 
Ramadhan dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan surah at-Tauhid sebanyak 
sepuluh kali pada setiap rakaat, ketika ruku’ dan sujud membaca subhânallôh wal hamdu 
lillâh wa lâ ilâha illallôh wallôhu akbar sebanyak sepuluh kali, membaca tasyahhud dan 
salam setelah setiap dua rakaat, dan setelah selesai mengerjakan kesepuluh rakaat 
tersebut, ia bersitighfar[7] sebanyak seribu kali, serta setelah membaca istighfar ia 
melakukan sujud seraya membaca 

يوم، يا ذَا الْجلاَلِ و الْإِكْرامِ، يا رحمانَ الدنيا يا حي يا قَ
 و نلِيالْأَو ا إِلَهي ،احِمِينالر محا أَرا، يمهمحِير ةِ والْآخِر و
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 ا ونامصِي ا ونلاَتا صلْ مِنقَبت ا ونبوا ذُنلَن اغْفِر ،نالْآخِرِي
ناماقِي 

Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Berdiri Sendiri, wahai Pemilik keagungan 
dan kemuliaan, wahai Yang Maha Pengasih dan Penyayang di dunia dan akhirat, wahai 
Yang Lebih Pengasih dari para pengasih, wahai Tuhan para makhluk pertama dan 
terakhir, ampunilah dosa-dosa kami dan terimalah shalat, puasa, dan ibadah kami,  

demi hak Dzat yang telah mengutusku dengan kenabian, malaikat Jibril telah 
memberitahukan kepadaku dari malaikat Israfil dari Tuhannya SWT bahwa ia tidak 
bangun dari sujudnya kecuali Ia telah mengampuninya, menerima bulan Ramadhannya, 
dan memaafkan dosa-dsoanya.” 

Menurut sebuah hadis, shalat ini juga bisa dikerjakan pada malam hari raya Idul Fitri. 
Hanya saja, sebagai ganti dari tasbih ruku’ dan sujud tersebut, kita membaca tasbihât 
arba’ah dan sebagai ganti dari ighfir lanâ dzunûbanâ ... kita membaca ighfir lî dzunûbî wa 
taqobbal shaumî wa sholâti wa qiyâmî. 

Hari Ketiga Puluh  

Untuk hari terakhir (bulan Ramadhan) ini, Sayid Ibn Thawus ra telah menukil sebuah doa 
yang dimulai dengan ungkapan Allôhumma innaka arhamur-rôhimîn. Karena mayoritas 
masyarakat pada hari ini mengkhatamkan Al-Qur’an, selayaknya mereka membaca doa 
ke-42 ash-Shahîfah as-Sajjâdiyah setelah mengkhatamkannya. Jika mereka mau, mereka 
bisa juga membaca doa ringkas yang telah diriwayatkan oleh Syaikh Thusi dari Amirul 
Mukminin as ini. 

  ،نِيدآنِ بمِلْ بِالْقُرعتاس و ،رِيدآنِ صبِالْقُر حراش ماَللَّه
 يأَعِن و ،انِيآنِ لِسبِالْقُر أَطْلِق و ،رِيصآنِ ببِالْقُر رون و

 نه لاَ حولَ و لاَ قُوةَ إِلاَّ بِكعلَيهِ ما أَبقَيتنِي، فَإِ

Ya Allah, lapangkanlah dengan (perantara) Al-Qur’an dadaku, pergunakanlah dengan Al-
Qur’an tubuhku, sinarkanlah dengan Al-Qur’an mataku, bukakanlah dengan Al-Qur’an 
mulutku, dan bantulah aku terhadapnya selama Engkau masih memberikan hidup 
kepadaku, karena tiada daya dan kekuatan selain dengan (pertolongan)-Mu.  
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Begitu juga bacalah doa yang telah diriwayatkan dari Amirul Mukminin as berikut ini. 

لاَصإِخ و نبِتِيخالْم اتبإِخ أَلُكأَس يإِن ماَللَّه و نوقِنِيالْم 
 ةَ مِنمنِيالْغ انِ ومقَائِقِ الْإِيح قَاقتِحاس ارِ ورافَقَةَ الْأَبرم

 ائِمزع و تِكمحر بوجو كُلِّ إِثْمٍ و ةَ مِنلاَمالس و كُلِّ بِر
 مغفِرتِك و الْفَوز بِالْجنةِ و النجاةَ مِن النارِ

Ya Allah, kekhusyukan orang-orang yang khusyuk, keikhlasan orang-orang yang ikhlas, 
bersahabat dengan orang-orang yang baik, keberhakan mendapatkan hakikat kimanan, 
kesempatan untuk mendapatkan setiap kebaikan, ketejagaan dari setiap dosa, kewajiban 
(mendapatkan) rahmat-Mu dan ampunan-Mu yang pasti, kemenangan dengan 
(mendapatkan) surga, dan keselamatan dari api neraka.  

Penutup 

Shalat dan Doa-doa Siang dan Malam Yang Masyhur 

Shalat-shalat di Malam RamadhanYang Masyhur  

Dalam kitab Zâd al-Ma’âd pasal terakhir amalan-amalan bulan Ramadhan, Allamah al-
Majlisi ra telah menyebutkan semua itu. Di sini kami rasa cukup menukil apa yang telah 
beliau sebutkan tersebut. 

Malam Pertama 

Shalat sebanyak empat rakaat dengan membaca surah at-Tauhid sebanyak lima belas kali 
setelah membaca surah al-Fatihah pada setiap rakaat. 

Malam Kedua 

Shalat empat rakaat dengan membaca surah al-Qadr sebanyak dua puluh kali setelah 
membaca surah al-Fatihah pada setiap rakaat. 

Malam Ketiga 

Shalat sepuluh rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan at-Tauhid sebanyak 
lima puluh kali pada setiap rakaat. 
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Malam Keempat 

Shalat delapan rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan surah al-Qadr 
sebanyak dua puluh kali pada setiap rakaat. 

Malam Kelima 

Shalat dua rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan at-Tauhid sebanyak lima 
puluh kali pada setiap rakaat. Dan setelah mengucapkan salam, membaca Allôhumma 
sholli ‘alâ Muhammad wa Âli Muhammad sebanyak seratus kali. 

Malam Keenam 

Shalat empat rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan surah al-Mulk pada setiap 
rakaat. 

Malam Ketujuh  

Shalat empat rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan al-Qadr sebanyak tiga 
belas kali pada setiap rakaat.  

Malam Kedelapan 

Shalat dua rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan at-Tauhid sebanyak 
sepuluh kali pada setiap rakaat. Setelah mengucapkan salam, membaca subhânallôh 
sebanyak seribu kali. 

Malam Kesembilan 

Shalat enam rakaat antara shalat Isya’ dan waktu tidur dengan membaca surah al-Fatihah 
sekali dan ayat kursi sebanyak tujuh kali pada setiap rakaat. Setelah selesai, membaca 
Allôhumma sholli ‘alâ Muhammad wa Âli Muhammad sebanyak lima puluh kali. 

Malam Kesepuluh 

Shalat dua puluh rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan at-Tauhid sebanyak 
tiga puluh kali. 

Malam Kesebelas 

Shalat dua rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan al-Kautsar sebanyak dua 
puluh kali pada setiap rakaat. 

Malam Kedua Belas 
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Shalat delapan rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan al-Qadr sebanyak tiga 
puluh kali pada setiap rakaat. 

Malam Ketiga Belas 

Shalat empat rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan at-Tauhid sebanyak dua 
puluh lima kali pada setiap rakaat. 

Malam Keempat Belas 

Shalat enam rakaat dengan membaca surah al-Fatihah sekali dan az-Zalzalah sebanyak 
tiga puluh kali pada setiap rakaat. 

Malam Kelima Belas 

Shalat empat dengan membaca surah at-Tauhid sebanyak seratus kali setelah membaca 
al-Fatihah pada dua rakaat pertama dan lima puluh kali surah at-Tauhid (setelah 
membaca surah al-Fatihah) pada dua rakaat berikutnya. 

Malam Keenam Belas 

Shalat dua belas rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan dua belas kali surah at-
Takatsur pada setiap rakaat. 

Malam Ketujuh Belas 

Shalat dua rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan surah sekehendak hati pada 
rakaat pertama dan pada rakaat kedua surah al-Fatihah dan seratus kali surah at-Tauhid. 
Setelah mengucapkan salam, membaca lâ ilâha illallôh sebanyak seratus kali. 

Malam Kedelapam Belas 

Shalat empat rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan dua puluh lima kali surah al-
Kautsar pada setiap rakaat. 

Malam Kesembilan Belas 

Shalat lima puluh rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan lima puluh kali surah az-
Zalzalah. Mungkin maksudnya adalah dalam setiap satu rakaat membaca surah tersebut 
sekali, (bukan lima puluh kali). Karena, sangat sulit untuk membaca surah az-Zalzalah 
sebanyak 2500 kali dalam semalam. 

Malam Kedua Puluh, Kedua Puluh Satu, Kedua Puluh Dua, Kedua Puluh Tiga, dan 
Kedua puluh Empat 

Shalat delapan rakaat dengan membaca surah sesuka hati. 
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Malam Kedua Puluh Lima 

Shalat delapan rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan sepuluh kali surah at-Tauhid 
pada setiap rakaat. 

Malam Kedua Puluh Enam 

Shalat delapan rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan seratus kali surah at-Tauhid 
pada setiap rakaat. 

Malam Kedua Puluh Tujuh  

Shalat empat rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan al-Mulk pada setiap rakaat. 
Jika tidak mampu, hendaknya membaca surah at-Tauhid sebanyak dua puluh kali. 

Malam Kedua Puluh Delapan 

Shalat enam rakaat dengan membaca surah al-Fatihah, seratus kali ayat Kursi, seratus kali 
surah at-Tauhid, dan seratus kali surah al-Kautsar pada setiap rakaat. Setelah selesai 
mengerjakan shalat, kirimkanlah shalawat atas Muhammad dan keluarganya sebanyak 
seratus kali.  

Penulis berkata, “Menurut apa yang telah kutemukan (dalam beberapa hadis), cara 
mengerjakan shalat malam kedua puluh delapan adalah enam rakaat dengan membaca 
surah al-Fatihah, sepuluh kali ayat Kursi, sepuluh kali surah al-Kautsar, sepuluh kali 
surah at-Tauhid, dan seratus kali shalawat. 

Malam Kedua Puluh Sembilan 

Shalat dua rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan dua puluh kali surah at-Tauhid 
pada setiap rakaat. 

Malam Ketiga Puluh 

Shalat dua belas rakaat dengan membaca surah al-Fatihah dan dua puluh kali surah at-
Tauhid pada setiap rakaat. Setelah selesai mengerjakan shalat, membaca shalawat untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebanyak seratus kali.  

Shalat-shalat tersebut dilakukan dengan satu salam setiap selesai mengerjakan dua rakaat. 

Doa-doa Harian 

Diriwayatakan dari Ibn Abbas bahwa Rasulullah saw telah menjelaskan keutamaan yang 
tak terhingga bagi puasa setiap hari dalam bulan Ramadhan, dan beliau juga telah 
menentukan doa-doa khusus untuk setiap harinya yang memiliki keutamaan dan pahala 
yang sangat banyak. Di sini kami hanya ingin menyebutkan doanya saja. 
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Doa Hari Pertama 

 امهِ قِيفِي امِيقِي و نائِمِيالص امهِ صِيفِي امِيلْ صِيعاج ماَللَّه
 مِيرج لِي به و نافِلِيةِ الْغمون نهِ عفِي نِيهبن و نالْقَائِمِي

 عنِ الْمجرِمِينفِيهِ يا إِلَه الْعالَمِين و اعف عني يا عافِيا 

Ya Allah, jadikanlah puasa dan ibadahku di bulan ini seperti puasa orang-orang sejati, 
bangunkanlah aku di bulan ini dari kelelapan tidur orang-orang yang lupa ampunilah 
segala kesalahanku, wahai Tuhan semesta alam, dan ampunilah aku, wahai pengampun 
orang-orang yang bersalah. 

Doa Hari Kedua 

 و طِكخس هِ مِنفِي نِيبنج و اتِكضرهِ إِلَى مفِي نِيبقَر ماَللَّه
 محا أَري تِكمحبِر اتِكاءَةِ آيهِ لِقِرفِي فِّقْنِيو و اتِكقِمن

ناحِمِيالر 

Ya Allah, dekatkanlah aku di bulan ini dari ridha-Mu, hindarkanlah aku di bulan ini dari 
kemurkaan-Mu, dan anugerahkanlah taufik kepadaku di bulan ini untuk membaca ayat-
ayat (kitab)-Mu.Dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Lebih Pengasih dari para pengasih. 

Doa Hari Ketiga 

 هِ مِنفِي نِياعِدب و هبِينالت و نهِ الذِّهفِي قْنِيزار ماَللَّه
السفَاهةِ و التموِيهِ و اجعلْ لِي نصِيبا مِن كُلِّ خيرٍ تنزِلُ 

ندِيوالْأَج دوا أَجي دِكوهِ، بِجفِي 
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Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini kecerdasan dan kesadaran diri, 
jauhkanlah aku di bulan ini dari ketololan dan kesesatan, dan limpahkanlah kepadaku 
sebagian dari setiapkebajikan yang Engkau turunkan di bulan ini. Dengan 
kedermawanan-Mu, wahai Dzat Yang Lebih Dermawan dari para dermawan. 

Doa Hari Keempat 

 ةَ ذِكْرِكلاَوهِ حفِي أَذِقْنِي و رِكةِ أَملَى إِقَامهِ عفِي نِيقَو ماَللَّه
و أَوزِعنِي فِيهِ لِأَداءِ شكْرِك بِكَرمِك و احفَظْنِي فِيهِ 

ناظِرِيالن رصا أَبي رِكسِت و بِحِفْظِك 

Ya Allah, kuatkanlah diriku di bulan ini untuk melaksanakan perintah-Mu, anugerahkan 
kepadaku di bulan ini kemanisan mengingat-Mu, dengan kemurahan-Mu berikanlah 
kesempatan kepadaku di bulan ini untuk bersyukur kepada-Mu demi kemurahan-Mu, dan 
dengan penjagaan dan tirai-Mu jagalah diriku di bulan ini, wahai Dzat Yang Lebih 
Melihat dari orang-orang yang melihat. 

Doa Hari Kelima 

 هِ مِنفِي لْنِيعاج و نفِرِيغتسالْم هِ مِنفِي لْنِيعاج ماَللَّه
 مِن أَولِيائِك عِبادِك الصالِحِين الْقَانِتِين و اجعلْنِي فِيهِ

ناحِمِيالر محا أَري أْفَتِكبِر نبِيقَرالْم 

Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini dari golongan orang-orang yang memohon 
pengampunan, jadikanlah aku di bulan ini dari dari golongan hamba-hamba-Mu yang 
saleh dan pasrah, dan jadikanlah aku di bulan ini dari golongan para kekasih-Mu yang 
dekat dengan-Mu. Dengan kasih sayang-mu wahai Dzat Yang Lebih Pengasih dari para 
pengasih. 

Doa Hari keenam 
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 نِيرِبضلاَ ت و تِكصِيعضِ مرعهِ لِتفِي ذُلْنِيخلاَ ت ماَللَّه
ياطِ نقِمتِك و زحزِحنِي فِيهِ مِن موجِباتِ سخطِك بِسِ

ناغِبِيةِ الرغْبى رهتنا مي كادِيأَي و كنبِم 

Ya Allah, jangan Kau hinakan aku di bulan ini karena keberanianku bermaksiat kepada-
Mu, jangan Kau cambuk aku dengan cambuk kemurkaan-Mu dan jauhkanlah aku dari 
(segala perbuatan) yang menyebabkan murka-Mu. Dengan anugerah dan kekuasaan-Mu 
wahai Puncak Harapan para pengharap. 

Doa Hari Ketujuh 

 هِ مِنفِي نِيبنج امِهِ وقِي امِهِ ولَى صِيهِ عفِي يأَعِن ماَللَّه
واتِهِ و آثَامِهِ و ارزقْنِي فِيهِ ذِكْرك بِدوامِهِ بِتوفِيقِك يا هفَ

نضِلِّيالْم ادِيه 

Ya Allah, bantulah aku di bulan ini dalam melaksanakan puasa dan ibadah, jauhkanlah 
aku di bulan ini dari kesalahan dan doa-dosa (yang tidak pantas dilaksanakan) di 
dalamnya, dan anugerahkanlah kepadaku di bulan ini (kesempatan untuk) mengingat-Mu 
untuk selamanya. Dengan taufik-Mu, wahai penunjuk jalan orang-orang yang sesat. 

Doa Hari Kedelapan 

عام الطَّعامِ و إِفْشاءَ اَللَّهم ارزقْنِي فِيهِ رحمةَ الْأَيتامِ و إِطْ
نأَ الْآمِلِيلْجا مي لِكامِ بِطَوةَ الْكِربحص لاَمِ والس 

Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini untuk mengasihani anak-anak yatim, 
memberi makan, menebarkan salam dan bersahabat dengan orang-orang mulia. Dengan 
keutamaan-Mu, wahai Tempat Bernaung orang-orang yang berharap. 
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Doa Hari Kesembilan 

 دِنِياه ةِ واسِعالْو تِكمحر ا مِنبصِيهِ نفِي لْ لِيعاج ماَللَّه
 اتِكضرإِلَى م تِياصِيذْ بِنخ ةِ واطِعالس نِكاهِيرهِ لِبفِي

 مِعةِ بِمحبتِك يا أَملَ الْمشتاقِينالْجا

Ya Allah, limpahkanlah kepadaku di bulan sebagian dari rahmat-Mu yang luas, 
tunjukanlah aku di bulan ini kepada tanda-tanda-Mu yang terang, dan tuntunlah aku 
kepada ridha-Mu yang maha luas. Dengan cinta-Mu wahai harapan orang-orang yang 
rindu. 

Doa Hari Kesepuluh 

 هِ مِنفِي لْنِيعاج و كلَيع نكِّلِيوتالْم هِ مِنفِي لْنِيعاج ماَللَّه
 انِكسبِإِح كإِلَي نبِيقَرالْم هِ مِنفِي لْنِيعاج و كيلَد نالْفَائِزِي

 لِبِينيا غَايةَ الطَّا

Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini dari golongan orang-orang yang bertawakal kepada-
Mu, jadikanlah aku di bulan ini dari golongan orang-orang yang jaya di haribaan-Mu, dan 
jadikanlah aku di bulan ini dari golongan orang-orang yang telah dekat kepada-Mu. 
Dengan kebaikan-Mu wahai tujuan orang-orang yang berharap. 

Doa Hari Kesebelas 

 و قوهِ الْفُسفِي إِلَي هكَر انَ وسهِ الْإِحفِي إِلَي ببح ماَللَّه
 الْعِصيانَ و حرم علَي فِيهِ السخطَ و النيرانَ بِعونِك يا

نثِيغِيتساثَ الْمغِي 
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Ya Allah, cintakanlah kepadaku di bulan ini berbuat kebajikan, bencikanlah kepadaku di 
bulan ini kefasikan dan maksiat, dan cegahlah dariku di bulan ini kemurkaan dan neraka-
(Mu). Dengan pertolongan-Mu wahai Penolong para peminta pertolongan. 

Doa Hari Kedua Belas 

اَللَّهم زيني فِيهِ بِالسترِ و الْعفَافِ و استرنِي فِيهِ بِلِباسِ 
الْقُنوعِ و الْكَفَافِ و احمِلْنِي فِيهِ علَى الْعدلِ و الْإِنصافِ 

 ك يا عِصمةَ الْخائِفِينو آمِني فِيهِ مِن كُلِّ ما أَخاف بِعِصمتِ

Ya Allah, hiasilah diriku di bulan ini dengan menutupi (segala kesalahanku) dan rasa 
malu, pakaikanlah kepadaku di bulan ini pakaian qana’ah dan mencegah diri, tuntunlah 
aku di bulan ini untuk berbuat adil,dan kesadaran, dan jagalah aku di bulan ini dari setiap 
yang kutakuti. Dengan penjagaan-Mu wahai Penjaga orang-orang yang ketakutan. 

Doa Hari Ketiga Belas 

اَللَّهم طَهرنِي فِيهِ مِن الدنسِ و الْأَقْذَارِ و صبرنِي فِيهِ علَى 
و ارِ واتِ الْأَقْدكَائِن نِكوارِ بِعرةِ الْأَببحص قَى وهِ لِلتفِي فِّقْنِي

 يا قُرةَ عينِ الْمساكِينِ

Ya Allah, sucikanlah aku di bulan ini dari segala jenis kotoran, jadikanlah aku di bulan 
ini sabar menerima setiap ketentuan-(Mu), dan anugerahkanlah taufik kepadaku di bulan 
ini untuk meraih takwa dan bersahabat dengan orang-orang yang bijak. Dengan 
pertolongan-Mu wahai Kententraman hati orang-orang miskin. 

Doa Hari keempat Belas 
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الْخ هِ مِنفِي أَقِلْنِي اتِ وثَرهِ بِالْعفِي اخِذْنِيؤلاَ ت ماَللَّه ا وطَاي
 تِكالْآفَاتِ بِعِز ا ولايا لِلْبضهِ غَرفِي لْنِيعجلاَ ت اتِ وفَوالْه

نلِمِيسالْم ا عِزي 

Ya Allah, jangan Kau siksa aku di bulan ini karena kesalahan-kesalahanku, 
selamatkanlah aku di bulan ini dari segala kesalahan, dan jangan Kau jadikan aku di 
bulan ini tempat persinggahan malapetaka dan bala. Dengan kemuliaan-Mu wahai 
Kemuliaan muslimin. 

Doa Hari Kelima Belas 

 رِيدهِ صفِي حراش و ناشِعِيةَ الْخهِ طَاعفِي قْنِيزار ماَللَّه
 مانِك يا أَمانَ الْخائِفِينبِإِنابةِ الْمخبِتِين بِأَ

Ya Allah, anugerahkanlahkepadaku di bulan ini ketaatan orang-orang yang khusyuk, dan 
lapangkanlah dadaku di bulan ini karena taubat orang-orang yang mencintai-Mu. Dengan 
perlindungan-Mu wahai Pengaman orang-orang yang takut. 

Doa Hari Keenam Belas 

اَللَّهم وفِّقْنِي فِيهِ لِموافَقَةِ الْأَبرارِ و جنبنِي فِيهِ مرافَقَةَ 
دارِ الْقَرارِ ) فِي(الْأَشرارِ و آوِنِي فِيهِ بِرحمتِك إِلَى 

نالَمِيالْع ا إِلَهي تِكبِإِلَهِي 

Ya Allah, berikanlah taufik kepadaku di bulan ini untuk berkumpul bersama orang-orang 
baik, jauhkanlah aku di bulan ini dari bersahabat dengan orang-orang jahat, dan dengan 
rahmat-Mu tampatkanlah aku di bulan ini di dalam rumah keabadian. Dengan ketuhanan-
Mu wahai Tuhan sekalian alam. 
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Doa Hari Ketujuh Belas 

 ائِجوهِ الْحفِي اقْضِ لِي الِ ومالِحِ الْأَعهِ لِصفِي دِنِياه ماَللَّه
و الْآمالَ يا من لاَ يحتاج إِلَى التفْسِيرِ و السؤالِ يا عالِما 

  و آلِهِ الطَّاهِرِينبِما فِي صدورِ الْعالَمِين صلِّ علَى محمدٍ

Ya Allah, tunjukkanlah aku di bulan ini kepada amal yang saleh, dan berikanlah 
kepadaku di bulan ini segala keperluan dan cita-citaku, wahai Dzat yang tidak 
membutuhkan penjelasan dan permintaan, wahai Dzat yang mengetahui segala rahasia 
yang ada di hati manusia, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarganya 
yang suci. 

Doa Hari Kedelapan Belas 

اَللَّهم نبهنِي فِيهِ لِبركَاتِ أَسحارِهِ و نور فِيهِ قَلْبِي بِضِياءِ 
لَى اتباعِ آثَارِهِ بِنورِك يا منور أَنوارِهِ و خذْ بِكُلِّ أَعضائِي إِ

نارِفِيبِ الْعقُلُو 

Ya Allah, beritahukanlah kepadaku di bulan ini segala berkah yang tersimpan di dua 
pertiga malamnya, terangkan hatiku di bulan ini dengan cahayanya, dan bimbinglah 
seluruh anggota tubuhku di bulan ini untuk mengikuti tanda-tanda keagungannya. 
Dengan cahaya-Mu wahai penerang hati para ‘arif. 

Doa Hari Kesembilan Belas 

اَللَّهم وفِّر فِيهِ حظِّي مِن بركَاتِهِ و سهلْ سبِيلِي إِلَى خيراتِهِ 
 حسناتِهِ يا هادِيا إِلَى الْحق الْمبِينِو لاَ تحرِمنِي قَبولَ 
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Ya Allah, sempurnakanlah bagianku di bulan ini dengan berkahnya, permudahlah jalanku 
untuk menempuh kebaikannya, dan janganlah Kau halangi diriku untuk menerima 
kebaikannya, wahai Penunjuk Jalankepada kebenaran yang nyata. 

Doa Hari Kedua Puluh 

 ابوهِ أَبفِي ينع أَغْلِق انِ والْجِن ابوهِ أَبفِي لِي حافْت ماَللَّه
 ةِ فِينكِيزِلَ السنا مآنِ يةِ الْقُرهِ لِتِلاَوفِي فِّقْنِيو انِ وريالن

نمِنِيؤبِ الْمقُلُو 

Ya Allah, bukalah bagiku di bulan ini pintu-pintu surga, tutuplah untukku di bulan ini 
pintu-pintu neraka, dan berikanlah taufik kepadaku di bulan ini untuk membaca Al-
Qur’an, wahai Penurun ketenangan di hati mukminin. 

Doa Hari Kedua Puluh Satu 

ي فِيهِ إِلَى مرضاتِك دلِيلاً و لاَ تجعلْ اَللَّهم اجعلْ لِ
لِلشيطَانِ فِيهِ علَي سبِيلاً و اجعلِ الْجنةَ لِي منزِلاً و مقِيلاً 

نائِجِ الطَّالِبِيوح ا قَاضِيي 

Ya Allah, berikanlah kepadaku di bulan ini sebuah petunjuk untuk mencapai keridhaan-
Mu, jangan Kau beri kesempatan kepada setan di bulan ini untuk menggodaku, dan 
jadikanlah surga sebagai tempat tinggal dan bernaungku, wahai Pemberi segala 
kebutuhan orang-orang yang meminta. 

Doa Hari Kedua Puluh Dua 



 185 

 أَبواب فَضلِك و أَنزِلْ علَي فِيهِ بركَاتِك اَللَّهم افْتح لِي فِيهِ
و وفِّقْنِي فِيهِ لِموجِباتِ مرضاتِك و أَسكِني فِيهِ بحبوحاتِ 

نيطَرضةِ الْموعد بجِيا مي اتِكنج 

Ya Allah, bukalah bagiku di bulan ini pintu-pintu anugerah-Mu, turunkanlah kepadaku di 
bulan ini berkah-berkah-Mu, berikanlah taufik kepadaku di bulan ini untuk mencapai 
keridhaan-Mu, dan tempatkanlah aku di bulan ini di tengah-tengah surga-Mu, wahai 
Pengabul permintaan orang-orang yang ditimpa kesulitan. 

Doa Hari Kedua Puluh Tiga 

 بِ وويالْع هِ مِنفِي نِيرطَه بِ ووالذُّن هِ مِنفِي اغْسِلْنِي ماَللَّه
نذْنِبِياتِ الْمثَرلَ عقِيا مبِ يى الْقُلُوقْوهِ بِتفِي قَلْبِي حِنتام 

Ya Allah, sucikanlah aku di bulan ini dari dosa-dosa, bersihkanlah aku di bulan ini dari 
segala aib, dan ujilah aku di bulan ini dengan ketakwaan, wahai Pemaaf segala kesalahan 
orang-orang yang berdosa. 

Doa Hari Kedua Puluh Empat 

 كذِيؤا يمِم ذُ بِكوأَع و كضِيرا يهِ مفِي أَلُكأَس يإِن ماَللَّه
 و ادوا جي كصِيلاَ أَع و كعهِ لِأَنْ أُطِيفِي قفِيوالت أَلُكأَس

 َالسائِلِين

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu di bulan ini segala yang mendatangkan keridhaan-
Mu, aku berlindung kepada-Mu dari segala yang dapat menimbulkan murka-Mu, dan aku 
memohon kepada-Mu taufik untuk menaati-Mu dan tidak bermaksiat kepada-Mu, wahai 
Yang Maha Dermawan terhadap para pemohon. 
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Doa Hari Kedua Puluh Lima 

اَللَّهم اجعلْنِي فِيهِ محِبا لِأَولِيائِك و معادِيا لِأَعدائِك مستنا 
ةِ خنبِسنيبِيبِ النقُلُو اصِما عي ائِكبِيمِ أَنات 

Ya Allah, jadikanlah aku di bulan ini pencinta para kekasih-Mu, pembenci para musuh-
Mu, mengikuti sunnah penutup para nabi-Mu, wahai Penjaga hati para nabi. 

Doa Hari Kedua Puluh Enam 

عاج ماَللَّه ا ورفُوغهِ مفِي بِيذَن ا وركُوشهِ مفِي يِيعلْ س
نامِعِيالس عما أَسا يروتسهِ مفِي بِييع لاً ووقْبهِ مفِي لِيمع 

Ya Allah, jadikanlah usahaku di bulan ini disyukuri, dosaku diampuni, amalku diterima 
dan kejelekanku ditutupi, wahai Dzat Yang Lebih Mendengar dari orang-orang yang 
mendengar. 

Doa Hari Kedua Puluh Tujuh 

 هِ مِنفِي رِيوأُم ريص رِ ولَةِ الْقَدلَ لَيهِ فَضفِي قْنِيزار ماَللَّه
نطَّ عح و رِياذِيعلْ ماقْب رِ وسرِ إِلَى الْيسالْع و بالذَّن ي

نالِحِيادِهِ الصفًا بِعِبوؤا ري رالْوِز 

Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini keutamaan Lailatul Qadr, jadikanlah 
urusanku yang sulit menjadi mudah, terimalah ketidakmampuanku, dan hapuskanlah dosa 
dan kesalahanku, wahai Yang Maha Kasih kepada hamba-hamba-Nya yang saleh. 

Doa Hari Kedua Puluh Delapan 
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اَللَّهم وفِّر حظِّي فِيهِ مِن النوافِلِ و أَكْرِمنِي فِيهِ بِإِحضارِ 
 نا مائِلِ يسنِ الْويب مِن كإِلَي لَتِيسِيهِ وفِي بقَر ائِلِ وسالْم

 نيلِحالْم احإِلْح لُهغشلاَ ي 

Ya Allah, sempurnakanlah bagiku di bulan ini ibadah-ibadah sunnah, muliakanlah aku di 
bulan ini dengan memahami setiap masalah (yang kuhadapi), dan dekatkanlah di bulan 
ini perantaraku menuju ke haribaan-Mu, wahai Dzat yang tak disibukkan oleh rintihan 
para perintih. 

Doa Hari Kedua Puluh Sembilan 

اَللَّهم غَشنِي فِيهِ بِالرحمةِ و ارزقْنِي فِيهِ التوفِيق و الْعِصمةَ 
ؤادِهِ الْما بِعِبمحِيا رةِ يمهاهِبِ التغَي مِن قَلْبِي رطَه و نمِنِي 

Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu atasku, anugerahkanlah kepadaku di bulan ini taufik 
dan penjagaan, dan bersihkan hatiku di bulan ini dari mencela, wahai Dzat yang Maha 
Pengasih atas hamba-hamba-Nya yang Mukmin. 

Doa Hari Ketiga Puluh 

ماَللَّه اهضرا تلَى ملِ عوالْقَب كْرِ وهِ بِالشفِي امِيلْ صِيعاج 
و يرضاه الرسولُ محكَمةً فُروعه بِالْأُصولِ بِحق سيدِنا 

نالَمِيالْع باللهِ ر ِدمالْح و نآلِهِ الطَّاهِرِي دٍ ومحم   

Ya Allah, kabulkan puasaku di bulan ini sesuai dengan ridha-Mu dan ridha Rasul-Mu 
(sehingga) cabang-cabangnya kokoh karena pondasinya. Demi junjungan kami 
Muhammad dan keluarganya. Dan segala puja bagi Allah Tuhan semesta alam. 
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[1] Empat tasbîh adalah bacaan subhânallôh wal-hamdulillâh wa lâ ilâha illallôh wa-llôhu akbar. 
(Pen.) 

[2] Faraj adalah keleluasaan dan kelapangan setelah kesengsaraan. (Pen.) 

[3] Yang dimaksud dengan ‘awal tahun’ dalam riwayat itu—sebagaimana dipahami oleh para 
ulama—adalah hari pertama bulan. 

[4] Menghidupkan malam Lailatul Qadr adalah bangun pada malam itu hingga fajar menyingsing 
dengan melakukan ibadah. (Pen.) 

[5] Yaitu, ketika membaca yâ mudabbirol umûr hingga akhir.  

[6] Ada seorang sahabat yang bernama Abdullah Anis al-Anshari hidup di sebuah desa di luar 
Madinah bernama Juhan. Ia pernah datang menjumpai Rasulullah saw. Ia berkata, “Rumahku 
sangat jauh dari kota (sehingga aku tidak dapat datang pada ketiga malam itu). Tolong tentukan 
bagiku kapankah aku harus datang”. Beliau memerintahkannya untuk datang pada malam kedua 
puluh tiga. Silakan lihat Tafsir al-Mîzân, jilid 20 , hal. 333 dalam tafsir surah al-Qadr. (Pen.) 

[7] Yaitu membaca astaughfirullôh wa atûbu ilaih. 


